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Latar belakang penelitian ini adalah adanya fenomena perubahan kondisi 
pariwisata dari situasi krisis pariwisata pada masa pandemi covid-19 hingga terjadi 
kebangkitan pariwisata di era new normal dengan menganalisis daya saing 
pariwisata melalui Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI) untuk 
mengetahui kesiapan pariwisata pada masa pandemi dalam menyambut era new 
normal. Daya saing merupakan suatu kondisi dalam menghadapi suatu kondisi 
pasar yang baru sama halnya kondisi baru yang dihadapi pariwisata dunia saat ini. 
Untuk mengetahui kesiapan pariwisata daerah yang ada di Indonesia, pemerintah 
mengadaptasi pilar-pilar yang ada dalam TTCI sebagai indeks pariwisata nasional. 
Ada empat hal yang menjadi domain penting dalam menganalisis daya saing dan 
kesiapan pariwisata, antara lain lingkungan pendukung, kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, dan sumber daya alam & 
budaya. 
Penulisan tesis ini memiliki tujuan untuk menjawab rumusan masalah 
berikut: Apakah lingkungan pendukung berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 
pariwisata Kota Makassar pada masa pandemi COVID19 new normal?; 
Bagaimana pengaruh lingkungan pendukung terhadap kesiapan pariwisata pada 
new normal masa pandemi?; Apakah kebijakan perjalanan & pariwisata dan 
ketentuan yang tersedia berpengaruh signifikan terhadap kesiapan pariwisata 
pada era new normal?; Bagaimana pengaruh kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar pada 
masa pandemi covid-19?;Apakah infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap 
kesiapan pariwisata pada masa pandemi?; Bagaimana pengaruh infrastruktur 
terhadap kesiapan pariwisata pada masa new normal?; Apakah sumber daya alam 
dan budaya berpengaruh signifikan terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar 
di masa pandemi?; Bagaimana pengaruh sumber daya alam dan budaya terhadap 
kesiapan pariwisata pada masa kebiasaan baru?; Apakah lingkungan pendukung, 
kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta 
sumber daya alam dan budaya berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 
pariwisata di masa pandemi?; Bagaimana pengaruh lingkungan pendukung, 
kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta 
sumber daya alam dan budaya terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi?. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode mix method dengan jenis 
concurrent triangulation yang menggabungkan kedua metode kuantitatif dan 
kualitatif secara bersamaan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan survei, wawancara, observasi, dan 




analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan analisis data kualitatif model 
informatif (Miles & Huberman, 1994). 
Hasil temuan menunjukkan bahwa 1) lingkungan pendukung berpengaruh 
terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi dan memiliki nilai t paling tinggi. 2) 
kesiapan pariwisata dipengaruhi lingkungan pendukung melalui: a) Survivenya 
lingkungan bisnis, penggunaan teknologi informasi bisnis, dan kebijakan 
pemerintah yang mendukung pariwisata new normal. b) Keselamatan dan 
keamanan didukung dengan peringatan kepada pengunjung bergejala covid-19, 
social distancing, pembatasan jumlah pengunjung. c) Kesehatan dan kebersihan 
melalui fasilitas cuci tangan dan handsanitizer, wajib masker, dan pengecekan 
suhu tubuh. d) Kegiatan pelatihan, sosialisai, dan seminar mendukung 
pemahaman dan kepatuhan SDM. d) Kesiapan ICT. 3) Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia berpengaruh terhadap kesiapan 
pariwisata. 4) Kesiapan parwisata dipengaruhi kebijakan perjalanan & pariwisata 
serta ketentuan yang tersedia yang didukung: a) Prioritas pariwisata melalui 
promosi, kelengkapan data. b) Keterbukaan. c) Daya saing harga yang baik seperti 
harga hotel, biaya transportasi, dan harga souvenir. d) Pendukung kelestarian 
lingkungan yaitu baiknya pengelolaan sampah, perilaku pengunjung tidak merusak 
tanaman, kualitas udara yang baik. 5) Infrastruktur berpengaruh terhadap 
kesiapan pariwisata new normal. 6) Kesiapan pariwisata dipengaruhi infrastruktur 
dengan didukung a) Kualitas infrastruktur darat yang baik. b) Infrastruktur layanan 
pariwisata didukung kemudahan akses hotel, kemudahan menemukan rental 
mobil, dan kemudahan akses ATM Bank. 7) Sumber Daya Alam dan Budaya 
berpengaruh terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi. 8) Kesiapan 
pariwisata dipengaruhi oleh variabel sumber daya alam dan budaya dengan a) 
Sumber daya alam didukung adanya perawatan lingkungan alam, terdapat 
beberapa jenis flora dan fauna, larangan menginjak rumput, perawatan kawasan 
mangrove. b) Kualitas sumber daya budaya ditandai dengan perawatan situs 
budaya bersejarah, pergelaran event dengan anjuran pemerintah, produk industri 
kreatif. 9) Lingkungan Pendukung, Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan 
Ketentuan Tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam & Budaya berpengaruh 
signifikan terhadap kesiapan pariwisata. 10) Kesiapan pariwisata dipengaruhi oleh 
Lingkungan Pendukung, Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan Ketentuan 
Tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam & Budaya, dengan lingkungan 
pendukung menjadi poin penting dengan dukungan kesehatan dan keberihan, 
kebijakan perjalanan dan pariwisata serta ketentuan yang tersedia mengarah pada 
indikator keterbukaan, infrastruktur di dominasi oleh indikator infrastruktur layanan 
pariwisata, dan sumber daya alam dan budaya didukung indikator sumber daya 
budaya. 
Kata Kunci: Pariwisata, Pariwisata New Normal, Lingkungan pendukung, 
Kebijakan perjalanan & pariwisata serta ketentuan yang tersedia, 






Andi Indra Saputra Alamsyah. Master of Business Administration Program, 
Faculty of Administrative Sciences, Universitas Brawijaya, Malang, “The Analysis 
of Tourism Competitiveness (Travel and Tourism Competitiveness Index) and the 
Tourism Readiness of Makassar City in the New Normal Era of Covid-19 Pandemic 
with the Mix Method”; Supervisior: Arik Prasetya, S.Sos., M.Si., P.hD., Co-
supervisior: Yusri Abdilla, S.Sos., M.Si., P.hD. 
The background of this research is the phenomenon of changes in tourism 
conditions from a tourism crisis during the COVID-19 pandemic to the rise of 
tourism in the new normal era by analyzing tourism competitiveness through the 
Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI) to determine tourism readiness 
during the pandemic in welcome the new normal era. Competitiveness is a 
condition in facing new market conditions as well as new conditions facing world 
tourism today. To determine the readiness of regional tourism in Indonesia, the 
government adopts the pillars in the TTCI as a national tourism index. Four things 
are important domains in analyzing tourism competitiveness and readiness, 
including the supporting environment, travel & tourism policies and available 
provisions, infrastructure, and natural & cultural resources. 
The purpose of writing this thesis is to answer the following problem 
formulations: Does the enabling environment have a significant effect on the 
tourism readiness of Makassar City during the new normal COVID19 pandemic?; 
How does the enabling environment affect tourism readiness during the new 
normal pandemic?; Do travel & tourism policies and enabling condition significantly 
affect tourism readiness in the new normal era?; How will the travel & tourism 
policies and enabling condition affect the tourism readiness of Makassar City 
during the COVID-19 pandemic? Does infrastructure have a significant effect on 
tourism readiness during the pandemic?; How is the influence of infrastructure on 
tourism readiness in the new normal period?; Do natural and cultural resources 
have a significant effect on the tourism readiness of Makassar City during the 
pandemic?; How is the influence of natural and cultural resources on tourism 
readiness during the new customs period?; Does the enabling environment, travel 
& tourism policies and enabling condition, infrastructure, as well as natural and 
cultural resources have a significant effect on tourism readiness during a 
pandemic?; How will the enabling environment, travel & tourism policies and 
enabling condition, infrastructure, and natural and cultural resources affect tourism 
readiness during a pandemic? 
The research method used is a mixed-method with the type of concurrent 
triangulation which combines both quantitative and qualitative methods 
simultaneously to obtain more accurate results. Data collection techniques were 
carried out by surveys, interviews, observations, and documentation. Data analysis 
was done by descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear 
regression analysis, hypothesis testing, and qualitative data analysis of informative 




The findings show that 1) the enabling environment has an effect on tourism 
readiness during the pandemic and has the highest t value. 2) tourism readiness 
is influenced by the enabling environment through a) the survival of the business 
environment, the use of business information technology, and government policies 
that support new normal tourism. b) Safety and security are supported by warnings 
to visitors with COVID-19 symptoms, social distancing, limiting the number of 
visitors. c) Health and hygiene through handwashing facilities and hand sanitizers, 
mandatory masks, and checking body temperature. d) Training, socialization, and 
seminar activities support HR understanding and compliance. d) ICT readiness. 3) 
Travel & tourism policies and enabling condition affect tourism readiness. 4) 
Tourism readiness is influenced by travel & tourism policies and enabling condition 
that are supported: a) Priority tourism through promotion, completeness of data. b) 
Openness. c) Good price competitiveness such as hotel prices, transportation 
costs, and souvenir prices. d) Supporting environmental sustainability, namely 
good waste management, visitor behavior does not damage plants, good air 
quality. 5) Infrastructure affects the readiness of new normal tourism. 6) Tourism 
readiness is influenced by infrastructure supported by a) Good quality of land 
infrastructure. b) Tourism service infrastructure is supported by easy access to 
hotels, ease of finding car rentals, and easy access to Bank ATMs. 7) Natural and 
Cultural Resources affect tourism readiness during the pandemic. 8) Tourism 
readiness is influenced by natural and cultural resource variables with a) Natural 
resources are supported by natural environmental care, there are several types of 
flora and fauna, prohibition of stepping on grass, maintenance of mangrove areas. 
b) The quality of cultural resources is characterized by the maintenance of 
historical-cultural sites, the performance of events with government 
recommendations, creative industry products. 9) Enabling Environment, travel & 
tourism policies and enabling condition, Infrastructure, and Natural & Cultural 
Resources have a significant effect on tourism readiness. 10) Tourism readiness 
is influenced by the Enabling Environment, Travel & Tourism Policy and Provisions 
Available, Infrastructure, and Natural & Cultural Resources, with the enabling 
conditions being an important point with health and hygiene support, travel & 
tourism policies and enabling condition leading to indicators of openness, 
infrastructure is dominated by tourism service infrastructure indicators, and natural 
and cultural resources are supported by cultural resource indicators. 
Keywords: Tourism, Tourism during pandemic covid-19, Enabling environment, 
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1.1 Latar Belakang 
Pariwisata berperanan penting bagi perekonomian nasional. Pariwisata 
memberikan kontribusi terhadap pendapatan suatu negara. Industri pariwisata 
diproyeksikan dapat menjadi mesin utama pertumbuhan perekonomian Indonesia 
melalui  cipta lapangan kerja dan peluang berusaha, perolehan devisa dan 
infrastruktur. (Badan Pusat Statistik, 2019). Oleh karena itu, segala bentuk 
pengembangan baik berupa peningkatan maupun penurunan yang terjadi di dalam 
sektor pariwisata perlu diperhatikan. Kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Indonesia mengalami fluktuasi ditinjau dari triwulan setiap tahunnya.  
Tabel 1.1 Triwulan Perubahan Kunjungan Turis Internasional ke Indonesia Tahun 
2015-2020 
Tahun Triwulan Kunjungan 
(ribu) 
Persentase Perubahan 
2015 Januari – Maret 2431 - 
April – Juni 2483 2,1% 
Juli – September 2662 7,2% 
Oktober-Desember 2655 -0,3% 
2016 Januari – Maret 2617 -1,4% 
April – Juni 2674 2,2% 
Juli – September 3072 14,9% 
Oktober-Desember 3156 2,7% 
2017 Januari – Maret 3191 1,1% 
April – Juni 3464 8,6% 
Juli – September 4014 15,9% 
Oktober-Desember 3371 -16,0% 
2018 Januari – Maret 3659 8,5% 
April – Juni 3868 5,7% 




Tahun Triwulan Kunjungan 
(ribu) 
Persentase Perubahan 
Oktober-Desember 3855 -13,0% 
2019 Januari – Maret 3758 -2,5% 
April – Juni 3958 5,3% 
Juli – September 4387 10,8% 
Oktober-Desember 4004 -8,7% 
2020 Januari – Maret 2060 -48,6% 
 April – Juni      16 -99,2% 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015; 2016; 2017; 2018; 2019,  
Tabel di atas memnberikan gambaran bahwa selama lima tahun terakhir, 
terdapat penurunan persentase kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia 
setiap tahun. Penurunan paling besar terjadi antara April-Juni 2020 yang mencapai 
99,2% setelah sebelumnya sempat mengalami penurunan sebesar 48,6% antara 
bulan Januari-Maret 2020.  
Penurunan pada sektor pariwisata pada tahun 2020 juga dialami oleh 
destinasi-destinasi wisata yang terletak di Makassar. Berdasarkan pernyataan 
bahwa kunjungan hotel mengalami tren minus di Kota Makassar selama pandemi 
covid-19 hingga agustus 2020. Destinasi pariwisata seperti pantai losari, benteng 
fort rotterdam, museum Kota Makassar, bugis water park mengalami penurunan 
akibat pandemi covid-19. Adapun Badan Pusat Statistik (2020), memperlihatkan 
informasi resmi terkait kunjungan wisatawan mancanegara di Sulawesi Selatan 
terus mengalami penurunan sejak Januari 2020. Data kunjungan wisatawan di 
Sulawesi Selatan dari Januari sampai Juli 2020 disajikan pada tabel di bawah. 
Tabel 1.2 Kunjungan Turis ke Sulawesi Selatan 2020 
Bulan Jumlah Kunjungan Wisatawan Persentase Perubahan 
Januari 1333 - 




Bulan Jumlah Kunjungan Wisatawan Persentase Perubahan 
Maret 1029 -15% 
April 0 -100% 
Mei 0 0% 
Juni 0 0% 
Juli 0 0% 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 
Penurunan jumlah kunjungan tersebut disebabkan pandemi covid-19 yang 
berdampak kepada seluruh aspek kegiatan wisata. Adapun dampak secara 
langsung pandemi menyebabkan orang menunda dan menghindari bepergian, 
dampak tidak langsungnya adalah pandemi menyebabkan banyak orang 
kehilangan pekerjaan dan harus memulai pekerjaan baru sehingga tidak memiliki 
dana untuk traveling. Data statistik yang tercatat oleh Badan Pusat Statistik 
tersebut selaras dengan UNWTO World Tourism Barometer (2020) yang 
mengungkapkan bahwa pariwisata menjadi bidang industri yang memiliki dampak 
negative dari COVID-19 secara global. Sebagai contoh, Rogerson, et al. (2020) 
menginformasikan industri pariwisata Afrika Selatan mengalami dampak negatif 
yang radikal dari Covid-19 dan menyebabkan peristiwa mengalami krisis yang 
berpotensi mengubah ukuran sektor pariwisata. Bartosz, et al., (2020) menemukan 
bahwa pariwisata di Polandia selama penyebaran Covid-19 mengalami penurunan 
besar dalam kunjungan wisatawan, terutama kunjungan internasional, karena rute 
udara yang tersedia sedikit. Demikian halnya dengan Nicola et al. (2020) yang 
mengungkapkan tourism adalah sebuah industri yang paling terpukul oleh wabah 
Corona, yang berdampak besar pada penawaran dan permintaan perjalanan. 




lingkungan, politik, dan sosial-ekonomi. Novelli et al. (2018) menjelaskan bahwa 
pariwisata terbukti dapat bangkit kembali dari berbagai krisis dan wabah misalnya 
terorisme, gempa bumi, Ebola, SARS, dan Zika. 
Era new normal memberikan kesempatan pada sektor pariwisata untuk 
dapat beroperasi kembali dengan memperhatikan dan menerapkan berbagai 
strategi yang diperlukan. Paramita (2020) mengemukakan sektor pariwisata di Bali 
memempersiapkan sejumlah opsi dan pilihan berwisata baru saat pandemi yang 
menjadi daya tarik minat wisatawan dengan merasa aman dan nyaman antara lain, 
penerapan standar kesehatan, standar keamanan, staycation, niche tourism, solo 
travel tour, wellnes tourism, serta pariwisata virtual. Faturrahim (2020) 
mengemukakan bahwa solusi agar industri pariwisata bisa bangkit kembali akibat 
pandemi  adalah dengan membuat kebijakan yang mengarah pada penggunaan 
sistem teknologi yang online/virtual dan perubahan perilaku masyarakat menuju 
social safety net, termasuk perhatian pihak manajemen dan pengunjung dalam 
berinteraksi, sanitasi, kesehatan dan kebersihan, serta pengutamaan 
kenyamanan dan keamanan dalam menyambut new normal. Krisdayanthi, (2020) 
melaporkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan pada masa pandemi mulai 
meningkat semenjak diberlakukannya adapatasi new normal dengan berbagai 
protokol seperti pemakaian masker, arahan sanitasi tangan, perhatian pada social 
distance, dan safety. 
Kebangkitan pariwisata di masa new normal Covid-19 di tandai dengan 
kebijakan dari Kemenparekraf RI yang berusaha untuk mengimplementasikan 
program Clean, Hygiene, Safety, dan Sustainability Environment (CHSE) di 
seluruh wilayah di Indonesia. Bangkitnya sektor pariwisata pada masa pandemi 




dukungan dari berbagai pihak. Rudiyanto and Sugiarto (2020) mengemukakan 
bahwa kebiasaan baru adalah suatu keadaan yang dapat diandalkan sebagai 
pendorong untuk mengaktifkan kembali ekowisata, khususnya dalam kaitannya 
dengan penerapan konsep kelestarian lingkungan di daerah tujuan wisata. Hall, et 
al., (2020) mengemukakan bahwa pemulihan pariwisata dapat diawali pada tingkat 
domestik yang tidak ditemukan kasus baru terdampak wabah dan dengan 
melakukan kampanye promosi pariwisata domestik untuk mendorong orang-orang 
melakukan perjalanan secara lokal dan regional disertai dengan pengawasan dan 
keamanan Covid-19 dapat merangsang ekonomi. Angelopoulos, et al. (2020) 
menjelaskan pemulihan kesiapan pariwisata internasional melibatkan dua sektor 
yaitu sektor kesehatan dan sektor industri penerbangan yang perlu diatur secara 
ketat. Selain itu, Bogale, et al. (2020) mengemukakan perlu adanya dukungan dari 
1) pemerintah dengan memberikan stimulus berupa kredit sejumlah uang kepada 
hotel dan operator perjalanan, 2) Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 
bekerja sama dengan pemangku kepentingan lainnya dengan memulai periklanan, 
3) subsektor bisnis pariwisata seperti hotel, transportasi, makanan dan minuman, 
hiburan, dan operator penghubung lainnya perlu bekerja sama secara kohesif 
untuk mengatasi dampak covid-19. 
Kota Makassar, kota yang berada pada peringkat 28 dari seluruh 
kabupaten/kota di Indonesia dalam indeks pariwisata indonesia (Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2019). Pariwisata Kota Makassar mulai bangkit 
dari wabah virus corona dengan penerapan ketentuan khusus dari pemerintah. 
Destinasi pariwisata Bugis Waterpark di Kota Makassar menjadi parwisata 
percontohan di masa Covid-19 pada September 2020. Kota Makassar yang 




menunjang pariwisata dan sektor lainnya diharapkan dapat mempersiapkan diri 
menghadapi pariwisata di masa new normal. 
Daya saing pariwisata dapat diukur untuk mengetahui kesiapan sektor 
pariwisata di era new normal pandemi Covid-19. Daya saing adalah kemampuan 
untuk bertahan di pasar yang baru dan mencapai pertumbuhan yang 
menguntungkan (Topolansky Barbe, et al., 2016).  Menurut Jaelani (2017) dalam 
mengetahui ukuran dan nilai kesiapan destinasi wisata, pemerintah melalui 
kemenparekraf memberikan informasi terkait pengumumkan Indeks Pariwisata 
Indonesia (IPI) yang disesuaikan pada situasi yang ada di Negara Indonesia dan 
berdasar pada Indeks Daya Saing Perjalanan dan Pariwisata (TTCI) WEF dan 
UNWTO. Ada beberapa indikator penentu daya saing pariwisata menurut World 
Economic Forum (2019) yang dikenal dengan Travel and Tourism Competitive 
Index (TTCI), antara lain lingkungan pendukung, kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, sumber daya alam dan budaya. 
Dengan menganalisis daya saing pariwisata, dapat diketahui kesiapan pariwisata 
suatu daerah pada era new normal pandemi Covid-19. 
Terdapat beberapa teori yang dapat digunakan dalam penelitian adopsi e-
commerce. Teori yang digunakan adalah Resource Based-View (RBV) 
(Wernerfelt, 1984), Disaster Toursim Planning (DTP) (Murphy & Bayley, 1989), 
dan Travel & Tourism Competitiveness Index Framework (TTCI). Pada proses 
penelitian ini, peneliti mengembangkan DTP, dan terutama pada TTCI framework, 
karena kedua model ini yang berada pada persoalan elemen daya saing pariwisata 
dan pariwisata sebagai unit analisis dari penelitian sekarang. Beberapa penelitian 




pandang pencarian pencapaian kesiapan dalam industri pariwisata. Adapun 
beberapa ringkasan Research Gap dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut ini. 
Tabel 1.3 Research Gap 
Riset Gap Peneliti Hasil Penelitian 
Riset gap 1 
Ditemukan hasil yang 
tidak konsisten antara 
kondisi pariwisata 
dengan daya saing 
pariwisata baik secara 
kualitaif dan kuantitatif. 
Penelitian lain telah 
membuktikan pengaruh 
daya saing terhadap 
pencapaian suatu 
Industri. Disamping itu, 
penelitian yang mengkaji 
kesiapan pariwisata dan 
daya saing pariwisata 
relatif masih jarang 
dilakukan sehingga 
menjadi celah dan 
orisinalitas penelitian ini. 
(Handayani & 
Rahmi, 2018) 
Variabel Infrastruktur yang merupakan poin 
daya saing pariwisata tidak memiliki kondisi 
yang memadai bagi kesiapan kawasan 
wisata. (Kualitatif) 
(Nur et al., 
2014) 
Variabel kebijakan, sumber daya manusia 
dan infrastruktur yang merupakan indikator 
daya saing pariwisata menjadi kelemahan 
dalam kesiapan pariwisata. Sedangkan 
faktor kesiapan ICT, manfaat dan proses 
dinilai cukup memadai. (Kualitatif)  
(Kusumawar
dhani, 2019) 
Faktor-faktor daya saing (TTCI) yang 
memiliki nilai negatif diantaranya ICT 
Readiness, Infrastructure, Environmental 
Sustainability, Ground Infrastructure, dan 
Tourist Service Infrastructure dalam 
mengetahui kondisi pariwisata Indonesia. 
(Kualitatif) 
(Asthu, 2020) Terdapat empat variabel daya saing 
pariwisata yang berpengaruh signifikan, 
yaitu (i) indikator SDM dan lapangan 
pekerjaan, (ii) kesiapan informasi teknologi, 
(iii) Sumber daya alam, dan (iv) infrastruktur 




faktor-faktor yang secara langsung 
mengacu pada keberlanjutan berpengaruh 
positif terhadap semua indikator daya saing 




Ada hubungan negatif variabel daya saing 
pariwisata yaitu (Pengutamaan Perjalanan 
dan Pariwisata, Jasa Pariwisata, 
Infrastruktur, lingkungan bisnis, Sumber 
daya budaya) tidak signifikan secara 
statistik untuk menjelaskan daya saing 
pariwisata (Kuantitatif) 
Riset Gap 2 





sehingga menjadi celah 
penelitian untuk dikaji 
kembali dengan model 
yang berbeda untuk 
((Khalik, 2014) Adanya hubunggan positif variabel 
lingkungan pendukung terlihat dari indikator 
keamanan, ketertiban, kebersihan, 
kesejukan, keindahan, keramahan dan 
kenangan dengan baik secara sistem untuk 
mencapai tujuan pariwisata yang berdaya 
saing tinggi 
(Nisthar et al., 
2019) 
Lingkungan pendukung melalui indikator 
lingkungan bisnis memiliki pengaruh negatif 









Lingkungan pendukung melalui indikator 
keamanan berpengaruh positif pada 
persiapan dalam kegiatan wisata 
(Pajriah, 2018) Variabel lingkungan pendukung melalui 
elemen sumber daya manusia memberi 




Keberhasilan dalam pencapaian industri 
pariwisata dipengaruhi secara positif dari 
variabel lingkungan pendukung melalui 
indikator keamanan, politik, dan sumber 
daya manusia. 
Riset gap 3 
Ada temuan yang tidak 
konsisten variabel 
kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia  terhadap 
kondisi pariwisata 
sehingga menjadi celah 
penelitian untuk dikaji 
kembali dengan model 
yang berbeda. Penelitian 
lain juga membuktikan 
pengaruh variabel 
kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia terhadap 
kesiapan pariwisata 
yang masih sangat 
jarang ditemukan 
sehingga menjadi celah 
untuk menganalisis 
dalam satu model 
sehingga menjadi 
orisinalitas penelitian ini. 
(Ritchie & 
Crouch,2003) 
prioritas pariwisata, kebijakan dan promosi 
meruapakan indikator dari variabel 
kebijakan perjalanan & pariwisata serta 
ketentuan yang tersedia yang berkontribusi 




Melalui keterbukaan dan orientasi 
pelanggan yang merupakan indikator dari 
variabel kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia menjadi 
indikator yang secara positif mempengaruhi 
ekonomi dan wisata 
(Nisthar et al., 
2019) 
Prioritas perjalanan dan pariwisata yang 
merupakan indikator kebijakan perjalanan & 
pariwisata serta ketentuan yang tersedia 





Variabel kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia melalui 
indikator perilaku wisatawan dalam 
memelihara kelestarian lingkungan di 




Variabel kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia melalui daya 
saing harga suatu wilayah akan 
mempengaruhi arus pariwisata 
(Unga et al., 
2011) 
keterbukaan masayarakat dalam menerima 
wisatawan yang merupakan indikator dari 
Variabel kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia adalah faktor 
yang berkontribusi positif dalam 
pengembangan wisata 
(Estevão et al. 
2015) 
Hal yang berkontusi positif terhadap daya 
saing pariwisata yaitu pemasaran dan 
promosi yang merupakan indikator dari 
Variabel kebijakan perjalanan & pariwisata 




Riset Gap Peneliti Hasil Penelitian 
Riset gap 4 
Kajian empiris faktor 
infrastruktur terhadap 
kondisi pariwisata telah 
dilakukan namun 
hasilnya ada yang tidak 
konsisten. Penelitian lain 






menjadi celah penelitian. 
Disamping itu, penelitian 
yang mengkaji pengaruh 
infrastruktur terhadap 
pariwisata khususunya 
daya saing pariwisata 
dan kesiapan pariwisata 
pada masa pandemi 






Persepsi tentang kesiapan destinasi wisata 
dipengaruhi oleh aspek Infrastruktur wisata 
(akomodasi wisata dan biro perjalanan 





Menyebutkan dengan adanya peningkatan 
kualitas infrastruktur fisik dan nonfisik 
memberi dampak peningkatan pariwisata. 
Darmanto 
(2016) 
Pengelolaan pariwisata yang baik 
dipengaruhi indikator dari variabel 
Infrastruktur berupa ketersediaan 
akomodasi hotel yang memadai, 
keterbatasan fasilitas layanan transportasi, 
biro perjalanan, keterbatasan ketersediaan 




Infrastruktur darat dan infrastruktur jasa 
layanan yang merupakan indikator variabel 
infrastruktur memiliki koefisien negatif 
terhadap daya saing pariwisata 
Riset gap 5 
Kajian empiris variabel 
sumber daya alam dan 
budaya terhadap kondisi 
pariwisata telah 
dilakukan namun 
hasilnya ada yang tidak 
konsisten. Penelitian lain 
juga telah membuktikan 
pengaruh sumber daya 





menjadi celah penelitian. 
Disamping itu, penelitian 
yang mengkaji pengaruh 
sumber daya alam dan 
budaya terhadap 
pariwisata khususunya 
daya saing pariwisata 
dan kesiapan pariwisata 
pada masa pandemi 





et al. 2020) 
Sumber daya alam dan sumber daya 
budaya menjadi daya tarik positif dalam 
peningkatan daya saing pariwisata 
(Kovačević 
et al., 2018) 
Kekayaan budaya yang merupakan 
indikator dari variabel sumber daya alam 




Sumber daya budaya yang merupakan 
indikator variabel sumber daya alam dan 
budaya memiliki pengaruh negatif terhadap 
daya saing pariwisata 
(Muhamad, 
2015) 
Menemukan semakin tinggi tingkat 
kesiapan kepariwisatan mempengaruhi nilai 




Pengoptimalan Sumber Daya Alam menjadi 
aspek yang memiliki hubungan positif dalam 
kesiapan wisata Pasca Pandemi Covid-19  
(Estevão et 
al. 2015) 
Sumber daya alam yang dilestarikan 
memberikan kontribusi positif bagi daya 
saing wisata.  
(Cerro et al., 
2017) 
Adapun keberadaan dan kelestarian 
budaya disuatu daerah menjadi kontribusi 






Ada temuan yang tidak konsisten antara variabel lingkungan pendukung, 
kebijakan perjalanan & pariwisata, infrastruktur, dan sumber daya alam dan 
budaya terhadap kondisi daya saing pariwisata dan kesiapan pariwisata, sehingga 
menjadi celah penelitian untuk dikaji kembali dengan model dan obyek penelitian 
yang berbeda. Keempat variabel tersebut dengan lima hipotesis yang dibangun 
masih jarang ditemukan dalam satu model penelitian untuk menemukan kesiapan 
pariwisata di masa pandemi COVID-19, sehingga menjadi celah orisinalitas dalam 
penelitian ini. Adapun temuan yang tidak konsisten pada metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian terdahulu. Terdapat perbedaan temuan antara metode 
kualitatif dan kuantitatif pada celah penelitian sehingga penulis menggunakan 
analisis mix method untuk menggabungkan kedua metode yang berbeda secara 
simultan. 
Berdasarkan studi-studi yang menyelidiki daya saing pariwisata, 
pariwisata, kepariwisataan pada masa pandemi Covid-19, belum ditemukan studi 
yang mengungkapkan kesiapan pariwisata pada era new normal pandemi covid-
19 dengan diukur dari saya saing pariwisata melalui travel and tourism 
competitiveness index (TTCI) antara lain lingkungan pendukung, kebijakan 
perjalanan & pariwisata serta ketentuan yang tersedia, infrastruktur, dan sumber 
daya alam & budaya khususnya di Kota Makassar. Dengan demikian, perlu 
dilakukan pengkajian terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar pada masa 
kebiasaan baru pandemi COVID19 yang ditinjau melalui daya saing pariwisata. 
Hal tersebut diproyeksikan dapat menyajikan beragam temuan dan deskripsi yang 
beragam serta memiliki banyak manfaat untuk keuntungan kabupaten dan kota 
lain melalui adaptasi dan penerapan model serta temuan deskriptif penelitian yang 




normal dan masa krisis yang kemungkinan akan terjadi kembali di masa datang. 
Bagi pariwisata Kota Makassar sendiri, dapat menjadi suatu rumusan strategi 
untuk peningkatan kesiapan pariwisata di kota tersebut serta menjadi bahan 
evaluasi dalam penerapan standar pariwisata di masa pandemi new normal. 
Temuan melalui studi diproyeksikan juga memberikan sumbangsi berupa 
informasi efisiensi dan efektivitas pelaksanaan industri pariwisata di Sulawesi 
Selatan pada khususnya dan untuk parwisiata nasional pada umumnya. 
Dengan demikian, untuk memperjelas apakah setelah adanya temuan 
analisis dari lingkungan pendukung, kebijakan perjalanan & pariwisata dan 
ketentuan yang tersedia, infrastruktur, dan sumber daya alam dan budaya, industri 
pariwisata melalui pemerintah, manajemen destinasi wisata, pelaku usaha wisata, 
serta wisatawan menjadikan empat faktor tersebut sebagai dukungan dalam 
meningkatkan kegiatan industri pariwisata? Maka, peneliti akan menganalisis 
keempat faktor tersebut melalui kuisioner, wawancara, dokumentasi dan observasi 
penelitian melalui variabel-variabel yang peneliti gunakan. Berdasarkan uraian 
latar belakang, kajian empirik dan dengan ditemukannya beberapa celah 
penelitian (research gap) dan didukung oleh fenomena nasional maupun lokal 
serta diperkuat oeh fakta-fakta bengkitnya industri pariwisata di masa new normal 
pandemi covid-19, maka penulis akan meneliti permasalahan tersebut dengan 
judul tesis “ANALISIS DAYA SAING PARIWISATA (TRAVEL AND TOURISM 
COMPETITIVENESS INDEX) DAN KESIAPAN PARIWISATA KOTA 
MAKASSAR PADA ERA NEW NORMAL PANDEMI COVID-19 DENGAN 





1.2 Rumusan Masalah  
Adapun beberapa poin yang menjadi sajian rumusan masalah. 
1. Apakah lingkungan pendukung berpengaruh signifikan terhadap 
kesiapan pariwisata Kota Makassar pada masa pandemi COVID19 new 
normal?  
2. Bagaimana pengaruh lingkungan pendukung terhadap kesiapan 
pariwisata Kota Makassar pada new normal masa pandemi COVID19? 
3. Apakah kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia 
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar 
pada era new normal COVID-19? 
4. Bagaimana pengaruh kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar pada masa 
pandemi COVID-19? 
5. Apakah infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 
pariwisata Kota Makassar pada masa pandemi COVID-19? 
6. Bagaimana pengaruh infrastruktur terhadap kesiapan pariwisata Kota 
Makassar pada masa new normal pandemi COVID19? 
7. Apakah sumber daya alam dan budaya berpengaruh signifikan terhadap 
kesiapan pariwisata Kota Makassar di masa pandemic COVID-19? 
8. Bagaimana pengaruh sumber daya alam dan budaya terhadap kesiapan 
pariwisata Kota Makassar pada masa kebiasaan baru COVID-19? 
9. Apakah lingkungan pendukung, kebijakan perjalanan & pariwisata dan 
ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta sumber daya alam dan 





10. Bagaimana pengaruh lingkungan pendukung, kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta sumber daya 
alam dan budaya terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi COVID-
19? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengetahui pengaruh lingkungan pendukung terhadap kesiapan 
pariwisata Kota Makassar pada masa pandemi. 
2. Mengetahui gambaran pengaruh lingkungan pendukung terhadap 
kesiapan pariwisata Kota Makassar pada era new normal. 
3. Mengetahui pengaruh kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar new normal. 
4. Mengetahui gambaran pengaruh kebijakan perjalanan & pariwisata dan 
ketentuan yang tersedia terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar 
pada masa pandemi COVID19. 
5. Mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap kesiapan pariwisata Kota 
Makassar masa new normal COVID-19. 
6. Mengetahui gambaran pengaruh infrastruktur terhadap kesiapan 
pariwisata Kota Makassar pada masa new normal COVID19 
7. Mengetahui pengaruh sumber daya alam dan budaya terhadap kesiapan 
pariwisata Kota Makassar pada masa new normal COVID19 
8. Mengetahui gambaran pengaruh sumber daya alam dan budaya terhadap 




9. Mengetahui pengaruh lingkungan pendukung, kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta sumber daya 
alam dan budaya terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi. 
10. Mengetahui gambaran pengaruh lingkungan pendukung, kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta 
sumber daya alam dan budaya terhadap kesiapan pariwisata di masa 
pandemi. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian berdasarkan aspek teoritis dan praktis. 
1.4.1 Aspek teoretis:  
1. Temuan studi dapat menjadi referensi oleh penelitian serupa tentang 
gambaran deskriptif tentang kesiapan pariwisata Kota Makassar 
melalui analisis daya saing pariwisata pada masa pandemi covid-19. 
2. Penelitian sebagai pengembangan pengetahuan tentang daya saing 
dan kesiapan pariwisata yang sudah ada dan masih relevan untuk 
dapat dirujuk dalam penelitian. 
3. Temuan penelitian dapat menjadi kajian tentang studi pariwisata 
khususnya di Makassar dan Provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Berbagai temuan dari penelitian diproyeksikan menjadi kajian studi 
yang lebih mendalam mengenai analisis daya saing melalui travel & 





1.4.1 Aspek praktis (guna laksana): 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
penyusunan kebijakan investasi serta proyeksinya pada masa yang 
akan datang. 
2. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam 
pengambilan keputusan para pemangku kebijakan terutama dalam 
sektor pariwisata pada masa pandemi covid-19 bagi Kota Makassar.  
3. Pemerintah dan para pelaku industri memperhatikan poin-poin 
penting pada daya saing pariwisata dalam melaksanakan pariwisata 







2.1 Tinjauan Teori 
Ada dua jenis teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini yaitu teori 
utama dan teori pendukung. Teori utama dalam penelitian ini adalah Teori 
Resource Based-View. Teori pendukung dalam penelitian ini yaitu Teori Tourism 
and Disaster Planning dan Framework TTCI sebagai model untuk mengetahui 
kesiapan pariwisata. 
2.1.1 Teori Resource Based-View 
Teori Resource Based-View (RBV) dipelopori oleh Wernerfelt, (1984). Teori 
RBV memandang bahwa sumber daya dan kemampuan penting bagi Industri, 
karena merupakan pokok atau dasar dari kemampuan daya saing serta kinerja 
perusahaan atau Industri. Teori pandangan Resource-based biasanya dinyatakan 
sebagai pendekatan strategi dengan dua pandangan yang berbeda, yaitu 
kecenderungan pandangan yang mengarah bahwa kapabilitas yang merupakan 
inti posisi competitive tetapi tetap dipengaruhi oleh kekuatan pasar (Prahalad & 
Hamel, 1990). Sumber daya harus dikembangkan terus menerus (Grant, 1991) 
untuk menyusun organisasi yang berparadigma ke perubahan pasar (Moorman & 
Miner, 1997). Pada persepsi RBV pada perubahan pasar, sumber daya dalam 
meningkatkan daya saing menjadi domain penting dalam memajukan kinerja suatu 
Industri. Kajian RBV secara luas mencakup kegiatan suatu industri atau 
perusahaan dalam memposisikan tingkat kinerja yang ingin dicapai. Pada 
peneitian ini kesiapan pariwisata menjadi pencapaian yang akan dituju dalam 




dan perhatian pada elemen daya saing diketahui dapat menemukan dan memberi 
gambaran kontribusi tentang pencapaian suatu industri. 
Secara umum, RBV berfokus pada pemahaman mengenai potensi 
sumberdaya dan kapabilitas industri (Coulter, 2002). Menurut De wit, Meyer dalam 
Amir (2011) Adapun tipe-tipe sumberdaya adalah sebagai berikut: 
1. Sumber daya berwujud (tangible) Sumber daya berwujud adalah segala 
sesuatu yang tersedia di perusahaan yang secara fisik dapat diamati 
(disentuh), seperti bangunan, dan uang. 
2. Sumber daya tidak berwujud (intangible) Sumber daya nirwujud tidak 
dapat disentuh, tapi sebagian besar dikerjakan oleh karyawan di 
organisasi, sumber daya yang tersedia di organisasi yang muncul akibat 
interaksi organisasi dengan lingkungan nya. 
Menurut Thomson dan Strickland dalam Sampurno (2011) menjelaskan, 
untuk menganalisis kekuatan dan kapabilitas sumber daya perusahaan atau 
industri, aspek–aspek yang perlu mendapat perhatian antara lain adalah: 
1. Keterampilan atau keahlian Mencakup anatara lain kekuatan dalam 
keahlian, layanan prima, iklan yang unik. Ketrampilan dan keahlian ini 
perlu diproteksi oleh perusahaan sehingga tidak mudah ditiru oleh 
kompetitor. 
2. Aset fisik yang bernilai Mencakup antara lain fasilitas produksi dengan 
peralatan yang baik, fasilitas distribusi yang luas, network dan sistem 
informasi, nilai dan norma sistem manajerial, sistem teknis berbasis 
pengetahuan dan keterampilan.  
3. Aset sumber daya manusia Mencakup antara lain pekerja yang 




pekerja yang enerjik dan bermotivasi tinggi. Dalam konteks ini perlu 
diperhatikan apakah perusahaan memberikan peluang yang memadai 
bagi karyawan untuk meningkatkan kapabilitasnya. 
4. Aset organisasi atau industri yang bernilai Sistem kontrol yang 
berkualitas, sistem tekhnologi yang mumpuni, aset organisasi ini sangat 
penting karena berkaitan dengan kecepatan perusahaan dalam 
menengarai permasalahan yang telah dan yang akan dihadapi untuk 
kemudian mengambil keputusan yang tepat dan cepat. 
5. Kapabilitas bersaing Mencakup antara lain kemampuan perusahaan 
dalam waktu relatif pendek meluncurkan produk baru, kemitraan yang 
kuat dengan pemasok kunci, dan yang terpenting ialah merespons 
perubahan yang terjadi pada kondisi pasar dan kemampuan yang terlatih 
baik dalam melayani pelanggan. 
6. Aliansi dan kerjasama kolaborasi kemitraan dengan pemasok dan 
pemasar dapat memperkuat daya saing perusahaan. Hubungan 
perusahaan dengan pemasok dan pemasar sangat strategis karena 
dengan kemitraan yang baik dan saling menguntungkan akan dapat 





Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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2.1.2 Teori Tourism and Disaster Planning 
Teori Tourism and Disaster Planning (TDP), mitigasi bencana pariwisata 
menurut Murphy and Bayley (1989) memfokuskan pada perencanaan bencana 
industri pariwisata. Industri pariwisata di kawasan berbahaya harus membantu 
melindungi dan mempersiapkan kebutuhan wisatawan. Dalam kondisi bencana 
posisi industri parwisiata perlu memperhatikan peringatan yang menjadi tanggung 
jawab pihak berwajib dengan memfokusikan perbaikan Informasi, tindakan 
penyelamatan, keamanan, standar perjalanan baik laut maupun udara. Pandemi 
COVID-19 merupakan bencana dunia yang menginfeksi jutaan manusia. Mitigasi 
merupakan bentuk upaya dalam mengatasi mengatasi bencana yang sedang 
berlangsung. Keterkaitan bencana dan pariwisata juga diungkapkan (Liu, et al 
(2019) dan (Mistilis & Sheldon, 2006). Parwisiata merupakan komponen industri 
yang perlu diperhatikan dalam kegitan mitigasi ini dengan adanya kebijakan dan 
keputusan pemerintah yang membuka kembali kegiatan pariwisata di era new 
normal dan prosedur CHS (Clean, Healt, Safety) sebagai persyaratan kembalinya 
sektor ini. 
2.1.3 Framework Travel & Tourism Competitiveness Index 
Travel and Tourism Competitive Indeks (TTCI) (World Economic Forum, 
2019) telah digunakan organisasi dunia dalam mengukur potensi pariwisata di 
berbagai negara. Indeks daya saing TTCI diadaptasi dan digunakan dalam 
menentukan indeks pariwisata Indonesia yang menjadi indikator dalam kesiapan 
pariwisata daerah. Kesiapan pariwisata dapat memberikan gambaran dan 
informasi bagi pemerintah dalam pengoperasian sektor di masa pandemi. Daya 
saing pariwisata dapat dianalisis untuk mengetahui kesiapan sektor pariwisata di 




Travel and Tourism Competitive Indeks (TTCI) dapat digunakan untuk mengukur 
kesiapan daerah tujuan wisata (Jaelani, 2017). TTCI menggudakan empat konsep 
dalam menentukan potensi pariwisata yang mengujur daya saing. Keempat 
konsep itu antara lain: Lingkungan Pendukung, Kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam dan Budaya. 
2.2 Pariwisata dan Industri Pariwisata 
Pariwisata merupakan segala bentuk kegiatan dan aktivitas perjalanan 
yang dilakukan untuk liburan, pengalaman, petualangan, rekreasi, perjalanan 
bisnis, mengunjungi kerabat, keperluan hobi misal olah raga, musik dan 
sebagainya. Pariwisata dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10. 
Tahun 2009  merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasiltas serta layanan yang di sediakan oleh masyasrakat, perusahaan, 
pemerintah, dan pemerintah daerah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) Pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi, pelancongan, dan turisme. Menurut Suwena & 
Widyatama (2017) pariwisata dikatakan suatu gejala sosial yang sangat kompleks, 
yang menyangkut manusia seutuhnya dan memiliki berbagai aspek: sosiologis, 
psikologis, ekonomis, ekologis, dan sebagainya. Sejahtera (2016) menjelaskan 
pariwisata adalah salah satu dari industri baru yang mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dengan cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, 
taraf hidup dan dalam hal mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara 
penerima wisatawan. 
Industri pariwisata merupakan sektor usaha dan jasa yang terdiri dari 
pelayanan, transportasi, akomodasi, destinasi, dan atraksi untuk memenuhi 




Menurut Guccio et al. (2018) industri pariwisata merupakan sektor dengan 
relevansi ekonomi yang signifikan di beberapa negara. industri pariwisata saat ini 
dianggap sebagai kegiatan ekonomi utama yang berkontribusi lebih dari 10% 
terhadap produk domestik bruto dunia (Nasser, 2012). Terkait pariwisata 
khususnya di negara-negara berkembang, penting untuk mempelajari berbagai 
metode untuk meningkatkan daya saing dan belajar pada kenyataan banyaknya 
negara dan wilayah terbelakang di dunia dengan kondisi keterbatasan sumber 
daya untuk mengembangkan ekonomi industri dan menjadikan pariwisata sebagai 
alternatif untuk meningkatkan pembangunan dan mengurangi kemiskinan. 
Menurut Komalasari (2017) industri pariwisata berpotensi dalam memperoleh 
devisa dan berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi sebagai peluang 
menstimulasi peluang kerja serta investasi. Demikian halnya dengan Cucculelli 
and Goffi (2016) mengungkapkan industri pariwisata semakin berperan penting 
peran dalam ekspansi ekonomi karena merupakan salah satu prioritas sumber 
devisa dan sebagai komponen penting diversifikasi ekspor.  
Industri pariwisata sampai saat ini menjadi kajian dalam memperoleh 
keuntungan untuk perekenomian dan pengembangan kualitas hidup negara. 
Trisnawati (2008) menjelaskan pariwisata merupakan kajian yang sangat penting 
dilakukan khususnya pada daerah-daerah yang merupakan daerah kunjungan 
wisata agar mengetahui metode dan landasan ilmiah yang baik dalam rangka 
memajukan pariwisata negara untuk mendorong ekonomi bangsa. Industri 
pariwisata menjadi sebuah industri yang mengandalkan pengalaman batin 
emosional dan sangat sulit untuk merangkum keseluruhan perspektif dengan 
indeks tunggal karena pariwisata berkaitkan dengan personal setiap individu yang 




industri pariwisata merupakan industri yang memiliki proyek pengembangan 
terluas di abad ke-21 yang menunjukkan kemampuan kuat untuk pembangunan 
berkelanjutan. Massidda and Etzo (2012) menjelaskan industri pariwisata menjadi 
mesin pengembangan regional yang sesuai untuk daerah yang menunjukkan 
pertumbuhan ekonomi yang rendah dan tingkat pengangguran yang tinggi. 
2.3 Daya Saing  
Istilah daya saing digunakan secara luas dalam wacana manajemen 
mengenai  kinerja ekonomi nasional, perbandingan kinerja ekonomi internasional 
dan pada tingkat perusahaan (Hanafiah & Zulkifly 2019). Gupta & Singh (2019) 
berpendapat daya saing adalah konsep yang telah meluas di berbagai disiplin ilmu 
seperti ekonomi, bisnis internasional, manajemen strategis dan bahkan ilmu alam. 
Dalam berbagai sektor daya saing merupakan sebuah konsep yang perlu 
diperhatikan dalam menjalankan suatu kondisi terkhusus pada sebuah usaha.  
Daya saing adalah membahas bagaiaman kemampuan, keunggulan, serta 
kekuatan yang diperoleh dari berbagai moetode untuk mencapai sebuah hasil. 
Barbosa (2010) mengemukakan daya saing adalah kemampuan untuk bertahan 
dan mencapai pertumbuhan yang menguntungkan di pasar yang bersaing atau 
baru. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 
2007 mendefinisikan daya saing merupakan kemampuan untuk menunjukkan 
hasil yang lebih baik, lebih cepat atau lebih bermakna. Daya saing dapat dimaknai 
suatu industri inovatif dan memiliki kemampuan dalam kesinambungan usaha 
(sustainability of business) (Porter, 1990). 
Sebuah kondisi yang ada di suatu negara memberi dampak pada 
kemampuan daya saing yang ada pada sebuah industri, dan Negara sebagai 




daya saing dalam organisasi. Seperti yang diungkapkan Koc, (2009) daya saing 
suatu industri tertentu di suatu negara atau wilayah bergantung sampai batas 
tertentu pada kompetensi kompetitif atau keadaan perusahaan bisnis yang 
beroperasi di industri atau negara tertentu. Nadalipour et al., (2019) 
mengemukakakn untuk berdaya saing dalam periode tertentu perrlu 
mempertimbangkan stabilitas dan keberlanjutan dalam hal ini kepercayaan bahwa 
keberlanjutan adalah kriteria yang menggambarkan suatu kemampuan organisasi 
untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing. Kemampuan dalam daya 
saing selain dalam membentuk penguatan dalam sebuah industri, kemampuan 
daya saing juga dapat memperkokoh lingkungan bisnis yang ada dengan 
memperhatikan kemampuan kinerja, kemampuan bertahan pada kondisi yang 
terjadi pada lingkungan sekitar.  
Daya saing selalu akan bersinggungan pada sebuah organisasi dengan 
melihat negara sebuah sistem yang memberikan dukungan, Indonesia sebagai 
Negara yang terdiri dari banyak daerah yang memiliki potensi dalam daya saing di 
berbagai industri. Ridwan et al., (2018) menjelaskan kemampuan daerah untuk 
meningkatkan daya saingnya akan sangat tergantung pada kemampuan daerah 
dalam menentukan faktor-faktor pendorong daya saing dan juga kemampuan 
daerah dalam menetapkan kebijakan ekonomi yang difokuskan untuk dapat 
mendorong transformasi dan akselerasi pertumbuhan ekonomi regional. Daya 
saing regional dapat memperhatikan empat pilar (media sosial, inovasi, sumber 
daya keuangan, dan keberlanjutan) yang dapat dinilai dari standarisasi komiten 




2.4 Travel & Tourism Competitiveness Index (TTCI) 
Indeks Pariwisata Indonesia menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif (2019) yang diadaptasi dari pilar Travel & Tourism Competitiveness Index 
(TTCI) menempatkan Kota Makassar di peringkat ke-28 dari seluruh 
kabupaten/kota di Indonesia. Indikator-indikator yang ada pada Travel & Tourism 
Competitiveness Index (TTCI) dikembangkan oleh World Economic Forum (2019). 
TTCI terdiri dari 4 subbindex yaitu:  
2.4.1 Enabling Environment (Lingkungan Pendukung), indeks ini terbagi ke 
dalam 5 pilar yaitu:  
1. Business Environment  
Lingkungan Bisnis yang dimaksudkan dalam hal segala sesuatu yang 
mempengaruhi aktivitas bisnis dalam suatu lembaga organisasi atau 
perusahaan. Adapun hal-hal yang memberikan stimulus dalam persaingan 
bisnis yaitu yang kemampuan menyesuaikan dan tetap dapat 
mempertahankan kesinambungan (survival) serta keberadaan persaingan 
dalam lingkungan bisnis (Risdwiyanto, 2017). Menurut Komppula (2014) 
lingkungan bisnis yaitu membentuk kondisi yang kondusif untuk menarik 
investor ke daerah dengan memberi fasilitas dan berperan dalam 
mempromosikan peluang bisnis.  
Lingkungan bisnis saat ini ditandai dengan meningkatnya intensitas 
persaingan dan perubahan yang cepat terhadap pasar dan ekspektasi 
pelanggan, bahkan lebih cepat dari masa-masa sebelumnya. 
Perkembangan teknologi yang pesat, perubahan preferensi pelanggan, 
munculnya produk baru dengan siklus produk yang pendek, dan 




ketidakpastian serta masa depan yang lebih tidak terduga dan menantang 
dengan menyebabkan turbulensi lingkungan bisnis (Nashiruddin, 2018). 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja sebuah usaha  diantaranya 
faktor lingkungan bisnis eksternal seperti kebijakan pemerintah, kekuatan 
hukum dan politik, teknologi, sumberdaya, pesaing, selera pelanggan dan 
pengelolaan perusahaan (Kusmayadi, 2008). Hal yang perlu diperhatikan 
pada indikator lingkungan bisnis yaitu kualitas persaingan bisnis, kualitas 
informasi yang ditawarkan, dan dukungan pemerintah. 
2. Safety and Security  
Menurut Seabra et al., (2020) Keselamatan adalah salah satu perhatian 
utama wisatawan yang merupakan kebutuhan dasar manusia. Keamanan 
sangat mempengaruhi perilaku konsumen pada produk yang akan 
dikonsumsinya termasuk sektor jasa yaitu pariwisata. Rudiyanto & Sugiarto 
(2020) mendeskripsikan keberhasilan pemulihan pariwisata yaitu upaya 
pembatasan jumlah pengunjung oleh pengelola destinasi pariwisata agar 
tercipta rasa aman bagi wisatawan dengan menyesuaikan kondisi yang 
ada. Keselamatan dan keamanan adalah kedua hal yang tak terpisahkan 
menjadi satu kesatuan yang dibutuhkan setiap individu untuk bisa 
beraktivitas di lingkungan sosial. Negara yang aman pastinya mengalami 
pertumbuhan permintaan dan penerimaan pariwisata yang lebih tinggi. 
3. Health and Hygiene  
Kesehatan dan kebersihan menjadi hal yang penting juga yang perlu 
diperhatikan. Kesehatan dan kebersihan menjadi perhatian utama 
khususnya di masa pandemi. Kesehatan dan kebersihan menjadi faktor 




et al., 2015). Adapun menurut Krisdayanthi (2020) peningkatan wisatawan 
terlihat dari kualitas kebersihan dan pelaksanaan kesehatan. Indikator 
protokol kesehatan dan penerapan kebershian menjadi syarat utama bagi 
wisatwan mengunjungi destinasi di masa New Normal. Menurut Risfianty 
& Indrawati, (2020) pentingnya menjaga kebersihan salah satunya dengan 
mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir untuk memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19 dengan memberikan fasilitas cuci tangan. 
Ranasinghe et al. (2020) menemukan beberapa rekomendasi kunci telah 
dibuat untuk mengatasi dampak negatif dari wabah covid-19 salah satunya 
berupa kebijakan kebersihan.  
4. Human Resources  
Indikator ini berfokus pada sumber daya manusia dan pasar tenaga 
kerja. Croes et al. (2020)  menemukan peluang perkembangan 
memanfaatkan segmen kepada penduduk yang lebih luas atau sumber 
daya manusia. Melalui sumber daya manusia, berbagai hal dapat 
mendukung pariwisata melalui peningkatan produktivitas, inovasi dan 
kreativitas. Menurut Setiawan, (2016) sumber daya manusia atau tenaga 
kerja ditekankan kepada pengembangan pengetahuan SDM yang 
berkaitan dengan layanan dan sikap dalam mendukung kinerja pariwisata. 
5. ICT Readiness  
Sugathan and Ranjan (2019) menemukan teknologi baru dan 
permintaan konsumen menjadikan industri pariwisata lebih cepat 
mengadopsi perkembangan dalam berbagai cara. Hal tersebut tidak lepas 
dari tugas pelaku dan pengelola pariwisata yang harus menghadapi 




dengan mengarahkan tindakan pada penggunaan sistem teknologi yaitu 
pemanfaatan teknologi harus meningkat, semua memakai online, dan 
serba virtual bisa membangkitkan kembali pariwisata di masa pandemi. 
Chhabra (2020) mendeskripsikan pemulihan pariwisata dengan 
memperhatikan platform digital dan jangkauan digital menawarkan alat 
penting untuk memfasilitasi interkoneksi dan interaktivitas. Pada era digital 
saat ini komponen ICT sangat diperlukan baik mempromosikan, sosialisasi, 
informasi lokasi, dan kemudahan akses lainnya, maka dari itu ketersediaan 
ICT sangat dibutuhkan agar memberi benefit lebih. 
2.4.2 Travel & Torism Policy and Enabling Conditions, indeks ini terbagi ke dalam 
4 pilar yaitu:  
1. Prioritization of Travel and Tourism  
Menurut Ritchie & Crouch, (2003) prioritas pariwisata adalah segala 
hal yang yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata dan 
memajukannya termasuk di dalamnya kebijakan dan promosi. Bogale et al. 
(2020) menjelaskan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata bekerja 
sama dengan pemangku kepentingan lainnya juga mendukung sektor ini 
dengan memulai periklanan. Ranasinghe et al., (2020) Beberapa 
rekomendasi kunci telah dibuat untuk mengatasi dampak negatif dari 
wabah COVID-19 dengan mempertahankan kampanye periklanan. Nisthar 
et al. (2019) indikator keutamaan perjalanan bisnis dan pariwisata telah 
memberikan kontribusi besar terhadap indeks daya saing pariwisata global 
negara-negara Eropa dan Asia Pasifik. Adapun menurut Junaid (2016) 
salah satu alat untuk mengajak publik untuk memilih destinasi wisata 




perjalanan ini merujuk pada bagaimana pemerintah memperhatikan 
pengelolaan dan pelayanan pada usaha wisata, seperti pemasaran wisata, 
kelengkapan dan ketepatan data. 
2. Openness  
Cucculelli & Goffi, (2016) menyebutkan pemasaran pariwisata sebagai 
keterbukaan dan orientasi pelanggan. Hal tersebut menjadi indikator yang 
secara positif mempengaruhi ekonomi dan kepuasan wisatawan. 
Wisatawan adalah pasar yang baik untuk stimulus sektor ini, yang menjadi 
pertanyaannya apkaah wisata kita siap akan dinikmati oleh pelancong. 
Tidak seperti kebanyakan pariwisata yang sudah eksis di mata dunia 
seperti Bali. Menurut Unga et al., (2011) sifat keterbukaan masayarakat 
dalam menerima adalah faktor yang baik dalam pengembangan wisata. 
wisatawan Wisata yang ramah untuk turis asing adalah penting 
memberikan stimulus bagi pemasukan daerah. 
3. Price Competitiveness  
Peran harga dalam mempengaruhi daya saing pariwisata sangat 
kompleks. Menurut Seetaram, et al. (2016) daya saing harga suatu wilayah 
akan mempengaruhi arus pariwisata yang dihasilkannya secara global atau 
lokal. Kualitas lokasi wisata yang dipadukan dengan harga yang kompetitif 
di setiap daerah akan memberikan opsi yang baik untuk konsumen. 
Trisnawati (2008) mengemukakan daya saing pariwisata bisa lebih baik 
dengan memperhatikan paritas daya beli (keterjangkauan harga) atau 






4. Environmental Sustainability 
Menurut Liu et al. (2019) kelestarian lingkungan berhubungan dengan 
peningkatan regulasi lingkungan. Kelestarian lingkungan dikhususkan 
kepada perlindungan lingkungan ekologis dan peningkatan intensitas 
peraturan lingkungan yang telah menjadi konsensus sosial, yang 
mendorong untuk pengembangan pariwisata. Lingkungan dan 
keberlanjutan lingkungan adalah hal yang berkaitan erat dengan 
kesehatan, kebersihan, dan juga keindahan. Adapun menurut Wattimena 
et al., (2019) tanaman yang terdapat di tempat wisata memberikan 
kontribusi yang cukup penting untuk sirkulasi udara yang segar dan menata 
lingkungan yang baik.  Penerapan aturan dan budaya dalam memelihara 
lingkungan harus tetap diterapkan di bagian manapun di daerah agar 
menjadi indah dan sehat.  
2.4.3 Infrastructure, indeks ini terbagi ke dalam 3 pilar yaitu:  
1. Ground Infrastructure  
Menurut Syam et al. (2018) keseluruhan objek wisata yang terletak di 
beberapa titik wilayah dapat diakses dengan mudah melalui adanya 
fasillitas angkutan kota berupa moda transportasi (transportasi umum dan 
carteran) dan prasarana transportasi itu sendiri (jalan raya, pelabuhan, 
terminal dan bandara).  Destinasi wisata dalam perkembangannya dengan 
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan perlu memperhatikan tingginya 
tingkat kepadatan lalu lintas di kawasan destinasi wisata. Adapun masalah 
yang diperhatikan yaitu kondisi jalan menuju kawasan wisata baik dari sisi 
geometrik dan lebar badan jalan, kemacetan panjang pada akses keluar 




infrastruktur jaringan jalan menuju obyek wisata (Juniati & Dwitasari, 2015). 
Ketersediaan fasilitas penghubung wilayah adalah aksesibilitas yang 
penting bagi kemudahaan perjalanan baik itu transportasi dan jalan raya. 
Potensi wisata menjadi baik akan mudah dijangkau orang-orang dengan 
akses transportasi darat. 
2. Tourist Service Infrastructure  
Menurut Hong (2009) fasilitas layanan merupakan produk fundamental 
dalam pariwisata untuk menunjang kenyamanan wisatawan. Menurut 
Darmanto, (2016) pengelolaan pariwisata yang baik dengan 
memperhatikan masalah ketersediaan akomodasi hotel yang memadai, 
keterbatasan fasilitas layanan transportasi, biro perjalanan, keterbatasan 
ketersediaan fasilitas keuangan seperti ATM, perbankan, tempat 
penukaran valuta asing, dan keterbatasan akses sarana komunikasi 
khususnya di wilayah destinasi wisata. Infrastruktur layanan dapat 
membantu akomodasi wisatawan seperti keberadaan hotel, atm, dan 
keberadaan rental kendaraan. Indikator infrastruktur pendukung ini adalah 
hal kecil tapi sengat diperlukan di setiap aktivitas perjalanan dan wisata.  
2.4.4 Natural and Cultural Resources, indeks ini terbagi ke dalam 2 pilar yaitu:  
1. Natural Resources 
Fernández et al. (2020) menemukan bahwa dalam peningkatan daya 
saing pariwisata suatu wilayah yaitu dengan memperhatikan sumber daya 
alam. Menurut Hidayah et al. (2020) Mengkondisikan lingkungan sekitar 
tempat wisata dengan menjaga kelestarian lingkungan alam untuk 
mememilhara lingkungan wisata melalui investasi dalam rehabilitasi dan 




wisata. Parma (2010) berpendapat rinsip ekologis harus diterapkan di 
dalam usaha industri ini. Melakukan pembangunan pariwisata dengan 
tetap memeprhatikan keberadaan dan kondisi dari kehidupan dan 
keberadaan flora fauna. 
2. Cultural Resources 
Quaglione et al. (2020) mengemukakan bahwa budaya dapat secara 
efisien terikat dengan kegiatan layanan pariwisata, yang meningkatkan 
peluang berkembangnya kunjungan.  Berbagai kegiatan budaya seperti 
event tradisional menjadikan indikator budaya penting dalam menarik 
wisatawan dan peningkatan daya saing wisata itu sendiri. Bisnis pariwisata 
saat ini sering dikaitkan juga dengan layanan pariwisata online. Layanan 
yang bisa melakukan kegiatan pemasaran melalui pergelaran budaya. Hal 
tersebut menjadi inisiatif dalam pemasaran lintas budaya yang bisa 
meningkatkan peluang peningkatan kunjungan. Sinergi pemasaran antara 
kegiatan budaya dan layanan pariwisata menjadi kombinasi yang baik 
untuk meningkatkan potensi. Ditambah pendapat Salinas Fernández et al 
(2020) meningkatkan nilai budaya, melestarkan budaya, dan juga 
pemeliharaan situs bersejarah yang bernilai artistik dapat meningkatkan 
daya saing pariwisata suatu wilayah. Dewi (2017) mengemukakan Industri-
industri kreatif memiliki potensi yang besar untuk menopang ekonomi 
nasional pada umumnya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
sekitar lokasi wisata pada khususnya. Menurut Pendet & Sunarini (2019) 
beragam produk yang dibutuhkan masyarakat wisatawan secara luas 
berimplikasi pada munculnya ide- ide kreatif dalam memproduksi barang 




tumbuh dan berkembang seiring dengan berkembangnya pariwisata dan 
gaya hidup masyarakat. 
2.5 Kesiapan Pariwisata 
Kesiapan berdasar pada ketelitian dalam perencanaan, kecukupan dan 
pelatihan pelaku, serta tersedianya pasokan dan cadangan layanan pendukung 
atau sistem (Business Dictionary). Kesiapan yang dihubungkan dengan pariwisata 
berarti sebuah perencanaan dalam menyediakan segala aspek yang diperlukan 
untuk menjalankan kepariwisataan. Maka dari itu kesediaan berbagai elemen 
penunjang yang mendukung pariwisata perlu diatasi pada segala kondisi untuk 
menghadapi situasi yang baru. Menurut Adwiyah (2015) kesiapan pariwisata 
dalam mencapai daya saing tangguh perlu memperhatikan tiga pilar yaitu pilar 
keamanan, pilar ekonomi, serta pilar sosial dan kebudayaan. Lukiawan et al. 
(2018) berpendapat untuk mengetahui kesiapan pelaku usaha di daerah industri 
pariwisata perlu menerapkan standar perlindungan dan keamanan kepada 
wisatawan serta meningkatkan kualitas pelayanan jasa perjalanan wisata 
sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan baik dalam maupun luar 
negeri. 
Kesiapan pariwisata menyambut new normal menandakan bahwa 
beberapa destinasi wisata setiap daerah di Indonesia siap untuk membuka tempat 
wisata dengan memperhatikan berbagai ketentuan yang ada dari berbagai pihak. 
Adapun Jaelani (2017) menyebutkan pemerintah mengukur kesiapan daerah 
tujuan wisata melalui Indeks Pariwisata Indonesia (IPI) yang mengacu pada Travel 
and Tourism Competitive Indeks (TTCI) World Economic forum dan United Nations 
World Organization yang disesuaikan dengan kondisi  yang ada di Indonesia. Dewi 




pada sektor pariwisata memberikan pengaruh positif karena ekonomi masyarakat 
lokal di sekitar destinasi wisata dan menjadi aspek kesiapan dibukanya kembali 
pariwisata. Berbagai daerah di Indonesia mempersiapkan segala yang dibutuhkan 
untuk menyambut pariwisata new normal di masa pandemi COVID-19. 
Kehidupan normal baru yang diterapkan kepada masyarakat merupakan 
luaran kebijakan dari pemerintah yang berupa panduan dalam berbagai bidang 
atau sektor dan diharapkan dampak ekonomi akibat pandemi tidak sampai 
menimbulkan krisis yang berkepanjangan (Muhyiddin, 2020). Millatina et al., 
(2019) menyebutkan peran pemerintah berupa kebijakan dalam upaya untuk 
pengembangan dan regulasi pariwisata pada rencana pembangunan 
perekonomian di Indonesia, yaitu dengan memperlihatkan bahwa pemerintah 
sudah menyadari akan besarnya dampak dan manfaat yang diberikan oleh sektor 
pariwisata. Adapun kebijakan pemerintah berkaitan dengan bagaimana strategi 
pemerintah mempersiapkan operasi pariwisata di masa pandemi. Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia dalam menjalankan pariwisata 
pada new normal memperhatikan protokol kesehatan dan CHSE yang diterapkan 
melalui kesiapan pemerintah daerah / kota dan kebijakan pemerintah / kota 
(Kemenparekraf / Barekraf RI, 2020).  
Kesiapan pariwisata tidak lepas dari seluruh rangkaian arahan pemerintah 
pusat dan daerah serta elemen-elemen kepariwisataan. Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 10. Tahun 2009 tentang kepariwisataan menyebutkan pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas dan 
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah. Pemerintah melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 




diterapkan pada wisata (Sigala, 2020). Adapun menurut Widodo et al., (2021), 
dengan pemerintah memberlakukan kondisi new normal dimana beberapa bisnis 
sudah dapat dijalankan kembali untuk menggerakkan perekonomian yang sempat 
terhenti akibat Covid-19, manajemen destinasi mulai membuka kembali beberapa 
destinasi. Dari berbagai rentetan kebijakan pemeintah yang mendukung kesiapan 
pariwisata di masa pandemi, kebijakan new normal merupakan strategi penting 
yang perlu disiapkan untuk sektor pariwisata agar dapat bangkit kembali. 
2.6 Pariwisata di Masa Pandemi 
Pariwisata Indonesia diharapkan beroperasi kembali dengan penerapan 
New Normal di masa pandemi. Beberapa destinasi wisata sudah menjalankan 
kegiatan dengan ketentuan protokol kesehatan yang dikeluarkan pemerintah. 
Sigala (2020) dalam penelitiannya mengemukakan karena banyaknya usaha 
sosial pariwisata terkait COVID-19 maka memberikan banyak peluang untuk 
mempelajari dan lebih memahami fenomena ini dalam ekosistem, pemangku 
kepentingan, dan keadaan yang baru dan beragam. Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia pada Mei tahun lalu menyatakan bahwa 
dengan dibukanya destinasi wisata maka akan diberlakukannya protokol khusus 
regulasi baru untuk sektor pariwisata. Dalam hal ini, Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif membuat rencana CHSE. (Cleanliness, Health, Safety, and 
Environment Sustainabilty). Krisdayanthi (2020) menjelaskan dengan 
diberlakukannya new normal adaptasi kebiasaan baru membawa pengaruh positif 
pula pada tatanan kepariwisataan. Daerah lain saat ini mulai bangkit kembali 
dengan adanya adaptasi kebiasaan baru yang diberlakukan di masyarakat.  
Pemulihan parwisata akan berjalan secara berangsur-angsur dengan 




pemulihan pariwisata akan diawali pada regional, terutama di lokasi di mana kasus 
baru tidak lagi bertambah. Melalui beberapa protokol penting perlu direncanakan 
dengan penggabungan elemen kesehatan dan perjalanan sebagai inti dalam 
menjalankan sektor. Angelopoulos, et al. (2020) menjelaskan pariwisata 
internasional melibatkan dua sektor kesehatan dan industri penerbangan yang 
diatur dengan ketat.  Lai and Wong (2020) mengemukakan perhotelan selama 
pandemi bertahan dengan tindakan stakeholder yang memfokuskan pada 
peningkatan pemasaran karena kurangnya peminat masa covid. Adapun hal lain 
juga dilakukan berupa pengurangan tenaga kerja, pembatasan biaya 
pemeliharaan. Selain tindakan yang dilakukan stakeholder perhotelan bantuan 
pemerintah diperoleh untuk meneruskan perhotelan. 
Helble and Fink (2020) mengemukakan ketika tingkat infeksi baru 
menurun, pemerintah akan memutuskan untuk melonggarkan beberapa 
pembatasan, terutama terkait pergerakan orang di dalam wilayahnya sendiri. 
Pariwisata bisa kembali bangkit dengan memberi kesempatan kepada wisatawan 
domestik untuk melakukan perjalanan wisata. Sektor Pariwisiata selama dekade 
terakhir terbukti bangkit dari berbagai krisis seperti yang dikemukakan Novelli et 
al. (2018), industri pariwisata memang sangat rentan terhadap berbagai risiko dan  
pariwisata terbiasa dan telah menjadi tangguh dalam bangkit kembali dari berbagai 
krisis dan wabah (misalnya terorisme, gempa bumi, Ebola, SARS, Zika). Industri 
pariwisata seharusnya tidak hanya pulih tetapi juga menata kembali dan 
mereformasi tatanan normal dan ekonomi berikutnya (McKinsey & Company, 
2020). Menurut Ritchie (2008) karena sifat industri pariwisata (terdiri dari sejumlah 
besar usaha kecil), perencanaan bencana harus dilakukan oleh pengelola 




penting dalam membantu pemangku kepentingan untuk mengubah pola pikir pasif 
dan mengembangkan strategi dan rencana persiapan. 
2.7 Pariwisata di Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan kota di Sulawesi Selatan yang 
mengembangkan sektor pariwisata. Pemerintah Kota Makassar mendukung 
pengembangan pariwisata untuk berkontribusi bagi ekonomi daerah dengan dasar 
aturan pemerintah pusat. Nurdin (2016) mengemukakan bahwa terbitnya Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah dan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pusat dan Daerah dimanfaatkan pemerintah Kota Makassar 
untuk mengelola berbagai potensi daya tarik wisata sebagai sumber pendapatan 
daerah dan perluasan kesempatan kerja. Kota Makassar terus-menerus 
melakukan berbagai pengembangan pariwisata dan pada tahun 2014, 2015, 2016, 
2017, dan 2018 terdapat peningkatan yang positif dengan rincian disajikan pada 
Tabel 2.1 berikut. 
Tabel 2.1  Jumlah Wisatawan Domestik dan Mancanegara Pariwisata di Kota 
Makassar 
Tahun Wisatawan Domestik Wisatawan Mancanegara 
2014 3.636.017 52.488 
2015 3.771.066 53.879 
2016 4.688.681 85.644 
2017 5.187.539 93.687 
2018 5.461.677 105.447 
Sumber:  Data Dinas Pariwisata Kota Makassar (2019) 
Ada banyak hal yang dapat menarik para wisatawan dan dapat menjadi 
keunggulan pariwisata, salah satunya keindahan alam. Keindahan alam 




2018) dan dapat menarik para wisatawan (Sihasale, 2013). Dilansir dari 
sulselprov.go.id Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan 
kemiringan 0-5 derajat ke arah barat. Beberapa pantai yang terkenal di Makassar 
yaitu pantai losari, pantai akarena, dan galesong utara menjadi destinasi teramai 
didatangi wisatawan (Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian 
Provinsi Sulawesi Selatan, 2018).  
Selain keindahan alam, kegiatan budaya menjadi daya tarik tersendiri 
dalam pariwisata yang ditawarkan di Kota Makassar. Setiap tahun dilaksanakan 
Makassar International Eight Festival and Forum atau dikenal dengan F8 yang 
menyuguhkan 8 poin dalam festival antara lain Fusion Music, Fashion, Film, Fine 
Art, Fiction Writers & Font, Food & Fruit, Folk, Flora & Fauna. Event F8 diadakan 
dengan tujuan mengangkat budaya lokal dan tradisional yang dihadiri pengunjung 
dari berbagai daerah di Indonesia dan juga internasional. Menurut Teixeira and 
Ferreira (2019) event wisata adalah produk dari daya saing pariwisata regional dan 
merupakan potensi pariwisata berbasis wilayah yang menekankan keunggulan 
tradisional dari masyarakat lokal. Industri lokal adalah industri yang lebih kuat, 
kompetitif, karena dapat memanfaatkan sumber daya budaya & sejarah serta 
identitas & nilai-nilai lokal untuk menyusun produk yang baru sebagai aset 
pemasaran utama di pariwisata. 
Pariwisata Makassar memiliki banyak aset pada keindahan alam dan aset 
budaya seperti yang disebutkan diatas. Aset keindahan alam dan budaya menjadi 
hal yang menguntungkan pada industry wisata. Sama halnya pendapat Borseková 
et al. (2017) yang mengemukakan pariwisata sebagian besar bergantung pada 
alam, sejarah dan aset budaya. Wilayah yang memiliki keindahan lingkungan alam 




kegiatan produktif yang berkaitan erat dengan lingkungan alam dan budaya harus 
didorong dan diiklankan untuk memperkuat keunggulan daya saing agar menarik 
lebih banyak wisatawan (Algieri et al. 2018). Industri pariwisata semakin 
berkembang dengan sumber daya rekreasi yang melimpah dan dapat membantu 
meningkatkan ekonomi lokal secara signifikan (Wang et al., 2020). 
Pariwisata juga mencakup kuliner dan sering menjadi hal yang tidak 
terlewatkan bagi para wisatawan. Makanan dan masakan khas lokal yang 
mencerminkan budaya dan warisan sejarah juga menjadi tujuan wisata (Kumar, 
2019). Makanan khas Makassar yang umum dijumpai diantaranya adalah coto 
makassar, roti maros, jalangkote, kue tori, palubutung, pisang ijo, sop saudara dan 
sop konro. Dengan bumbu yang khas dan dimasak sendiri oleh masyarakat lokal 
merupakan salah satu jenis pariwisata budaya dalam bentuk wisata kuliner di Kota 
Makassar.  
Dilansir detiknews Antony & Taufiqqurahman (2020) merilis penyebaran 
covid-19 telah masuk Kota Makassar sejak tanggal 19 Maret 2020. Pada tanggal 
24 April 2020 Kota Makassar memulai kebijakan pembatasan sosial skala besar 
(PSBB) dan berakhir dengan pemberlakuan kebijakan new normal yang dimulai 
pada tanggal 5 Juni 2020 hingga kini (Arsyad, 2020). Sektor pariwisata di Kota 
Makassar merupakan salah satu sektor yang paling terdampak covid-19 
berdasarkan data penurunan kunjungan wisatawan seperti disajikan pada Tabel 
2.2. 
Tabel 2.2 Data Kunjungan Wisatawan Sulawesi Selatan 2020 










Bulan Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Juli 0 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 
Berdasarkan tabel diatas kondisi pandemi ini merupakan bagian dari 
fluktuasi pariwisata sebagai akibat dari adanya disaster atau konflik yang akan bisa 
segera normal atau bahkan melanjutkan trend pertumbuhan manakala disaster 
atau krisis yang terjadi dapat tertangani dengan baik. Di era new normal pandemi 
COVID-19, Pemerintah Kota Makassar membuka kembali industri pariwisata 
sesuai dengan arah kebijakan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang 
menunjukkan industri pariwisata di Kota Makassar memasuki tahap pasang surut. 
makassar.tribunnews.com pada Agustus lalu melaporkan bahwa selama periode 
normal baru, sejumlah tempat wisata telah dibuka, termasuk Pantai Losari, Pantai 
Akarena, Bugis Waterpark Adventure, dan banyak pusat perbelanjaan. (R Fajriani, 
2020). 
Potensi pariwisata yang dimiliki Kota Makassar tidak terlepas dari 
dukungan pemerintah daerah.  Ridwan et al. (2018) Kemampuan suatu daerah 
untuk meningkatkan daya saing diyakini sangat bergantung pada kemampuan 
daerah untuk mengidentifikasi, dan menentukan faktor-faktor pendorong daya 
saing, serta kemampuan daerah untuk merumuskan kebijakan ekonomi yang 
berfokus pada peningkatan daya saing, transformasi dan percepatan 
pertumbuhan ekonomi daerah. Keterlibatan langsung dari pemangku kepentingan 
lokal memegang peranan penting dalam mengidentifikasi nilai-nilai kunci dan 
sensitivitas, serta berkontribusi pada pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan di negara berkembang (Cucculelli dan Goffi, 2016). Dengan 
demikian, dukungan daerah memegang peranan penting terutama untuk 




Pariwisata Kota Makassar perlu didukung dan dikembangkan untuk 
membantu perekonomian daerah maupun nasional. Dilansir makassar.terkini.id 
Dinas Pariwisata berinisiatif menambah dan meningkatkan fasilitas wisata di 
beberapa tempat wisata untuk meningkatkan kualitas destinasi (Lopi, 2020).  
Senada dengan Setianda (2015) pengembangan infrastruktur perlu dilakukan 
dalam meningkatkan daya saing pariwisata. Infrastruktur industri pariwisata juga 
perlu dikembangkan, termasuk barang-barang mewah seperti aksesibilitas dan 
keterjangkauan, keamanan, serta akses Internet dan bank (Manrai et al. 
2018). Nasser (2012) menyebutkan ada empat pilar utama yang diusulkan dalam 
pilar-pilar tersebut dapat menjadi tolak ukur antara lain dapat dievaluasi sesuai 
dengan standarisasi kelembagaan regional atau regional: 1) Modal sosial: dengan 
segala jenis interaksi sosial, jaringan, komunikasi, pengelolaan informasi, publik- 
hubungan pribadi, norma; 2) Inovasi: termasuk pembangunan infrastruktur, 
pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia, R&D, pendidikan, dll; 3) 
Sumber daya keuangan: perencanaan strategis, manajemen keuangan, 
pertumbuhan ekonomi, standar hidup, insentif keuangan/pajak, pinjaman, Subsidi 
investasi 4) Keberlanjutan: tanggung jawab lingkungan, pelestarian dan 
perlindungan sumber daya daerah, serta kesadaran kesehatan. 
2.8 Temuan-temuan Terkait Pariwisata di Masa Pandemi dan Daya Saing 
Pariwisata 
Berikut disajikan ringkasan penelitian terdahulu beserta analisis hasil dan 
benang merah perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
1. Paramita (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “New Normal Bagi 
Pariwisata Bali Di Masa Pandemi Covid 19” mengemukan sektor pariwisata 




pandemi yang tetap menarik minat wisatawan tetapi aman dan dapat 
dijalankan dengan memperhatikan protokol kesehatan. Ada beberapa hal 
yang dapat dilakukan oleh pelaku pariwisata untuk memberikan rasa aman 
dan nyaman berwisata di masa pandemi ini yaitu: Penerapan standar 
kesehatan, Standar keamanan, staycation, niche torism, Solo Travel Tour, 
Wellnes Tourism, Pariwisata Virtual,  
2. Faturrahim (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pariwisata NTB 
dalam Lingkaran COVID-19” menemukan  saat ini, kata kunci bagi industri 
pariwisata Nusa Tenggara Barat untuk bisa bangkit kembali akibat pandemi 
ini adalah dengan mengambil kebijakan yang mengarah pada penggunaan 
sistem teknologi dan perubahan perilaku masyarakat. Pemanfaatan 
teknologi harus meningkat, semua memakai online, dan serba virtual, 
misalnya sport events harus dicari metode baru agar tetap bisa dilakukan 
meskipun peserta atau penonton tidak ada. Di sisi lain, perilaku masyarakat 
harus mau berubah menuju social safety net, kesadaran pengelola dan 
pengunjung dalam berinteraksi, sanitasi, kesehatan dan kebersihan, 
kenyamanan dan keamanan menjadi prioritas dalam menyambut New 
Normal.  
3. Krisdayanthi (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “New Normal 
Pariwisata Bali di masa Pandemi pada Daerah Tujuan Wisata Tanah Lot, 
Kabupaten Tabanan” menemukan Tanah Lot saat ini mulai bangkit kembali 
dengan adanya adaptasi kebiasaan baru yang diberlakukan di masyarakat. 
Walaupun belum Kembali seperti sedia kala, bahkan bisa dikatakan jauh 
merosot dari dahulu sebelum pandemi, tetapi jumlah kunjungan wisatawan 




adapatasi kebiasaan baru ini dengan berbagai protokol yaitu: penggunaan 
masker, himbauan rajin cuci tangan dan menjaga jarak antar pengunjung 
dan keamanan.  
4. Rudiyanto and Sugiarto (2020) dalam penelitiannya yang berjudul ““New 
Normal” Sebagai Momentum Kebangkitan Ekowisata: Sebuah Kajian Awal 
tentang Daya Dukung Lingkungan Pascapandemi Covid-19” 
mengemukakan bahwa “new normal” merupakan sebuah kondisi yang bisa 
dijadikan sebagai momentum kebangkitan ekowisata, khususnya terkait 
dengan penerapan konsep daya dukung lingkungan di destinasi pariwisata. 
Pembiasaan jaga jarak dengan orang lain bisa dijadikan sebuah argumen 
bagi pengelola destinasi pariwisata untuk membatasi jumlah wisatawan 
yang berkunjung. Namun, keberhasilan upaya pembatasan jumlah 
pengunjung ini hanya mungkin terwujud jika pengelola destinasi pariwisata 
dan wisatawan punya kesepahaman bersama tentang keberlanjutan 
destinasi pariwisata bagi kepentingan generasi mendatang. 
5. Bartosz, et al., (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “COVID-19 
Pandemic’s Impact On Tourism In Poland In March 2020”  menemukan 
pariwisata di Polandia selama penyebaran COVID-19 mengalami 
penurunan besar dalam lalu lintas wisatawan, terutama lalu lintas 
internasional, karena sedikit rute udara yang tersedia. Tingkat hunian 
akomodasi juga menurun secara signifikan karena memiliki korelasi yang 
kuat dengan pergerakan wisatawan asing. Pada akhir Maret, pemerintah 
mengumumkan penutupan semua fasilitas akomodasi, yang 




pariwisata perlahan terbuka, mengikuti aturan dan protokol kebersihan 
yang ditentukan. 
6. Hall, et al., (2020) dalam penelitiannya  yang berjudul “Pandemics, 
transformations and tourism: be careful what you wish for” perubahan 
pariwisata akibat COVID-19 akan tidak merata disetiap tempat dan waktu. 
Pemulihan pariwisata akan diawali di tingkat domestik, terutama di lokasi 
di mana kasus baru tidak lagi dicatat. Di sebagian besar negara / wilayah, 
pemulihan pariwisata akan berlangsung di dalam negeri, dan kemungkinan 
akan mencakup kampanye promosi pariwisata domestik untuk mendorong 
orang-orang melakukan perjalanan secara lokal dan regional untuk 
merangsang ekonomi disertai dengan melanjutkan pengawasan dan 
keamanan Covid-19. 
7. Rogerson, et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “COVID-19 
Tourism Impacts In South Africa: Government And Industry Responses” 
mengemukakan peningkatan pandemi akan membentuk kembali pola 
pariwisata, layanan akomodasi, dan arus penerbangan komersial yang ada 
di Afrika Selatan. Ada beberapa tawaran rekomendasi dorongan lembaga 
pariwisata Afrika Selatan untuk memulihkan sektor antara lain pelestarian 
dan peremajaan pasokan (kolaborasi kemitraan industri dan pemerintah, 
mengadakan paket perlindungan pada aset dan infrastruktur inti pariwisata, 
protokol kesehatan, membentuk tim akses penerbangan nasional), 
mengaktifkan kembali permintaan (memperkuat keamanan, pembukaan 
ekonomi dengan beberapa fase, pemasaran global pada segmen 




investasi, kerjasama dengan negara tetangga, reformasi lembaga 
pariwisata). 
8. Angelopoulos, et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “DHP 
Framework: Digital Health Passports Using Blockchain” menjelaskan 
pemulihan kesiapan pariwisata internasional melibatkan dua sektor 
kesehatan dan industri penerbangan yang diatur dengan ketat. Ini 
memfasilitasi implementasi Kerangka Paspor Kesehatan Digital yang 
diusulkan, karena identitas semua aktor yang terlibat akan mudah 
divalidasi, yang akan berdampak pada akuntabilitas. 
9. Chhabra (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Transformational 
Wellness Tourism System Model In The Pandemic Era” menemukan 
dengan memperhatikan enam komponen utama dari mekanisme 
jangkauan digital: pemangku kepentingan, sinergi dan strategi penciptaan 
bersama, hasil kesehatan (atraksi wisata dan pengalaman kesehatan), 
kesiapan untuk perjalanan di masa depan, pelancong masa depan, dan 
mekanisme kesejahteraan / ketahanan yang dikembangkan oleh industri. 
Platform digital dan jangkauan digital menawarkan alat penting untuk 
memfasilitasi interkoneksi dan interaktivitas antara komunitas lokal, 
nasional dan global. Sistem pariwisata transformatif ini merupakan sistem 
terbuka dan bertumpu pada mekanisme etis / adil dan preventif / kuratif 
untuk meningkatkan kemakmuran dan ketahanan pola produksi dan 
konsumsi pariwisata. Dalam ketahanan dan kesejahteraan pariwisata perlu 
memperhatikan komunitas pariwisata dan masyarakat yang lebih luas, 





10. Hakim (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “COVID-19, tourism, and 
small islands in Indonesia: Protecting fragile communities in the global 
Coronavirus pandemic” menjelaskan skema kerangka kerja perlindungan 
masyarakat dan pariwisata pulau pulau dengan empat fase yaitu sebelum 
pandemi, pada masa pandemi, setelah pandemi, masa normal. Pada 
sektor pariwisata pengendalian kedatangan dan aktivitas wisatawan di 
pulau-pulau kecil menjadi penting. Ada dua masalah penting yang harus 
disoroti. Pertama, mengelola interaksi turis dan komunitas tuan rumah 
adalah penting. Kontak turis dan komunitas tuan rumah adalah salah satu 
mekanisme termudah untuk penularan patogen. Kedua, memantau 
aktivitas wisatawan di pulau-pulau kecil sangatlah penting. Beberapa 
aktivitas wisata berkontribusi terhadap penyebaran patogen dan 
penurunan kesehatan. Seks bebas, prostitusi, obat-obatan terlarang, dan 
alkohol merupakan beberapa dampak parah yang terkait dengan 
kesehatan masyarakat setempat. 
11. Bogale, et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “COVID-19 
Pandemic and Tourism Sector in Ethiopia” mengemukakan pemerintah 
memutuskan untuk memberikan stimulus berupa kredit sejumlah uang 
kepada Hotel dan operator perjalanan sebagai dana talangan sehingga 
mereka dapat menutupi gaji dan biaya operasional. Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata bekerja sama dengan pemangku kepentingan 
lainnya juga mendukung sektor ini dengan memulai periklanan. Subsektor 
bisnis pariwisata seperti hotel, transportasi, makanan dan minuman, 
hiburan, dan operator penghubung lainnya harus bekerja sama dan kohesif 




12. Ulak (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “A Preliminary Study of 
Novel Coronavirus Disease (COVID-19) Outbreak: A Pandemic Leading 
Crisis in Tourism Industry of Nepal” menjelaskan ada banyak peristiwa 
bencana dan krisis pariwisata di masa lalu. Peristiwa negatif seperti- 
Serangan 11/9 di menara kembar-USA; Mumbai- Serangan Taj; Gempa di 
Nepal; Tsunami di Jepang; SARS, MERS, Ebola, Virus Zika, dan banyak 
pandemi lainnya telah berdampak secara brutal terhadap pariwisata global. 
Melalui strategi (manajemen krisis dan kebijakan pemulihan), gagasan dan 
upaya bersama para pemangku kepentingan pariwisata, jaminan 
keselamatan dan keamanan para wisatawan telah memberantas krisis 
pariwisata.  
13. Ranasinghe et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Tourism after 
Corona: Impacts of Covid 19 Pandemic and Way Forward for Tourism, 
Hotel and Mice Industry in Sri Lanka” menjelaskan beberapa rekomendasi 
kunci telah dibuat untuk mengatasi dampak negatif dari wabah korona-19 
antara lain: penting untuk menyebarkan berita positif melalui saluran berita 
dan platform media sosial untuk mengetahui potensi wisatawan, 
mempertahankan kampanye periklanan internasional dalam memasarkan 
dan mempromosikan industri pariwisata dan perhotelan Sri Lanka, 
menghapus biaya yang tidak dapat dibatalkan, mempromosikan tarif 
fleksibel dan mengizinkan tamu untuk memindahkan pemesanan ke 
tanggal baru adalah strategi utama lainnya untuk mempromosikan bisnis 
hotel sebagai kompensasi atas pembatalan darurat, membuat beberapa 
perubahan tepat waktu pada kebijakan hotel (seperti kebijakan pembatalan 




kebersihan yang ketat harus menjadi beberapa bidang utama yang menjadi 
perhatian.  
14.  Deb and Nafi (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Impact of COVID-
19 Pandemic on Tourism: Perceptions from Bangladesh” menjelaskan 
dalam situasi seperti ini, paket stimulus khusus dan kebijakan dari 
pemerintah diperlukan agar industri perjalanan dan pariwisata dapat 
bertahan dalam situasi saat ini dan bangkit kembali setelah pandemi. 
15. Folinas and Metaxas (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Tourism: 
The Great Patient of Coronavirus COVID-2019” menjelaskan dengan 
sedikitnya orang yang bepergian saat ini, A-One Hotels Group Thailand 
menggunakan taktik baru untuk menarik konsumen dengan meluncurkan 
paket karantina mandiri di hotel Bangkok dan Pattaya. Paket fullboard ini 
ditargetkan untuk warga Thailand atau warga yang ingin mengisolasi diri 
selama 14 hari. Makanan dikirim ke kamar dengan troli, sementara piring, 
peralatan makan, dan seprai yang digunakan oleh tamu untuk isolasi 
sendiri akan dipisahkan untuk penanganan khusus. Kebijakan yang terjadi 
pada industri perhotelan lainnya di seluruh dunia yaitu jaringan hotel 
Dorsett, misalnya, menjual paket karantina dua minggu atau 27 hari di 
sembilan lokasi. Para tamu harus memeriksakan suhu tubuh dua kali sehari 
untuk melihat apakah mereka menunjukkan gejala virus, termasuk demam. 
Mereka dapat memesan makanan melalui layanan pengiriman makanan 
online atau melalui petugas hotel. 
16. Gössling, et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pandemics, 
tourism and global change: a rapid assessment of COVID-19” 




transformasi jangka panjang ke destinasi yang lebih tangguh di masa 
pandemi, respon permintaan perilaku wisatawan dalam jangka pendek dan 
panjang, termasuk perjalanan bisnis dan adopsi video conferencing secara 
luas, stimulus keuangan dan konsekuensinya untuk penghematan dan 
mitigasi perubahan iklim, serta dunia perspektif tentang Sustainable 
Development Goals. 
17. Hadi dan Supardi (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Revitalization 
Strategy for Small and Medium Enterprises after Corona Virus Disease 
Pandemic (Covid-19) in Yogyakarta” menemukan untuk mempercepat 
revitalisasi sektor berikut beberapa rekomendasi kebijakan dan strategi 
antara lain: (1) Dukungan pemerintah untuk pengembangan saluran, dan 
penyelarasan program dari berbagai instansi pemerintah sebagai 
akibatnya akan ada keselarasan kebijakan termasuk mengembangkan 
promosi baik ke pasar ekspor maupun domestik dengan ragam yang lebih 
modern. dan beragam media. (2) Kebijakan perkreditan oleh bank dengan 
suku bunga yang lebih rendah dan proses yang lebih sederhana sehingga 
mendukung percepatan proses revitalisasi; (3) Peningkatan kualitas 
infrastruktur fisik dan non fisik, mengakibatkan UKM sentra pariwisata 
kreatif di Kota Yogyakarta memiliki daya saing yang semakin tinggi. 
Dukungan juga diharapkan datang dari mitra perjalanan bisnis, agen 
perjalanan, perhotelan, lembaga pendidikan, lembaga keuangan, 
masyarakat sekitar, asuransi dan dari kerjasama dengan kompetitor. 
Kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta dan perangkat desa dilakukan 
untuk mendorong pembangunan guna mempercepat transformasi menuju 




18. Fernández et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Determinants 
of Tourism Destination Competitiveness in the Countries Most Visited by 
International Tourists: Proposal of a Synthetic Index.” menemukan cara 
untuk meningkatkan daya saing pariwisata di negara-negara yang paling 
banyak dikunjungi dengan menggunakan pilar yang ada pada Tourism and 
Travel Competitive Index. Adapun caranya yaitu dengan memfokuskan 
kebijakan pada promosi sektor pariwisata khususnya dalam 
pengembangan untuk memfasilitasi kunjungan pariwisata internasional. 
Berikut langkah-langkah untuk meningkatkan daya saing pariwisata 
sebagai berikut. Pertama, meningkatkan infrastruktur dan layanan udara 
dengan memperluas perusahaan penerbangan nasional yang beroperasi 
di banyak negara, serta infrastruktur transportasi lainnya untuk 
memfasilitasi akses wisatawan asing. Kedua, negara harus meningkatkan 
pelestarian nilai budaya dan sumber daya alamnya dengan berinvestasi 
dalam rehabilitasi dan pemeliharaan warisan seni dan sejarah, serta 
pelestarian lingkungan. Ketiga, mengembangkan teknologi informasi dan 
komunikasi yang mana dalam penelitian ini menjadi masalah utama karena 
perolehan skor yang rendah. Pengembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang berorientasi pada perdagangan dan layanan wisata yang 
disampaikan melalui perangkat seluler. Keempat, penting untuk 
meningkatkan dan memperluas akomodasi penginapan dan layanan bagi 
wisatawan, serta memungkinkan lebih banyak fleksibilitas dalam visa 
masuk untuk wisatawan internasional di negara-negara yang kurang 




19. Kusumawardhani (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Pengukuran Daya Saing Destinasi Wisata Berbasis Tourism and Travel 
Competitiveness Index” menemukan peningkatan daya saing pariwisata 
bisa dilakukan dengan memperhatikan dari indikator daya saing yang 
memiliki skor terendah. Faktor-indikator daya saing yang perlu diperbaiki 
oleh Indonesia diantaranya: (1) ICT Readiness, perlu dilakukan 
peningkatan kecepatan internet dan perluasan jaringan internet. (2) Air 
Tranportation Infrastructure, Perlu dibangun bandara yang lebih luas, lebih 
besar dan memiliki fasilitas internasional di beberapa wilayah Indonesia. 
(3) Pemugaran dan pemeliharan pada situs Warisan Dunia di Indonesia 
agar situs cagar budaya bekas kerajaan dapat menjadi situs Warisan 
Dunia. (4) Indonesia juga perlu melakukan perawatan pada environmental 
sustainability terutama dalam penanggulangan air limbah. (5) Perbaikan 
pada ground and port Infrastructure perlu adanya pembenahan pada 
sistem kereta api yang terintegrasi. (6) Pembangunan pada Tourist Service 
Infrastructure perlu melakukan upaya perbaikan pada kamar hotel yang 
bersih, nyaman, dan aman. 
20. Peng and Yuan (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Influence of 
Environmental Regulations on China’s Tourism Competitiveness: Empirical 
Evidence Based on Provincial Panel Data” mengemukakan adanya 
pengaruh kebijakan lingkungan terhadap daya saing pariwisata. Daya 
saing pariwisata di satu wilayah di China dipengaruhi oleh peningkatan 
regulasi lingkungan, terutama dalam perlindungan lingkungan ekologis dan 
peningkatan intensitas peraturan lingkungan yang telah menjadi 




China. Penggunaan insentif ekonomi juga harus diperkuat ketika memilih 
kebijakan pengaturan lingkungan. Misalnya, insentif ekonomi, seperti 
perpajakan, keuangan dan kredit dapat digunakan untuk membangkitkan 
inisiatif perusahaan untuk melindungi lingkungan dan control polusi. 
Dengan demikian, meningkatkan peraturan lingkungan memiliki efek positif 
pada daya saing pariwisata.  
21. Nisthar, et al. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “An Analysis of  
Tourism Competitiveness Index Of Europe And Caucasus: A Study On The 
Regional Rank Of The Tourism Competitiveness Index” menemukan 
sebesar 33% indikator lingkungan bisnis telah memberikan kontribusi 
terhadap indeks daya saing global negara-negara Eropa indikator ini juga 
merupakan rekor tertinggi variabel independen tertentu di negara-negara 
Asia Pasifik sehingga mampu menyesuaikan indeks daya saing 
pariwisatanya dalam menata peringkat di kancah global. Sekitar 24% dari 
infrastruktur darat yang berdampak pada penurunan posisi peringkat 
negara-negara tersebut telah memberikan kontribusi kedua pada indeks 
daya saing pariwisata global negara-negara Eropa dan Asia Pasifik. 
Sebesar 22% dari kontribusi infrastruktur jasa pariwisata sehingga dapat 
memberi penyesuaian indeks daya saing. Secara praktis dan statistik, 21% 
efek karena keberadaan sumber daya budaya & perjalanan bisnis telah 
berkontribusi pada penurunan posisi peringkat regional negara. Strategi 
promosi yang diterapkan oleh negara penargetan menuju itu Prioritas 
Perjalanan dan Pariwisata memberikan hanya sampai 2% dalam 




22. Liu, et al. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Disaster Risk, Risk 
Management, and Tourism Competitiveness: Across‐Nation Analysis” 
mengemukakan klasifikasi pembangunan ekonomi yang didasarkan pada 
Dana Moneter Internasional, 50 negara teridentifikasi sebagai negara maju 
dan 78 negara merupakan negara berkembang telah dianalisis dan 
menunjukkan hasil bahwa dibandingkan dengan negara berkembang, 
negara maju menunjukkan daya saing pariwisata yang lebih tinggi dan 
tingkat risiko bencana yang lebih rendah, baik dari segi keterpaparan dan 
kerentanan. Demikian pula, tingkat manajemen risiko di negara maju jauh 
lebih efisien daripada di negara berkembang. Hal ini menyiratkan fakta 
bahwa perkembangan ekonomi, sosial, politik, dan aspek lain suatu negara 
berdampak positif terhadap daya saing pariwisatanya dan berdampak 
negatif terhadap risiko bencana. 
23. Bulatović et al. (2018) dalam penelitiannya “Determinan Daya Saing 
Pariwisata Dalam Kasus Montenegro: Evaluasi para ahli,” ditemukan 
bahwa indikator kualifikasi dan penguatan mendapatkan skor tertinggi 
dalam menentukan daya saing pariwisata dalam kasus Montenegro. 
Indikator kualifikasi dan penguatan tersebut terdiri atas indikator lokasi 
tujuan wisata, keamanan destinasi, dan pasar wisata. Indikator lainnya 
dengan skor menengah antara lain indikator sumber daya inti dan penarik, 
faktor pendukung, kebijakan, rencana dan pengembangan wisata. Adapun 
indikator dengan skor paling rendah (berada posisi kritis) yaitu indikator 
manajemen destinasi, sehingga diperlukan perbaikan 




24. Weldearegay (2017) dalam penelitiannya yaneg berjudul “The 
Determinants of Tourism Destination Competitiveness (TDC): PLS Path 
Model of Structural Equation Modeling” menemukan indikator daya saing 
tujuan wisata dengan peringkat pertama pada kunjungan wisatawan. 
Wisatawan yang dimaksud adalah wisatawan dengan pengeluaran tinggi 
lebih cenderung membuat keputusan perjalanan  dengan perilaku impulsif 
dan destinasi kemungkinan mereka kunjungi akan berpengaruh dalam 
penerimaan pariwisata internasional dan rasio pengeluaran per 
kedatangan. Wisatawan berperilaku impulsif dicirikan sebagai wisatawan 
yang relatif kaya, pembelanja yang agresif, dan tidak sensitif terhadap 
harga yang berkaitan dengan kecenderungan destinasi mendapatkan rasio 
pengeluaran per kedatangan yang tinggi. Infrastruktur destinasi, terutama 
kualitas infrastruktur transportasi udara, memainkan peran memperkuat 
pada perilaku keputusan perjalanan impuls. Kualitas infrastruktur 
transportasi udara diukur dari kapasitas angkut penumpang maskapai, 
jumlah keberangkatan, kepadatan bandara, jumlah maskapai yang 
beroperasi, dan jaringan transportasi udara internasional yang menjadi 
pendorong wisatawan berperilaku impulsif. Dengan demikian, temuan ini 
mendukung argumen bahwa kondisi pelengkap tidak hanya memainkan 
peran pelengkap di TDC melainkan sebagai pendorong utama Perilaku 
Keputusan Perjalanan Impulsif. Konstruksi laten ini, oleh karena itu, 
ditemukan sebagai salah satu area intervensi bagi pembuat kebijakan yang 
membantu mereka untuk meningkatkan keseimbangan kompetitif yang 
optimal. dan jaringan transportasi udara internasional yang menjadi 




temuan efek positif dari “urbanisasi” menunjukkan bahwa peningkatan 
tingkat urbanisasi berkontribusi pada peningkatan daya saing tujuan 
wisata. Temuan saat ini mendukung dalil bahwa destinasi yang paling 
kompetitif dalam hal penerimaan pariwisata dan kedatangan turis yang 
masuk adalah ekonomi yang paling terurbanisasi. Ketiga temuan kondisi 
permintaan yang negatif secara statistik menunjukkan bahwa ini 
berkontribusi pada penurunan daya saing tujuan wisata. 
25. Cucculelli & Goffi (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Does 
Sustainability Enhance Tourism Destination Competitiveness? Evidence 
from Italian Destinations of Excellence.” Mengemukakan indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Tourism and Travel 
Competitive Index World Economic Forum menemukan keterkaitan dengan 
keberlangsungan daya saing pariwisata di Italia. Hasilnya beberapa 
indikator menjadi kunci dalam mempertahankan keberlangsungan daya 
saing pariwisata di Italia yaitu pemasaran destinasi secara positif 
memengaruhi dampak ekonomi dan kepuasan wisatawan dan akomodasi 
wisatawan secara positif memengaruhi hampir semua variabel dependen 
kecuali dampak sosial. Sedangkan indikator infrastruktur umum hanya 
membantu kepuasan wisatawan dan pada tingkat yang lebih kecil berupa 
dampak lingkungan, acara dan kegiatan sedikit memberi dampak kepada 
sosial dan ekonomi. 
2.9 Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 
Pemetaan hasil penelitian terdahulu ini terdiri dari uraian penelitian 
















1 Paramita (2020) 
“New Normal 
Bagi Pariwisata 


















Sektor pariwisata di Bali 
berusaha menyiapkan 
beberapa alternatif berwisata 
baru di masa pandemi yang 
tetap menarik minat 
wisatawan tetapi aman dan 
dapat dijalankan dengan 
memperhatikan protokol 
kesehatan. Ada beberapa hal 
yang dapat dilakukan oleh 
pelaku pariwisata untuk 
memberikan rasa aman dan 
nyaman berwisata di masa 
pandemi ini yaitu: Penerapan 
standar kesehatan, Standar 
keamanan, staycation, niche 
torism, Solo Travel Tour, 


















Kata kunci bagi industri 
pariwisata Nusa Tenggara 
Barat untuk bisa bangkit 
kembali akibat pandemi ini 
adalah dengan mengambil 
kebijakan yang mengarah 
pada penggunaan sistem 
teknologi dan perubahan 
perilaku masyarakat. 
Pemafaatan teknologi harus 
meningkat, semua memakai 
online, dan serba virtual, 
misalnya sport events harus 
dicari modus baru agar tetap 
bisa dilakukan meskipun 
peserta atau penonton tidak 
ada. Di sisi lain, perilaku 
masyarakat harus mau 
berubah menuju social safety 
net, kesadaran pengelola 
dan pengunjung dalam 
berinteraksi, sanitasi, 
kesehatan dan kebersihan, 











Tanah Lot saat ini mulai 
bangkit kembali dengan 
adanya adaptasi kebiasaan 























belum kembali seperti sedia 
kala, bahkan bisa dikatakan 
jauh merosot dari dahulu 
sebelum pandemi, tetapi 
jumlah kunjungan wisatawan 
DTW Tanah Lot mulai 
beranjak meningkat 
semenjak diberlakukannya 
adapatasi kebiasaan baru ini 
dengan berbagai protokol 
diantaranya: penggunaan 
masker, himbauan rajin cuci 
tangan dan menjaga jarak 
antar pengunjung dan 
keamanan. 





















“New normal” merupakan 
sebuah kondisi yang bisa 
dijadikan sebagai momentum 
kebangkitan ekowisata, 
khususnya terkait dengan 
penerapan konsep daya 
dukung lingkungan di 
destinasi pariwisata. 
Pembiasaan jaga jarak 
dengan orang lain bisa 
dijadikan sebuah argumen 
bagi pengelola destinasi 
pariwisata untuk membatasi 




pengunjung ini hanya 
mungkin terwujud jika 
pengelola destinasi 
pariwisata wisatawan punya 
kesepahaman bersama 
tentang keberlanjutan 
destinasi pariwisata bagi 
kepentingan generasi 
mendatang. 















Sektor Pariwisata sekarang 
perlahan terbuka, mengikuti 
aturan dan protokol 














Poland In March 
2020”   




and tourism: be 




























Pemulihan pariwisata akan 
berlangsung di dalam negeri, 
dan kemungkinan akan 
mencakup kampanye 
promosi pariwisata domestik 
untuk mendorong orang-
orang melakukan perjalanan 
secara lokal dan regional 
untuk merangsang ekonomi 
disertai dengan melanjutkan 
pengawasan dan keamanan 
Covid-19 



















lembaga pariwisata Afrika 
Selatan untuk memulihkan 
sektor antara lain pelestarian 
dan peremajaan pasokan 
(kolaborasi kemitraan industri 
dan pemerintah, 
mengadakan paket 
perlindungan pada aset dan 
infrastruktur inti pariwisata, 
protokol kesehatan, 





ekonomi dengan beberapa 
fase, pemasaran global pada 
segmen konsumen 
pemberani),  memperkuat 
kemampuan  (meluncurkan 




































melibatkan dua sektor 
kesehatan dan industri 
penerbangan yang diatur 
dengan ketat. Ini 
memfasilitasi implementasi 
Kerangka Paspor Kesehatan 
Digital yang diusulkan, 
karena identitas semua aktor 
yang terlibat akan mudah 
divalidasi, yang akan 
berdampak pada 
akuntabilitas. 




















digital dan jangkauan digital 




komunitas lokal, nasional 
dan global. Sistem pariwisata 
transformatif ini merupakan 
sistem terbuka dan bertumpu 
pada mekanisme etis / adil 
dan preventif / kuratif untuk 
meningkatkan kemakmuran 
dan ketahanan pola produksi 
dan konsumsi pariwisata, 
juga menerapkan jarak sosial 
dan mekanisme 
pencegahan. 
10 Hakim (2020) 
“COVID-19, 
tourism, and 


















Skema kerangka kerja 
perlindungan masyarakat 
dan pariwisata pulau pulau 
dengan empat fase yaitu 
sebelum pandemi, pada 
masa pandemi, setelah 
pandemi, masa normal. Pada 
sektor pariwisata 
pengendalian kedatangan 
dan aktivitas wisatawan di 














penting. Pertama, mengelola 
interaksi turis dan komunitas 
tuan rumah adalah penting. 
Kedua, memantau aktivitas 
wisatawan di pulau-pulau 
kecil sangatlah penting 






















stimulus dengen kredit 
sejumlah uang kepada Hotel 
dan operator perjalanan 
sebagai dana talangan 
sehingga mereka dapat 
menutupi gaji dan biaya 
operasional. Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata 
bekerja sama dengan 
pemangku kepentingan 
lainnya juga mendukung 
sektor ini dengan memulai 
periklanan. Subsektor bisnis 
pariwisata seperti hotel, 
transportasi, makanan dan 
minuman, hiburan, dan 
operator penghubung lainnya 
harus bekerja sama dan 
kohesif untuk mengatasi 
dampak COVID-19 pada 
bisnis ini. 
12 Ulak (2020)  
“A Preliminary 
Study of Novel 
Coronavirus 
Disease (COVID-
19) Outbreak: A 
Pandemic 














Melalui strategi (manajemen 
krisis dan kebijakan 
pemulihan), gagasan dan 
upaya bersama para 
pemangku kepentingan 
pariwisata, jaminan 
keselamatan dan keamanan 
para wisatawan telah 
memberantas krisis 
pariwisata. 




of Covid 19 
Pandemic and 












Beberapa rekomendasi kunci 
telah dibuat untuk mengatasi 
dampak negatif dari wabah 
korona-19 antara lain: penting 
untuk menyebarkan berita 
positif melalui saluran berita 
dan platform media sosial 
















Industry in Sri 
Lanka” 
internasional, menghapus 
biaya yang tidak dapat 
dibatalkan, mempromosikan 
tarif fleksibel dan mengizinkan 
tamu untuk memindahkan 
pemesanan ke tanggal baru, 
membuat beberapa 
perubahan waktu pada 
kebijakan hotel, juga penting 
memastikan kebijakan 
kebersihan.  


















Dalam situasi seperti ini, 
paket stimulus khusus dan 
kebijakan dari pemerintah 
diperlukan agar industri 
perjalanan dan pariwisata 
dapat bertahan dalam situasi 
saat ini dan bangkit kembali 
setelah pandemi. 
15 Folinas and 
Metaxas (2020) 
“Tourism: The 













Menggunakan taktik baru 
untuk menarik konsumen 
dengan meluncurkan paket 
karantina mandiri di hotel 
Bangkok dan Pattaya. Dengan 
layanan makanan dikirim ke 
kamar dengan troli, sementara 
piring, peralatan makan, dan 
seprai yang digunakan oleh 
tamu untuk isolasi sendiri 
akan dipisahkan untuk 
penanganan khusus. Menjual 
paket karantina dua minggu 
atau 27 hari di sembilan 
lokasi. Menjalankan protokol 
pengecekan suhu. Memesan 
makanan melalui layanan 
pengiriman makanan online 
atau melalui petugas hotel. 

















Peran pariwisata domestik 
dalam pemulihan dan 
transformasi jangka panjang 
ke destinasi yang lebih 
tangguh di masa pandemi, 
respon permintaan perilaku 
wisatawan dalam jangka 
pendek dan panjang, 
termasuk perjalanan bisnis 














conferencing secara luas, 
stimulus keuangan dan 
konsekuensinya untuk 
penghematan dan mitigasi 













































sektor berikut beberapa 
rekomendasi kebijakan dan 
strategi antara lain: (1) 
Dukungan pemerintah untuk 
pengembangan saluran, dan 
penyelarasan program dari 
berbagai instansi pemerintah 
sebagai akibatnya akan ada 
keselarasan kebijakan 
termasuk mengembangkan 
promosi baik ke pasar ekspor 
maupun domestik dengan 
ragam yang lebih modern. 
dan beragam media. (2) 
Kebijakan perkreditan oleh 
bank dengan suku bunga 
yang lebih rendah dan 
proses yang lebih sederhana 
sehingga mendukung 
percepatan proses 
revitalisasi; (3) Peningkatan 
kualitas infrastruktur fisik dan 
non fisik, mengakibatkan 
UKM sentra pariwisata kreatif 
di Kota Yogyakarta memiliki 
daya saing yang semakin 
tinggi. 
18 Salinas 






in the Countries 










Cara untuk meningkatkan 
daya saing pariwisata yaitu 
dengan meningkatkan 
infrastruktur dan layanan 
udara, pelestarian nilai 
budaya dan sumber daya 
alamnya, mengembangkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi, meningkatkan 














Proposal of a 
Synthetic Index.” 
























daya saing pariwisata bisa 
dilakukan dengan 
memperhatikan dari faktor-
faktor daya saing yang 
memiliki skor terendah. 
Faktor-faktor daya saing yang 
perlu diperbaiki oleh Indonesia 
diantaranya ICT Readiness, 
Air Tranportation 
Infrastructure, Pemugaran dan 
pemeliharan juga sebaiknya 
dilakukan pada situs Warisan 
Dunia, perawatan dan 
Tindakan penanggulangan 
pada environmental 
sustainability, perbaikan pada 
ground and port Infrastructure 
perlu adanya pembenahan 
pada sistem kereta api yang 
terintegrasi. pembangunan 
pada Tourist Service 
Infrastructure 























Daya saing pariwisata di 
China dipengaruhi oleh 
peningkatan regulasi 
lingkungan, terutama dalam 
perlindungan lingkungan 
ekologis dan peningkatan 
intensitas peraturan 
lingkungan dan penggunaan 
insentif ekonomi harus 
diperkuat ketika memilih 
kebijakan pengaturan 
lingkungan. 





Index of Europe 
and Caucasus: 
A Study On The 
Regional Rank 















Faktor lingkungan bisnis, 
faktor Infrastruktur darat, 
kontribusi infrastruktur jasa 
pariwisata, dan faktor 
keberadaan sumber daya 
budaya & perjalanan bisnis 
telah memberikan kontribusi 
besar terhadap indeks daya 
saing pariwisata global 
negara-negara Eropa dan 


















faktor prioritas perjalanan 
dan pariwisata memberikan 
kontribusi besar terhadap 
indeks daya saing pariwisata. 






















sosial, politik, dan aspek lain 
suatu negara berdampak 
positif terhadap daya saing 
pariwisata dan berdampak 
negatif terhadap risiko 
bencana. 
 


























Bahwa faktor kualifikasi dan 
penguatan yang terdiri lokasi 
tujuan wisata, keamanan 
destinasi, dan pasar wisata 
mendapatkan skor tertinggi 
sebagai determinan daya 
saing pariwisata dalam kasus 
Montenegro. Faktor sumber 
daya inti dan penarik, faktor 
pendukung, kebijakan, 
rencana dan pengembangan 
wisata menjadi faktor penentu 
lainnya dengan skor 
menengah. Adapun faktor 
penentu dengan skor paling 
rendah (berada posisi kritis) 
yaitu faktor manajemen 
destinasi, sehingga diperlukan 
perbaikan pengelolaan / 
manajemen destinasi wisata 

















SEM-PLS Kunjungan wisatawan dengan 
perilaku impulsive menempati 
peringkat pertama pada faktor 
daya saing tujuan wisata yang 
paling berpengaruh. 
Wisatawan berperilaku 
impulsif dicirikan sebagai 
wisatawan yang relatif kaya, 
pembelanja yang agresif, dan 
tidak sensitif terhadap harga 
















pengeluaran per kedatangan 
yang tinggi. Peringkat kedua 
temuan efek positif dari 
“urbanisasi” menunjukkan 
bahwa peningkatan tingkat 
urbanisasi berkontribusi pada 
peningkatan daya saing tujuan 
wisata. Temuan saat ini 
mendukung dalil bahwa 
destinasi yang paling 
kompetitif dalam hal 
penerimaan pariwisata dan 
kedatangan turis yang masuk 
adalah ekonomi yang paling 
terurbanisasi. Ketiga temuan 
kondisi permintaan yang 
negatif secara statistik 
menunjukkan bahwa ini 
berkontribusi pada penurunan 
daya saing tujuan wisata. 








? Evidence from 
Itali an 
Destinations of 













Ada beberapa faktor menjadi 
kunci dalam mempertahankan 
keberlangsungan daya saing 
pariwisata di italia. Faktor 
tersebut yiatu pemasaran 
destinasi yang secara positif 
memengaruhi dampak 
ekonomi dan kepuasan 
wisatawan dan akomodasi 
wisatawan secara positif 
memengaruhi hampir semua 
variabel dependen kecuali 
dampak sosial. Sedangkan 
faktor infrastruktur umum 
hanya membantu kepuasan 
wisatawan dan pada tingkat 
yang lebih kecil berupa 
dampak lingkungan, acara 
dan kegiatan sedikit memberi 







KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
3.1 Kerangka Pemikiran  
Kota Makassar memiliki banyak keunggulan dan daya tarik pariwisata bagi 
para wisatawan. Pertama, Kota Makassar memiliki keindahan alam berupa pantai 
(Pantai Losari, Pantai Akarena, dan Galesong Utara) dan pulau-pulau kecil yang 
berada di sekitarnya seperti Pulau Samalona, Khayangan, Lae-Lae, Galesong 
Utara, dan Kapoposang. Kedua, ada even budaya besar yang dilaksanakan setiap 
tahun misalnya Makassar International Eight Festival and Forum, yang selalu 
ramai dihadiri pengunjung dari berbagai wilayah Indonesia bahkan luar negeri. 
Ketiga, banyak sajian makanan dan masakan khas lokal Kota Makassar yang 
memanjakan lidah seperti coto makassar, roti maros, jalangkote, kue tori, 
palubutung, pisang ijo, sop saudara dan sop konro.  
Pengembangan pariwisata sebagian besar bergantung pada alam, sejarah 
dan aset budaya (Borseková et al., 2017). Negara yang memiliki keindahan 
lingkungan alam dan kekayaan budaya sangat menguntungkan dalam sektor 
pariwisata (Algieri, et al., 2018). Makanan dan masakan khas lokal yang 
mencerminkan budaya dan warisan sejarah juga menjadi tujuan wisata (Kumar, 
2019). Selain itu, event wisata juga termasuk produk dari daya saing pariwisata 
regional yang merupakan potensi pariwisata berbasis wilayah yang menekankan 
keunggulan tradisional dari masyarakat lokal (Teixeira & Ferreira, 2019). Oleh 
karena itu, menurut Algieri, et al., (2018) kegiatan produktif yang berkaitan erat 
dengan lingkungan alam dan budaya harus didorong dan diiklankan untuk 




Industri pariwisata memiliki kontribusi terhadap perekononomian daerah 
dan nasional. Era new normal memberikan kesempatan bagi sektor pariwisata 
untuk dapat beroperasi kembali ditengah pandemi Covid-19 yang menyebabkan 
banyak kelumpuhan di berbagai sektor termasuk pariwisata. Hal ini dilaksanakan 
dengan mematuhi dan menerapkan protokol kesehatan sesuai Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020 Panduan 
Pencegahan Dan Pegendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Di Tempat 
Kerja Perkantoran Dan Industri Dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha Pada 
Situasi Pandemi, (2020). Di Bali, sektor pariwisata berusaha menyiapkan 
pariwisata dengan aman dan nyaman, yaitu dengan penerapan standar 
kesehatan, standar keamanan, staycation, niche torism, solo travel tour, wellnes 
tourism, serta pariwisata virtual (Paramita, 2020). Di Nusa Tenggara Barat, 
pengelola pariwisata mengambil kebijakan yang mengarah pada penggunaan 
sistem teknologi yang online/virtual dan perubahan perilaku masyarakat menuju 
social safety net, termasuk kesadaran pengelola dan pengunjung dalam 
berinteraksi, sanitasi, kesehatan dan kebersihan, kenyamanan dan keamanan 
menjadi prioritas dalam menyambut new normal (Faturrahim, 2020). Di Tanah Lot, 
diberlakukan adaptasi kebiasaan baru dengan berbagai protokol seperti 
penggunaan masker, himbauan rajin cuci tangan dan menjaga jarak antar 
pengunjung dan keamanan (Krisdayanthi 2020). 
Kesiapan pariwisata dapat memberikan gambaran dan informasi bagi 
pemerintah dalam pengoperasian sektor di masa pandemi. Daya saing pariwisata 
dapat dianalisis untuk mengetahui kesiapan sektor pariwisata di era new normal 
pandemi Covid-19. Dengan menyesuaikan kondisi di Indonesia, Travel and 




daerah tujuan wisata (Jaelani, 2017). TTCI meliputi lingkungan pendukung, 
kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, 
sumber daya alam dan budaya. Masing-masing indikator terbagi menjadi 
beberapa faktor seperti disajikan pada Gambar 3.1. 
Tourism and Travel Competitive Index (TTCI) dapat bermanfaat untuk 
memberikan masukan dan informasi terhadap pengembangan pariwisata di suatu 
daerah atau negara. Fernández et al., (2020) mengemukakan bahwa di negara-
negara yang paling diminati oleh para wisatawan umumnya menggunakan faktor-
faktor yang ada pada TTCI untuk meningkatkan daya saing pariwisatanya. Adapun 
caranya yaitu dengan berfokus pada faktor-faktor determinan berikut, yaitu 
meningkatkan infrastruktur dan layanan udara, pelestarian nilai budaya dan 
sumber daya alamnya, mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi, 
meningkatkan dan memperluas akomodasi penginapan dan layanan bagi 
wisatawan. Kusumawardhani (2019) menganalisis pengukuran daya saing 
destinasi wisata berbasis TTCI dan mengemukakan bahwa Indonesia perlu 
melakukan peningkatan pada faktor lainnya yang dapat menjadi faktor daya saing 
yang lebih efektif, seperti pada ICT Readiness, Air Transportation Infrastructure, 
Environmental Sustainability, Ground and Port Infrastructure, dan Tourist Service 
Infrastructure. Kesiapan pariwisata ditinjau dari daya saing dengan menggunakan 
Tourism and Travel Competitive Index juga diharapkan dapat memberikan 





















Gambar 3.1 Indikator Daya Saing Pariwisata TTCI 
Sumber: World Economic Forum (2019) 
 
3.2 Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan penjelasan ilmiah mengenai preposisi 
antar konsep variabel – variabel penelitian, dimana hubungan antar variabel ini 
ditunjukkan sebagai landasan untuk merumuskan hipotesis. Penelitian ini 
berkonsep applied research yang meneliti masalah sebuah fenomena atau 
permasalahan yang terjadi untuk dicarikan solusi. Ada satu framework utama yang 
menjadi dasar perumusan hipotesis dalam penelitian ini dan menjadi dasar 
menentukan kesiapan pariwisata yaitu Travel & Tourism Competitiveness Index 
yang dikeluarkan oleh (World Economic Forum, 2019).  
Travel and Tourism Competitive Indeks (TTCI) (World Economic Forum, 
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berbagai negara. Indeks daya saing TTCI diadaptasi dan digunakan dalam 
menentukan indeks pariwisata Indonesia (IPI) yang menjadi indikator dalam 
kesiapan pariwisata daerah. Kesiapan pariwisata dapat memberikan gambaran 
dan informasi bagi pemerintah dalam pengoperasian sektor di masa pandemi. 
Daya saing pariwisata dapat dianalisis untuk mengetahui kesiapan sektor 
pariwisata di era new normal pandemi Covid-19. Dengan menyesuaikan kondisi di 
Indonesia, Travel and Tourism Competitive Indeks (TTCI) dapat digunakan untuk 
mengukur kesiapan daerah tujuan wisata (Jaelani, 2017). TTCI menggunakan 
empat konsep dalam menentukan potensi pariwisata yang mengukur daya saing. 
Keempat konsep itu antara lain: Lingkungan Pendukung, Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam dan 
Budaya. 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang permasalahan, kajian pustaka, 
dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat disusun kerangka konseptual 
pemikiran. Kerangka konseptual berguna sebagai panduan agar pembahasan 









Gambar 3.2 Kerangka Konseptual Penelitian 
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Gambar 3.3 Model Konseptual  
Sumber referensi penelitian:  Fernández et al., (2020), Millatina et al. (2019), 
Kusumawardhani (2019), Peng and Yuan (2019), 
Nisthar, et al. (2019), Liu, et al. (2019), Jaelani 
(2017), Weldearegay (2017), Cucculelli and Goffi 
(2016), Hidayat (2015) 
3.3 Hubungan Antar Variabel  
3.3.1 Hubungan Lingkungan Pendukung dengan Kesiapan Pariwisata  
Kesehatan, keamanan, kebersihan, keselamatan, SDM atau 
manajemen, serta kesiapan ICT merupakan bagian dari lingkungkan 
pendukung pariwisata. Dalam rencana strategis 2020-2024 Kemenparekraf / 
Barekraf RI, (2020) menyebutkan kondisi New Normal setelah Pandemi 
Covid-19, diperlukan kesiapan destinasi memperhatikan perlu memperhatikan 
aspek kebersihan, keselamatan, dan keamanan, serta implementasi protokol 
kesehatan, selain itu Visitor Management juga memainkan peranan penting 
dalam upaya pengelolaan destinasi pasca Covid19. Menurut Khalik, (2014) 
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kesejukan, keindahan, keramahan dan kenangan dengan baik secara sistem 
untuk mencapai tujuan pariwisata yang berdaya saing tinggi. Kemanan 
sebagai bagian dari lingkungan pendukungn, menurut Sondakh & Tumbel 
(2016) keamanan secara parsial berpengaruh terhadap minat wisatawan 
berkunjung ke obyek wisata sebagai persiapan dalam melakukan kegiatan 
wisata. Dalam konteks mempersiapkan sumber daya manusia pendukung 
pariwisata, perlu dilakukan kegiatan pelatihan karena keterlibatan peran SDM 
sebagai salah satu kunci keberhasilan dalam pengembangan pariwisata 
(Pajriah, 2018). Adapun Setiawan, (2016) Keberhasilan pengembangan 
kawasan wisata juga sangat dipengaruhi oleh kondisi stabilitas keamanan dan 
politik, daya dukung sumberdaya manusia yang memiliki keahlian yang sesuai 
baik segi kualitas maupun kuantitasnya. 
3.3.2 Hubungan Kebijakan perjalanan & pariwisata serta ketentuan 
yang tersedia dengan Kesiapan Pariwisata  
Rencana Strategis Kemenparekraf 2020-2024 menyebutkan 
peningkatkan kesiapan destinasi pariwisata didasarkan pada prioritas secara 
komprehensif, terintegrasi dan berkelanjutan strategi ini menekankan kepada 
pengembangan dan pengelolaan destinasi pariwisata nasional dalam menarik 
wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara yang sesuai 
permintaan pasar (Kemenparekraf/Barekraf RI, 2020). Strategi ini 
kemenparekraf menitikberatkan pada pengembangan produk pariwisata yang 
mempunyai nilai tambah tinggi serta unik , sehingga menarik minat wisatawan, 
selain itu, pengembangan produk wisata tersebut harus mendukung 
pelestarian lingkungan, pelestarian budaya , serta melibatkan masyarakat 




didukung dengan adanya bagaimana prawisata melekukan prioritas wisata, 
pemasaran, keterbukaan masyarakat lokal, dan kelestarian lingkungan.  
3.3.3 Hubungan Infrastruktur dengan Kesiapan Pariwisata  
Persepsi tentang kesiapan destinasi wisata dipengaruhi oleh aspek 
Infrastruktur wisata (akomodasi wisata dan biro perjalanan wisata) yang 
sangat baik yang berdasarkan persepsi masyarakat (Putriana, 2019).  
Implikasi hubungan yang baik antara kedua variabel menjabarkan keberadaan 
akomodasi wisata dan juga biro perjalanan wisata. Hadi & Supardi (2020) 
menyebutkan dengan adanya peningkatan kualitas infrastruktur fisik dan 
nonfisik memberi dampak peningkatan UKM sentra pariwisata kreatif. 
Kesiapan pariwisata pada masa pandemi diketahui bergantung pada kondisi 
yang baik dari kualitas infrastruktur yang ada karena menjadi sebuah acuan 
wisatawan dalam memilih kecenderungan untuk berwisata di masa wabah. 
Seperti menurut Folinas & Metaxas (2020) meningkatkan kualitas akomodasi 
hotel dengan ketentuan para tamu harus memeriksakan suhu tubuh dua kali 
sehari untuk melihat apakah mereka menunjukkan gejala virus termasuk 
demam dan pemesanan makanan melalui layanan pengiriman makanan 
online atau melalui petugas hotel. 
3.3.4 Hubungan Sumber Daya Alam dan Budaya dengan Kesiapan 
Pariwisata  
Pengoptimalan Sumber Daya Alam menjadi aspek yang memiliki 
hubungan dalam kesiapan wisata desa Pasca Pandemi Covid-19 (Arrosyad 
et al., 2021). Muhamad (2015) menemukan semakin tinggi tingkat kesiapan 
kepariwisatan (pengelolaan masyarakat) maka semakain tinggi nilai indeks 




sumber daya alam & budaya memiliki hubungan yang terkait yang 
mempengaruhi kondisi satu sama lain. Dalam hal tersebut dengan 
peningkatan yang terjadi pada daya saing sumber daya alam dan budaya 
maka akan meningkatkan kesiapan pariwisata Estevão et al. (2015) 
menemukan sumber daya alam yang dilestarikan memberikan kontribusi 
positif bagi daya saing wisata. Adapun keberadaan dan kelestarian budaya 
disuatu daerah menjadi kontribusi positif dalam meningkatkan daya saing 
pariwisata suatu daerah (Cerro et al., 2017).  
3.4 Hipotesis Penelitian 
Formulasi hipotesis yang diajukan untuk diuji kebenarannya dalam 
penelitian berdasarkan pembahasan dalam latar belakang, landasan teori, dan 
kerangka konseptual adalah Daya saing pariwisata (Travel and Tourism 
Competitiveness Index) berpengaruh terhadap Kesiapan Parwisata Kota 
Makassar pada era new normal pandemi Covid-19, dan dijabarkan sebagai berikut 
sebagai berikut:  
3.4.1 H1: Lingkungan pendukung berpengaruh terhadap kesiapan Pariwisata 
Kota Makassar pada era new normal pandemi covid-19 
Indeks lingkungan pendukung Kota Makassar berdasarkan 
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2019) menempati peringkat 
ke-52 dari seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Pengukuran kesiapan 
pariwisata ditinjau dari lingkungan pendukung terdiri dari beberapa indikator 
antara lain: lingkungan bisnis, keselamatan dan keamanan, kesehatan dan 
kebersihan, sumber daya manusia, serta kesiapan ICT.  
1. Lingkungan bisnis 
Lingkungan bisnis yang dimaksud meliputi dukungan pemerintah 




bisnis pariwisata. Sejak era new normal, beberapa tempat wisata di Kota 
Makassar telah dibuka, seperti Pantai Akkarena, Pantai Losari hingga agro 
wisata mangrove (R Fajriani, 2020) dengan menerapkan aturan sesuai 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07/MENKES/328/2020 Tentang Panduan Pencegahan Dan 
Pegendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Di Tempat Kerja 
Perkantoran Dan Industri Dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha Pada 
Situasi Pandemi (2020). Peng and Yuan (2019) mengemukakan penerimaan 
transparansi aturan dan kebijakan pemerintah oleh pengelola pariwisata 
dapat mempermudah dalam menjalankan protokol pariwisata di kalangan 
usaha. Nisthar, et al. (2019) menemukan lingkungan bisnis merupakan salah 
satu indikator dengan skor terbesar dalam indeks daya saing pariwisata 
global negara-negara Eropa dan Asia Pasifik. Nunes, et al., (2018) 
mengemukakan bahwa kebijakan pemerintah, industri pendukung atau 
usaha bisnis menjadi indikator terpenting dalam daya saing pariwisata di 
Portugal. Di Indonesia, yaitu kabupaten Situbondo, Wijaksono, et al. (2015) 
mengungkapkan bahwa peran pemerintah dalam pembangunan dan 
kebijakan di sektor pariwisata memberi kontribusi positif terhadap daya saing 
pariwisata. Menurut Estevão et al. (2015) indikator yang berkontribusi positif 
terhadap daya saing yaitu kewirausahaan atau usaha yang berhubungan 
dengan sektor ini. Dengan demikian jika terdapat peran dan dukungan 
pemerintah yang besar terhadap industri pariwisata maka akan 
meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di Makassar dalam 





2. Keselamatan dan keamanan 
Menurut World Economic Forum (2019), indikator keselamatan dan 
keamanan merupakan salah satu indiaktor penting dalam daya saing 
pariwisata. Menurut Ulak (2020) melalui jaminan keselamatan dan 
keamanan para wisatawan telah memberantas krisis pariwisata. Bulatović et 
al. (2018) mengemukakan bahwa keamanan destinasi merupakan salah 
satu indikator yang mendapatkan skor tertinggi dalam determinan daya saing 
pariwisata dalam kasus Montenegro. Rogerson, et al. (2020) menyebutkan 
rekomendasi dorongan lembaga pariwisata Afrika Selatan untuk 
memulihkan sektor yaitu memperkuat keamanan. Rudiyanto and Sugiarto 
(2020) berpendapat keberhasilan pemulihan pariwisata yaitu upaya 
pembatasan jumlah pengunjung oleh pengelola destinasi pariwisata. 
Menurut Seabra, Reis, and Abrantes (2020) keselamatan merupakan salah 
satu perhatian utama wisatawan. Oleh karena itu, pemulihan pariwisata 
akibat Covid-19 salah satunya dilakukan dengan pengawasan dan 
keamanan (Hall, et al., 2020), misalnya mengadakan paket perlindungan 
pada aset dan infrastruktur inti pariwisata diantaranya telekomunikasi oleh 
lembaga pariwisata di Afrika Selatan (Rogerson, et al., 2020). Dengan 
demikian jika terdapat keamanan dan keselamatan dalam pariwisata maka 
akan meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di Makassar dalam 
menghadapi era new normal. 
3. Kesehatan dan kebersihan 
Penerapan Protokol Kesehatan dan kebersihan sudah sudah 
dilakukan dengan baik di Kota Makassar, seperti di Bugis Water Park yang 




Beberapa destinasi wisata sudah beroperasi di Kota Makassar dan menjadi 
percontohan dalam menjalankan usaha wisata di masa pandemi. Menurut 
Bartosz, et al., (2020) sektor pariwisita saat ini perlahan terbuka, mengikuti 
aturan dan protokol kebersihan yang ditentukan. Ranasinghe et al. (2020) 
menemukan beberapa rekomendasi kunci telah dibuat untuk mengatasi 
dampak negatif dari wabah covid-19 dengan memastikan kebijakan 
kebersihan. Angelopoulos, et al. (2020) menjelaskan kesiapan pariwisata 
internasional melibatkan sektor kesehatan. Nunes, et al., (2018) 
mengemukakan faktor yang mendukung daya saing hotel dalam pariwisata 
portugal yaitu faktor kebersihan dan kesehatan. Dengan demikian jika 
terdapat penerapan kebersihan dan kesehatan yang baik terhadap industri 
pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di 
Makassar dalam menghadapi era new normal. 
4. Sumber daya manusia 
Faturrahim (2020) mengemukakan kata kunci bagi industri pariwisata 
Nusa Tenggara Barat untuk bisa bangkit kembali akibat pandemi ini adalah 
kesadaran pengelola. Hong (2009) menemukan keunggulan sumber daya 
manusia melalui pelatihan kerja, pendidikan pelatihan berkualitas tinggi 
kepada pekerja industri pariwisata. Dengan demikian jika terdapat 
kesadaran pengelola dan juga kualitas SDM yang baik terhadap industri 
pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di 
Makassar dalam menghadapi era new normal. 
5. Kesiapan ICT 
Pemerintah Kota Makassar juga sedang melakukan kegiatan promosi 




dengan mengambil kebijakan yang mengarah pada penggunaan sistem 
teknologi yaitu pemanfaatan teknologi harus meningkat, semua memakai 
online, dan serba virtual bisa membangkitkan kembali pariwisata. Chhabra 
(2020) mengemukakan pemulihan pariwisata dilakukan dengan 
memperhatikan platform digital yang menjadi alat untuk memfasilitasi 
koneksi dan aktivitas wisata.  Menurut Salinas Fernández et al. (2020) 
mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi menjadi hal penting 
dalam daya saing pariwisata. Menurut Kusumawardhani (2019) dengan 
memperhatikan indikator terendah menjadi dasar untuk acuan dalam 
kebijakan peningkatan daya saing dalam hal ini ICT Readiness menjadi 
urgensi untuk perlu diperhatikan. Hong (2009) menemukan tingkat 
perubahan teknologi menjadi hal terpenting pada daya saing pariwisata 
global. Dengan demikian jika terdapat penggunaan teknologi yang baik 
terhadap industri pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan 
sektor pariwisata di Makassar dalam menghadapi era new normal. 
3.4.2 H2: Kebijakan perjalanan & pariwisata serta ketentuan yang tersedia 
berpengaruh terhadap kesiapan pariwisata Kota Makassar pada era 
new normal pandemi covid-19  
Indeks kebijakan perjalanan dan pariwisata serta ketentuan yang 
tersedia di Kota Makassar berdasarkan (Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, 2019) menempati peringkat ke-67 dari seluruh 
kabupaten/kota di Indonesia. Pengukuran kesiapan pariwisata ditinjau dari 
kebijakan pariwisata dan ketentuan yang tersedia terdiri dari beberapa 
indikator antara lain: pengutamaan perjalanan dan pariwisata, keterbukaan, 




1. Pengutamaan perjalanan dan pariwisata 
Pemerintah provinsi Sulawesi Selatan pada masa ini telah membuat 
beberapa program efektif untuk prioritas pariwisata salah satunya Wisata 
Covid-19 (portalmakassar.com). Pemerintah kota juga sedang melakukan 
kegiatan promosi pariwisata berbasis digital (Sonora.id), yang sesuai 
dengan instruksi persiden pada pidatonya 17 Agustus 2020 (Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional, 2020). Menurut Krisdayanthi (2020); 
Faturrahim (2020); Paramita (2020); Rudiyanto dan Sugiarto (2020) 
pariwisata meningkat semenjak diberlakukannya adapatasi kebiasaan baru 
yang merupakan kebijakan dari pemerintah berupa protokol New Normal 
untuk tetap membuka sektor ini. Menurut Hall, et al., (2020) pemulihan 
pariwisata akan berlangsung di dalam negeri, dan kemungkinan akan 
mencakup kampanye promosi pariwisata domestik untuk mendorong orang-
orang melakukan perjalanan secara lokal dan regional. Pada beberapa 
waktu lalu Kementerian Keuangan telah merealisasikan anggaran Program 
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) hingga 16 September 2020 termasuk di 
dalamnya sektor pariwisata dan UMKM (makassar.antaranews.com). 
Rogerson, et al. (2020) megemukakan bantuan lembaga pariwisata dalam 
memulihkan sektor yaitu melakukan prioritas dan pengutamaan disektor 
pariwisata melalui bantuan infrastruktur wisaya dan mengadakan program 
kerja sama antar negara tetangga. Deb and Nafi (2020) mengemukakan 
dalam situasi pandemi, pemerintah perlu mengadakan paket stimulus 
khusus melalui kebijakan agar industri pariwisata dapat bertahan. Hadi dan 
Supardi (2020) menemukan untuk mempercepat revitalisasi sektor berikut 




promosi, kebijakan perkreditan oleh bank dengan suku bunga yang lebih 
rendah dan proses yang lebih sederhana. 
Bogale, et al. (2020) menjelaskan pemerintah Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata bekerja sama dengan pemangku kepentingan 
lainnya juga mendukung sektor ini dengan memulai periklanan. Ranasinghe 
et al. (2020) mengemukakan beberapa rekomendasi untuk mengatasi 
dampak negatif dari pandemi Covid-19 salah satunya yaitu 
mempertahankan pemasaran dan iklan dalam skala internasional. Menurut 
Estevão et al. (2015) salah satu hal yang berkontusi positif terhadap daya 
saing pariwisata yaitu pemasaran promosi. Adapun menurut Junaid (2016) 
salah satu alat untuk mengajak publik untuk memilih destinasi wisata dengan 
informasi yang diperoleh secara digital, cakupan informasi pariwisata 
berbasis digital adalah segala informasi, data atau pelayanan yang bersifat 
informatif kepada calon wisatawan maupun kepada stakeholder lainnya 
yang memanfaatkan informasi tersebut untuk tujuan informasi kegiatan 
kepariwisataan. Dengan demikian jika terdapat peran dan dukungan 
pemerintah dalam mempromosi dan mengutamakan sektor industri 
pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di 
Makassar dalam menghadapi era new normal. 
2. Keterbukaan 
Cucculelli and Goffi (2016) menyebutkan pemasaran destinasi sebagai 
keterbukaan dan orientasi pelanggan wisata menjadi indikator yang secara 
positif memengaruhi ekonomi dan kepuasan wisatawan. Adapun Inés 
Sánchez dan Jaramillo Hurtado (2010) mengemukakan perihal kebijakan 




Colombia melalui peningkatan pasar internasonal merupakan hal terpenting. 
Dengan demikian jika keterbukaan masyarakat yang baik terhadap industri 
pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di 
Makassar dalam menghadapi era new normal. 
3. Daya Saing Harga 
Menurut Massidda dan Etzo (2012) indikator perbedaan harga dan 
pendapatan wisatawan per kapita menjadi determinan daya saing pariwisata 
domestik di Italia. Trisnawati, et al., (2008) mengemukakan daya saing 
pariwisata bisa lebih baik dengan memperhatikan paritas daya beli atau 
harga produk wisata. Dengan demikian jika terdapat kontrol harga yang baik 
terhadap industri pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan 
sektor pariwisata di Makassar dalam menghadapi era new normal. 
4. Kelestarian Lingkungan 
Peng and Yuan (2019) menemukan perlindungan lingkungan ekologis 
sebagai salah satu pendukung daya saing pariwisata. Menurut 
Kusumawardhani (2019) dengan memperhatikan indikator terendah menjadi 
dasar untuk acuan dalam kebijakan daya saing dalam hal ini perawatan dan 
tindakan penanggulangan pada environmental sustainability menjadi urgensi 
untuk perlu diperhatikan. Menurut Massidda dan Etzo (2012) kualitas 
lingkungan menjadi daya saing pariwisata domestik di Italia.  
Hong (2009) menemukan perlindungan lingkungan sumber daya alam 
menjadi indikator terpenting pada daya saing pariwisata global. Perilaku 
wisatawan menjadi poin dalam memberi pengaruh poisitif dalam memelihara 
kelestarian lingkungan di tempat wisata (Darmawan & Fadjarajani, 2016). 




wisata memberikan kontribusi yang cukup penting untuk sirkulasi udara yang 
segar dan bersih bagi masyarakat yang ada disekitar kawasan dan manfaat 
yang baik tentunya bagi masyarakat serta menata lingkungan yang baik. 
Dengan demikian jika terdapat perlindungan dan pelestarian lingkungan 
yang baik terhadap industri pariwisata maka akan meningkatkan tingkat 
kesiapan sektor pariwisata di Makassar dalam menghadapi era new normal. 
3.4.3 H3: Infrastruktur berpengaruh terhadap kesiapan Pariwisata Kota 
Makassar pada era new normal pandemi covid-19 
Indeks infrastruktur Kota Makassar berdasarkan Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2019) menempati peringkat ke-44 dari 
seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Pengukuran kesiapan infrastruktur 
terdiri dari beberapa indikator antara lain: infrastruktur darat, dan 
infrastruktur layanan.  
1. Infrastruktur Darat 
Menurut Syam et al. (2018) keseluruhan objek wisata yang ada terletak 
di lokasi berbeda dan aksesibilitas pencapaian dari titik awal keberangkatan 
wisatawan dihubungkan oleh jaringan jalan dan fasillitas perangkutan yang 
baik. Menurut Rogerson, et al. (2020) rekomendasi dorongan lembaga 
pariwisata Afrika Selatan untuk memulihkan sektor yaitu mengadakan paket 
perlindungan pada aset dan infrastruktur inti pariwisata (infrastruktur 
layananan, transportasi, akomodasi, fasilitas rekreasi).  Nisthar, et al. (2019) 
menyebutkan Infrastruktur darat telah memberikan kontribusi besar terhadap 
indeks daya saing pariwisata global negara-negara Eropa dan Asia Pasifik. 
Cucculelli and Goffi (2016) menyebutkan infrastruktur menjadi pendukung 




jika terdapat peningkatan kualtas transportasi darat dan laut terhadap 
industri pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan sektor 
pariwisata di Makassar dalam menghadapi era new normal. 
2. Infrastruktur Layanan Pariwisata  
Rogerson, et al. (2020) mengemukakan beberapa rekomendasi dari 
lembaga pariwisata Afrika Selatan untuk memulihkan sektor pariwisata yaitu 
salah satunya memperhatikan fasilitas layanan dan akomodasi. Ranasinghe 
et al. (2020) menemukan beberapa rekomendasi kunci telah dibuat untuk 
mengatasi dampak negatif dari wabah COVID-19 dengan membuat 
fleksibilitas pada layanan hotel. Menurut Fernández et al., (2020) 
peningkatan daya saing pariwisata diiringi meningkatkan dan memperluas 
akomodasi penginapan dan layanan bagi wisatawan. Nisthar, et al. (2019) 
menyebutkan indikator infrastruktur layanan pariwisata telah memberikan 
kontribusi besar terhadap indeks daya saing pariwisata global negara-
negara Eropa dan Asia Pasifik. Menurut Estevão et al. (2015) salah satu hal 
yang berkontribusi positif terhadap daya saing yaitu dukungan layanan 
wisata. Hong (2009) menemukan indikator layanan wisata dan layanan 
publik menjadi hal terpenting pada daya saing pariwisata global. Dengan 
demikian jika terdapat peningkatan kualitas layanan terhadap industri 
pariwisata maka akan meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di 
Makassar dalam menghadapi era new normal. 
3.4.4 H4: Sumber daya alam dan budaya berpengaruh terhadap kesiapan 
Pariwisata Kota Makassar pada era new normal pandemi covid-19  
Indeks sumber daya alam dan budaya Kota Makassar berdasarkan 




ke-24 dari seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Mengukur kesiapan sumber 
daya alam dan budaya terdiri dari dua hal yaitu sumber daya alam dan 
sumber daya budaya.  
1. Sumber Daya Alam 
Menurut Fernández et al., (2020) memelihara, memperhatikan, dan 
memperindah sumber daya alamnya menjadi daya tarik tersendiri dalam 
peningkatan daya saing pariwisata. Bulatović et al. (2018) mengemukakan 
lokasi tujuan wisata menjadi penentu daya saing pariwisata lokasi bisa 
berarti jarak, keindahan alam tujuan atau hal yang menjadi priorotas 
berhubungan dengan kondisi wisata tersebut. Kovačević et al., (2018) 
menemukan sumber daya inti dan daya tarik menjadi determinan daya saing 
pariwisata di Banat Selatan dengan perolehan skor tertinggi indikator 
tersebut antara lain keindahan alam, satwa liar, dan anggur. Cerro et al., 
(2017) menjelaskan kepuasan terhadap atribut pariwisata yang dalam hal ini 
destinasi wisata alam menjadi kekuatan dalam menarik minat wisatawan.  
Wijaksono, et al. (2015) mengemukakan sumber daya alam di 
Kabupaten Situbondo turut menopang dalam meningkatkan daya saing 
pariwisata. Menurut Estevão et al., (2015)salah satu yang berkontusi positif 
terhadap daya saing yaitu sumber daya alam. Adapun Sánchez & Hurtado 
(2010) mengemukakan perihal kebijakan pemerintah untuk membenahi 
keberlanjutan daya saing pariwisata di Colombia melalui peningkatan produk 
wisata alam merupakan hal terpenting. Hong (2009) menemukan 
keunggulan sumber daya alam menjadi indikator terpenting pada daya saing 
pariwisata global. Dengan demikian jika terdapat perhatian pada sumber 




tingkat kesiapan sektor pariwisata di Makassar dalam menghadapi era new 
normal. 
2. Sumber Daya Budaya  
Menurut Fernández et al., (2020) pelestarian nilai budaya menjadi 
indikator penting dalam peningkatan daya saing pariwisata. Menurut 
Kusumawardhani (2019) dengan memperhatikan indikator terendah menjadi 
dasar untuk acuan dalam kebijakan daya saing dalam hal ini pemugaran dan 
pemeliharan juga sebaiknya dilakukan pada situs Warisan Dunia menjadi 
urgensi untuk perlu diperhatikan. Nisthar, et al. (2019) mengemukakan 
keberadaan sumber daya budaya memberikan kontribusi besar terhadap 
indeks daya saing pariwisata global negara-negara Eropa dan Asia Pasifik. 
Kovačević et al., (2018)menemukan sumber daya inti dan daya tarik menjadi 
daya saing pariwisata di Banat Selatan, antara lain masakan, suasana 
multikultural, kekayaan warisan budaya, sejarah, iklim, ekologi, pedesaan, 
budaya, dan acara pariwisata. Cerro et al., (2017) menjelaskan kepuasan 
terhadap atribut pariwisata yang dalam hal ini budaya dan sejenisnya 
menjadi kekuatan dalam menarik minat wisatawan. Menurut Estevão et al. 
(2015) salah satu indicator yang berkontusi positif terhadap daya saing yaitu 
sumber daya warisan budaya. Dengan demikian jika terdapat perhatian pada 
sumber daya budaya yang baik terhadap industri pariwisata maka akan 
meningkatkan tingkat kesiapan sektor pariwisata di Makassar dalam 





3.4.5 H5: Lingkungan Pendukung, Kebijakan Perjalanan & Pariwisata serta 
ketentuan yang tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam & 
Budaya berpengaruh terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi 
Indeks pariwisata Kota Makassar berdasarkan Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif (2019) menempati peringkat ke-28 dari seluruh 
kabupaten/kota di Indonesia. Menurut Jaelani (2017) dalam mengukur 
kesiapan daerah destinasi wisata, Kementerian Pariwisata pertama kali 
mengumumkan Indeks Pariwisata Indonesia (IPI) yang mengacu pada 
Travel and Tourism Competitive Indeks (TTCI) World Economic forum dan 
United Nations World Organization yang disesuaikan dengan kondisi di 
Indonesia. Adapun indikator penentu daya saing pariwisata menurut World 
Economic Forum (2019) yang dikenal dengan Travel and Tourism 
Competitive Index (TTCI), antara lain lingkungan pendukung, kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, sumber 
daya alam dan budaya. Dengan menganalisis daya saing pariwisata, dapat 
diketahui kesiapan pariwisata suatu daerah pada era new normal pandemi 
Covid-19. Berdasarkan hal tesebut lingkungan pendukung, kebijakan 
perjalanan & pariwisata serta ketentuan yang tersedia, infrastruktur, dan 
sumber daya alam & budaya berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 
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 METODE PENELITIAN 
4.1 Jenis Penelitian  
Mixed method adalah jenis penelitian yang digunakan pada studi ini dengan 
desain The Triangulation Concurrent yang menggunakan data kualitatif dan 
kuantitatif untuk mendefinisikan hubungan antara variabel yang lebih akurat. 
Penelitian ini menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. 
Metode-metode tersebut digunakan bersamaan, tetapi secara independen satu 
sama lain untuk menjawab permasalahan serupa. Pendekatan mix lebih 
menitikberatkan pada teknik pengumpulan dan analisis data sehingga peneliti 
dapat memberikan banding atas temuan data melalui kedua metode yang ada, 
kemudian disimpulkan apakh kedua data tersebut saling memperkuat atau tidak. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi yang meneliti fenomena yang terjadi 
untuk mengukur dan menyelidiki kesiapan pariwisata Kota Makassar ditinjau dari 
indikator-indikator Travel and Tourism Competitiveness Index pada masa pandemi 
covid-19. Untuk memenuhi tujuan tersebut, metode yang dipakai pada penelitian 
ini yaitu mixed method yang berarti menggali dan menganalisis kesiapan 
pariwisata melalui daya saing pariwisata secara kuantitatif dan kualitatif sebagai 
data primer, kemudian mengumpulkan data Literature dan data statitstik secara 
sebagai data sekunder untuk mendukung data primer.   
4.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakasanakan pada objek wisata di Kota Makassar. Pemilihan 
lokasi penelitian didasarkan atas terdapat objek pariwisata yang menjadi 
percontohoan pariwisata di tengah pandemi (karebaindononesia.id, 2020). Kota 




2020). Di sisi lain, Kota Makassar menempati posisi peringat 28 pada Indeks 
Pariwisata Indonesia dari seluruh Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia 
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2019). 
Menurut Nasution (2003) mendeskripsikan bahwa lokasi pada penelitian 
merujuk pada konteks lokasi secara sosial yang ditentukan oleh beberapa aspek 
antara lain pelaku, titik lokasis serta aktivitas yang menjadi fokus pengamatan. 
Melalui beberapa landasan penguatan pemilihan lokasi yang memiliki kesesuaian 
dalam membahas masalah terkait pariwisata di masa pandemi, Kota Makassar 
menjadi lokasi dalam memperjelas sasaran penelitian. Ada beberapa objek wisata 
di Kota Makassar yang mulai dapat diakses umum pada masa pandemi antara 
lain,1) Pantai Losari, 2) Pantai Akkarena, 3) Masjid Terapung, 4) Bugis Waterpark 
Adventure, dan 5) Masjid 99 Kubah Center Point of Indonesia.  
4.3 Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dan sampel berupa orang-orang yang memiliki 
pengalaman berwisata di Kota Makassar selama masa pandemi covid-19.   
4.3.1 Populasi 
Studi ini menjabarkan keseluruhan orang atau pihak yang terlibat 
dalam kegiatan pariwisata di lokasi penelitian pada Kota Makassar merupakan 
populasi, yakni semua aspek yang berkaitan mau subjek ataupun objek yang 
menjadi studi. Populasi pada studi ini tidak diketahui jumlahnya atau infinite. 
Dalam hal ini, populasi yaitu orang-orang yang datang pada lokasi wisata 
daerah Kota Makassar yang saat ini telah beroperasi selama pariwisata 






Tabel 4.1  Lokasi wisata yang masih beroperasi pada masa pandemi 
COVID-19. 
Lokasi Wisata Keterangan 
Masjid 99 Kubah Beroperasi kembali per Juli 2020, PSBB Desember 
ditutup dan kembali dibuka di januari 2021 
Bugis Waterpark Diakses umum berwisata 29 Mei 2020 
Masjid Terapung Beroperasi kembali 7 juli 2020 
Pantai Akkarena Diakses umum kembali per Juli 2020 
Pantai Losari CPI ditutup untuk umum hingga juli 2020 dan PSBB 
Desember. Dibuka untuk umum pada januari 2020 
 
4.3.2 Sampel 
Sampel merupakan penarikan beberapa pihak dalam populasi. Studi 
ini menentukan sampel dengan menggunakan ketentuan atau tidak acak 
(nonprobability sampling). Penentuan sampel memadukan metode purposive 
dan accidental sampling, dimana sampel harus memenuhi kriteria tertentu dan 
sampel ditentukan secara acak yaitu siapa saja yang cocok dengan ketentuan 
dari peneliti dapat digunakan sebagai responden jika orang yang ditemukan 
dipandang sebagai sumber data sudah sesuai dengan kriteria berikut: 
1. Berumur 18 Tahun ke atas 
2. Pengunjung di lokasi wisata yang ditentukan 
Ukuran data kuantitatif data sampel yang diambil, berdasarkan 
pendapat Roscoe dalam Sekaran (2003), bahwa ukuran sampel yang pantas 
dalam mengukur penelitian kuantitatif adalah minimal 30 orang dan dalam 
penelitian multivariate (analisis regresi berganda), nilai dari sampel lebih baik 
10 kali lebih tinggi dari jumlah variabel. Melalui pendapat tersebut sampel 
untuk penelitian ini adalah jumlah variabel (5 Variabel) dikalikan dengan 10 
menjadi 50 orang sebagai batas minimal jumlah sampel. Adapun jumlah 
sampel untuk memenuhi kriteria dari pendapat Roscoe dalam Sekaran (2003)  




mulai diakses umum selama pandemi covid-19. Adapun sampel yang ada 
dalam menilai jawaban-jawaban kuesioner berjumlah 67 Sampel.  
Tabel 4.2 Pembagian Sampel 
Lokasi Wisata Sampel  
Masjid 99 Kubah 13 
Masjid Terapung 13 
Bugis Waterpark 13 
Pantai Akkarena 14 
Pantai Losari 14 
Jumlah 67 
 
Sementara untuk sampel data kualitatif ditentukan dengan informan 
kunci. Menurut Martha & Kresno (2016) Pengumpulan data peneliti perlu 
memulai dengan informan kunci untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan 
lengkap tentang masalah yang mereka amati. Ada empat hal untuk 
menentukan informan kunci berdasarkan Martha & Kresno (2016): 
1. Menjadi pelaku aktif dalam suatu kumpulan, organisasi atau budaya yang 
akan diteliti atau telah melalui fase enkulturasi. 
2. Pelaku harus memiliki keterlibatan pada konteks yang diteliti “saat ini”. 
Penekanan “saat ini” sangat penting,  
3. Harus memiiki waktu yang memadai.  
4. Harus memberikan informasi dengan bahasa sendiri (natural).  
Penelitian kualitatif tidak terikat pada ketentuan nilai jumlah dari sampel 
minimum (sample size), pada umumnya penelitian kualitatif menggunakan 
ukuran sampel yang kecil, bahkan dalam kasus-kasus tertentu hanya dengan 
satu informan, setidaknya harus dipenuhi dua syarat untuk menentukan 
jumlah informan yaitu kesesuaian & kecukupan. (Martha & Kresno, 2016). 




peneliti, oleh karena itu Patton, (2002) menyebutnya purposeful sampling 
(information-rich cases) yaitu berdasarkan strategi peneliti dan jumlah sampel 
yang bergantung pada tujuan penelitian dan sumber daya.  
Berdasarkan hal tersebut untuk memperoleh informasi secara tepat 
perlu menentukan informan yang berkaitan erat dengan kepariwisataan. 
Dalam Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 Tentang 
Pedoman Destinasi Pariwisata Keberlanjutan Kepariwisataan adalah 
keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi 
serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan 
negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama 
wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. Dalam 
peraturan tersebut juga disebutkan adanya sistem standar pariwisata yang 
mengatur aspek-aspek penting dalam kegiatan pariwisata berkelanjutan bagi 
pelaku pariwisata, seperti pengelola kawasan wisata, pengelola hotel, pelaku 
tour operator dan lainnya. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan melakukan 
wawancara kepada key informan sebanyak 11 orang yang memiliki kaitan erat 
dengan industri pariwisata, yang dijabarkan sebanyak 5 wisatawan dan 2 
pengelola wisata akan diambil berasarkan jumlah wisatawan yang cukup 
ramai di lokasi penelitian pada saat peneliti ada di lokasi serta 2 pelaku industri 
pariwisata yaitu satu hotel dan satu travel. Adapun key informan di dinas 
pariwisata 2 orang adalah orang yang memiliki kapasitas dan kualitas yang 
memadai dan paham tentang industri pariwisata: 
1. Wisatawan  : 5 orang 
2. Pengelola pariwisata : 2 objek wisata/orang 
3. Pelaku Industri  : 2 (1 Hotel dan 1 Travel) 




4.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
4.4.1 Jenis Data 
Ada dua jenis data pada studi ini antara lain berupa data primer dan 
data sekunder. Data primer yaitu data kuantitatif dan kualitatif yang berisi 
informasi tentang kesipan pariwisata pada masa new normal di Kota 
Makassar ditinjau dari analisis Travel & Tourism Competetiveness Index yang 
berasal dari pihak yang terlibat dalam kegiatan pariwisata, terdiri atas peserta 
pemangku kebijakan, pelaku wisata, dan pengunjung atau wisatawan dan 
disajikan dalam bentuk deskriptif. Adapun data sekunder yaitu data yang berisi 
informasi tentang kesiapan dan daya saing pariwisata antara lain: dokumen-
dokumen BPS, dinas pariwisata Kota Makassar dalam bentuk satatistik, 
ataupun kajian literatur penelitian terdahulu.  
4.4.2 Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Kuesioner diberikan kepada responde untuk mendapatkan 
informasi tentang kesiapan pariwisata Kota Makassar di masa New 
Normal covid-19, beserta indikator yang menentukan kesiapan 
pariwisata di kota tersebut. Data kuesioner berupa data kuantitatif 
sebagai data primer dari sudut pandang pengunjung atau wisatawan. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui secara lebih mendalam 
apa yang diamati, dirasakan, dan didengar serta dialami infroman 
penelitian tentang kesiapan pariwisata Kota Makassar. Wawancara 
dilakukan kepada stakeholder yang berperan dalam pengambilan 




memiliki kapabilitas. Pertanyaan wawancara bersifat semi terstruktur, 
dan setiap pertanyaan merupakan pertanyaan terbuka, dengan tujuan 
menggali informasi apa adanya (jawabannya tidak terarah) dan 
sebanyak mungkin (jawabannya tidak terbatas). Data yang diperoleh 
dari wawancara adalah data bekas, yang mendukung data primer. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu dokumen-dokumen maupun publikasi yang 
berhubungan erat dengan daya saing pariwisata Kota Makassar yang 
diperoleh dari BPS maupun dinas pariwisata. Dokumentasi tersebut 
merupakan data sekunder atau data pendukung terhadap daya saing 
pariwisata Kota Makassar. 
4. Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, lokasi, 
pelaku, kegiatan, objek, waktu, peristiwa, tujuan, maksud, perasaan, 
dan lain-lain secara langsung. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data yang lebih kaya guna memperkuat hasil penelitian melalui fakta 
lapangan. Observasi dilakukan selama proses wawancara dan peneliti 
di lingkungan penelitian. Ada banyak jenis observasi. Penelitian ini 
mengadopsi observasi partisipasi pasif, peneliti datang ke tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak mengikuti segala aktvitas yang 
terjadi. 
5. Buku Catatan Lapangan  
Pada metode penelitian kualitatif untuk melaksanakan kegiatan 




data di tempat. Setelah melakukan observasi atau pengamatan, 
membuat catatan lapangan adalah tentang membuat laporan dari apa 
yang didengar, lihat, alami, dan pikirkan ketika mengumpulkan data 
dalam penelitian kualitatif. 
4.5 Definisi Operasional Variabel 
Pada penelitian ini digunakan empat model konsep yang menjadi variabel 
independen antara lain lingkungan pendukung (𝑋1), kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia (𝑋2), infrastruktur (𝑋3), sumber daya alam 
dan budaya (𝑋4). Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kesiapan pariwisata 
(Y). Kelima variabel tersebut dikembangkan lagi menjadi beberapa variabel 
indikator sesuai Travel & Tourism Competitiveness Index (TTCI). Item-item yang 
menjadi tolak ukur masing-masing item disebutkan pada tabel di bawah. Variabel 
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan landasan teori diuraikan sebagai 
berikut.  
4.5.1 Lingkungan Pendukung 
Dalam World Economic Forum (2019) lingkungan pendukung dalam 
pariwisata terdiri dari beberapa indikator antara lain: lingkungan bisnis, 
keselamatan dan keamanan, kesehatan dan kebersihan, sumber daya 
manusia, serta kesiapan ICT.  Adapun indikator Enabling environment atau 
lingkungan pendukung diuraikan sebagai berikut:  
1. Lingkungan Bisnis 
Lingkungan bisnis mencakup indikator dukungan pemerintah 
terhadap pariwisata pada era new normal pandemi covid-19 dan 




yang diukur secara kuantitatif dengan menggunakan kuesioner serta 
secara kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
2. Keamanan dan Keselamatan 
Menurut Seabra, et al. (2020) keselamatan merupakan salah satu 
perhatian utama wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata dengan 
aman. Adapun item dari keamanan dan keselamatan antara lain: jumlah 
kejahatan dan kekerasan selama Covid-19, adanya larangan memasuki 
kawasan pariwisata bagi yang memiliki gejala covid-19, penegakan 
social distancing, pembatasan jumlah pengunjung diukur secara 
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner serta secara kualitatif 
dengan wawancara lanjutan.  
3. Kebersihan dan Kesehatan 
Kesehatan dan kebersihan menjadi hal yang penting juga yang 
perlu diperhatikan. Seperti layanan kesehatan ketersediaan air bersih 
dan juga tentunya wisata yang memberi kesan tidak kumuh. Adapun 
item dari indikator kebersihan dan keseheatan antara lain: ketersediaan 
tempat mencuci tangan atau handsanitizer, pensterilan tempat wisata 
secara berkala, penerapan wajib masker di kawasan pariwisata, 
pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata diukur 
secara kuantitatif dengan menggunakan kuesioner serta secara 
kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
4. Sumber Daya Manusia 
Indikator ini berfokus pada sumber daya manusia. Menurut  
Croes, et al. (2020) ketika peluang berkembang dan menyebar manfaat 




manusia mendukung pariwisata melalui peningkatan produktivitas, 
inovasi dan kreativitas. Adapun item indikator dari sumber daya manusia 
yaitu pemahaman yang baik oleh para pengelola pariwisata terhadap 
pandemi covid-19 dan kepatuhan pengelola terhadap protokol 
kesehatan diukur secara kuantitatif dengan menggunakan kuesioner 
serta secara kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
5. Kesiapan ICT 
Menurut Seetaram, et al. (2016) teknologi baru dan permintaan 
konsumen telah memungkinkan pariwisata industri untuk secara cepat 
mengadopsi penciptaan bersama dalam berbagai cara. Adapun item 
dari indikator ini yaitu ketersediaan metode pembayaran non-tunai dan 
ketersediaan virtual ticket diukur secara kuantitatif dengan 
menggunakan kuesioner serta secara kualitatif dengan wawancara 
lanjutan. 
4.5.2 Kebijakan Perjalanan dan Pariwisata serta Pengutamaan Travel & 
Kondisi pendukung  
Dalam World Economic Forum, (2019) kebijakan perjalanan dan 
pariwisata serta pengutamaan travel & kondisi pendukung dalam pariwisata 
terdiri dari beberapa indikator antara lain: pengutamaan perjalanan dan 
pariwisata, keterbukaan, daya saing harga, dan kelestarian lingkungan. 
Indikator kebijakan perjalanan dan pariwisata serta pengutamaan travel & 
kondisi pendukung diuraikan sebagai berikut:  
1. Pengutamaan Perjalanan dan Pariwisata 
Adapun item dari indikator ini antara lain: efektivitas pemasaran 




lengkap dan mudah, dan data perjalanan dan pariwisata yang update 
dan sesuai diukur secara kuantitatif dengan menggunakan kuesioner 
serta secara kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
2. Keterbukaan  
Adapun item dari indikator ini yaitu keterbukaan pariwisata baik 
internasional maupun domestik, sikap penduduk yang terbuka terhadap 
pendatang selama covid-19, dan tingkat orientasi pelanggan diukur 
secara kuantitatif dengan menggunakan kuesioner serta secara 
kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
3. Daya Saing Harga  
Menurut Seetaram, et al. (2016) Daya Saing Harga suatu 
wilayah akan memengaruhi arus pariwisata yang dihasilkannya secara 
global atau lokal, lebih khusus, ke tujuan individu. Adapun item dalam 
indikator ini antara lain: biaya transportasi selama pandemi covid-19, 
harga souvenir selama pandemi covid-19, dan harga hotel selama 
pandemi covid-19 diukur secara kuantitatif dengan menggunakan 
kuesioner serta secara kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
4. Kelestarian Lingkungan 
Adapun item dalam indikator ini antara lain: pengelolaan 
sampah, perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan, dan emisi 
karbon dioksida diukur secara kuantitatif dengan menggunakan 




4.5.3 Infrastruktur  
Dalam World Economic Forum (2019) infrastruktur dalam pariwisata 
terdiri dari beberapa indikator antara lain: infrastruktur darat dan infrastruktur 
layanan. Indikator Infrastruktur diuraikan sebagai berikut:  
1. Infrastruktur darat 
Ketersediaan fasilitas penghubung wilayah adalah aksesibilitas 
yang penting untuk ada bagi kemudahaan perjalanan baik itu 
transportasi, jalan raya, kereta api. Adapun item indikator ini antara lain: 
kualitas jalan, kualitas jaringan transportasi darat, dan kepadatan jalan 
diukur secara kuantitatif dengan menggunakan kuesioner serta secara 
kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
2. Infrastruktur Layanan  
Adapun item dalam indikator ini yaitu, hotel, ATM, dan kehadiran 
rental mobil. 
4.5.4 Sumber Daya Alam dan Budaya  
Dalam World Economic Forum (2019) sumber daya alam dan budaya 
dalam indeks pariwisata dan perjalanan terdiri dari 2 hal yaitu sumber daya 
alam dan sumber daya budaya. Indikator sumber daya alam dan budaya 
diuraikan sebagai berikut:   
1. Sumber daya alam 
Menurut Fernández et al. (2020) dalam peningkatan daya saing 
pariwisata, wilayah perlu memperhatikan sumber daya alam dengan 
berinvestasi dalam rehabilitasi dan pemeliharaan, serta perlindungan 
lingkungan. Adapun item dalam indikator sumber daya alam yaitu 




bioma terestrial, dan kawasan lindung diukur secara kuantitatif dengan 
menggunakan kuesioner serta secara kualitatif dengan wawancara 
lanjutan. 
2. Sumber daya budaya 
Menurut Quaglione et al. (2020) sumber daya budaya terikat 
dengan kegiatan layanan pariwisata, yang meningkatkan peluang 
penjualan.  Adapun item indikator ini yaitu situs budaya bersejarah, 
jumlah pameran dan produk Industri kreatif diukur secara kuantitatif 
dengan menggunakan kuesioner serta secara kualitatif dengan 
wawancara lanjutan. 
4.5.5 Kesiapan Pariwisata 
Dalam mengetahui ukuran kesiapan suatu pariwisata penelitian ini 
mengukur kesiapan parwisata dengan ukuran dari model yang dikembangkan 
oleh Parasuraman (2000) yaitu 3 kategori dalam penerapan readiness index, 
yaitu 1) Low readiness: dianggap rendah jika sama atau kurang dari 2.89 (< 
2.89). 2) Medium readiness: dianggap ada pada tahap medium jika TRI ada 
diantara 2.90 sampai 3.51 (2.90 = x =< 3.51). 3) High readiness: dapat 
dikatakan tinggi jika diatas 3.51 (> 3.51). 
Dalam kebijakan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Republik Indonesia, kesiapan dalam menjalankan pariwisata dalam new 
normal memperhatikan protokol kesehatan dan CHSE yang diterapkan 
melalui kesiapan pemerintah daerah / kota dan kebijakan pemerintah / kota. 






1. Kesiapan Parisiwisata Kota Makassar di masa new normal 
Kesiapan pariwisata tidak lepas dari seluruh rangkaian elemen 
kepariwisataan Menurut Undang Undang No. 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas dan 
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah diukur secara kuantitatif dengan menggunakan 
kuesioner serta secara kualitatif dengan wawancara lanjutan. 
2. Kebijakan pemerintah 
Pemerintah melalui kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif 
telah mengeluarkan panduan protokol kesehatan berbasis CHSE untuk 
diterapkan pada wisata (Sigala, 2020). Adapun item indikator ini yaitu 
terbukanya berbagai destinasi, dan penerapan CHS diukur secara 
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner serta secara kualitatif 
dengan wawancara lanjutan. 
Tabel 4.3 Variabel dan Indikator Penelitian Menurut TTCI 






1. Kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan 
kualitas terjaga) di lokasi wisata  
2. Kualitas informasi yang ditawarkan melalui 
media, seperti koran, artikel berita, website di 
internet dan media sosial terkait pariwisata Kota 
Makassar 
3. Dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada 





1. Penerapan larangan memasuki kawasan 
pariwisata bagi yang memiliki gejala covid-19  
2. Penegakan Social Distancing  





1. Ketersediaan tempat mencuci tangan atau 
handsanitizer 
2. Penerapan wajib masker di kawasan pariwisata  





Variabel Indikator Item 
4. Sumber daya 
manusia (x1.4) 
1. Pemahaman pengelola pariwisata terhadap 
protokol kesehatan melalui pelayanan / imbauan 
/ arahan kepada wisatawan  
2. Kepatuhan pengelola terhadap protokol 
Kesehatan  
5. Kesiapan ICT 
(x1.5) 
1. Ketersediaan metode pembayaran non-tunai  















1. Kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk 
menarik wisatawan  
2. Kelengkapan data industri perjalanan dan 
pariwisata (informasi mengenai lokasi wisata) 
yang disediakan pengelola atau instansi terkait 
3. Update data industri perjalanan dan pariwisata  
7. Keterbukaan 
(x2.7) 
1. Sikap penduduk terhadap pendatang selama 
covid-19 
2. Tingkat orientasi konsumen yang menunjukkan 
layanan yang tersedia dan memastikan 
pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien 
8. Daya saing 
harga (x2.8) 
1. Biaya transportasi selama pandemi covid-19  
2. Kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan 
barang yang berkuaitas) selama pandemi covid-
19  
3. Kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas 




1. Pengelolaan sampah atau disediakan tempat 
sampah / kurangnya sampah yang berserakan 
di lokasi wisata 
2. Perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan 
seperti tidak menebang, mencabut 
sembarangan, mengambil di lokasi wisata 





1. Kualitas jalan  
2. Kualitas jaringan transportasi darat 





1. Kemudahan akses dan kualitas Hotel 
2. Kemudahan akses dan keberadaan rental mobil 





12. Sumber daya 
alam (x.4.13) 
1. Kualitas lingkungan alam  
2. Keberadaan dan keragaman spesies flora fauna 
3. Perlindungan bioma terestrial  
4. Kualitas dan perawatan kawasan lindung 
13. Sumber daya 
budaya (x4.14) 
1. Kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ 
warisan dunia  
2. Kualitas dan ragam pameran/event di Kota 
Makassar 
3. Kualitas dan ragam produk industri kreatif 
14. Kesiapan 
Pariwisata 












2. Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola 
Wisata 





1. Peningkatan jumlah destinasi wisata yang 
dibuka dengan ketentuan khusus (protokol 
kesehatan) memasuki destinasi  
2. Penerapan pembatasan jam operasional tempat 
wisata 
3. Kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan 
sertifikasi CHSE (Clean, Healthy, Safety, & 
Environment Sustainablity) 
 
4.6  Skala Pengukuran 
Data kuantitatif yang ditemukan melalui kuesioner yang telah disebar ke 
responden penelitian. Pada lembar kuesioner, responden memberikan jawaban 
sangat baik, baik, cukup, buruk, atau sangat buruk. Analisis data hasil kuesioner 
pada penelitian ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertentu seperti pada 
Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Skor atau Bobot Jawaban Berdasarkan Skala Likert 
No Alternatif Jawaban Skor 
1 Sangat Baik 5 
2 Baik  4 
3 Cukup 3 
4 Buruk 2 
5 Sangat Buruk 1 
 
4.7 Uji Instrumen Penelitian 
4.7.1 Uji Validitas 
Metode pengujian keefektifan alat (validitas) dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product-moment untuk menghitung korelasi 
antara setiap soal dengan skor total. SPSS 25 for Windows merupakan alat 
yang digunakan untuk melakukan analisis korelasi dan menguji keefektifan 




4.7.2 Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan ketelitian, konsistensi dan 
ketepatan alat ukur dalam pengukuran. Gunakan teknologi Cronbach Alpha 
untuk mengukur reliabilitas variabel. Standar yang digunakan untuk 
menentukan reliabilitas adalah nilai Cronbach Alpha yang memiliki rentang 0-
1. Jika faktor reliabilitas suatu instrumen di atas 0,6 maka dapat dikatakan 
reliabel. 
4.7.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian validitas dan reliaibilitas yang dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 25 for Windows. Uji Validitas 
menggunakan product moment memberi output nilai dari masing – masing 
item dengan skor butir pernyataan keseluruhan sedangkan, pengujian 
reliabilitas dinyatakan reliable apabila memiliki koefisien kehandalan sebesar 
0,6 dan diujikan kepada 67 responden. Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
No Variabel Butir rHitung Sig R Tabel Keterangan 
1 Lingkungan 
pendukung (X1) 
X1.1.1 0,455 0,000 0,237 Valid 
X1.1.2 0,535 0,000 0,237 Valid 
X1.1.3 0,620 0,000 0,237 Valid 
X1.2.1 0,551 0,000 0,237 Valid 
X1.2.2 0,697 0,000 0,237 Valid 
X1.2.3 0,641 0,000 0,237 Valid 
X1.3.1 0,732 0,000 0,237 Valid 
X1.3.2 0,622 0,000 0,237 Valid 
X1.3.3 0,676 0,000 0,237 Valid 
X1.4.1 0,729 0,000 0,237 Valid 
X1.4.2 0,665 0,000 0,237 Valid 
X1.5.1 0,677 0,000 0,237 Valid 
X1.5.2 0,926 0,000 0,237 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach’s 
0,873  0,6 Reliabel 
2 Kebijakan X2.1.1 0.714 0,000 0,237 Valid 









X2.1.3 0.686 0,000 0,237 Valid 
X2.2.1 0.709 0,000 0,237 Valid 
X2.2.2 0.569 0,000 0,237 Valid 
X2.3.1 0.557 0,000 0,237 Valid 
X2.3.2 0.679 0,000 0,237 Valid 
X2.3.3 0.719 0,000 0,237 Valid 
X2.4.1 0.592 0,000 0,237 Valid 
X2.3.2 0.462 0,000 0,237 Valid 
X2.3.3 0,651 0,000 0,237 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach’s 
0,852  0,6 Reliabel 
3 Infrastruktur (X3) X3.1.1 0.725 0,000 0,237 Valid 
X3.1.2 0.775 0,000 0,237  
X3.1.3 0.704 0,000 0,237  
X3.2.1 0.695 0,000 0,237 Valid 
X3.2.2 0.781 0,000 0,237 Valid 
X3.2.3 0.775 0,000 0,237 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach’s 
0,832  0,6 Reliabel 
4 Sumber daya 
alam dan 
budaya (X4) 
X4.1.1 0.677 0,000 0,237 Valid 
X4.1.2 0.763 0,000 0,237 Valid 
X4.1.3 0.839 0,000 0,237 Valid 
X4.1.4 0.775 0,000 0,237 Valid 
X4.2.1 0.746 0,000 0,237 Valid 
X4.2.2 0.713 0,000 0,237 Valid 
X4.2.3 0,636 0,000 0,237 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach’s 






Y1.1.1 0.824 0,000 0,237 Valid 
Y1.1.2 0.832 0,000 0,237 Valid 
Y1.1.3 0.835 0,000 0,237 Valid 
Y1.2.1 0.838 0,000 0,237 Valid 
Y1.2.2 0.695 0,000 0,237 Valid 
Y1.2.3 0.744 0,000 0,237 Valid 
Koefisien Reliabilitas 
Alpha Cronbach’s 
0,884  0,6 Reliabel 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Berdasarkan hasil uji validitas yang diperoleh menunjukkan bahwa item-
item pada pertanyaan yang akan digunakan pada kuesioner telah memiliki  
nilai r hitung yang lebih besar dari  nilai r tabel 0,237 dengan nilai signifikan 
sebesar α = 5% maka, disimpulkan indikator dan item dari pertanyaan untuk 




yang tersedia (X2), Infrastruktur (X3), Sumber daya alam dan budaya (X4), 
dan Kesiapan pariwisata di masa pandemi (Y) dinyatakan valid. Sedangkan, 
untuk pengujian reliabilitas menghasilkan nilai koefisien dari reliabilitas lebih 
besar dari angka 0,6 dan dapat dikatakan instrumen yang digunakan untuk 
mengukur variabel variabel Lingkungan (X1), Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2), Infrastruktur (X3), Sumber daya 
alam dan budaya (X4), dan Kesiapan pariwisata di masa pandemi (Y) telah 
diperoleh konsistensi pengukuran pada semua respondennya 
4.8 Teknik Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menyiapkan data dengan cara yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Sesuai dengan tujuan penelitian, 
analisis data menggunakan: 
4.8.1 Analisis Data Kuantitatif 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah analisis data statistik, yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau 
menggambarkan data yang dikumpulkan, bukan untuk menarik 
kesimpulan yang berlaku untuk masyarakat umum atau generalisasi. 
Analisis deskriptif dilakukan melalui gambaran karakteristik responden 
dan penggunaan data dari kuesioner untuk membuat distribusi 
frekuensi. Responden diberikan frekuensi respon, persentase, dan skor 
rata-rata untuk setiap variabel item, yang menggambarkan respon 
setiap item dalam pernyataan. Analisis deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat tabular sederhana yang digunakan untuk 




2. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini untuk mengetahui ketepatan model yang 
digunakan maka dilakukan pengujian uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
menggunakan tiga uji, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda bertujuan untuk melihat 
pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 




Y  = Kesiapan Pariwisata 
a  = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Lingkungan Pendukung 
X2 = Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang    
   tersedia 
X3 = Infrastruktur 
X4 = Sumber Daya Alam dan Budaya 
e    = Residual error 
4. Uji Hipotesis 
Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji hipotesis, 
sebagai berikut : 
a. Uji Signifikansi T Parsial 
Uji t merupakan uji parsial. Pengujian yang digunakan untuk 




variabel dependen uji t dengan membandingkan signifikansi t-hitung 
dan t-tabel. 
b. Uji Signifikansi F Simultan 
Uji F adalah uji simultan atau uji ANOVA yang memungkinkan 
Anda melihat bagaimana semua variabel penjelas secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen. 
4.8.2 Analisis Data Kualitatif 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian membantu membatasi objek penelitian yang 
diajukan. Manfaat lain focus penelitian ini adalah peneliti tidak akan 
terjebak pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Fokus 
penelitian lebih menitikberatkan pada kebaruan informasi yang 
diperoleh dari kondisi ekonomi dan sosial. Menurut Sugiyono, (2017) 
keterbatasan penelitian kualitatif tergantung pada kepentingan, urgensi 
dan keandalan masalah yang akan dipecahkan. Fokus penelitian ini 
adalah: 
a. Bagaimana pengaruh yang terjadi pada lingkungan pendukung 
kesiapan pariwisata di masa pandemi 
b. Bagaimana pengaruh yang terjadi pada kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia kesiapan pariwisata di 
masa pandemi 
c. Bagaimana pengaruh yang terjadi pada Infrastruktur kesiapan 
pariwisata di masa pandemi  
d. Bagaimana pengaruh yang terjadi pada sumber daya alam dan 




e. Bagaiamana pengaruh lingkungan pendukung, kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, 
serta sumber daya alam & budaya terhadap kesiapan pariwisata 
di masa pandemi 
2. Teknik Analisis Data  
Tekni analisis data kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk 
memaparkan temuan data-data wawancara dari informan. Langkah 
analisis yang digunakan yaitu model Miles & Huberman (1994) yang 
berupa reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan dan 
verifikasi. 
a. Reduksi data (data reduction)  
Penliti pada studi ini memiliki akses terhadap data dalam jumlah 
besar, sehingga perlu dikumpulkan lebih hati-hati dan lebih detail. 
Semakin lama peneliti memasuki lapangan, semakin kompleks datanya, 
sehingga diperlukan reduksi data untuk menganalisis data. Reduksi 
data diartikan sebagai kegiatan proses seleksi. Dalam proses reduksi 
data ini digunakan sejumlah besar penemuan data yang berkaitan 
dengan pertanyaan penelitian. Dengan demikian, data yang tidak terkait 
dengan pertanyaan penelitian akan dibuang. Dengan kata lain, reduksi 
data adalah analisis mengkategorikan, menyaring, mendengarkan, dan 
membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengorganisasikan data 
untuk membantu peneliti menarik kesimpulan. 
b. Penyajian data (data display) 
Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah presentasi 




berupa uraian singkat, diagram, dan hubungan antar kategori. Penyajian 
data tersebut merupakan proses dimana sistem mengumpulkan 
informasi untuk menarik kesimpulan berupa hasil penelitian. 
c. Penarikan kesimpulan (verifikasi)  
Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman (1994) 
hanyalah bagian dari aktivitas konfigurasi lengkap. Kesimpulan tersebut 
juga diverifikasi selama proses penelitian. Verifikasi dengan melakukan 
review ulang selama menulis, review observasi, atau berdiskusi 
mengembangkan kesepakatan antar-subjek atau upaya ekstensif untuk 
menempatkan satu kelompok di yang lain Salinan penemuan dalam 









Gambar 4.1 Langkah Analisis Model Miles dan Huberman 
Sumber: Miles & Huberman (1994) 
3. Keabsahan Data 
a. Validitas 
Menurut Nugrahaini (2014) dalam paradigma kualitatif untuk 
memperoleh keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan meliputi 





1) Meningkatkan Ketekunan 
Kegigihan pengamat merupakan suatu langkah dalam 
memperoleh data yang dapat dipercaya ketika mencoba 
menemukan ciri-ciri dalam situasi yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah alat penelitian, 
dan kualitasnya memiliki pengaruh besar pada keandalan dan 
keandalan hasil. 
2) Triangulasi  
Triangulasi digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 
memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari 
berbagai perspektif. Teknik triangulasi dalam berbagai penelitian 
digunakan yaitu pemeriksaan melalui sember lainnya (Moleong 
2005). Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 
sumber, triangulasimetode, dan triangulasi teori. 
a) Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara membandingkan informasi atau data dari semua 
informan. Peneliti menggunakan sebelas sudut pandang 
informan agar dapat menmukan verifikasi yang lebih valid. 
b) Triangulasi metode yaitu menggali kebenaran informasii 
melalui metode observasi yang telah dilakukan penelitia 
selama penelitian dan didukung oleh dokumentasi yang telah 
diperoleh di objek penlitian. 
c) Triangulasi teori menyandikan umusan informasi atau thesis 




dilakukan perbandingan dengan perspektif teori dan temuan 
peneliti atas temuan dan kesimpulan yang dihasilkan. 
3) Kecukupan Referensi 
Bahan referensi di sini mengacu pada data yang ditemukan oleh 
peneliti, dan pendukung dapat membuktikannya. Data wawancara harus 
dikonfirmasi, misalnya dengan merekam wawancara. Data yang 
berkaitan dengan interaksi manusia atau deskripsi situasi harus disertai 
dengan foto. Penelitian kualitatif memerlukan alat perekam data, seperti 
kamera, kamera video, dan perekam, untuk memverifikasi data yang 
ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya sertakan 
foto atau file asli dalam data yang dikirimkan, yang akan membuatnya 
lebih cepat dan lebih dapat diandalkan. 
b. Reliabilitas  
Mencari keandalan data penting dalam meminimalkan kesalahan 
serta bias pada penelitian. Keandalan data pada penelitian kualitatif juga 
dapat dicari dengan membuat langkah-langkah dalam penelitian 
seoperabel mungkin. Peneliti perlu memahami bahwa pada 
kenyataannya, bagaimanapun pekerjaan penelitian yang dilakukan 
tetap sulit untuk menekan penyimpangan ke nol. Fakta bahwa sulitnya 
menekan prasangka berlaku untuk semua jenis penelitian, baik itu 
penelitian kuantitatif maupun kualitatif. Bahkan ketika melakukan 
penelitian laboratorium terkontrol, prasangka masih ada. Apalagi jika 
penelitian dilakukan di masyarakat luas. 
1) Data Base  
Penyusunan database merupakan salah satu tahapan 




antara lain: video, audio tape, transkrip wawancara, foto, diagram, 
gambar, sketsa, deskripsi, dan lain-lain, dan menyimpannya dalam 
jangka waktu tertentu. Sehingga kapan diperlukan verifikasi dapat 
dilacak kapan saja. Basis data memerlukan penyusunan dan 
penyimpanan yang tepat oleh peneliti, karena kejelasan hubungan 
antara bukti penelitian yang tersimpan akan lebih mudah ditelusuri 
kembali untuk melihat apakah ada penyimpangan dalam penelitian 
yang telah diselesaikan. 
2) Uraian Rinci (Thick Description)  
Uraian rinci adalah uraian yang mendetail dan menyeluruh 
tentang gambaran latar belakang tempat dan peristiwa penelitian. 
Dalam uraian rinci ini, peneliti memfokuskan laporannya pada hasil 
penelitiannya dan dengan jelas mendeskripsikan hasil penelitian 
dalam peristiwa nyata dan latar belakang. Untuk dapat memberikan 
gambaran yang begitu rinci, peneliti benar-benar perlu memiliki 
pemahaman yang cukup tentang isu-isu kunci yang mereka pelajari. 
4. Flowchart Alur Penelitian 
Flowchart biasanya digabung dari program yang ingin dijalankan 
untuk memahami bahasanya. Penyusunan flowchart perlu sistematis 
dan berurutan sesuai dengan alur program itu sendiri. Flowchart 
digunakan sebagai proses penelitian dalam penelitian kualitatif. Proses 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 
Kota Makassar adalah ibu kota provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan 
kota metropolitan terbesar di Kawasan Indonesia Timur. Kota Makassar pada 
masa lalu pernah menjadi ibu kota Negara Indonesia Timur dan juga pernah 
menjadi ibukota dari Provinsi Sulawesi. Kota Makassar adalah salah satu Kota 
Terbesar berdasarkan jumlah pendudukanya yang memiliki beragam budaya, 
sejarah, dan berbagai jenis adat istiadat. Perkembangan yang pesat di Kota 
Makassar memberi kontribusi ekonomi yang baik di Indonesia salah satunya 
melalui banyaknya kegiatan pariwisata di Kota Makassar. Ada beberapa lokasi 
wisata yang ramai dikunjungi wisatawan, antara lain sebagai berikut: 
5.1.1 Pantai Losari  
 
Gambar 5.1 Pantai Losari 
Pantai Losari dibangun pada tahun 1960 dan menjadi ikon panorama 
Kota Makassar yang terletak di sebelah barat Kota Makassar. Pantai losari 
biasanya digunakan sebagai titik kumpul masyarakat pada setiap hari libur 




langsung dengan reklamasi tempat bangunan masjid 99 kubah dan center 
point of Indonesia. Pantai losari memiliki beberapa daya tarik salah satunya 
adalah menikmati matahari terbenam di sore hari dan matahari terbit di pagi 
harinya. Pada masa pandemi pantai losari sempat ditutup pada masa PSBB 
dan mulai aktif kembali per-februari 2021. 
5.1.2 Pantai Akkarena 
 
Gambar 5.2 Pantai Akkarena 
Pantai Akkarena merupakan pantai berpasir hitam yang terletak di jalan 
metro tanjung bunga Kota Makassar. Pantai Akkarena juga merupakan 
destinasi wisata yang menawarkan panorama matahari terbenam di sore hari 
bagi pengunjungnya. Berbagai fasilitias juga terdapat di dalam Pantai 
akkarena berupa, Cafe, Warung Makan, Toilet, Aula, dan berenang langsung 
di pinggiran pantai. Pantai Losari sendiri saat ini dikelola oleh pihak swasta 
yang mewajibkan harga tiket masuk pagi pengunjung. Pada masa pandemi 
Pantai Akkarena menyiapkan destinasi dengan baik dari segi protokol 
kesehatan seperti pengcekan suhu sebelum masuk, ketersediaan cuci 




5.1.3 Bugis Waterpark 
 
Gambar 5.3 Bugis Waterpark 
Bugis Waterpark merupakan objek wisata yang dibuka untuk umum 
sejak tahun 2012. Lokasi Objek Wisata Bugis Waterpark terletak di dalam 
Perumahan Bukit Baruga Jalan Sektor Mahamero No.1, Antang, Kec. 
Manggala, Kota Makassar. Bugis Waterpark menawarkan pengalaman 
berwisata dengan daya tarik melalui konsep alam terbuka bertemakan wisata 
air dan konsep budaya local bersejarah. Bugis Waterpark sendiri memiliki luas 
sekitar kurang lebih 7 hektar dan memili wahana beragam di dalamnya.  
5.1.4 Masjid 99 Kubah 
 
Gambar 5.4 Masjid 99 Kubah 
Masjid 99 Kubah menjadi salah satu objek wisata baru Kota Makassar 




berdasar nama-nama Asm’ul Husna Allah SWT. Masjid 99 Kubah menjadi 
salah satu bangunan ikonik yang dibangun di kawasan reklamasi Center Point 
of Indonesia. 
5.1.5 Masjid Terapung 
 
Gambar 5.5 Masjid Terapung 
Masjid terapung atau Masjid Amirul Mukminin dibangun pada tahun 
2009 yang lokasinya terletak sebelah selatan pantai losari. Bangunan masjid 
Amirul mukninin dibangun tepat di atas anjungan selat makassar yang terdiri 
beberapa tiang pondasi sebagai penyangga. Masjid terapung Amirul 
Mukminin merupakan masjid apung pertama yang dibangun di Indonesia dan 
menjadi ciri khas tersendiri serta menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 
berkunjung di Kota Makassar. 
5.2 Gambaran Umum Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah wisatawan yang melakukan 
aktivitas wisata di lokasi penelitian pada Kota Makassar. Responden yang menjadi 
objek penelitian ini berjumlah 67 responden. Berdasarkan data dari 67 orang 
responden melalui daftar pertanyaan ditemukan kondisi demografi responden 




yang dilakukan kepada responden dan responden penelitian dalam ini bertujuan 
untuk mengetahui secara jelas dan akurat mengenai gambaran responden dan 
informan dalam menilai kesiapan pariwisata di masa pandemi sebagai objek 
penelitian. Gambaran umum responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan dari data yang telah diolah, maka hasil persebaran 
responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 5.1 : 
Tabel 5.1. Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin Frekuensi Persentase(%) 
Laki-laki 24                 35,8  
Perempuan 43                 64,2  
Jumlah 67               100,0  
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 
penelitian terhadap 67 responden menunjukkan bahwa penggolongan 
berdasarkan jenis kelamin laki- laki dan perempuan. Responden laki – laki 
berjumlah 24 orang dengan  persentase 35,8% sedangkan, responden 
perempuan berjumlah 43 orang dengan persentase 64,2%. Hal ini 
menunjukkan kegiatan wisata di Kota Makassar di masa pandemi 
didominasi oleh perempuan. 
b. Deskripsi Berdasarkan Usia 
Berdasarkan dari data yang telah diolah, maka hasil persebaran 







Tabel 5.2. Deskripsi Berdasarkan Usia 
Rentang 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
18-25 46 68,7 
26-33 20 29,9 
34-41 1 1,5 
>42 0 0,0 
Jumlah 67 100,0 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Tabel 5.2 di atas menunjukkan klasifikasi berdasarkan usia. 
Responden yang berusia 18 hingga 25 berjumlah 46 orang dengan  
persentase 68,7%, responden yang berusia 26 hingga 33 berjumlah 20 
orang dengan persentase 29,9%, responden yang berusia 34 hingga 41 
tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 1,5%, sedangkan responden 
yang berusia di atas 42 tahun tidak ada dengan persentase 0%,. Hal ini 
menunjukkan kegiatan wisata di Kota Makassar di masa pandemi 
didominasi oleh orang yang memiliki usia antara 18 hingga 25 tahun dengan 
jumlah 46 orang dan persentase sebesar 59,0%. 
c. Deskripsi Berdasarkan Asal Daerah 
Berdasarkan dari data yang telah diolah, maka hasil persebaran 
responden berdasarkan asal daerah dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 5.3 : 
Tabel 5.3. Deskripsi Berdasarkan Asal Daerah 
Asal Daerah Frekuensi Persentase (%) 
Bone 7 10,4 
Makassar 25 37,3 
Sinjai 1 1,5 
Bulukumba 6 9,0 
Wajo 3 4,5 
Soppeng 2 3,0 
Pangkep 3 4,5 
Bantaeng 1 1,5 
Parepare 3 4,5 
Tana toraja 1 1,5 




Asal Daerah Frekuensi Persentase (%) 
Gowa 2 3,0 
Maros 1 1,5 
Barru 4 6,0 
Sidrap 1 1,5 




Jumlah 67 100,0 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan klasifikasi asal daerah 
berdasarkan olah data. Responden yang berasal dari Kabupaten Bone 
berjumlah 7 orang dengan  persentase 10,4%, Responden yang berasal 
dari Kota Makassar berjumlah 25 orang dengan  persentase 37,3%, 
Responden yang berasal dari Kabupaten Sinjai 1 orang dengan  persentase 
1,5%, Responden yang berasal dari Kabupaten Bulukumba berjumlah 6 
orang dengan  persentase 9,0%, Responden yang berasal dari Kabupaten 
Wajo berjumlah 3 orang dengan  persentase 4,5%, Responden yang 
berasal dari Kabupaten Soppeng berjumlah 2 orang dengan  persentase 
3,0%, Responden yang berasal dari Kabupaten Pangkep berjumlah 3 orang 
dengan  persentase 4,5%, Responden yang berasal dari Kabupaten 
Bantaeng 1 orang dengan  persentase 1,5%, Responden yang berasal dari 
Kota Pare-pare berjumlah 3  orang dengan  persentase 4,5%, Responden 
yang berasal dari Kabupaten Tana toraja 1 orang dengan  persentase 1,5%, 
Responden yang berasal dari Kabupaten Pinrang berjumlah 2 orang 
dengan  persentase 3,0%, Responden yang berasal dari Kabupaten Gowa 
berjumlah 2 orang dengan  persentase 3,0%, Responden dan informan 
yang berasal dari Kabupaten Maros 1 orang dengan  persentase 1,5%, 




persentase 6,0%, Responden yang berasal dari Kabupaten Sidrap  1 orang 
dengan  persentase 1,5%, Responden yang berasal dari Kabupaten Takalar 
1 orang dengan  persentase 1,5%, dan Responden yang berasal dari Luar 
Provinsi Sulawesi Selatan berjumlah 4 orang dengan persentase 6,0 %. Hal 
ini menunjukkan kegiatan wisata di Kota Makassar di masa pandemi 
didominasi oleh penduduk lokal sendiri yaitu orang dari Kota Makassar 
dengan jumlah 28 orang dan persentase sebesar 37,3%. 
d. Deskripsi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan dari data yang telah diolah, maka hasil persebaran 
responden berdasarkan pendidikan terakhir dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 5.4: 
Tabel 5.4. Deskripsi Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SMA 21 31,3 
S1 42 62,7 
S2 4 6,0 
S3 0 0,0 
Jumlah 67 100,0 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Tabel 5.4 menunjukkan tingkat pendidikan responden yang melakukan 
kegiatan wisata berdasarkan olah data. Responden yang memiliki pendidikan 
terakhir Sekolah Menengah Atas atau sederajat berjumlah 21 orang dengan  
persentase 31,3%, Responden yang memiliki pendidikan terakhir S1 atau 
Sarjana berjumlah 42 orang dengan  persentase 62,7%, Responden yang 
memiliki pendidikan terakhir S2 atau Magister berjumlah 4 orang dengan  
persentase 6,0%, sedangkan Responden yang memiliki pendidikan terakhir 
S3 atau Doktor tidak ada dengan  persentase 0%. Hal ini menunjukkan bahwa 




yang lebih dalam melakukan kegiatan wisata di masa pandemi dengan jumlah 
42 dengan persentase 62,7%. 
e. Deskripsi Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan dari data yang telah diolah, maka hasil persebaran 
responden berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 5.5: 
Tabel 5.5. Deskripsi Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Mahasiswa 25 37,3 
Pegawai Negeri 2 3,0 
Pegawai Swasta 17 25,4 
Wirausaha dan Lainnya 15 22,4 
Tidak Bekerja 8 11,9 
Jumlah 67 100,0 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Tabel 5.5 menunjukkan klasifikasi pekerjan berdasarkan olah data. 
Hasil data menyajikan sebanyak 25 orang dengan  persentase 34,6% masih 
mahasiswa, yang bekerja sebagai pegawai negeri berjumlah 2 orang dengan  
persentase 3,0%, sebanyak 17 orang dengan  persentase 25,4% berprofesi 
sebagai pegawai swasta, yang bekerja sebagai Wirausaha dan lainnya 
berjumlah 1 5  orang dengan  persentase 22,4%, dan responden yang tidak 
bekerja sebanyak 9 orang dengan persentase 11,9%, Berdasarkan sajian 
data tersebut orang-orang yang berstatus mahasiswa lebih banyak memiliki 
kesempatan dalam melakukan kegiatan wisata di masa pandemi . 
5.3 Hasil Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian mixed method dengan desain 
campuran tidak berimbang (The Concurrent Embedded) yang menggabungkan 
antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Adapun hasil analisis kuantitatif 




5.2.1 Hasil Analisis Kuantitatif  
Analisis data kuantitif dilakukan dengan analisis deksiptif dan analisis 
regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Responden 
dalam penelitian ini diperoleh melalui purposive sampling dan accidental 
sampling yang berjumlah 67 orang responden. Adapun analisis kuantitatif 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi 
dan rasio jawaban dari hasil penyebaran kusioner yang telah terkumpul 
dengan menggambarkan butir-butir dalam kuesioner tersebut. Dalam 
mendeskripsikan butir-butir tersebut maka hasil rata – rata 
diklasifikasikan dengan rentang skala sebagai berikut ini: 
Berdasarkan rentang skor di atas maka interval = (skor tertinggi-
skor terendah)/ jumlah kelas = (5 -1) / 5 = 0,8 sehingga dapat ditentukan 
interval masing – masing kelas adalah sebagai berikut ini: 
Tabel 5.6 Nilai Rata – Rata 
No Nilai Rata-Rata Keterangan 
1 1 – 1,8 Sangat Rendah 
2 1,81 – 2,6 Rendah 
3 2,61 – 3,4 Sedang 
4 3,41 – 4,2 Tinggi 
5 4,21 – 5 Sangat Tinggi 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Jawaban responden tersebut selengkapnya tersaji dalam tabel – tabel 
berikut ini: 
a) Variabel Lingkungan Pendukung: 




SS S RR TS STS 
f % f % f % f % f % Butir Indikator 
Lingkungan 
Bisnis (x1.1) 
X1.1.1 6 7,7 35 44,9 21 26,9 5 6,4 0 0,0 3,63 
3,59 X1.1.2 10 12,8 27 34,6 24 30,8 6 7,7 0 0,0 3,61 
X1.1.3 10 12,8 23 29,5 26 33,3 8 10,3 0 0,0 3,52 







SS S RR TS STS 




X1.2.2 10 12,8 23 29,5 28 35,9 5 6,4 1 1,3 3,54 




X1.3.1 16 20,5 29 37,2 15 19,2 6 7,7 1 1,3 3,79 
3,82 X1.3.2 25 32,1 23 29,5 15 19,2 4 5,1 0 0,0 4,03 
X1.3.3 15 19,2 23 29,5 19 24,4 9 11,5 1 1,3 3,63 
Sumber daya 
manusia (x1.4) 
X1.4.1 15 19,2 34 43,6 14 17,9 4 5,1 0 0,0 3,90 3,76 
X1.4.2 9 11,5 26 33,3 26 33,3 5 6,4 0 0,0 3,63 
Kesiapan ICT 
(x1.5) 
X1.5.1 10 12,8 24 30,8 23 29,5 6 7,7 4 5,1 3,45 3,40 
X1.5.2 7 9,0 19 24,4 32 41,0 8 10,3 1 1,3 3,34 
Mean Variabel Lingkungan Pendukung 3,65 
Sumber : Data Primer diolah, 2021 
Keterangan : 
STS: Sangat Tidak Setuju,  
TS: Tidak Setuju,  
RR: Ragu – Ragu,  
S: Setuju,  
SS:  Sangat Setuju. 
 
X1.1.1: Kualitas persaingan bisnis 
X1.1.2: Kualitas informasi media 
X1.1.3: Dukungan pemerintah  
X1.2.1; Penerapan larangan masuk wisata bagi bergejala 
covid-19 
X1.2.2; Penerapan Social Distancing 
X1.2.3; Pembatasan jumlah pengunjung 
X1.3.1; Tempat cuci tangan dan Handsanitizer 
X1.3.2; Penerapan wajib masker di lokasi wisata 
X1.3.3; Pengecekan suhu tubuh 
X1.4.1; Pemahaman pengelola pada protokol kesehatan 
X1.4.2; Kepatuhan pengelola pada protokol kesehatan 
X1.5.1; Ketersediaan metode pembayaran non tunai 
X1.5.2; ketersediaan tiket virtual 
 
1) Lingkungan Bisnis 
Indikator lingkungan bisnis memiliki 3 item, yaitu: 
a) Kualitas persaingan bisnis 
Berdasarkan Tabel 5.7 dapat diketahui bahwa butir mengenai 
kualitas persaingan bisnis (X1.1.1) mendapat jawaban tidak ada 
responde dengan persentase (0%) menjawab sangat tidak setuju, 5 
orang responden dengan persentase (6,4%) menjawab tidak setuju, 
sebanyak 21 orang responden dengan persentase (26,9%) 




persentase (44,9%) menjawab setuju, dan 6 orang responden 
dengan persentase (7,7%) menjawab sangat setuju. Nilai rata – rata 
(Mean) untuk butir (X1.1.1) sebesar 3,63.  Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa kualitas persaingan bisnis dalam kategori tinggi. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persaingan bisnis pariwisata 
di masa pandemi berlangsung baik. 
b) Kualitas informasi media 
Tabel 5.7 menunjukkan kualitas informasi bisnis (X1.1.2) tidak 
mendapat jawaban dari responden dengan persentase (0%) 
menjawab sangat tidak setuju, 6 orang responden dengan 
persentase (7,7%) menjawab tidak setuju, sebanyak 24 responden 
dengan persentase (30,8%) memilih ragu-ragu, sebanyak 27 
responden dengan persentase (34,6%) menjawab setuju, dan 10 
responden dengan persentase (12,8%) menjawab sangat setuju. 
Nilai rata – rata (Mean) untuk butir (X1.1.1) sebesar 3,61.  
Berdasarkan kuantitas jawaban yang tersebar di semua responden 
menemukan kualitas informasi melalui media dalam kategori tinggi 
dan disimpulkan bahwa kualitas informasi melalui media termasuk 
baik selama masa pandemi.  
c) Dukungan pemerintah  
Pada item dukungan pemerintah (X1.1.3) yang disajikan di tabel 
5.7 menampilkan ditemukan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju dengan persentase (0%), adapun 8 responden 
dengan persentase (10,3%) memilih tidak setuju, sebanyak 26 orang 




sebanyak 23 responden dengan persentase (29,5%) menjawab 
setuju, dan 1 responden menentukan sangat setuju dengan 
persentase (12,8%). Nilai Mean untuk item (X1.1.3) sebesar 3,52.  
Pada item dukungan pemerintah termasuk dalam kategori tinggi dan 
disimpulkan bahwa dukungan pemerintah yang baik selama 
pandemi. 
Melalui distribusi frekuensi ditemukan rata-rata (mean) pada 
indikator sub lingkungan bisnis (X1.1) yaitu 3,59 atau tinggi. Adapun 
temuan yang disajikan mendeskripsikan responden atau wisatawan 
menilai kualitas persaingan bisnis yang berlangsung baik, kualitas 
yang baik pada informasi melalui media, dan dukungan pemerintah 
yang baik bagi pariwisata di masa pandemi. 
2) Keselamatan dan keamanan 
Indikator keselamatan dan keamanan memiliki 3 item, yaitu: 
a) Penerapan larangan masuk wisata bagi bergejala covid-19 
Tabel 5.7 menyajikan penerapan larangan masuk wisata bagi 
bergejala covid-19 (X1.2.1). Adapun penjabaran hasil yang 
ditemukan sebagai berikut: pilihan jawaban sangat tidak setuju sama 
sekali tidak ada yang memberikan kontribusi jawaban atau dengan 
persentase (0%), 6 responden memilih tidak setuju dengan 
persentase (7,7%), 16 responden merasa ragu-ragu pada penerapan 
item ini dengan persentase (20,5%), 27 orang responden memilih 
setuju bahwa penerepannya item ini sudah baik dengan persentase 
(34,6%), dan 18 orang responden dengan persentase (23,1%) 




Dalam persebaran jawaban responden ditemukan penerapan 
larangan masuk wisata bagi bergejala covid-19 dalam kategori tinggi 
dan dapat diberikan penjelasan bahwa penerapan larangan masuk 
wisata bagi bergejala covid-19 menjadi indikator yang berjalan baik 
di masa pandemi. 
b) Penerapan Social Distancing 
Dalam Tabel 5.7 diketahui penerapan social distancing (X1.2.2) 
hanya 1 responden yang memilih sangat tidak setuju dengan 
persentase (1,3%), 5 responden dengan persentase (6,4%) tidak 
setuju penerapan social distancing berjalan baik, 16 responden 
dengan persentase (20,5%) ragu-ragu dengan penerapan dalam 
item X1.2.2, 23 responden atau sebanyak 29,5% dari seluruh 
responden menjawab setuju, dan 10 responden atau sebesar 12,8% 
menentukan sangat setuju. Hasil rata-rata diperoleh dengan nilai 3,54 
atau tinggi yang bahwa social distancing sudah diterapkan dengan 
seksama di seluruh tempat wisata yang ada di Kota Makassar. 
c) Pembatasan jumlah pengunjung 
Pada Tabel 5.7 item mengenai pembatasan jumlah pengunjung 
(X1.2.3) tidak mendapat jawaban sangat tidak setuju dari seluruh 
responden (0%), 4 responden atau 5,1% menentukan jawaban tidak 
setuju, dengan jumlah 24 responden ragu-ragu (30,8%), sebanyak 
39,7% atau 31 responden sepakat memilih setuju, dan 8 responden 
dengan persentase (10,3%) menjawab sangat setuju. Mean untuk 
item (X1.2.3) berjumlah 3,64 yang berarti pembatasan jumlah 




Rata-rata (mean) keseluruhan pada indikator keselamatan dan 
keamanan (X1.2) yaitu berjumlah 3,68 yang menunjukkan bahwa 
responden menyetujui penerapan larangan masuk wisata bagi 
bergejala covid-19, penerapan social distancing, dan pembatasan 
jumlah pengunjung sudah berjalan dengan baik selama masa 
pandemi di Kota Makassar. 
3) Kesehatan dan kebersihan  
Indikator kesehatan dan kebersihan memiliki 3 item, yaitu: 
a) Tempat cuci tangan dan Handsanitizer 
Berdasarkan Tabel 5.7 diketahui ketersediaan tempat cuci 
tangan dan handsanitizer (X1.3.1) hanya 1 responden menjawab 
sangat tidak setuju, 6 responden memilih tidak setuju, 15 responden 
ragu-ragu, sebanyak 29 responden memilih setuju dengan 
persentase terbanyak yaitu 37,2%, dan 16 orang responden 
menentukan sangat setuju. Rerata nilai (X1.3.1) sebesar 3,79 yang 
menjelaskan bahwa ketersediaan tempat cuci tangan dan 
handsanitizer dalam kategori baik. 
b) Penerapan wajib masker di lokasi wisata 
Item penerapan wajib masker di lokasi wisata (X1.3.2) ada pada 
tabel 5.7 menyajikan tidak ada responden menjawab sangat tidak 
setuju, 4 responden memilih tidak setuju, 15 responden ragu-ragu, 
23 responden atau 29,5% setuju, dan pilihan sangat setuju menjadi 
pilihan terbanyak responden yaitu 25 responden atau 32,1%. 4,03 
menjadi nilai rata-rata pada item ini yang mendesripsikan penerapan 





c) Pengecekan suhu tubuh 
Pengecekan suhu tubuh atau item (X1.3.3) memperoleh 
jawaban sangat tidak setuju paling minimal yaitu 1 responden, dan 
sebanyak 23 responden menjawab setuju dengan persentase 29,5% 
menjadi pilihan jawaban terbanyak. Mean pengecekan suhu tubuh 
yaitu 3,96 (tinggi) atau dalam penerapan di tempat wisata pada masa 
pandemi pengecekan suhu tubuh sudah dilakukan dengan sesuai. 
Mean indikator kesehatan dan kebersihan (X1.3) bernilai 3,82 
(tinggi). Berdasarkan hal ini konklusi ketersediaan tempat cuci tangan 
dan handsanitizer, penerapan wajib masker di lokasi wisata, dan 
pengecekan suhu tubuh berjalan dengan baik di tempat wisata 
selama pandemi dan seluruh responden mengalami pengalaman 
yang baik dalam melakukan kegiatan wisata. 
4) Sumber daya manusia  
Indikator sumber daya manusia memiliki 2 item, yaitu: 
a) Pemahaman pengelola pada protokol kesehatan 
Pada tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan pendukung, 
item pemahaman pengelola objek wisata pada protokol kesehatan 
(X1.4.1) tidak satupun responden menjawab sangat tidak setuju, 4 
responden (5,1%) memilih tidak setuju, 14 responden atau 17,9% 
menentukan ragu-ragu, sebanyak 34 responden menjawab setuju 
dengan persentase (43,6%), dan 15 responden sangat setuju. Rata-
rata item (X1.3.1) sebesar 3,90 dengan kesimpulan bahwa 




yang sudah berjalan dengan baik di tempat wisata selama pandemi. 
b) Kepatuhan pengelola pada protokol kesehatan. 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan 
pendukung, bahwa butir mengenai kepatuhan pengelola objek wisata 
pada protokol kesehatan (X1.4.2) tidak ada responden yang memilih 
jawaban sangat tidak setuju, 4 responden atau 5,1% memberi 
kontribusi tidak setuju, 14 responden dengan persentase (17,9%) 
memilih ragu-ragu, sebanyak 26 responden dengan persentase 
(33,3%) memilih setuju, dan 9 orang responden dengan persentase 
(11,5%) menjawab sangat setuju. Sebesar 3,63 nillai rata-rata pada 
item (X1.3.2) yang menunjukkan bahwa kepatuhan pengelola objek 
wisata pada protokol kesehatan dalam kategori baik dalam 
penerapannya. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
kepatuhan pengelola objek wisata pada protokol kesehatan memberi 
kontribusi tinggi dalam penelitian ini. 
Nilai rata-rata indikator sumber daya manusia atau X1.4 yaitu 
3,76 atau tinggi dan disimpulkan pemahaman yang baik dari 
pengelola objek wisata pada protokol kesehatan, dan kepatuhan 
pengelola objek wisata pada protokol kesehatan telah berjalan 
dengan baik selama menjalankan operasional objek wisata. 
5) Kesiapan ICT  
Indikator kesiapan ICT memiliki 2 item, yaitu: 
a) Ketersediaan metode pembayaran non tunai 
Tabel 5.7 menyajikan distribusi jawaban responden item 




memilih jawaban sangat tidak setuju berjumlah 4 responden dengan 
persentase (7,7%), 6 responden dengan persentase (7,7%) tidak 
setuju, 23 responden atau sebesar 29,5% memilih ragu, sebanyak 24 
responden dengan persentase (30,8%) setuju, dan 10 responden 
dengan persentase (12,8%) sangat setuju. Dalam tabel 5.7 ditemukan 
nilai rata-rata item (X1.3.2) sebesar 3,45 dan mendeskripsikan 
baiknya ketersediaan metode pembayaran non tunai di tempat wisata 
di Kota Makassar.  
b) ketersediaan tiket virtual 
Berdasarkan item ketersediaan tiket virtual (X1.5.2) yang ada 
pada Tabel 5.7 menemukan hanya 1 responden menjawab sangat 
tidak setuju, 8 responden dengan persentase (10,3%) menjawab 
tidak setuju, sebanyak 32 responden dengan persentase (41,0%) 
menjawab ragu-ragu, sejumlah 19 responden atau sebesar 24,4% 
menjawab setuju, dan 7 responden dengan persentase (9,0%) 
menentukan sangat setuju. Mean butir (X1.3.2) senilai 3,34 yang 
menemukan ketersediaan tiket virtual dalam kategori sedang atau 
cukup tersedia ditempat wisata. Hal tersebut berkontribusi pada 
pelaksanaan pariwisata di masa pandemi. 
Rerata nilai pada indikator kesiapan ICT memiliki (X1.4) sebesar 
3,40 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
ketersediaan metode pembayaran non tunai dan ketersediaan tiket 
virtual cukup tersedia di tempat wisata pada masa pandemi. 
Skor mean keseluruhan pada variable lingkungan pendukung 




kontribusi kuesioner mendapatkan tanggapan yang baik dari para 
wisatawan yang datang di objek wisata. Berdasarkan hal tersebut 
lingkungan pendukung berlangsung dengan baik selama pandemi. 
b) Variabel Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan Ketentuan yang 
Tersedia 
 
Tabel 5.8 Distribusi Frekuensi Variabel Kebijakan perjalanan & 




SS S RR TS STS 





X2.1.1 10 12,8 20 25,6 30 38,5 5 6,4 2 2,6 3,46 
3,42 X2.1.2 7 9,0 18 23,1 36 46,2 5 6,4 1 1,3 3,37 
X2.1.3 7 9,0 23 29,5 28 35,9 9 11,5 0 0,0 3,42 
Keterbukaan 
(x2.2) 
X2.2.1 10 12,8 26 33,3 23 29,5 8 10,3 0 0,0 3,57 
3,51 
X2.2.2 8 10,3 21 26,9 32 41,0 6 7,7 0 0,0 3,46 
Daya saing 
harga (x2.3) 
X2.3.1 3 3,8 12 15,4 36 46,2 16 20,5 0 0,0 3,03 
3,25 X2.3.2 8 10,3 15 19,2 40 51,3 4 5,1 0 0,0 3,40 




X2.4.1 5 6,4 12 15,4 39 50,0 11 14,1 0 0,0 3,16 
3,35 X2.4.2 11 14,1 23 29,5 31 39,7 2 2,6 0 0,0 3,64 
X2.4.3 5 6,4 12 15,4 45 57,7 5 6,4 0 0,0 3,25 
Mean Variabel Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia 3,38 
Sumber: Data Primer dioalah, 2021 
Keterangan : 
STS: Sangat Tidak Setuju,  
TS: Tidak Setuju,  
RR: Ragu – Ragu,  
S: Setuju,  
SS:  Sangat Setuju. 
 
X2.1.1: Kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik 
wisatawan 
X2.1.2: Kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata 
X2.1.3: Update data industri perjalanan dan pariwisata  
X2.2.1: Sikap penduduk terhadap pendatang 
X2.2.2: Tingkat orientasi konsumen 
X2.3.1: Biaya transportasi selama pandemi covid-19   
X2.3.2: Kualitas dan harga souvenir 
X2.3.3: Kualitas dan harga hotel 
X2.4.1: Pengelolaan sampah 
X2.4.2: Perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan 








1) Pengutamaan perjalanan dan pariwisata 
Indikator pengutamaan perjalanan dan pariwisata memiliki 3 item, 
yaitu: 
a) Kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik 
wisatawan 
Pada Tabel 5.8 disajikan butir mengenai kualitas iklan atau 
pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan (X2.1.1) yang di 
dalamnya sebanyak 2 responden dengan persentase (2,6%) 
menjawab sangat tidak setuju, 5 responden dengan persentase 
(6,4%) tidak setuju, sebesar 30 responden dengan persentase 
(38,5%) ragu-ragu, 20 responden dengan persentase (25,6%) setuju, 
dan 10 orang responden dengan persentase (12,8%) memilih sangat 
setuju. Nilai rata-rata item (X2.1.1) sebesar 3,46 atau kualitas iklan 
atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan dalam kategori 
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas iklan atau 
pemasaran pariwisata berlangsung baik untuk menarik wisatawan.  
b) Kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata 
Berdasarkan item kelengkapan data industri perjalanan dan 
pariwisata (X2.1.2) yang ada pada Tabel 5.8 dapat diketahui bahwa 
hanya 1 responden dengan persentase  (1,3%) menjawab sangat 
tidak setuju, 5 responden dengan persentase (6,4%) menjawab tidak 
setuju, sebanyak 36 responden dengan persentase (46,2%) 
menjawab ragu-ragu, 18 orang responden dengan persentase 
(23,1%) menjawab setuju, dan 7 responden dengan persentase 




sebesar 3,37 yang menunjukkan kelengkapan data industri 
perjalanan dan pariwisata cukup baik.  
c) Update data industri perjalanan dan pariwisata  
Tabel 5.8 mendeskripsikan item mengenai update data industri 
perjalanan dan pariwisata. (X2.1.3) yang memperoleh distribusi 
jawaban responden sebagai berikut: tidak ada satupun responden 
yang menjawab sangat tidak setuju, 9 responden dengan persentase 
(11,5%) memberi pilihan tidak setuju, 28 responden dengan 
persentase (35,9%) menjawab ragu-ragu, sebanyak 23 responden 
dengan persentase (29,5%) menjawab setuju, dan 7 responden 
dengan persentase (9,0%) menjawab sangat setuju. Nilai rata-rata 
untuk butir (X2.1.3) sebesar 3,42 atau menjelaskan bahwa update 
data industri perjalanan dan pariwisata dalam kategori tinggi atau 
baik.  
Nilai rata-rata indikator pengutamaan perjalanan dan pariwisata 
(X2.1) sebesar 3,42 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
memberi gambaran bahwa pengutamaan perjalanan pariwisata 
selama pandemi benar-benar dilakukan dengan baik. 
2) Keterbukaan 
 
Indikator ketebukaan memiliki 2 item, yaitu: 
a) Sikap penduduk terhadap pendatang 
Berdasarkan Tabel 5.8 item (X2.2.1) tidak memperoleh jawaban 
responden pada pilihan sangat tidak setuju atau 0%, 8 responden 
dengan persentase (10,3%) menjawab tidak setuju, sebanyak 23 




sebanyak 26 responden dengan persentase (33,3%) menjawab 
setuju, dan 10 responden dengan persentase (12,8%) menjawab 
sangat setuju. Mean untuk butir (X2.2.1) sebesar 3,42 yang 
mendeskripsikan bahwa sikap penduduk terhadap pendatang dalam 
kategori tinggi atau baik. Sikap penduduk terhadap pendatang dinilai 
baik oleh responden. 
b) Tingkat orientasi konsumen 
Pada sajian Tabel 5.8 dapat ditemukan item tingkat orientasi 
konsumen (X2.2.2) tidak mendapat jawaban dari responden pada 
pilihan jawaban sangat tidak setuju dengan persentase (0%), 6 
responden atau 7,7% memilih tidak setuju, sebanyak 32 responden 
dengan persentase (41,0%) ragu-ragu, 21 responden dengan 
persentase (26,9%) setuju, dan 8 orang responden dengan 
persentase (10,3%) sangat setuju. Sebesar 3,51 perolehan nilai rata-
rata (Mean) untuk butir (X2.2.2) atau tingkat orientasi konsumen 
dalam kategori tinggi. Hal tersebut menyimpulkan tingkat orientasi 
konsumen yang mengunjungi tempat wisata mendapatkan 
pengalaman, dan kemudahan yang baik. 
Rata-rata (mean) pada indikator keterbukaan (X2.2) sebesar 
3,51 yang termasuk dalam kategori tinggi dan dapat disimpulkan 
bahwa indikator keterbukaan pada penelitian ini diperoleh 







3) Daya saing harga 
Indikator ketebukaan memiliki 3 item, yaitu: 
a) Biaya transportasi selama pandemi covid-19   
 
Butir mengenai biaya transportasi selama pandemi covid-19 
(X2.3.1) yang berdasar pada Tabel 5.8 tidak ditemukan responden 
yang memilih jawaban sangat tidak setuju, 16  responden dengan 
persentase (20,5%) berpendapat tidak setuju, sebanyak 36 
responden dengan persentase (46,2%) menjawab ragu-ragu, 
sebanyak 12 responden dengan persentase (15,4%) menjawab 
setuju, dan 3 responden dengan persentase (3,8%) berkontribusi 
sangat setuju. Mean item (X2.3.1) ditemukan senilai 3,03 yang berarti 
biaya transportasi selama pandemi covid-19 dalam kategori sedang. 
Dalam hasil tersebut ditemukan konklusi bahwa biaya transportasi 
selama pandemi covid-19 cukup terjangkau bagi wisatawan. 
b) Kualitas dan harga souvenir 
 
Pada Tabel 5.8 disajikan distribusi pilihan responden mengenai 
item kualitas dan harga souvenir (X2.3.2) yang pada pilihan jawaban 
sangat tidak setuju tidak satupun responden memilih jawaban 
tersebut, 4 responden dengan persentase (5,1%) memberi pilihan 
tidak setuju, sebanyak 40 responden dengan persentase (51,3%) 
menjawab ragu-ragu, sebanyak 15 responden dengan persentase 
(19,2%) menentukan setuju, dan 8 responden dengan persentase 
(10,3%) memilih sangat setuju. Nilai rerata item (X2.3.2) sebesar 3,03 
yang menunjukkan kualitas dan harga souvenir dalam kategori 




c) Kualitas dan harga hotel 
Tabel 5.8 menyajikan data pilihan responde mengenai kualitas 
dan harga hotel (X2.3.3) antara lain, tidak ada responden atau 0% 
menjawab sangat tidak setuju, 10 responden dengan persentase 
(12,8%) menentukan tidak setuju, 34 responden dengan persentase 
(43,6%) menjawab ragu-ragu, 15 responden atau 19,2% memilih 
setuju, dan 8 responden dengan persentase (10,3%) menjawab 
sangat setuju. Nilai rata-rata (Mean) untuk butir (X2.2.2) sebesar 3,31.  
Hal ini mendeskripsikan kualitas dan harga hotel selama pandemi 
dalam kategori sedang atau cukup baik dan cukup terjangkau bagi 
wisatawan.  
Rata-rata (mean) pada indikator daya saing harga (X2.3) 
sebesar 3,25 yang termasuk  dalam kategori sedang atau cukup. Hal 
ini menunjukkan bahwa responden menilai daya saing harga di Kota 
Makassar cukup baik dan cukup dapat dijangkau selama masa 
pandemi.  
4) Kelestarian lingkungan 
Indikator kelestarian lingkungan memiliki 3 item, yaitu: 
a) Pengelolaan sampah 
Berdasarkan Tabel 5.8 disajikan dsitribusi pilihan jawaban 
mengenai pengelolaan sampah (X2.4.1) yang memperoleh jawaban 
sebagai berikut: tidak ada responden yang menjawab sangat tidak 
setuju, 11 responden dengan persentase (14,1,%) memilih tidak 
setuju, 39 responden dengan persentase (50%) memilih ragu-ragu, 
12 responden dengan persentase 15,4% memilih setuju, dan 5 




rata – rata (Mean) untuk butir (X2.4.1) sebesar 3,16 yang berarti 
bahwa pengelolaan sampah dalam kategori sedang atau cukup baik. 
Berdasarkan hasil ditarik kesimpulan pengelolaan sampah yang 
dilakukan semua destinasi wisata di Kota Makassar cukup baik 
selama masa pandemi. 
b) Perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan 
Pada Tabel 5.8 diketahui item mengenai perilaku wisatawan 
terhadap tumbuh-tumbuhan (X2.4.2) menyajikan untuk jawaban 
sangat tidak setuju tidak ada satupun responden yang memilih 
jawaban tersebut, 2 responden 2,6% menjawab tidak setuju, 
sebanyak 31 responden dengan persentase (39,7%) menjawab ragu-
ragu, 23 responden atau 29,5% menjawab setuju, dan 11 orang 
responden dengan persentase (14,1%) menjawab sangat setuju. 
Nilai rerata untuk butir (X2.4.2) sebesar 3,64 dan disimpulkan bahwa 
perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan dalam kategori tinggi 
atau baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan perilaku 
wisatawan yang baik terhadap tumbuh-tumbuhan terlihat wisatawan 
tidak mencabut sembarangan dan tidak merusak tanaman yang ada. 
c) Kualitas udara dari emisi karbon dioksida 
Butir mengenai kualitas udara dari emisi karbon dioksida 
(X2.4.3) pada Tabel 5.8 dapat diketahui bahwa perolehan distribusi 
pilihan jawaban responden pada pilihan jawaban sangat tidak setujua 
tidak ada atau 0%, 5 responden dengan persentase 6,4% menjawab 
tidak setuju, melebihi setengah responde sebanyak 45 responden 




responden dengan persentase (15,4%) menjawab setuju, dan 5 
responden dengan persentase (6,4%) menjawab sangat setuju. 
Ditemukan nilai rerata untuk butir (X2.4.3) sebesar 3,25 yang 
disimpulkan bahwa kualitas udara dari emisi karbon dioksida dalam 
kategori sedang atau cukup baik.  
Rata-rata (mean) pada indikator kelestarian lingkungan (X2.4) 
senilai 3,35 atau dalam kategori sedang atau cukup baik. Hal tersebut 
menapilkan bahwa wisatawan cukup menyetujui pernyataan-
pernyataan yang diberikan pada kuesioner pada indikator ini dan 
dapat disimpulkan kelestarian lingkungan dirawat dengan cukup baik 
selama pandemi.  
Mean skor keseluruhan pada variabel kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2) sebesar 3,38. Hal ini 
berarti bahwa secara keseuluruhan pernyataan mengenai kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia yang diberikan 
pada kuesioner mendapatkan tanggapan yang cukup baik dari para 
wisatawan yang datang di objek wisata. Dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan perjalanan dan pariwisata serta ketentuan yang tersedia 
diterapkan cukup baik selama masa pandemi. 
c) Variabel Infrastruktur 




SS S RR TS STS 
F % f % f % f % f % Butir Indikator 
Infrastruktur 
darat (x3.1) 
X3.1.1 10 12,8 24 30,8 26 33,3 6 7,7 1 1,3 3,54 
3,51 X3.1.2 8 10,3 27 34,6 25 32,1 7 9,0 0 0,0 3,54 




X3.2.1 15 19,2 27 34,6 22 28,2 3 3,8 0 0,0 3,81 
3,91 X3.2.2 14 17,9 37 47,4 15 19,2 0 0,0 1 1,3 3,94 
X3.2.3 15 19,2 36 46,2 15 19,2 1 1,3 0 0,0 3,97 




Sumber: Data Primer dioalah, 2021 
Keterangan : 
STS: Sangat Tidak Setuju,  
TS: Tidak Setuju,  
RR: Ragu – Ragu,  
S: Setuju,  
SS:  Sangat Setuju. 
 
X3.1.1: Kualitas jalan 
X3.1.2: Kualitas jaringan transportasi darat 
X3.1.3: Kepadatan jalan 
X3.2.1: Kemudahan akses dan kualitas Hotel 
X3.2.2: Kemudahan akses dan keberadaan rental mobil 
X3.2.3: Kemudahan akses dan keberadaan ATM 
1) Infrastruktur darat 
Indikator infrastruktur darat memiliki 3 item, yaitu: 
a) Kualitas jalan 
Item X3.1.1 yaitu butir mengenai kualitas jalan hanya mendapat 
jawaban 1 orang responden dengan persentase (1,3%) menjawab 
sangat tidak setuju pada Tabel 5.9, 6 responden dengan persentase 
(7,7%) menjawab tidak setuju, sebanyak 26 responden dengan 
persentase (33,3%) menjawab ragu-ragu, sebanyak 24 responden 
dengan persentase (30,8%) menjawab setuju, dan 10 responden 
dengan persentase (12,8%) menjawab sangat setuju. Nilai rata-rata 
pada item ini yaitu X3.1.1 sebesar 3,54 atau dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa kualitas jalan yang 
baik selama masa pandemi. 
b) Kualitas jaringan transportasi darat 
Pada Tabel 5.9 diketahui bahwa butir kualitas jaringan transportasi 
darat (X3.1.2) tidak endapat jawaban responden dengan pada pilihan 
sangat tidak setuju, 7 responden dengan persentase (9,0%) menjawab 




ragu, sebanyak 27 responden dengan persentase (34,6%) menjawab 
setuju, dan 8 responden dengan persentase (10,3%) menjawab sangat 
setuju. Nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh untuk butir (X3.1.2) sebesar 
3,54 atau disimpulkan bahwa kualitas jaringan transportasi darat dalam 
kategori tinggi. Dan disimpulkan bahwa kualitas jaringan transportasi 
darat yang baik selama pandemi.  
c) Kepadatan jalan 
Tabel 5.9 pada butir mengenai kepadatan jalan (X3.1.3) mendapat 
jawaban sangat tidak setuju hanya dari 1 responden dengan persentase  
(1,3%), 9 responden dengan persentase (11,5%) menjawab tidak 
setuju, sebanyak 23 responden dengan persentase (29,5%) menjawab 
ragu-ragu, sebanyak 26 responden dengan persentase (33,3%) 
menjawab setuju, dan 8 responden dengan persentase (10,3%) 
menjawab sangat setuju. Nilai rata-rata (Mean) dari pilihan wisatwa yang 
mengusus kuesioner untuk butir (X3.1.3) sebesar 3,46 dan disimpulkan 
bahwa kepadatan jalan dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil 
tersebut ditemukan bahwa kepadatan jalan yang memadai di kota 
makassar. 
Rata-rata (mean) pada indikator infrastruktur darat (X3.1) sebesar 
3,51 yang termasuk  dalam kategori tinggi dan menunjukkan bahwa 
wisatawan menyetujui pernyataan-pernyataan yang diberikan pada 
kuesioner. Dapat dikemukakan bahwa infrastruktur darat memiliki 






2) Infrastruktur layanan 
Indikator infrastruktur layanan memiliki 3 item, yaitu: 
a) Kemudahan akses dan kualitas Hotel 
Berdasarkan Tabel 5.9 disajikan data perolehan pilihan responden 
dari butir mengenai kemudahan akses dan kualitas hotel (X3.2.1) yang 
tidak memperoleh jawaban responden dengan pada opsi sangat tidak 
setuju, hanya 3 responden dengan persentase (3,8%) menjawab tidak 
setuju, 22 responden dengan persentase (28,2%) menjawab ragu-ragu, 
sebanyak 27 responden dengan persentase (34,6%) menjawab setuju, 
dan 15 responden dengan persentase (19,2%) menjawab sangat setuju. 
Butir (X3.1.2) memperoleh nilai rerata sebesar 3,81 yang 
mendeskripsikan bahwa kemudahan akses dan kualitas hotel dalam 
kategori tinggi dan akses yang mudah bagi wisatawab. Berdasarkan 
hasil tersebut ditemukan bahwa kemudahan akses bagi wisatawan 
sangat baik dan kualitas hotel masih terjaga selama pandemi. 
b) Kemudahan akses dan keberadaan rental mobil 
Pada Tabel 5.9 dalam butir mengenai kemudahan akses dan 
keberadaan rental mobil (X3.2.2) hanya mendapat jawaban 1 responden 
dengan persentase (1,3%) pada pilihan sangat tidak setuju, tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju, 15 responden dengan 
persentase (19,2%) menjawab ragu-ragu, sebanyak 37 orang 
responden atau 47,4% menentukan setuju, dan 14 responden dengan 
persentase (17,9%) berkontribusi sangat setuju. Nilai rata-rata (Mean) 
untuk butir (X3.1.2) sebesar 3,94 yang mengemukakan kemudahan 




konkulsi bahwa kemudahan akses yang dirasakan wisatawan dalam 
menemukan keberadaan rental mobil. 
c) Kemudahan akses dan keberadaan ATM 
Berdasarkan Tabel 5.9 diketahui bahwa butir mengenai 
kemudahan akses dan keberadaan ATM (X3.2.3) tidak mendapat 
jawaban  responden pada pilihan jawaban sangat tidak setuju, hanya 1 
responden dengan persentase (1,3%) menjawab tidak setuju, sebanyak 
15 responden dengan persentase (19,2%) menjawab ragu-ragu, 
sebanyak 36 responden dengan persentase (46,2%) menjawab setuju, 
dan 15 responden dengan persentase (19,2%) menjawab sangat setuju. 
Nilai rata-rata (Mean) untuk butir (X3.2.3) sebesar 3,97  dan hal ini dapat 
disimpulkan bahwa kemudahan akses dan keberadaan ATM dalam 
kategori tinggi.  
Rata-rata (mean) pada indikator infrastruktur layanan (X3.2) 
sebesar 3,91 yang termasuk dalam kategori tinggi. Pada nilai rata-rata 
memberikan deskripsi bahwa wisatawan menyetujui pernyataan-
pernyataan yang diberikan pada kuesioner pada indikator ini dan 
disimpulkan infrastruktur layanan berkualitas baik di Kota Makassar. 
Rata-rata skor keseluruhan pada variable infrastruktur (X3) 
sebesar 3,71. Hal mengemukakan bahwa secara kesuluruhan butir 
pernyataan mengenai infrastruktur yang diberikan pada kuesioner 
mendapatkan tanggapan yang baik dari para wisatawan yang datang di 
objek wisata. Dapat disimpulkan bahwa infrastruktur di Kota Makassar 





d) Variabel Sumber Daya Alam dan Budaya 





SS S RR TS STS 





X4.1.1 7 9,0 37 47,4 18 23,1 5 6,4 0 0,0 3,69 
3,49 
X4.1.2 8 10,3 21 26,9 31 39,7 5 6,4 2 2,6 3,42 
X4.1.3 8 10,3 18 23,1 32 41,0 9 11,5 0 0,0 3,37 





X4.2.1 11 14,1 29 37,2 24 30,8 3 3,8 0 0,0 3,72 
3,58 X4.2.2 8 10,3 30 38,5 27 34,6 2 2,6 0 0,0 3,66 
X4.2.3 10 12,8 20 25,6 36 46,2 1 1,3 0 0,0 3,58 
Mean Variabel Sumber daya alam dan budaya 3,54 
Keterangan : 
STS: Sangat Tidak Setuju,  
TS: Tidak Setuju,  
RR: Ragu – Ragu,  
S: Setuju,  
SS:  Sangat Setuju. 
 
X4.1.1: Kualitas lingkungan alam 
X4.1.2: Keberadaan dan keragaman spesies flora fauna 
X4.1.3: Perlindungan bioma terestrial 
X4.1.4: Kualitas dan perawatan kawasan lindung 
X4.2.1: Kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah 
X4.2.2: Pameran/event di Kota Makassar 
X4.2.3: Kualitas dan ragam produk industri kreatif 
1) Sumber daya alam 
Indikator sumber daya alam memiliki 4 item, yaitu: 
a) Kualitas lingkungan alam 
Pada Tabel 5.10 diketahui bahwa item kualitas lingkungan alam 
(X4.1.1) mendapat jawaban nihil dari responden dengan persentase 
(0%) pada opsi sangat tidak setuju, 5 responden dengan persentase 
(6,4%) menjawab tidak setuju, 18 responden dengan persentase 
(23,1%) menjawab ragu – ragu, sebanyak 37 orang responden dengan 
persentase (47,4%) menjawab setuju, dan 7 orang responden dengan 
persentase (9,0%) menjawab sangat setuju. Nilai rata – rata (Mean) 




kualitas lingkungan alam dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil 
tersebut ditemukan bahwa kualitas lingkungan alam yang baik selama 
pandemi di Kota Makassar. 
b) Keberadaan dan keragaman spesies flora fauna 
Berdasarkan Tabel 5.10 diketahui butir keberadaan dan 
keragaman spesies flora fauna (X4.1.2) mendapat jawaban 2 responden 
dengan persentase  (2,6%) pada pilihan sangat tidak setuju, 5 responden 
atau 6,4% menjawab tidak setuju, sebanyak 31 responden atau 39,7% 
menjawab ragu-ragu, 21 responden atau 26,9% menjawab setuju, dan 
8 responden atau 10,3% menjawab sangat setuju. Nilai rata-rata (Mean) 
untuk butir (X4.1.2) sebesar 3,42 atau keberadaan dan keragaman 
spesies flora fauna dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut 
ditemukan bahwa keberadaan dan keragaman spesies flora fauna yang 
banyak pada tempat wisata di Kota Makassar.  
c) Perlindungan bioma terrestrial 
Butir perlindungan bioma terrestrial (X4.1.3) pada Berdasarkan 
Tabel 5.10 memperoleh distribusi pilihan jawaban responden sebagai 
berikut: pada pilihan sangat tidak setuju tidak satupun responde yang 
memilih, pada pilihan tidak setuju 9 responden yang memilih dengan 
persentase (11,5%), 32 responden dengan persentase (41%) menjawab 
ragu-ragu, 18 responden dengan persentase (23,1%) menjawab setuju, 
dan 8 responden dengan persentase (10,3%) menjawab sangat setuju. 
Mean pada butir (X4.1.3) ditemukan sebesar 3,37 yang menunjukkan 
perlindungan bioma terrestrial dalam kategori sedang atau cukup. 




terrestrial dilindungi dengan cukup baik selama pandemi.  
d) Kualitas dan perawatan kawasan lindung 
Berdasarkan Tabel 5.10 diketahui bahwa butir mengenai kualitas 
dan perawatan kawasan lindung (X4.1.4) mendapat jawaban hanya dari 
1 responden atau 1,3% yang mententukan sangat tidak setuju, 4 
responden atau 5,1% menentukan tidak setuju, sebanyak 29 responden 
atau 37,2% yang menjawab ragu – ragu, sebanyak 23 responden atau 
29,5% yang menjawab setuju, dan 10 responden atau 12,8% yang 
menjawab sangat setuju. Nilai rata-rata pada item (X4.1.4) sebesar 3,55.  
Hal ini mendeskripsikan kualitas dan perawatan kawasan lindung yang 
baik.  
Rata-rata pada indikator sumber daya alam (X4.1) sebesar 3,49 
yang termasuk dalam kategori tinggi dan menunjukkan bahwa 
wisatawan menyetujui pernyataan-pernyataan yang diberikan pada 
kuesioner. Dan dapat disimpulkan bahaw sumber daya alam di Kota 
Makassar memiliki kualitas yang baik. 
2) Sumber daya budaya 
Indikator sumber daya budaya memiliki 3 item, yaitu: 
a) Kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah 
Item mengenai kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah 
(X4.2.1) pada Tabel 5.10 dapat diketahui jawaban responden jawaban 
sangat tidak setuju tidak dipilih satupun oleh responde dengan 
persentase (0%), 3 responden atau 3,8% menjawab tidak setuju, 24 
responden atau 30,8% menjawab ragu-ragu, sebanyak 29 responden 




sangat setuju. Nilai rata -rata untuk butir kualitas dan perawatan situs 
budaya bersejarah (X4.2.1) sebesar 3,72 dan disimpulkan bahwa item 
ini dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut ditemukan bahwa 
kualitas situs budaya bersejarah yang baik dan dilakukan perawatan 
situs budaya bersejarah yang baik di Kota Makassar selama masa 
pandemi. 
b) Ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar 
Pada Tabel 5.10 butir mengenai ditiadakannya pameran/event di 
Kota Makassar (X4.2.2) mendapat jawaban, tidak satupun responden 
memilih sangat tidak setuju, 2 responden atau 2,6% menjawab tidak 
setuju, 27 responden atau 34,6% menjawab ragu-ragu, 30 responden 
atau 38,5% menjawab setuju, dan 8 responden atau 10,3% menjawab 
sangat setuju. Nilai rerata untuk butir (X4.2.2) sebesar 3,66 dalam 
kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut ditemukan bahwa baiknya 
peniadaan pameran/event di Kota Makassar selama masa pandemi. 
c) Kualitas dan ragam produk industri kreatif 
Tabel 5.10 menyajikan data kualitas dan ragam produk industri 
kreatif (X4.2.3) dengan perolehan jawaban, tidak ada responden yang 
menjawabsangat tidak setuju, 1 responden atau 1,3% menjawab tidak 
setuju, 36 responden atau 46,2% menjawab ragu-ragu, 20 responden 
atau 25,6% menjawab setuju, dan 10 responden 12,8% menjawab 
sangat setuju. Nilai Mean untuk butir (X4.2.3) sebesar 3,58 atau dalam 
kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut ditemukan bahwa kualitas 





Rata-rata (mean) pada indikator sumber daya budaya (X4.2) 
sebesar 3,58 yang termasuk dalam kategori tinggi yang menunjukkan 
bahwa wisatawan setuju bahwa sumber daya budaya memiliki kualitas 
yang baik di Kota Makassar selama masa pandemi. 
Rata-rata skor keseluruhan pada variable sumber daya alam dan 
budaya (X4) sebesar 3,54 yang menggambarkan kuesioner 
mendapatkan tanggapan yang baik dari para wisatawan atau responden 
yang datang di objek wisata. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kualitas 
yang baik dari sumber daya alam dan budaya di Kota Makassar selama 
masa pandemi COVID-19. 
e) Variabel Kesiapan Pariwisata pada masa New Normal 
Tabel 5.11 Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Pariwisata pada 




SS S RR TS STS 






Y1.1 9 11,5 19 24,4 33 42,3 5 6,4 1 1,3 3,45 
3,50 Y1.2 9 11,5 18 23,1 36 46,2 3 3,8 1 1,3 3,46 






Y2.1 9 11,5 25 32,1 27 34,6 6 7,7 0 0,0 3,55 
3,67 Y2.2 16 20,5 29 37,2 20 25,6 2 2,6 0 0,0 3,88 
Y2.3 8 10,3 25 32,1 31 39,7 3 3,8 0 0,0 3,57 
Mean Variabel Kesiapan Pariwisata pada masa New Normal 3,58 
Keterangan: 
STS: Sangat Tidak Setuju,  
TS: Tidak Setuju,  
RR: Ragu – Ragu,  
S: Setuju,  
SS:  Sangat Setuju. 
 
Y1.1: Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat 
Y1.2: Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata 
Y1.3: Kesiapan Pemerintah melanjutkan pariwisata di masa pandemi 
Y2.1: Peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan 
ketentuan khusus  
Y2.2: Penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata 




1) Kesiapan Pariwisata Kota Makassar 
a) Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat 
Butir mengenai kesiapan fasilitas dan layanan masyarakat (Y1.1) 
pada tabel 5.11 pada pilihan sangat tidak setuju tidak ada responden 
yang menjawab, 5 responden atau 6,4% menjawab tidak setuju, 
sebanyak 33 responden 42,3% menjawab ragu-ragu, 19 responden 
atau 24,4% menjawab setuju, dan 9 responden atau 11,5% menjawab 
sangat setuju. Nilai rata-rata (Mean) untuk butir (Y1.1) sebesar 3,45.  Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa kesiapan fasilitas dan layanan masyarakat 
yang cukup baik di Kota Makassar.  
b) Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata  
Berdasarkan Tabel 5.11 diketahui kesiapan fasilitas dan layanan 
pengelola wisata (Y1.2) mendapat jawaban hanya dari 1 responden atau 
1,3% yang menjawab sangat tidak setuju, 3 responden atau 3,8% 
menjawab tidak setuju, 36 orang responden atau 46,2% menjawab ragu-
ragu, 18 responden atau 23,1% menjawab setuju, dan 9 responden atau 
11,5% menjawab sangat setuju. Nilai Mean untuk butir (Y1.2) sebesar 
3,46 atau berkategori tinggi. 
c) Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata 
Tabel 5.11 menyajikan data kesiapan pemerintah melanjutkan 
kegiatan pariwisata (Y1.3) dengan perolehan jawaban hanya 1 orang 
responden yang menjawab sangat tidak setuju, 3 responden dengan 
persentase (3,8%) menjawab tidak setuju, 28 responden dengan 
persentase (35,9%) menjawab ragu-ragu, 25 responden dengan 




persentase (12,8%) menjawab sangat setuju. Nilai Mean untuk butir 
(Y1.3) sebesar 3,60 atau berkategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut 
ditemukan bahwa siapnya pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata. 
Rata-rata (mean) pada indikator kesiapan pariwisata Kota 
Makassar (Y1) sebesar 3,50 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa wisatawan meyatakan siapnya kesiapan 
pariwisata Kota Makassar di masa pandemi. 
2) Kebijakan Pemerintah di masa pandemi 
a) Peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus  
 
Pada Tabel 5.11 diketahui item Y2.1 menyajikanperolehan 
jawaban responden, pada pilihan sangat tidak setuju tidak ada 
responden yang memilih, 6 responden atau 7,7% menjawab tidak 
setuju, 27 responden atau 34,6% menjawab ragu-ragu, 25 orang 
responden 32,1% menjawab setuju, dan 9 responden atau 11,5% 
menjawab sangat setuju. Nilai rerata untuk butir (Y2.1) sebesar 3,55 
yang berkategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dideskripsikan 
peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka yang banyak dengan 
ketentuan khusus. 
b) Penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata 
Berdasarkan Tabel 5.11 dapat diketahui bahwa butir mengenai 
kesiapan pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata (Y2.2) mendapat 
jawaban nihil responden yang menjawab sangat tidak setuju, 2 
responden dengan persentase (2,6%) menjawab tidak setuju, 20 
responden dengan persentase (25,6%) menjawab ragu-ragu, 29 orang 




responden dengan persentase (20,5%) menjawab sangat setuju. Mean 
untuk butir (Y2.2) sebesar 3,88 dengan kategori tinggi. Pada nilai rata 
rata menunjukkan bahwa baiknya penerapan pembatasan jam 
operasional pada tempat wisata selama pandemi covid-19. 
c) Kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
Berdasarkan Tabel 5.11 mengenai item kesesuaian lokasi wisata 
yang terbuka dengan sertifikasi CHSE (Y2.3) tidak satupun responden 
yang memilih opsi sangat tidak setuju, 3 responden dengan persentase 
(3,8%) menjawab tidak setuju, 31 responden dengan persentase 
(39,7%) menjawab ragu-ragu, 25 responden dengan persentase 
(32,1%) menjawab setuju, dan 8 responden dengan persentase (10,3%) 
menjawab sangat setuju. Mean untuk butir (Y2.3) sebesar 3,57 atau 
kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE berada 
dalam kategori baik.  
Nilai rata-rata pada indikator kebijakan pemerintah di masa 
pandemi (Y2) sebesar 3,67 yang menggambarkan bahwa wisatawan 
menyatakan baiknya keberadaan kebijakan pemerintah terkait 
pariwisata di masa pandemi. 
Rata-rata skor keseluruhan pada variable Kesiapan Pariwisata 
pada masa Pandemi Covid-19 New Normal (X4) sebesar 3,58 yang 
menyatakan bahwa tingkat Kesiapan Pariwisata pada masa Pandemi 







5.3.2 Analisis Statistik 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Suatu 
model regresi yang baik harus bebas dari masalah penyimpangan 
terhadap asumsi klasik. Berikut ini merupakan pengujian terhadap 
asumsi klasik dalam model regresi. 
a. Hasil Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 
pengujian terhadap  nilai residual sedangkan, pengujian dilakukan 
dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pada 
pengujian normalitas, dapat diihat pada tabel 5.12: 




Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .86400933 
Most Extreme Differences Absolute .083 
Positive .078 
Negative -.083 
Test Statistic .083 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Berdasarkan Tabel 5.12 di atas, hasil nilai One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test untuk variabel dependen yaitu 0,200. Nilai 
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi yakni 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara normal dan dapat 
dilanjutkan untuk dilakukan analisis data. 
b. Hasil Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 




(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas. Menurut Suliyanto (2011) adapun 
syarat dalam mengambil keputusan multikolinearitas menggunakan 
metode pairwise yaitu apabila nilai koefisien korelasi <0,7 dan dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji 
multikolonieritas tertera pada Tabel 5.13 
Tabel 5.13 Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Penelitian Coefficient Correlations 
Lingkungan Pendukung (X1) -0,481 
Kebijakan perjalanan & pariwisata dan 
ketentuan yang tersedia (X2) 
-0,318 
Infrastruktur (X3) -0,318 
Sumber Daya Alam dan Budaya (X4) -0,481 
Sumber : Hasil olah data, 2021 
Pada Tabel 5.13 hasil Uji Multikolinearitas di atas, dapat dilihat 
bahwa: 
a) Nilai Coefficient Correlations variabel Lingkungan Pendukung 
yakni -0,481 lebih kecil dari 0,7 
b) Nilai Coefficient Correlations variabel Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia yakni -0,481 lebih kecil 
dari 0,7 
c) Nilai Coefficient Correlations variabel Infrastruktur yakni -0,481 
lebih kecil dari 0,7 
d) Nilai Coefficient Correlations variabel Sumber Daya Alam dan 
Budaya yakni -0,481 lebih kecil dari 0,7 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode 
Spearman’s Rho dan Scatterplot. Adapun pedoman uji 




tailed lebih besar dari (>)0,05 maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 








X1 .060 0.628 67 
X2 -.058 0.643 67 
X3 -.011 0.928 67 
X4 .009 0.942 67 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
a) Nilai Signifikansi pada variabel Lingkungan Pendukung yakni 
0,628 (> 0,05). 
b) Nilai Signifikansi pada variabel Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia yakni 0,643 (> 0,05). 
c) Nilai Signifikansi pada variabel Infrastruktur yakni 0,928 (> 
0,05). 
d) Nilai Signifikansi pada variabel Sumber Daya Alam dan Budaya 
yakni 0,942 (> 0,05). 
 
Gambar 5.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Menurut Ghozali (2013) bertujuan untuk menguji apakah 




yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian 
heterokedastisitas dapat dilihat melalui scatterplot. Residual 
memiliki ragam yang homogen apabila titik-titik residual dalam 
scatterplot terseebar secara acak dan tidak hanya berkumpul di titik-
titik tertentu. Pada Gambar 5.6 terlihat bahwa titik – titik residual yang 
terdapat dalam scatterplot menebar secara acak. Hal ini dapat 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk pembuktian 
hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk melihat Pengaruh lingkungan pendukung, kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta 
sumber daya alam & budaya Terhadap Kesiapan Pariwisata di Masa 
Pandemi Covid-19 di Kota Makassar. Penjelasan hal tersebut ada pada 
tabel 5.15: 















1 (Constant) -3.099 .774  -4.007 .000 
X1 .137 .054 .254 2.557 .013 
X2 .170 .073 .247 2.309 .024 
X3 .221 .108 .206 2.047 .045 
X4 .275 .113 .292 2.436 .018 
Sumber : Hasil olah data, 2021 
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan, maka 
persamaan linier berganda yang terbentuk adalah sebagai berikut : 





Y  = Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal 
X1  = Lingkungan Pendukung 
X2 = Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang 
tersedia  
X3 = Infrastruktur  
X4 = Sumber Daya Alam dan Budaya 
e = residual error 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas, dapat 
diketahui bahwa : 
1) Konstanta (a) menunjukkan besarnya Kesiapan Pariwisata di 
Masa Pandemi New Normal (Y). Jika, Lingkungan Pendukung 
(X1), Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang 
tersedia (X2), Infrastruktur (X3), Sumber Daya Alam dan Budaya 
(X4) = 0, maka Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New 
Normal (Y) sebesar -3099.  
2) Koefisien regresi variabel Lingkungan Pendukung (X1) sebesar 
0,137 menunjukkan apabila terjadi peningkatan pada variabel 
Lingkungan pendukung (X1) maka Kesiapan Pariwisata di Masa 
Pandemi New Normal (Y) akan meningkat sebesar 0,137 satuan 
dengan asumsi variabel bebas yang lain tidak berubah atau 
konstan. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Hal 
ini menunjukkan bahwa Lingkungan Pendukung (X1) berpengaruh 
positif terhadap Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New 
Normal (Y) 
3) Koefisien regresi variabel Kebijakan perjalanan & pariwisata dan 




terjadi peningkatan pada variabel Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2) maka Kesiapan 
Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y) akan meningkat 
sebesar 0,170 satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain 
tidak berubah atau konstan. Tanda positif menunjukkan 
perubahan yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa Kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2) 
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Pariwisata di Masa 
Pandemi New Normal (Y). 
4) Koefisien regresi variabel Infrastruktur (X3) sebesar 0,221 
menunjukkan apabila terjadi peningkatan pada variabel 
Infrastruktur (X3) maka Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi 
New Normal (Y) akan meningkat sebesar 0,221 satuan dengan 
asumsi variabel bebas yang lain tidak berubah atau konstan. 
Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Hal ini 
menunjukkan bahwa Infrastruktur (X3) berpengaruh positif 
terhadap Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y). 
5)  Koefisien regresi variabel Sumber Daya Alam dan Budaya (X4) 
sebesar 0,275 menunjukkan apabila terjadi peningkatan pada 
variabel Sumber Daya Alam dan Budaya (X4) maka Kesiapan 
Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y) akan meningkat 
sebesar 0,275 satuan dengan asumsi variabel bebas yang lain 
tidak berubah atau konstan. Tanda positif menunjukkan 
perubahan yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa Sumber 




Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y). 
Kesimpulan dari hasil analisis regresi linier berganda yaitu variabel 
Lingkungan Pendukung (X1) sebesar 0,137, Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2), sebesar 0,170, 
Infrastruktur (X3) sebesar 0,221 dan Sumber Daya Alam dan Budaya 
(X4) sebesar 0,275 mempunyai hubungan yang positif terhadap 
Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y). Maka dari itu, 
apabila variabel Lingkungan Pendukung (X1), Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2), Infrastruktur (X3), Sumber 
Daya Alam dan Budaya (X4) meningkat maka akan diikuti peningkatan 
variabel Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y). 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang 
telah dibuat dan melihat seberapa besar Pengaruh lingkungan 
pendukung, kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang 
tersedia, infrastruktur, serta sumber daya alam & budaya terhadap 
Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menguji pengaruh masing – masing variabel terhadap 
Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal. 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi pengaruh 
variabel independen (Lingkungan Pendukung, Kebijakan perjalanan 
& pariwisata dan ketentuan yang tersedia, Infrastruktur, Sumber 
Daya Alam dan Budaya) secara parsial atau individual terhadap 




Normal). Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.20. 
Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah masing – 
masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Dalam menentukan diterima atau 
ditolaknya hipotesis dengan cara melihat signifikan t ≤ sig α maka H0 
ditolak atau Ha diterima dan apabila signifikan t ≥ sig α maka H0 
diterima atau Ha ditolak. Penjelasan mengenai hasil uji pada tabel 
5.16 adalah: 















1 (Constant) -3.099 .774  -4.007 .000 
X1 .137 .054 .254 2.557 .013 
X2 .170 .073 .247 2.309 .024 
X3 .221 .108 .206 2.047 .045 
X4 .275 .113 .292 2.436 .018 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Berdasarkan Tabel 5.16 dapat dilihat bahwa: 
a) Hasil uji t antara variabel Lingkungan Pendukung (X1) dengan 
Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y) 
menghasilkan nilai signifikan t sebesar 0,013 dan nilai t tabel 
sebesar 2.557 . Nilai signifikan t < α (0,05) dan t tabel (1,999) > 
nilai t maka hal ini menunjukkan H1 diterima. Kesimpulannya 
secara parsial variabel Lingkungan Pendukung (X1) 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Kesiapan 
Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y).  
b) Hasil uji t antara variabel Kebijakan perjalanan & pariwisata dan 
ketentuan yang tersedia (X2) dengan Kesiapan Pariwisata di 




sebesar 0,013 dan nilai t tabel sebesar 2.309. Nilai signifikan t 
< α (0,05) dan t tabel (1,999) > nilai t maka hal ini menunjukkan 
H2 diterima. Kesimpulannya secara parsial variabel Kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2) 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Kesiapan 
Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y).  
c) Pengaruh variabel Infrastruktur (X3) dengan Kesiapan 
Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y) memperoleh nilai 
signifikan t senilai 0,013 dan nilai t-tabel 2.047. Berdasarkan 
hal tersebut nilai sig t < α (0,05) dan t tabel (1,999) > nilai t dan 
dapat disimpulkan H3 diterima dalam penelitian ini dan secara 
parsial variabel X3 mempunyai pengaruh pada variabel 
Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y).  
d) Pada hasil uji t antara variabel Sumber Daya Alam dan Budaya 
(X4) dengan Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New 
Normal (Y) menghasilkan nilai signifikan t sebesar 0,013 dan 
nilai t tabel sebesar 2.436. Nilai signifikan t < α (0,05) dan t tabel 
(1,999) > nilai t maka hal ini menunjukkan H4 diterima. Dapat 
ditarik kesimpulannya secara parsial variabel Sumber Daya 
Alam dan Budaya (X4) mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New 
Normal (Y).   
b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi pengaruh 




& pariwisata dan ketentuan yang tersedia, Infrastruktur, Sumber 
Daya Alam dan Budaya) secara  bersama – sama terhadap variabel 
dependen (Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal). 
Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis dengan melihat 
signifikan F < sig α(α = 0,05) dan F Tabel (2.51) > Nilai F maka 
hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika F > sig α 
maka H0 diterima atau ditolak Ha. Hasil uji t pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 5.17: 
Tabel 5.17 Hasil Uji F 





Regression 989.476 4 247.369 311.284 .000b 
1 Residual 49.270 62 .795   
Total 1038.746 66    
Sumber : Hasil olah data, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat dilihat bahwa nilai sig. F sebesar 
0,000 dan Nilai F sebesar 311.284 karena nilai sig F (0,000) < sig α 
(0,05) dan F Tabel (2.51) > Nilai F (311.284) dan  maka hal ini 
menunjukkan H5 diterima dan disimpulkan bahwa secara bersama – 
sama variabel Lingkungan Pendukung (X1), Kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia (X2), Infrastruktur (X3), 
Sumber Daya Alam dan Budaya (X4) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi 
New Normal (Y). Adapun Uji F dilakukan dalam penelitian ini untuk 




5.2.2 Hasil Analisis Kualitatif  
Analisis data kualitatif dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi. Informan atau narasumber dalam penelitian ini diperoleh 
melalui purposive sampling dan accidental sampling yang berjumlah 11 orang 
responden. Peneliti memilih subjek penelitian dan lokasi penelitian dengan 
tujuan untuk mempelajari atau untuk memahami permasalahan pokok yang 
akan diteliti. Subjek penelitian dan lokasi penelitian yang dipilih dengan teknik 
purposive sampling disesuaikan dengan tujuan penelitian. Berikut adalah 
daftar informan wawancara: 
Tabel 5.18 Daftar Informan Wawancara 








1  DMY  R1  Dosen  S2  27 Kolaka 
2  AND  R2  Pegawai 
BUMD  
S1 24 Bengkulu 
3  HRP R3  Belum Bekerja S1  21 Bone  
4  KAK  R4  Belum Bekerja S1  22 Pare-pare  
5  UAA R5  Mahasiswa SMA  22 Gowa 
6 ALI R6  Pegawai Hotel S1 27 Bone 
7 SUS R7 Pegawai 
Travel 
S1 34 Makassar 
8  SRD R8 Pengelola 
Objek Wisata 
S1 40 Makassar 
9 IWS R9 Pengelola 
Objek Wisata 
S1 40 Makassar 
10 ANS R10  Pegawai 
Disparekraf 
S1 56 Soppeng  
11 ANA R11 Pegawai 
Disparekraf 
S2 42 Bojonegoro 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada delapan 
informan, terdapat temuan dari masing-masing item dari setiap variabel. 






1. Reduksi Data 
a. Kategori Data 
Tahap awal analisis data yaitu mereduksi data dengan 
mengkategorian setiap item di variabel agar memudahkan peneliti 
untuk dapat menentukan pernyataan yang kompleks dari informan. 
Membentuk kategori dalam penelitian ini juga untuk memudahkan 
peneliti dalam melihat argumentasi tentang permasalahan pada 
setiap item. Adapun kategori dalam analisis data kualitatif disajikan 
dalam tabel 5.19 berikut: 
Tabel 5.19 Kategori Data Penelitian Kualitatif 
Sub Variabel Item 
Ketegori 
Siap / Baik Tidak Siap / tidak baik 





persaingan bisnis di 
antara usaha pariwisata 
berjalan baik dan sehat. 
Serta bisnis di sektor 
wisata tetap survive di 
masa pandemi 
persaingan bisnis di 
sektor pariwisata berjalan 
tidak baik, banyak 
kendala dan tidak ada 





 kualitas informasi yang 
ditawarkan melalui media 
berjalan dengan baik dan 
banyak menggunakan 
media apapun untuk 
memberikan informasi 
seputar pariwisata dan 
usaha pariwisata 
 kualitas informasi yang 
ditawarkan melalui media 






















larangan memasuki lokasi 
wisata bagi yang memiliki 
gejala diterapkan dan di 
laksanakan dengan baik 
larangan memasuki lokasi 
wisata bagi yang memiliki 



















Sub Variabel Item 
Ketegori 
Siap / Baik Tidak Siap / tidak baik 
tempat wisata dengan 
kapasitas tertentu 








Tesedia tempat mencuci 
tangan dan handsanitizer 
di tempat wisata 
Tidak tersedianya tempat 
mencuci tagan dan 
handsanitizer di tempat 
wisata 
Penerapan wajib 
masker di kawasan 
pariwisata 
Diterapkannya wajib 
masker di lokasi wisata 
dan pelaksanaannya baik 
Tidak diterapkannya wajib 










Pengecekan suhu tubuh 
sebelum memasuki 












melalui pelayanan / 







pelayanan / tidak ada 
imbauan / tidak ada 




Patuhnya pengelola atau 




Tidak patuhnya pengelola 










pembayaran non tunai 
Tidak ersedianya bentuk 
pembayaran non tunai 
Ketersediaan 
virtual ticket 
Tersedianya virtual ticket 
untuk memasuki wisata 
atau hiburan 
Tidak ada virtual ticket 
untuk memasuki wisata 
atau hiburan 









Terdapat iklan atau 
bentuk pemasaran du 
sektor pariwisata baik 
pemerintah, pengelola, 
dan pelaku usaha 
Tidak ada iklan atau 
bentuk pemasaran du 
sektor pariwisata baik 
pemerintah, pengelola, 





Tersedia informasi data 
mengenai kepariwisataan 
yang disediakan oleh 
pengelola, pelaku usaha, 
atau instansi terkait 




pengelola, pelaku usaha, 
atau instansi terkait 
Update data 
industri 
Terjadi kebaruan data 
dan informasi mengenai 
Tidak terjadi kebaruan 




Sub Variabel Item 
Ketegori 
Siap / Baik Tidak Siap / tidak baik 
perjalanan dan 
pariwisata 
data industri parwisata 
dan perjalanan 









Sikap penduduk yang 
ramah dan terbuka bagi 
pendatang 
Sikap penduduk yang 









yang tersedia dan 
memastikan 
pengalaman yang akan 
mereka dapatkan 
cukup sederhana, 
mudah dan efisien 
Tingkat orientasi 
konsumen buruknya 
layanan yang tersedia 
dan pengalaman yang 









kualitas atau tidak 
terjadi perubahan harga 











Harga yang terjangkau 
dan barang yang 
berkuaitas selama 
pandemi covid-19 
Harga yang mahal dan 





Harga yang terjangkau 
dan fasilitas yang baik 
hotel selama pandemi 
covid-19 
Harga yang mahal dan 
fasilitas yang sama 









sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan 
di lokasi wisata 
Tidak tersedianya tempat 
sampah / banyak sampah 







Tidak menebang, tidak 
mencabut sembarangan, 
dan tidak mengambil 











Kualitas udara yang 
nyaman untuk dihirup 
dan kurangnya bau 
asap kendaraan 
Kualitas udara yang 
buruk untuk dihirup 







Kualitas jalan raya yang 
baik dan kurangnya 
jalan rusak atau 
Kualitas jalan raya 
yang buruk dan jalan 




Sub Variabel Item 
Ketegori 







jalur satu arah yang 









kendaraan dan luas 
jalan atau kurangnya 
kemacetan 
TIdak sesuainya 
jumlah kendaraan dan 






dan kualitas Hotel 
 
Mudah menemukan 
hotel yang berbintang 
di setiap sudut Kota 
Makassar 
Sulit menemukan hotel 
yang berbintang di 






keberadaan dan akses 
rental mobil 
Sulit meneukan 








Sulit menemukan ATM 






alam di objek wisata 
Buruknya kualitas 







flora dan fauna di 
tempat wisata 
Tidak ada spesias 

















kawasan lindung yang 
baik 
Kualitas perawatan 








Baiknya kualitas situs 
budaya bersejarah dan 
dilakukan perawatan 
yang baik 
Kualitas situs budaya 
bersejarah yang buruk 
dan tidak adanya 
perawatan 







kerumunan akan tetapi 
sebelum pandemi 
makassar memiliki 






sebelum pandemi Kota 
Makassar kurang 





Sub Variabel Item 
Ketegori 





kreatif yang baik dan 
beragam 
Tidak ada industri 
kreatif 










Siapnya fasilitas dan 
layanan masyarakat 
Kota Makassar di masa 
pandemi 
Tidak siapnya fasilitas 
dan layanan 
masyarakat Kota 






Siapnya fasilitas dan 
layanan pengelola 
wisata di objek wisata 
Kota Makassar 
Tidak siapnya fasilitas 
dan layanan pengelola 





























objek wisata yang 
dibuka selama new 
normal 
Tidak ada objek wisata 






Adanya penerapan jam 
operasional di tempat 
wisata 
Tidak ada penerapan 







CHSE di tempat wisata 
yang dbuka selama 
pandemi 
Tidak sesuai konteks 
CHSE di tempat 
wisata yang dbuka 
selama pandemi 
Sumber: hasil olah data, 2021 
b. Penulisan Coding 
Coding menurut Junaid (2018) yaitu proses menelaah dan 
menguji data mentah yang ada dengan melakukan pemberian 
label. Pengkodean merupakan kata atau frasa pendek yang secara 
simbolis bersifat meringkas, menonjolkan pesan, menangkap 
esensi dari suatu porsi data, baik itu data berbasiskan bahasa. 




dengan cara baca: Informan 1 menerangkan penerapan wajib 
masker pada lokasi penelitian, yang terdapat pada baris ke 1 dan 2 
pada transkrip wawancara indikator yang di maksud. 
Keterangan : 
1) R1 : Informan pertama 
2) - : Mengarah pada baris 
3) 1,2 : Menunjukkan baris pada transkrip pertanyaan indikator 
(sub-sub tema) yang di maksud 
 
2. Penyajian Data 
Pada tahap ini peneliti menyajikan semua data wawancara 
informan dengan mengelompokkannya berdasarkan kategori dan 
menarik kesimpulan untuk setiap item secara deskriptif berdasarkan 
pernyataan informan dalam penelitian ini.  
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah pengecekan kembali data-data yang 
diperoleh dari informan dengan cara menyandingkan kebenaran data 
atau informasi kepada informan satu dengan informan yang lainnya. 
1) Variabel Lingkungan Pendukung 
Berdasarkan temuan data informan pada variabel lingkungan 
bisnis triangulasi sumber dapat dilihat pada tabel 5.20. 











Harga yang bersaing Kualitas 
Persaingan 
Bisnis 
• Persaingan bisnis yang terjadi 
di sektor pariwisata Kota 
Makassar yang didukung 
adanya persaingan harga dan 
bisnis yang survive di masa 
pandemi 
• kualitas informasi yang 
ditawarkan melalui media 























R11-1 dan koran 
• Dukungan pemerintah berupa 
perbaikan atau pengadaan 
Infrastruktur, penerapan 
layanan protokol kesehatan, 
peningkatan promosi, dan 



























• penerapan larangan masuk 
wisata bagi bergejala covid-19 
melalui beberapa peringatan 
dan kesadaran masyarakat 
• Penerapan menjaga jarak 
dengan batas umum satu 
meter, masyarakat melakukan 
jaga jarak dengan keinginan 
sendiri agar melindungi diri, 
dan dilakukan pengawasan 
tertentu dari pengelola dan 
pemerintah 
• Pembatasan jumlah 
pengunjung yang dilakukan 
berdasarkan kebijakan 
pemerinta berupa membatasi 
pengunjung dengan setengah 

























pengunjung Setengah dari 
Kapasitas 














• Tersedianya tempat cuci 
tangan dan handsanitizer di 
tempat wisata dan pengelola 
serta pemerintah sering 
melakukan pengawasan 
pengadaan tempat cuci tangan 
• Penerapan wajib masker 
melalui edaran kebijakan 
pemerinta yang dilakukan 
dengan penuh pengawasan 
dan melakukan penerapan 
sanksi jika tak menerapkan hal 
tersebut 
• Pengecekan suhu tubuh yang 
tersedia di tempat wisata 
sebelum memasuki lokasi 
wisata dengan ketentuan tidak 
melebih 37 derajat celcius. 
Sering diawasi 
R1-1; R2-1; 







wajib masker Pengawasan 
Sanksi 
R1-1; R2-1; 





Tidak melebih 37 derajat 
Celcius c) Pengecekan 
suhu tubuh Sebelum masuk 
Tersedia 
R1-1; R2-1; 










• Pemahaman pengelola pada 
protokol kesehatan yang 
diperoleh dari kegiatan 
pelatihan-pelatihan dan 
diterapkan melalui imbauan, 
arahan, dan teguran 
Imbauan dan arahan 
dari pengelola 
Teguran dari pengelola 






















• Kepatuhan pengelola pada 
protokol kesehatan dengan 
sering melakuka pengawasan 
penerapan protokol kesehatan, 
melakukan evaluasi dan 
monitoring pegawai, dan 
memberi sanksi pegawai 
pengelola jika tidak mematuhi 
protokol kesehatan. 













n non tunai 
• Tersedianya metode 
pembayaran non tunai 
dengan beberapa pilihan yaitu 
melalui kartu gesek, transfer 
bank, dan bantuan aplikasi 
smartphone;  
• Tiket virtual yang didukung 
melalui aplikasi smartphone 
dan rencana pengembangan 









Sumber: Hasil olah data, 2021 
2) Variabel Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia 
 
Berdasarkan temuan data informan variabel X2, rangkuman 
hasil penyajian data wawancara dapat dilihat pada tabel 5.21. 
Tabel 5.21 Triangulasi Sumber Variabel Kebijakan Perjalanan & Pariwisata 
dan Ketentuan Yang Tersedia 
Kode 
Percakapan 











• Kualitas iklan atau pemasaran 
pariwisata yang dilakukan 
melalui akun media sosial objek 
wisata dan akun media sosial 
masyarakat, media berita, serta 
menggunakan radio 
• Kelengkapan data industri 
perjalanan dan pariwisata yang 
didukung oleh lengkapnya 
informasi objek wisata di Google 
Maps, digitalisasi data 
perjalanan dan pariwisata, serta 
bantuam media sosial. 
• Update data industri perjalanan 
dan pariwisata yang dilakukan 
oleh dinas pariwisata Kota 
Makassar setiap enam bulan 
sekali dan dilakukan oleh 
pengelola objek wisata yang 


































Kode Sub-sub tema Pola 
Jumlah kunjungan 
melaporkan jumlah kunjungan 











• Sikap penduduk terhadap 
pendatang yang ramah, terbuka, 
dan selalu menjunjung budaya 
lokal untuk menghormati orang 
lain dengan dual yaitu kata tabe’ 
(permisi) dan budaya sipakatau’ 
(memanusiakan manusia) 
• Tingkat orientasi konsumen yang 
baik dengan menunjukkan 
layanan yang mudah dan 
mendapatkan informasi mudah. 
Terbuka 
Menjunjung budaya 




















• Biaya transportasi selama 
pandemi covid-19 yang 
menunjukkan beberapa pilihan 
transportasi dengan harga tetap 
dan juga beberapa pilihan 
transportasi yang memiliki harga 
meningkat dengan peningkatan 
kualitas. 
• Baiknya kualitas dan harga 
souvenir yang menunjukkan 
harga terjangkau dan memiliki 
kualitas yang baik;  
• Beberapa hotel menawarkan 
harga promo yang terjangkau 
dan memiliki peningkatan 
kualitas. 















c) Kualitas dan 









• Pengelolaan sampah di tempat 
wisata yang baik dengan 
menyiapkan petugas kebersihan 
yang melakukan pembersihan 
rutin, dan disediakannya tempat 
sampah 
• Perilaku wisatawan terhadap 
tumbuh-tumbuhan karena 
adanya kesadaran dari 
wisatawan akan pentingnya 
tumbuh-tumbuhan, dibantu 
dengan adanya papan 
peringatan dan pemberian 
sanksi bagi wisatawan yang 
merusak tanaman secara 
sengaja 
• Kualitas udara dari emisi 
karbon dioksida yang baik 
ditandai dengan banyaknya 
pepohonan di sekitar kota dan 






R3-1;  R4-1; 
R5-1; R8-1; 
R9-1 




















3) Variabel Infrastruktur 
Pada temuan data informan variabel instrumen, rangkuman 
hasil penyajian data wawancara dapat dilihat pada tabel 5.22. 
Tabel 5.22 Trangulasi Sumber Variabel Infrastruktur 
Kode 
Percakapan 
Kode Sub-sub tema Pola 
R1-1; R2-1; 
R3-1; R5-1; 
Kurang jalanan rusak 
Kualitas jalan 
• Kualitas jalan yang baik 
karena kurangnya jalanan 
rusak dan selalu melakukan 
perbaikan jalan 
• Kualitas jaringan transportasi 
darat yang didukung dengan 
penerapan jalan satu arah 
yang tepat dan ketaatan 
pengendara terhadap lalu 
lintas;  
• Kepadatan jalan yang 
didukung dengan ramainya 
kendaraan hanya di waktu 
tertentu saja dan kepadatan 
kendaraan yang sesuai 






























• Mudahnya akses hotel di 
Kota Makassar yang ditandai 
dengan kemudahan akses 
secara daring, secara 
langsung ditemukan pada 
setiap titik di Kota Makassar 
terdapat hotel berbintang 
yang saling berdekatan 
• Mudahnya akses dan 
keberadaan rental mobil 
melalui akses platform media 
sosial dengan banyak pilihan 
harga murah 
• Mudahnya akses ATM yang 
beragam, mudah ditemukan 
di dekat tempat wisata 
























Dekat dengan tempat 
wisata 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
4) Variabel Sumber daya alam dan budaya 
Pada temuan data informan pada variabel sumber daya alam 
dan budaya, rangkuman hasil penyajian data wawancara dapat 





Tabel 5.23 Triangulasi Sumber Variabel Sumber Daya Alam dan Budaya 
Kode 
Percakapan 









• Kualitas lingkungan alam 
yang baik dengan menjaga 
kebersihan lingkungan dan 
terdapat banyaknya tumbuh-
tumbuhan di tempat wisata; 
• Keberadaan dan keragaman 
spesies flora fauna yang 
didukung dengan temuan 
beberapa hewan dan banyak 
tumbuh-tumbuhan 
• Perlindungan bioma 
terrestrial yang didukung 
dengan adanya banyak 
larangan menginjak 
rerumputan;  
• Baiknya kualitas dan 
perawatan kawasan lindung 
didukung dengan adanya 
perawatan mangrove di Kota 
Makassar dan perlindungan 









































• Kualitas dan perawatan situs 
budaya bersejarah yang baik 
seperti pelestarian bahasa 
daerah, terdapat instansi 
sendiri yang merawat situs 
budaya, dan diketahui 
dengan tutupnya beberapa 
situs budaya menjadikan 
situs budaya tersebut terawat 
karena kurangnya interaksi 
langsung dengan wisatawan  
• Pameran berangsur-angsur 
diadakan selama pandemi di 
Kota Makassar dengan 
memperhatikan protokol 
kesehatan.  
• Kualitas yang baik dan ragam 
produk industri kreatif seperti 
adanya kerajinan, beberapa 
jenis jajanan khas daerah, 
beberapa bentuk oleh-oleh, 
dan kreativitas dari daur 
ulang. 
Instansi yang merawat 
situs budaya 
Situs budaya tutup 



























Jajanan khas daerah 
Oleh-oleh 
Kreativitas daur ulang 






b. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan menelaah data hasil 
penelitian dan dibandingkan dengan teknik pengumpulan data yang 
berbeda yaitu observasi atau dokumentasi sehingga derajat 
kepercayaan dapat valid. 
1) Variabel Lingkungan Pendukung 
Berdasarkan metode wawancara, observasi, serta 
dokumentasi yang disandingkan. Triangulasi metode pada variabel 
lingkungan bisnis disajikan pada tabel di bawah. Adapun 
dokumentasi pendukung yang memperlihatkan kegiatan usaha 
wisata yang tetap berjalan selama pandemi dalam gambar 5.7, 
dukungen pemerintah melalui operasi protokol kesehatan dalam 
gambar 5.8, peringatan berupa panel informasi atau spanduk untuk 
menggambarkan gejala awal korban Covid-19 pada gambar 5.9, 
penerapan peringatan menjaga jarak pada gambar 5.10, 
ketersediaan tempat cuci tangan dalam gambar 5.11. 
 


















Gambar 5.11 Tempat Cuci Tangan di Objek Wisata 
Tabel 5.24 Triangulasi Metode Variabel Lingkungan Pendukung 
Indikator  











terlihat dari persaingan 
bisnis yang terjadi 
yaitu dengan 
persaingan harga dan 





kualitas informasi yang 
ditawarkan melalui 
media sosial, media 
berita, website, dan 








wisata yang menjadi 
usaha inti pariwisata 
tetap survive dan 
beradaptasi dengan 











pariwisata di Kota 
Makassar pada masa 
pandemi tidak 
mengalami colaps dan 




usaha wisata. Melalui 
kebijakan pemerintah 
yang tidak menutup 
pariwisata dan 
mengadakan protokol 











larangan masuk wisata 





jarak dengan batas 












diterapkan di beberapa 
destinasi wisata 
melalui penerapan 














umum satu meter, 
masyarakat melakukan 
jaga jarak dengan 
keinginan sendiri agar 
melindungi diri, dan 
dilakukan pengawasan 








setengah dari kapasitas 
maksimum.   
kesehatan (larangan 
masuk bagi bergejala 
covid-19, pembatasan 
jumlah pengunjung, 
dan menjaga jarak). 
Adapun masyarakat 
menerima dengan 
baik akan penerapan 
tersebut dengan 
sadar untuk menjaga 
diri sendiri dan orang 
lain. 






















Peran kesehatan dan 
kebersihan di tentukan 
dengan tersedianya 
tempat cuci tangan 
dan handsanitizer di 






cuci tangan,  
penerapan wajib 
masker melalui edaran 
kebijakan pemerintah 
yang dilakukan dengan 
penuh pengawasan 
dan melakukan 
penerapan sanksi jika 
tak menerapkan hal 
tersebut, pengecekan 
suhu tubuh yang 




















tangan di sekitar 
lokasi, menndak 
tegas pelaksaaan 





Ada beberapa hal yang 




pariwisata di masa 
pandemi yaitu: 
1. Menyediakan 


















yang diperoleh dari 
Selama masa 
pandemi pegawai 
atau petugas wisata 
yang melakukan 
Sumber daya manusia 





























jika tidak mematuhi 
protokol kesehatan. 
segala transaksi 





sosisalisi, dan juga 
seminar. Selain itu, 
sumber daya 
manusia di tempat 
wisata menjalankan 
dan mematuhi aturan 
yang berdasarkan 
pemahaman tersebut.   
menerima pemahaman 
pelaksanaan wisata di 
masa pandemi melalui 
pelatihan, sosialisai, 















Kesiapan ICT terlihat 
dari dua hal: 




yaitu melalui kartu 
gesek, transfer 
bank, dan bantuan 
aplikasi smartphone  







• Destinasi wisata 
menyediakan sarana 
peningkatan teknologi 
selama pandemi agar 
memudahkan dalam 
transaksi dan menaga 
jarak dalam protokol 
kesehatan. Sarana 
yang disediakan 
berupa transaksi non 
tunai 
Peningkatan dan 
inovasi teknologi yang 
tejadi pada objek 








ICT yang ditemukan 
berupa: 
1. Penyediaan 
transaksi non tunai 
2. Tiket virtual 
menggunakan 
barcode 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
2) Variabel Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia 
 
Pada tabel 5.25. disajikan triangulasi metode pada variabel 
lingkungan bisnis yang menyandingkan metode wawancara dan 
observasi. Adapun dokumentasi yang ditemukan dalam penelitian 
tentang kawasan wajib masker pada gambar 5.12, promosi 




pelestarian lingkungan dengan memperhatikan kebershian dan 
sampah pada gambar 5.14 dan gambar 5.15, kondisi lingkungan 
wisata yang mendukung pengurangan emisi karbondioksida pada 
gambar 5.16 dan 5.17. 
 
Gambar 5.12 Wajib Pakai Masker 
 
Gambar 5.13 Postingan Instagram Dinas Pariwisata 
 
 






Gambar 5.15 Peringatan Membuang Sampah 
 
Gambar 5.16 Suasana Pantai Akkarena 
 
 
Gambar 5.17 Suasana Bugis Waterpark 
Tabel 5.25 Triangulasi Metode Variabel Kebijakan Perjalanan & Pariwisata 
dan Ketentuan Yang Tersedia 
Indikator 









Prioritas usaha wisata 
ditekankan pada 
kualitas iklan atau 
pemasaran pariwisata 
yang dilakukan melalui 
akun media sosial 


































objek wisata di Google 
Maps, digitalisasi data 
perjalanan dan 
pariwisata, serta 
bantuam media sosial. 
Adapun update data 
industri perjalanan dan 
pariwisata yang 
dilakukan oleh dinas 
pariwisata Kota 
Makassar setiap enam 
bulan sekali dan 
dilakukan oleh 
pengelola objek wisata 
yang melaporkan 
jumlah kunjungan ke 
dinas terkait dengan 
rutin. 
dilakukan di akun 















yang dimiliki objek 
wisata dan juga 
update yang rutin 













seperi berita, radio, 









enam bilan sekali 
oleh pemerintah. 
Keterbukaan  Keterbukaan dari sikap 
penduduk terhadap 





menghormati orang lain 
dengan dua hal yaitu 





konsumen yang baik 
dengan menunjukkan 
layanan yang mudah 
dan mendapatkan 
informasi mudah. 
Di sekitar tempat 
wisata peneliti 
mengamati sikap 
penduduk lokal yang 
ramah melalui budaya 
yang ada dan terbuka 
bagi pendatang. 










menjadi poin penting 
dalam keterbukaan 
masyarakat terhadap 














Daya saing harga pada 
biaya transportasi 
selama pandemi covid-





harga yang tejangkau 
di semual lini 
Daya saing harga di 
tunjukkan dengan 
harga yang 


















Baiknya kualitas dan 
harga souvenir yang 
menunjukkan harga 
terjangkau dan memiliki 
kualitas yang baik. 
Adapun beberapa hotel 
di masa pandemi 
menawarkan harga 




harga hotel, souvenir, 
dan transportasi. 
Terkhusus hotel, 
banyak tawaran harga 
promo dan diskon 
karena menawarkan 
inovasi agar tetap 










nyaman, bersih, dan 
sehat. 
pariwisata seperti 
harga hotel yang 
menawarkan harga 








dan kesehatan, dan 
harga souvenir yang 
masih memiliki harga 




Pengelolaan sampah di 










tumbuhan yang baik 




dengan adanya papan 
peringatan dan 




Kualitas udara dari 
emisi karbon dioksida 
yang baik ditandai 
dengan banyaknya 
pepohonan di sekitar 
kota dan tempat wisata, 
serta udara yang terasa 
nyaman. 
Melalui pengelolaan 






nilai plus dalam 
kelestarian lingkungan 









Adapun kualitas udara 
yang baik karena 
kondisi yang rindang 
di tempat wisata. 
Beberapa hal yang 
menjadi pendukung 
dalam kelestarian 
lingkungan di tempat 
wisata yaitu baiknya 
pengelolaan sampah 
di tempat wisata 
yang ditandai 
fasilitas tempat 
sampah dan petugas 
kebersihan, perilaku 
pengunjung wisata 




pepohonan yang asri 
di lokasi wisata yang 
memberi kualitas 
udara kurang dari 
pengaruh emisi 
karbondioksida. 




3) Variabel Infrastruktur 
Pada temuan data tabel 5.26 hasil penyandingan metode 
wawancara dan observasi, berikut sajian traingulasi metode variabel 
infrastruktur.  
Tabel 5.26 Trangulasi Metode Variabel Infrastruktur 
Indikator 







Kualitas jalan yang baik 
karena kurangnya 
jalanan rusak dan selalu 
melakukan perbaikan 
jalan, Kualitas jaringan 
transportasi darat yang 
didukung dengan 
penerapan jalan satu 
arah yang tepat dan 
ketaatan pengendara 
terhadap lalu lintas, 
Kepadatan jalan yang 
didukung dengan 
ramainya kendaraan 
hanya di waktu tertentu 
saja dan kepadatan 
kendaraan yang sesuai 
dengan luas jalan. 
Infrastruktur darat di 
objek wisata diuraikan 
pada kualitas jalan 
yang baik terlihat 
dengan banyak jalan 
beraspal dan dapat 
diakses kendaraan 
roda dua dan roda 
empat, jaringan 
transportasi darat 
yang baik dengan 




kepadatan jalan yang 
normal karena ruas 
jalan raya yang 
memadai 
Hal yang menunjang 
baiknya infrastruktur 
darat berupa kualitas 
jalan raya yang baik 




















kontribusi positif bagi 
kesiapan pariwisata di 
masa pandemi melalui 
poin berikut: 
1. Akses hotel yang i 
mudah ditandai 
mudahnya akses 
secara daring dan 
mudahnya menemukan 
ragam hotel di setiap 
titik di kota yang saling 
berdekatan 
2. Mudahnya akses dan 
keberadaan rental mobil 
melalui akses platform 
media sosial dengan 
banyak pilihan harga 
murah 
3. Mudahnya akses ATM 
yang beragam, mudah 
ditemukan di dekat 
tempat wisata 
Di Kota Makassar 
beragam hotel 
mudah ditemukan 
dan akses menuju 
tempat wisata relatif 
dekat, rental mobil 




beragam jenis ATM 
Bank juga terlihat 

























3. Berbagai jenis 
ATM Bank yang 
mudah ditemukan 
di sekitar lokasi 
wisata 




4) Variabel Sumber daya alam dan budaya 
Pada temuan tabel 5.27 disajikan triangulasi metode pada 
variabel sumber daya alam dan budaya. Adapun dokumentasi yang 
ditemukan peneliti mengenai berbagai jenis tumbuhan dan tanaman 
yang terdapat di objek wisata diperlihatkan pada gambar 18 dan 
gambar 19. 
 
Gambar 5.18 Tumbuh-tumbuhan di tempat wisata 
 
 
Gambar 5.19 Jenis-jenis Tumbuh-tumbuhan di Tempat 
Wisata 
 
Tabel 5.27 Triangulasi Metode Variabel Sumber Daya Alam dan Budaya 
Indikator 
Metode Pengumpulan Data Pola 




Kualitas lingkungan alam yang 
baik dengan menjaga kebersihan 
lingkungan dan terdapat 
banyaknya tumbuh-tumbuhan di 
tempat wisata, keberadaan dan 




daya alam yang 
ada di Kota 
Makassar 
Sumber daya 









Metode Pengumpulan Data Pola 
Wawancara Observasi  
yang didukung dengan temuan 
beberapa hewan dan banyak 
tumbuh-tumbuhan, perlindungan 
bioma terrestrial yang didukung 
dengan adanya banyak larangan 
menginjak rerumputan, baiknya 
kualitas dan perawatan kawasan 
lindung didukung dengan adanya 
perawatan mangrove di Kota 
Makassar dan perlindungan hutan 










jenis flora dan 
fauna yang ada di 
tempat wisata 
seperti yang ada 
di bugis waterpark 
adventure yang 
mempunyai 




dan pepohonan di 































Sumber daya budaya di Kota 
Makassar diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Kualitas dan perawatan situs 
budaya bersejarah yang baik 
seperti pelestarian bahasa 
daerah, terdapat instansi 
sendiri yang merawat situs 
budaya, dan diketahui dengan 
tutupnya beberapa situs 
budaya menjadikan situs 
budaya tersebut terawat 
karena kurangnya interaksi 
langsung dengan wisatawan  
2. Pameran berangsur-angsur 
diadakan selama pandemi di 
Kota Makassar dengan 
memperhatikan protokol 
kesehatan.  
3. Kualitas yang baik dan ragam 
produk industri kreatif seperti 
adanya kerajinan, beberapa 
jenis jajanan khas daerah, 
beberapa bentuk oleh-oleh, 


















































c. Triangulasi Teori  
Triangulasi teori digunakan untuk meningkatkan derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dan temuan penelitian, 
Triangulasi teori dideskripsikan dengan uraian banding (rival 
explanation). 
1) Variabel Lingkungan Pendukung 
Tabel 5.28 Triangulasi Teori Variabel Lingkungan Pendukung 
Indikator  Hasil Penelitian Teori 
Lingkungan 
Bisnis 
Lingkungan bisnis pariwisata di 
Kota Makassar pada masa 
pandemi melakukan berbagai 
tindakan dan menjalankan 
usaha agar tetap dapat adaptif 
menghadapi gejolak pandemi 
yang tidak pasti. Beberapa hal 
yang mendukung hal tersebit 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Destinasi wisata tetap 
survive dalam menjalankan 
bisnis pariwisata dan tidak 
mengalami colaps  
2. Objek wisata melakukan 
inisiatif dengan beradaptasi 




informasi bisnis.  
3. Melalui kebijakan 
pemerintah yang tidak 
menutup pariwisata dan 
mengadakan protokol 
kesehatan pada masa 
pandemi memberi banyak 
kemudahan dalam 
menjalankan usaha wisata.  
Menurut Kartajaya & Madyani (2004) 
membaiknya sebuah industri industri 
ditandai dengan mengalami lingkungan 
bisnis yang bergejolak beberapa hal 
yaitu:  
1. teknologi  
2. permintaan/pasar  
3. persaingan  
4. regulasi (dukungan pemerintah). 
Komppula (2014) lingkungan bisnis 
yaitu membentuk kondisi yang kondusif 
yaitu dengan memberi fasilitas dan 
berperan dalam mempromosikan 
peluang bisnis  
Wijaksono, et al. (2015) 
mengungkapkan bahwa dengan adanya 
peran pemerintah dalam pembangunan 
melalui kebijakan di sektor pariwisata 
memberi kontribusi positif terhadap 
daya saing pariwisata. 
Menurut Risdwiyanto (2017) gejolak yan 
terjadi pada lingkungan bisnis yang 
semakin tinggi memerlukan bisnis yang 
adaptif dan memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan kinerja organisasi agar 
lebih optimal yaitu tetap dapat 
mempertahankan kesinambungan 
(survival) serta keberadaan persaingan 
dalam lingkungan bisnis 
Lingkungan bisnis saat ini ditandai 
dengan meningkatnya intensitas 
persaingan dan ketidakpastian serta 
masa depan yang lebih tidak terduga 
dan menantang (Nashiruddin, 2018). 
Menurut Kusmayadi (2008) faktor yang 
mempengaruhi lingkungan bisnis 
diantaranya kebijakan pemerintah, 
kekuatan hukum dan politik, teknologi, 
sumberdaya, pesaing, selera pelanggan 








Keselamatan dan keamanan 
yang diterapkan di beberapa 
destinasi wisata melalui 
penerapan bagian dari protokol 
kesehatan dan masyarakat 
secara kooperatif 
mengimpilkasikan aturan 
tersebut yaitu berupa: 
1. Memberikan peringatan 
bagi pengunjung yang 
bergejala covid-19 
2. Memberi pengawasan, 
teguran, dan sosialisasi 
menjaga jarak aman 
3. Melakukan pembatasan 
jumlah pengunjung 
setengah dari kapasitas 
maksimum 
Pemulihan pariwisata akibat Pandemi 
Covid-19 salah satunya dengan adanya 
keselamatan dan keamanan bagi 
wisatawan yang dilakukan dengan 
pengawasan (Hall, et al., 2020)  
Rudiyanto and Sugiarto (2020) 
berpendapat keberhasilan pemulihan 
pariwisata yaitu upaya pembatasan 
jumlah pengunjung oleh pengelola 
destinasi pariwisata agar tercipta rasa 
aman bagi wisatawan dengan 






Kesehatan dan kebersihan 
dilakukan pada masa 
pandemi melalui: 
1. Penyediaan fasilitas cuci 
tangan dan handsanitizer 
bagi pengunjung wisata 
2. Penindakan yang tegas 
dan melakukan 
pengawasan penuh wajib 
masker 
3. Pengecekan suhu tubuh 
dengan standarisasi 
sesuai dengan kebijakan 
yaitu 37 tidak melebih 
derajat celsius. 
Menurut Bartosz, et al., (2020) sektor 
pariwisita saat ini perlahan terbuka 
dengan mengikuti aturan protokol 
kebersihan yang telah ditentukan. 
Ranasinghe et al. (2020) menemukan 
beberapa rekomendasi kunci telah 
dibuat untuk mengatasi dampak negatif 
dari wabah covid-19 salah satunya 
berupa kebijakan kebersihan 
Menurut Risfianty & Indrawati (2020) 
pentingnya menjaga kebersihan salah 
satunya dengan mencuci tangan dengan 
sabun dan air mengalir untuk memutus 
mata rantai penyebaran Covid-19 
dengan memberikan fasilitas cuci tangan  
Menurut Krisdayanthi (2020) 
peningkatan wisatawan terlihat dari 
kualitas kebersihan dan pelaksanaan 
kesehatan. Indikator protokol kesehatan 
dan penerapan kebershian menjadi 
syarat utama bagi wisatwan 





Pelatihan, sosialisai, dan 
seminar yang diadakan 
manajemen destinasi serta 
pemerintah menjadi landasan 
terhadap konfirmasi 
pemahaman pelaksanaan 
wisata di masa pandemi 
melalui. Adapun hal tersebit 
didukung oleh implementasikan 
dalam wujud kepatuhan 
melaksanakan protokol 
kesehatan. 
Hong (2009) menemukan keunggulan 
sumber daya manusia melalui pelatihan 
kerja, pendidikan pelatihan berkualitas 
tinggi kepada pekerja industri pariwisata. 
Menurut (Setiawan, 2016) sumber daya 
manusia atau tenaga kerja ditekankan 
kepada 3 hal yaitu: 
1. Pengembangan pengetahuan tentang 
tata cara pelayanan yang berkaitan 
dengan bervariasinya kegiatan 
pariwisata, misalnya pelayanan di 




Indikator  Hasil Penelitian Teori 
tempat rekreasi atau dalam 
perjalanan wisata. 
2. Pengembangan pengetahuan tentang 
peralatan dan perlengkapan yang 
diperlukan dalam bidang pelayanan. 
3. Pengembangan SDM yang berkaitan 
dengan pengembangan sikap, 




Peningkatan dan persiapan 
ICT menyambut usaha wisata 
di masa pandemi menjadi 
sebuah hal yang baik bagi 
pelaku industry ini. Berbagai 
persiapan ICT yang diadakan 
dan direncanakan berupa 
penyediaan transaksi non tunai 
melalui transfer bank, kartu 
debet gesek, dan penggunaan 
fintech. Selain itu perencanaan 
dan pengadaan tiket virtual 
menggunakan barcode telah 
digaungkan beberapa 
destinasi 
Faturrahim (2020) menemukan dengan 
mengarahkan tindakan pada 
penggunaan sistem teknologi yaitu 
pemanfaatan teknologi harus 
meningkat, semua memakai online, dan 
serba virtual bisa membangkitkan 
kembali pariwisata di masa pandemi. 
 
Chhabra (2020) mendeskripsikan 
pemulihan pariwisata dengan 
memperhatikan platform digital dan 
jangkauan digital yang menawarkan alat 
penting untuk memfasilitasi interkoneksi 
dan interaktivitas. 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
2) Variabel Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia 
 
Tabel 5.29 Triangulasi Teori Variabel Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan 
Ketentuan Yang Berlaku 




Hal yang dilakukan dalam 
mengutamakan pariwisata di 
masa pandemi diantaranya 
kegiatan promosi dan 
pemasaran yang dilakukan 
pihak pemerintah, masyarakat, 
dan manajemen objek wisata 
melalui berbagai sarana seperi 
berita, radio, dan media sosial. 
Adapun kelengkapan data 
penunjang prioritas pariwisata 
dilakukan dengan mengupdate 
data-data terkait pariwisata 
setiap enam bilan sekali oleh 
pemerintah. 
Menurut Ritchie & Crouch, (2003) 
prioritas pariwisata adalah segala 
hal yang yang berkaitan dengan 
pengembangan pariwisata dan 
memajukannya termasuk di 
dalamnya kebijakan dan promosi 
Hall, et al., (2020) mengemukakan 
pemulihan pariwisata akan 
berlangsung di dalam negeri, dan 
kemungkinan akan mencakup 
kampanye promosi pariwisata 
domestik untuk mendorong orang-
orang melakukan perjalanan secara 
lokal dan regional 
Hadi dan Supardi (2020) 
menemukan untuk mempercepat 
revitalisasi sektor berikut beberapa 
rekomendasi kebijakan diantaranya 
yaitu mengembangkan promosi.  
Bogale, et al. (2020) menjelaskan 




Indikator Hasil Penelitian Teori 
Pariwisata bekerja sama dengan 
pemangku kepentingan lainnya juga 
mendukung sektor ini dengan 
memulai periklanan. 
Menurut Estevão et al. (2015) salah 
satu hal yang berkontusi positif 
terhadap daya saing pariwisata yaitu 
pemasaran dan promosi. 
Menurut Junaid (2016) salah satu 
alat untuk mengajak publik untuk 
memilih destinasi wisata dengan 
informasi yang diperoleh secara 
digital atau segala informasi, data 
atau pelayanan yang bersifat 
informatif kepada calon wisatawan 
maupun kepada stakeholder lainnya 
yang memanfaatkan informasi 
tersebut untuk tujuan informasi 
kegiatan kepariwisataan 
Keterbukaan  keterbukaan yang didukung oleh 
budaya daerah menjadi poin 
penting masyarakat dalam 
menyikapi pendatang di lokasi 
wisata. Budaya tersebut 
membantu pengunjung dalam 
berinteraksi dengan penduduk 
lokal dan dapat memperoleh 
kemudahan dalam informasi 
dan kemudahan dalam 
menikmati destinasi wisata. 
Cucculelli and Goffi (2016) 
menyebutkan dalam menawarkan 
destinasi dilakukan melalui 
keterbukaan dan orientasi pelanggan 
wisata menjadi indikator yang secara 
positif mempengaruhi ekonomi dan 
kepuasan wisatawan 
Unga et al., (2011) sifat 
keterbukaan masayarakat dalam 
menerima adalah faktor yang baik 
dalam pengembangan wisata 
Daya saing 
harga  
Daya saing harga di tunjukkan 
dengan harga yang terjangkau 
di semua sektor pendukung 
pariwisata seperti harga hotel 
yang menawarkan harga 
promo dan diskon selama 
masa pandemi, biaya 
transportasi yang tetap 
terjangkau dengan 
penambahan kualitas 
kemanan dan kesehatan, dan 
harga souvenir yang masih 
memiliki harga yang sama 
seperti sebelum pandemi. 
Trisnawati, et al., (2008) 
mengemukakan daya saing 
pariwisata bisa lebih baik dengan 
memperhatikan paritas daya beli 
(keterjangkauan harga) atau harga 
produk wisata. 
Menurut Seetaram, et al. (2016) daya 
saing harga suatu wilayah akan 
mempengaruhi arus pariwisata yang 
dihasilkannya secara global atau 
lokal. Kualitas lokasi wisata yang 
dipadukan dengan harga yang 
kompetitif di setiap daerah akan 




Pendukung dalam kelestarian 
lingkungan di tempat wisata 
yaitu baiknya pengelolaan 
sampah di tempat wisata yang 
ditandai fasilitas tempat sampah 
dan petugas kebersihan, 
perilaku pengunjung wisata 
yang tidak merusak tanaman 
dan tumbuh-tumbuhan, serta 
Perilaku wisatawan memberikan 
pengaruh poisitif dalam memelihara 
kelestarian lingkungan di tempat 
wisata seperti perhatian dalam 
perilaku wisatawan dalam menyikapi 
sampah dan merusak lingkungan 
(Darmawan & Fadjarajani, 2016) 
Menurut Wattimena et al., (2019) 




Indikator Hasil Penelitian Teori 
banyaknya pepohonan yang asri 
di lokasi wisata yang memberi 
kualitas udara kurang dari 
pengaruh emisi karbondioksida. 
wisata memberikan kontribusi yang 
cukup penting untuk sirkulasi udara 
yang segar dan bersih bagi 
masyarakat yang ada disekitar 
kawasan dan manfaat yang baik 
tentunya bagi masyarakat serta 
menata lingkungan yang baik. 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
3) Variabel Infrastruktur 
Tabel 5.30 Trangulasi Teori Variabel Infrastruktur 
Indikator Hasil Penelitian Teori 
Infrastruktur 
darat  
Kualitas infrastruktur darat yang 
baik ditunjang melalui kualitas 
jalan raya yang terawat dengan 
baik ditandai jalan yang mudah 
diakses kendaraan-kendaraan, 
jaringan transportasi yang 
menerapkan jalan satu arah 
dalam menghindari 
permasalahn lalu lintas, dan 
kepadatan jalan yang normal 
perkotaan dengan fasilitas jalan 
raya yang memadai 
Menurut Syam et al. (2018) 
keseluruhan objek wisata yang ada 
terletak di lokasi berbeda dan 
aksesibilitas pencapaian dari titik 
awal keberangkatan wisatawan 
dihubungkan oleh jaringan jalan yang 
baik dan fasillitas yang mendukung 
angkutan. 
Destinasi wisata dalam 
perkembangannya dengan 
meningkatnya jumlah kunjungan 
wisatawan perlu memperhatikan 
tingginya tingkat kepadatan lalu lintas 
di kawasan destinasi wisata. Adapun 
masalah yang diperhatikan yaitu 
kondisi jalan menuju kawasan wisata 
baik dari sisi geometrik dan lebar 
badan jalan, kemacetan panjang 
pada akses keluar masuk obyek 
wisata, kepadatan pada ruas jalan 
utama, dan ketersediaan infrastruktur 
jaringan jalan menuju obyek wisata. 
(Juniati & Dwitasari, 2015) 
Infrastruktur 
layanan  
Infrastruktur layanan pariwisata 
dalam mendukung kesiapan 
pariwisata didukung dengan 
ragam kelas hotel yang dekat 
dengan keberadaan objek 
wisata, kemudahan 
menemukan rental mobil 
melalui platform digital, dan 
berbagai jenis ATM Bank yang 
mudah ditemukan di sekitar 
lokasi wisata 
Ranasinghe et al. (2020) menemukan 
beberapa rekomendasi kunci telah 
dibuat untuk mengatasi dampak 
negatif dari wabah korona-19 dengan 
membuat fleksibilitas pada layanan 
hotel seperti tetap dapat diakses 
selama pandemi. 
 
Menurut Darmanto (2016) 
pengelolaan pariwisata yang baik 
dengan memperhatikan masalah 
ketersediaan akomodasi hotel yang 
memadai, keterbatasan fasilitas 
layanan transportasi, biro perjalanan, 
keterbatasan ketersediaan fasilitas 
keuangan seperti ATM, perbankan, 




Indikator Hasil Penelitian Teori 
keterbatasan akses sarana 
komunikasi khususnya di wilayah 
destinasi wisata. 
Sumber: Hasil olah data, 2021 
4) Variabel Sumber daya alam dan budaya 
Tabel 5.31 Triangulasi Teori Variabel Sumber Daya Alam dan Budaya 




Kota Makassar dengan 
sumber daya alam yang ada 
dalam kesiapan pariwisata di 
masa pandemi mendukung 
kesiapan pariwisata di masa 
pandemi ditemukan adanya 
perawatan terhadap 
lingkungan alam selama 
pandemi termasuk tanaman-
tanaman dan kebersihan 
lingkungan, terdapat 
beberapa jenis dan fauna di 
tempat wisata, larangan 
menginjak rumput, dan 
adanya perawatan kawasan 
mangrove yang dijadikan 
destinasi wisata baru. 
Menurut Salinas Fernández et al. (2020) 
memelihara, memperhatikan, dan 
memperindah sumber daya alamnya menjadi 
daya tarik tersendiri dalam peningkatan daya 
saing pariwisata 
Menurut Hidayah et al., (2020) 
Mengkondisikan lingkungan sekitar tempat 
wisata dengan menjaga kelestarian 
lingkungan alam untuk mememilhara 
lingkungan wisata 
Parma, (2010) berpendapat rinsip ekologis 
harus diterapkan di dalam usaha industri ini. 
Melakukan pembangunan pariwisata dengan 
tetap memeprhatikan keberadaan dan 





Kualitas sumber daya budaya 
memberi kontribusi positif 
bagi pariwisata di masa 
pandemi ditandai dengan 
baiknya perawatan situs 
budaya bersejarah di Kota 
Makassar, pergelaran event 
yang dimulai berangsur-
angsur dengan anjuran 
pemerintah, serta produk 
industri kreatif yang memiliki 
khas tersendiri dan beragam. 
Salinas Fernández et al (2020) meningkatkan 
nilai budaya, melestarkan budaya, dan juga 
pemeliharaan situs bersejarah yang bernilai 
artistik dapat meningkatkan daya saing 
pariwisata suatu wilayah 
Kovačević et al., (2018) menemukan sumber 
daya inti dan daya tarik menjadi daya saing 
pariwisata di Banat Selatan, antara lain 
masakan, suasana multikultural, kekayaan 
warisan budaya, sejarah, iklim, ekologi, 
pedesaan, budaya, dan event pariwisata.  
Dewi, (2017) mengemukakan Industri-industri 
kreatif memiliki potensi yang besar untuk 
menopang ekonomi nasional pada umumnya 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di sekitar lokasi wisata pada khususnya. 
Menurut Pendet & Sunarini, (2019) beragam 
produk yang dibutuhkan masyarakat 
wisatawan secara luas berimplikasi pada 
munculnya ide- ide kreatif dalam 
memproduksi barang yang sesuai dengan 
selera dan berimplikasi pada industri kreatif 
yang tumbuh dan berkembang seiring dengan 
berkembangnya pariwisata dan gaya hidup 
masyarakat 




3. Penarikan kesimpulan  
Berdasarkan hasil penyajian data yang dilakukan dengan teknik 
triangulasi dapat ditarik kesimpulan atau verifikasi sebagai berikut: 
1) Variabel Lingkungan Pendukung 
Berdasarkan penjabaran deskripsi pada penyajian data 
kesimpulan dari variabel lingkungan pendukung antara lain: 
a) Lingkungan bisnis pariwisata di Kota Makassar pada masa 
pandemi memberi kontribusi positif bagi kesiapan pariwisata melalui 
destinasi wisata tetap survive dalam menjalankan bisnis pariwisata 
dan tidak mengalami colaps, objek wisata melakukan inisiatif dengan 
beradaptasi menjaga kualitas usaha wisata dengan menggunakan 
teknologi dalam menawarkan informasi bisnis, dan melalui kebijakan 
pemerintah yang tidak menutup pariwisata dan mengadakan protokol 
kesehatan pada masa pandemi memberi banyak kemudahan dalam 
menjalankan usaha wisata.  
b) Keselamatan dan keamanan yang diterapkan di beberapa 
destinasi wisata melalui penerapan bagian dari protokol kesehatan 
dan masyarakat secara kooperatif mengimpilkasikan aturan tersebut 
yaitu memberikan peringatan bagi pengunjung yang bergejala covid-
19, memberi pengawasan teguran dan sosialisasi menjaga jarak 
aman, melakukan pembatasan jumlah pengunjung setengah dari 
kapasitas maksimum 
c) Kesehatan dan kebersihan dilakukan pada masa pandemi melalui 
penyediaan fasilitas cuci tangan dan handsanitizer bagi pengunjung 




wajib masker, pengecekan suhu tubuh dengan standarisasi sesuai 
dengan kebijakan yaitu 37 tidak melebih derajat celsius. 
d) Kegiatan pelatihan, sosialisai, dan seminar yang diadakan 
manajemen destinasi serta pemerintah menjadi landasan terhadap 
konfirmasi pemahaman sumber daya manusia tentang pelaksanaan 
wisata di masa pandemi melalui. Adapun hal tersebit didukung oleh 
implementasikan dalam wujud kepatuhan melaksanakan protokol 
kesehatan. 
e) Kesiapan ICT terlihat dari tersedianya metode pembayaran non 
tunai dengan beberapa pilihan yaitu melalui kartu gesek, transfer 
bank, dan bantuan aplikasi smartphone serta tiket virtual yang 
didukung melalui aplikasi smartphone dan rencana pengembangan 
barcode sebagai tiket masuk. 
2) Variabel Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan 
yang tersedia 
Berdasarkan penjabaran penyajian data kesimpulan dari 
variabel kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang 
tersedia diuraikan sebagai berikut: 
a) Hal yang dilakukan dalam mengutamakan pariwisata di masa 
pandemi diantaranya kegiatan promosi dan pemasaran yang 
dilakukan pihak pemerintah, masyarakat, dan manajemen objek 
wisata melalui berbagai sarana seperi berita, radio, dan media sosial. 
Adapun kelengkapan data penunjang prioritas pariwisata dilakukan 
dengan mengupdate data-data terkait pariwisata setiap enam bulan 




b) keterbukaan yang didukung oleh budaya daerah menjadi poin 
penting masyarakat dalam menyikapi pendatang di lokasi wisata. 
Budaya tersebut membantu pengunjung dalam berinteraksi dengan 
penduduk lokal dan dapat memperoleh kemudahan dalam informasi 
dan kemudahan dalam menikmati destinasi wisata. 
c) Daya saing harga di tunjukkan dengan harga yang terjangkau di 
semua sektor pendukung pariwisata seperti harga hotel yang 
menawarkan harga promo dan diskon selama masa pandemi, biaya 
transportasi yang tetap terjangkau dengan penambahan kualitas 
kemanan dan kesehatan, dan harga souvenir yang masih memiliki 
harga yang sama seperti sebelum pandemi. 
d) Pendukung dalam kelestarian lingkungan di tempat wisata yaitu 
baiknya pengelolaan sampah di tempat wisata yang ditandai fasilitas 
tempat sampah dan petugas kebersihan, perilaku pengunjung wisata 
yang tidak merusak tanaman dan tumbuh-tumbuhan, serta 
banyaknya pepohonan yang asri di lokasi wisata yang memberi 
kualitas udara kurang dari pengaruh emisi karbondioksida. 
3) Variabel Infrastruktur 
Berikut kesimpulan dari variabel Infrastruktur.   
a) Kualitas infrastruktur darat yang baik ditunjang melalui kualitas 
jalan raya yang terawat dengan baik ditandai jalan yang mudah 
diakses kendaraan-kendaraan, jaringan transportasi yang 
menerapkan jalan satu arah dalam menghindari permasalahn lalu 
lintas, dan kepadatan jalan yang normal perkotaan dengan fasilitas 




b) Infrastruktur layanan pariwisata dalam mendukung kesiapan 
pariwisata didukung dengan ragam kelas hotel yang dekat dengan 
keberadaan objek wisata, kemudahan menemukan rental mobil 
melalui platform digital, dan berbagai jenis ATM Bank yang mudah 
ditemukan di sekitar lokasi wisata. 
4) Variabel Sumber daya alam dan budaya 
Berdasarkan penyajian data ditemukan kesimpulan variabel 
sumber daya alam dan budaya sebagai berikut: 
a)  Kota Makassar dengan sumber daya alam yang ada dalam 
kesiapan pariwisata di masa pandemi mendukung kesiapan 
pariwisata di masa pandemi ditemukan adanya perawatan terhadap 
lingkungan alam selama pandemi termasuk tanaman-tanaman dan 
kebersihan lingkungan, terdapat beberapa jenis dan fauna di tempat 
wisata, larangan menginjak rumput, dan adanya perawatan kawasan 
mangrove yang dijadikan destinasi wisata baru. 
b) Kualitas sumber daya budaya memberi kontribusi positif bagi 
pariwisata di masa pandemi ditandai dengan baiknya perawatan situs 
budaya bersejarah di Kota Makassar, pergelaran event yang dimulai 
berangsur-angsur dengan anjuran pemerintah, serta produk industri 
kreatif yang memiliki khas tersendiri dan beragam. 
5.4 Pembahasan  
5.4.1 Pengaruh Lingkungan Pendukung terhadap Kesiapan Pariwisata 
pada masa New Normal 
Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda didapatkan hasil yang  




Kesiapan Pariwisata pada masa New Normal. Berdasarkan hasil uji parsial 
diuraikan bahwa koefisien regresi variabel lingkungan pendukung sebesar 
0,137 menunjukkan setiap peningkatan satu satuan variabel lingkungan 
pendukung nilai kesiapan pariwisata di masa pandemi new normal akan 
meningkat sebesar 0,137 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 
dalam keadaan tetap (tidak berubah). Pada analisis deskriptif variabel 
Lingkungan Pendukung ditemukan Indikator dengan skor tertinggi yaitu 
indikator kesehatan dan kebersihan Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan 
pariwisata di masa pandemi dominan di pengaruhi oleh kesehatan dan 
kebersihan. Melalui hal tersebut variabel lingkungan pendukung berpengaruh 
signfikan terhadap Kesiapan Pariwisata pada masa New Normal. Hal ini 
mendukung Indeks lingkungan pendukung Kota Makassar berdasarkan 
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2019) menempati peringkat ke-
52 dari seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Adapun beberapa indikator yang 
mendukung variabel lingkungan pendukung dalam World Economic Forum 
(2019) yang berkontribusi positif dalam kesiapan pariwisata di masa pandemi 
yang disajikan berdasarkan data kualitatif. 
a. Lingkungan Bisnis  
Lingkungan bisnis dalam menjalankan usaha pariwisata menjadi faktor 
penting dalam keutuhan sektor pariwisata seperti menurut Nisthar, et al. 
(2019), Nunes, et al., (2018), dan Estevão et al. (2015). Pengelolahan bisnis 
dan pengembangan usaha pariwisata yang baik dan berkarakter dengan 
memperhatikan kreativitas dan inovasi diyakini dapat memecakan masalah 
dan memanfaatkan peluang yang ada (Tupamahu, 2020). Kartajaya & 




dengan mengalami lingkungan bisnis yang bergejolak beberapa hal yaitu 
permintaan/pasar, persaingan, dan regulasi (dukungan pemerintah).  
Permasalahan yang menghambat kelangsungan usaha di tengah 
pandemi adalah pada awal pandemi terdapat kebijakan dalam negeri yang 
mewajibkan konsumen untuk tidak dapat beraktivitas di tempat wisata. Pelaku 
usaha wisata yang kesulitan mengatasi masalah ini. Namun seiring 
berjalannya waktu, upaya daerah untuk menanggulangi pandemi tersebut 
berangsur-angsur disesuaikan dengan kebijakan pemerintah dan langkah 
strategis yang diambil oleh para pelaku industri pariwisata. Senada 
Kusmayadi (2008) menjelaskan lingkungan bisnis dipengaruhi kebijakan 
pemerintah, kekuatan hukum dan politik, teknologi, sumberdaya, pesaing, 
selera pelanggan dan pengelolaan usaha. Lingkungan bisnis saat ini ditandai 
dengan meningkatnya intensitas persaingan dan ketidakpastian serta masa 
depan yang lebih tidak terduga dan menantang (Nashiruddin, 2018). Selama 
pandemi, seluruh pelaku industri pariwisata harus bertahan dan survive 
dengan berbagai cara termasuk menarik konsumen melalui persaingan harga. 
Menurut Risdwiyanto (2017) gejolak yan terjadi pada lingkungan bisnis yang 
semakin tinggi memerlukan bisnis yang adaptif dan memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan kinerja organisasi agar lebih optimal yaitu tetap dapat 
mempertahankan kesinambungan (survival) serta keberadaan persaingan 
dalam lingkungan bisnis Dalam hal ini, persaingan harga antar destinasi 
wisata dicapai dengan memberikan promosi harga tiket kepada konsumen, 
seperti halnya Pantai Akkarena. Dengan menawarkan berbagai promosi di 





Informasi merupakan aspek penting dalam menunjang lingkungan 
bisnis di bidang pariwisata. Informasi mendukung keberlangsungan bisnis 
pariwisata, seperti informasi promosi, harga tiket perjalanan, dan informasi 
keselamatan perjalanan saat pandemi. Komppula (2014) berpendapat 
dengan membentuk kondisi yang kondusif yaitu dengan memberi fasilitas dan 
berperan dalam mempromosikan peluang bisnis. Informasi menjadi fasilitas 
dalam mempromosikan peluang bisnis yang disebarluaskan dengan berbagai 
metode dan kondisi.  Ada banyak metode penyebaran informasi saat ini. 
Media sosial adalah salah satu cara terbaik untuk menyebarkan informasi 
dengan cepat di era digital. Ada banyak aplikasi media sosial yang tersedia, 
dan aplikasi yang sering digunakan adalah Instagram, Facebook, dan 
YouTube. Beberapa tempat wisata memiliki akun media sosial yang memiliki 
keuntungan menarik wisatawan. Di era digital sekarang ini, berita masih 
menjadi bagian penting dalam penyebaran informasi. Beberapa operator 
pariwisata menggunakan media berita dalam berbagai bentuk diantaranya 
media cetak (surat kabar atau majalah), media penyiaran (radio dan televisi), 
serta media internet (website, blog, media sosial).  
Dukungan pemerintah terhadap pariwisata merupakan bukti komitmen 
pemerintah dalam memulihkan kondisi perekonomian, khususnya kondisi 
perekonomian di sektor pariwisata. Wijaksono, et al. (2015) mengungkapkan 
bahwa dengan adanya peran pemerintah dalam pembangunan melalui 
kebijakan di sektor pariwisata memberi kontribusi positif terhadap daya saing 
pariwisata. Dukungan langsung yaitu adanya program hibah kementerian dan 
peningkatan bantuan promosi yang diberikan pemerintah melalui berbagai 




sektor pariwisata.  Memasuki era normal baru, semua lapisan masyarakat 
berjuang untuk memulihkan perekonomian. Protokol kesehatan merupakan 
sarana yang diterapkan, sehingga semua lini pariwisata dapat beroperasi 
kembali, termasuk kegiatan pariwisata. Pemerintah, dari berbagai 
pertimbangan, menginstruksikan pelaksanaan kembali kegiatan wisata 
dengan ikut berpartisipasi dalam penerapan protokol kesehatan, sehingga 
memberikan rasa aman bagi wisatawan. Melalui keberadaan protokol 
kesehatan terhadap penyebaran Covid-19 tidak dapat sepenuhnya dicegah, 
namun dengan adanya protokol kesehatan tersebut memberikan rasa percaya 
kepada masyarakat. 
b. Keselamatan dan Keamanan  
Keselamatan dan keamanan pariwisata di masa pandemi adalah 
menjamin akan rasa percaya wisatawan untuk tetap melakukan kegiatan 
wisata. Menurut Ulak (2020) keamanan dan keselamatan menjadi hal yang 
penting untuk memberantas krisis pariwisata didukung oleh pendapat 
Bulatović et al. (2018), Rogerson, et al. (2020), dan Seabra, Reis, and 
Abrantes (2020) bahwa keselamatan dan keamanan perhatian utama 
wisatawan dalam melakukan wisata. Keselamatan dan keamanan menjadi 
prioritas dalam menentukan pilihan berwisata utamanya di masa pandemi 
karena bersangkutan dengan keselamatan nyawa dan keamanan dari 
penyebaran virus. 
Protokol kesehatan yang sedang berlangsung menyerukan untuk 
mendukung pemberlakuan larangan masuk bagi wisatawan. Beberapa lokasi 
wisata memberlakukan larangan ini dengan memeriksa suhu tubuh mereka 




lain dapat melakukan perjalanan tanpa mengkhawatirkan gejala awal Covid-
19 (seperti bersin dan batuk), sehingga memperoleh rasa aman dan nyaman. 
Penerapan social distancing atau menjaga jarak pada tempat wisata 
telah sepenuhnya terwujud atas kerjasama pengelola obyek wisata, 
pemerintah dan masyarakat. Seluruh tempat wisata di Kota Makassar telah 
melakukan berbagai kegiatan sosial terkait pentingnya protokol kesehatan 
terkhsus menjaga jarak. Sejauh ini, upaya untuk menjaga jarak aman antar 
tempat wisata sudah dilakukan. Beberapa tempat wisata berlaku untuk 
menjaga jarak dalam satu meter. Masyarakat saat ini telah mematuhi 
kebijakan yang ada. Memathui aturan yang ada dengan menjaga jarak atas 
kehendak sendiri demi melindungi diri sendiri dan orang lain. Pengawasan 
menjadi salah satu indikator yang menjadi keselamatan dan keamanan bagi 
wisatawan (Hall, et al., 2020). Melalui peran pengelola pariwisata yang baik, 
penerapan sosial distancing telah dilakukan dengan baik di tempat wisata 
Kota Makassar dan terus memberikan pengawasan kepada wisatawan.  
Salah satu hal yang membuat wisatawan merasa aman dan nyaman 
saat melakukan aktivitas wisata di tempat wisata adalah kekhawatiran 
banyaknya jumlah wisatawan. Rudiyanto and Sugiarto (2020) berpendapat 
keberhasilan pemulihan pariwisata yaitu upaya pembatasan jumlah 
pengunjung oleh pengelola destinasi pariwisata agar tercipta rasa aman bagi 
wisatawan dengan menyesuaikan kondisi yang ada. Cara untuk mengontrol 
keberadaan terlalu banyak wisatawan adalah dengan memberlakukan 
pembatasan jumlah wisatawan di tempat wisata. Pemerintah telah 
memberikan arahan untuk membatasi jumlah pengunjung dalam 




aman dan nyaman melalui penekanan angka penyebaran virus covid-19. 
Salah satu bentuk dukungan pemerintah adalah dengan merumuskan 
kebijakan untuk memberikan batasan jumlah maksimal wisatawan di tempat 
wisata. Bentuk kebijakan yang dikeluarkan adalah memberikan peluang objek 
wisata menarik wisatawan hingga 50% dari kapasitas maksimal yang dapat 
ditampung oleh tempat wisata tersebut.  
c. Kesehatan dan Kebersihan  
Salah satu aspek yang terpenting dalam menjalankan kegiatan 
pariwisata di masa pandemi adalah memperhatikan aspek kesehatan dan 
kebersihan. Menurut Ranasinghe et al. (2020), Angelopoulos, et al. (2020), 
Nunes, et al., (2018) kesehatan dan kebersihan menjadi salah satu kunci 
untuk mengatasi dampak negatif dari pandemi covid-19 terkhusus pada 
keigiatan pariwisata. Pemerintah mengeluarkan kebijakan kesehatan dan 
kebersihan dalam protokol kesehatan. Sanitasi merupakan bagian terpenting 
dalam melakukan kegiatan wisata di masa pandemi, karena virus covid-19 
menyebar dengan cepat melalui kontak dan interaksi fisik antar manusia 
terlebih jika tidak memperhatikan kesehatan dan kebersihan. Oleh karena itu, 
saat terjadi pandemi, sangat penting memperhatikan kebersihan tempat 
wisata dan kesehatan wisatawan untuk melanjutkan aktivitas pariwisata.  
Mencuci tangan dan menggunakan hand sanitizer merupakan salah 
satu cara menjaga kebersihan dari berbagai virus dan bakteri. Menurut 
Risfianty & Indrawati (2020) pentingnya menjaga kebersihan salah satunya 
dengan mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir untuk memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19 dengan memberikan fasilitas cuci tangan 




penyebaran virus Covid-19. Ketersediaan tempat mencuci tangan dan hand 
sanitizer akan memudahkan pengunjung dalam membersihkan diri dari bakteri 
dan virus. Saat pandemi, berbagai tempat pada industri pariwisata harus 
menyediakan cuci tangan dan hand sanitizer. Berbagai lini di industri 
pariwisata segera menerapkan hal ini. Selain obyek wisata, tempat hiburan, 
hotel dan bagian pariwisata lainnya juga memperhatikan dan melaksanakan 
ketersediaan sarana cuci tangan dan handsanitizer.  
Memakai masker saat ini sedang menjadi tren dan sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat. Kebiasaaan ini ditandai dengan banyaknya jenis dan 
model masker di khalayak. Kesadaran masyarakat luas dalam menggunakan 
masker di tempat keramaian terkhusus di tempat wisata pada masa pandemi 
telah terlaksana dengan baik. Pengawasan terkait aturan wajib masker telah 
dilaksanakan dengan baik oleh pengelola tempat wisata, dengan memberikan 
banyak arahan dan imbauan kepada wisatawan ketika hendak memasuki 
tempat wisata. Menurut Bartosz, et al., (2020) sektor pariwisita perlahan 
membaik dengan mengikuti aturan protokol kebersihan yang telah ditentukan. 
Menurut Krisdayanthi (2020) peningkatan wisatawan terlihat dari 
kualitas kebersihan dan pelaksanaan kesehatan. Indikator protokol kesehatan 
dan penerapan kebershian menjadi syarat utama bagi wisatwan mengunjungi 
destinasi di masa New Normal. Menerapkan protokol kesehatan yang baik di 
tempat wisata, salah satunya adalah dengan melakukan pengecekan suhu 
tubuh wisatawan sebelum memasuki tempat wisata tersebut. Pengecekan 
suhu tubuh menjadi salah satu indikator penting untuk memahami gejala 
demam yang merupakan salah satu gejala awal infeksi virus Covid-19. 




wisatawan yang hendak melakukan kegiatan wisata, yaitu apabila suhu tubuh 
tidak melebihi 37 derajat Celcius diperbolehkan memasuki tempat wisata. 
d. Sumber Daya Manusia  
Menurut Faturrahim (2020) dan Rudiyanto and Sugiarto (2020) Sumber 
daya manusia berdampak positif terhadap kebangkitan industri pariwisata 
akibat penurunan pariwisata akibat pandemi. Sumber daya manusia 
merupakan bagian penting dari industri pariwisata dan dapat memberikan 
dampak yang baik bagi perkembangan kegiatan pariwisata selama pandemi. 
Agar kegiatan pariwisata dapat terlaksana dengan baik pada saat pandemi, 
berbagai upaya telah dilakukan, salah satunya dengan memberikan pengaruh 
yang baik dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang 
pariwisata. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
industri pariwisata adalah dengan memungkinkan pengelola memiliki 
pemahaman yang baik tentang penerapan regulasi protokol kesehatan 
pariwisata selama pandemi. Ada banyak bagian yang saling berhubungan 
dalam industri pariwisata, antara lain komunitas dari berbagai pelaku industri, 
komunitas pengelola objek wisata, dan akademisi pariwisata. Melalui 
beberapa bagian yang saling berhubungan, pemerintah kerap melakukan 
berbagai pelatihan di dalamnya agar sumber daya manusia pariwisata 
memiliki pemahaman yang baik tentang protokol kesehatan pariwisata. Hong 
(2009) menemukan keunggulan sumber daya manusia melalui pelatihan 
kerja, pendidikan pelatihan berkualitas tinggi kepada pekerja industri 




menggunakan berbagai imbauan untuk memberikan arahan dan peringatan 
kepada wisatawan agar tidak terkena dampak penyebaran COVID-19. 
Banyak hal yang telah ditempuh pengelola pariwisata untuk dapat 
mengembalikan industri pariwisata di era baru normal. Setelah melalui 
pelatihan, pengelola objek wisata harus menerapkan prosedur kesehatan 
yang baik, salah satunya adalah dengan mematuhi semua kebijakan dalam 
surat protokol kesehatan. Sikap pengelola pariwisata mematuhi protokol 
kesehatan seperti memakai masker, menjaga jarak dan membatasi interaksi 
langsung dengan wisatawan. Menurut (Setiawan, 2016) sumber daya 
manusia atau tenaga kerja ditekankan pada beberapa hal salah satunya 
pengembangan SDM yang berkaitan dengan pengembangan dan penerapan 
sikap, perilaku, sopan santun, dan sebagainya Beberapa hal tersebut 
diterapkan, dengan tujuan menjadi contoh bagi wisatawan dalam mematuhi 
semua aturan protokol kesehatan. Dalam menegakkan kepatuhan yang 
merupakan sikap pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
kebanyakan manajer pengelola melakukan evaluasi dan monitoring. 
Penerapan evaluasi dan monitoring ini untuk menjamin konsistensi kepatuhan 
pengelola dalam menjalankan protokol kesehatan. 
e. Kesiapan ICT  
Era digital telah membawa banyak perubahan pada gaya hidup 
masyarakat. Perkembangan teknologi informasi yang pesat memberikan 
dukungan untuk gaya hidup yang serba instan saat ini. Perkembangan 
teknologi telah menjadi beberapa hal yaitu tersedianya berbagai aplikasi 
penyedia jasa, sehingga memudahkan konsumen untuk mendapatkan 




Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memengaruhi 
perkembangan kegiatan pariwisata, terutama gaya hidup berwisata pada 
masa pandemi. Menurut Fernández et al. (2020), Kusumawardhani (2019), 
Hong (2009) dengan memperhatikan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam kegiatan pariiwsata akan berpengaruh baik pada daya saing pariwisata 
sebuah wilayah. Berasarkan hal tersebut dengan meningkatkanya daya saing 
sebuah wisata dapat memberikan dampak positif bagi kesiapan wisata di 
masa pandemi new normal. 
Metode pembayaran nontunai merupakan salah satu cara untuk 
mengurangi interaksi langsung antar manusia. Dengan cara tersebut dapat 
menekan angka penyebaran virus Covid-19 yang begitu cepat. Fungsi lainnya 
adalah mengurangi interaksi pembayaran melalui antrian. Hal ini membuat 
implementasi perjanjian kesehatan secara tidak langsung menjadi sangat 
efektif. Pilihan agar menekan angka penyebaran virus Covid-19 yaitu kartu 
pembayaran yang umum digunakan yaitu kartu debit dan kartu kredit. 
Faturrahim (2020) menemukan dengan mengarahkan tindakan pada 
penggunaan sistem teknologi yaitu pemanfaatan teknologi harus meningkat, 
semua memakai online, dan serba virtual bisa membangkitkan kembali 
pariwisata di masa pandemi. Metode pembayaran non tunai lainnya berupa 
melakukan transfer tunai menggunakan akun bank tertentu yang 
menyediakan layanan ini. Saat ini transfer bank sudah bisa dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi smartphone baik itu di playstore atau appstore. Saat 
ini, berbagai metode pembayaran non-bank sudah mulai bermunculan di 




adalah penggunaan financial technology seperti ovo, dana, gopay, link aja, 
dan sejeninsya.  
Pengadaan tiket virtual di tempat wisata menjadi sebuah hal baru dalam 
beberapa tahun ini. Beberapa objek wisata dan tempat hiburan sudah 
menerapkan pengadaan tiket virtual untuk memberikan kemudahan kepada 
wisatawan. Chhabra (2020) mendeskripsikan pemulihan pariwisata dengan 
memperhatikan platform digital dan jangkauan digital yang menawarkan alat 
penting untuk memfasilitasi interkoneksi dan interaktivitas. Berbagai jenis tiket 
virtual yang sudah tersedia di era digital saat ini. Salah satu bentuknya adalah 
aplikasi pada smartphone yang bisa diakses di appstor atau playstore. 
Adapun yang sering digunakan adalah aplikasi Traveloka dengan pilihan 
aktivitas dan hiburan yang di dalamnya terdapat aplikasi xperience.  
Perkembangan teknologi berkaitan erat dengan kemudahan kepada 
konsumen. Konsumen menginginkan segala layanan mudah untuk 
digunakan. Sebagai salah satu solusi pengelola wisata adalah dengan 
rencana mengembangkan barcode sebagai tiket masuk. 
5.4.2 Pengaruh Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan Ketentuan yang 
Tersedia terhadap Kesiapan Pariwisata pada Masa New Normal 
Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda, menunjukkan bahwa 
variabel kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia 
berkontribusi positif terhadap kesiapan pariwisata pada masa New Normal. 
Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh kesimpulan bahwa variabel Kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia berpengaruh signfikan 
terhadap kesiapan Pariwisata pada masa New Normal. Nilai koefisien regresi 




sebesar 0,170 menunjukkan setiap peningkatan satu satuan variabel 
kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, nilai kesiapan 
pariwisata di masa pandemi new normal (Y) akan meningkat sebesar 0,170 
satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam keadaan tetap (tidak 
berubah). Pada analisis deskrptif semua Indikator memiliki perolehan skor 
positif dan skor tertinggi ialah indikator keterbukaan.  Hal ini mendukung 
indeks kebijakan perjalanan dan pariwisata serta ketentuan yang tersedia di 
Kota Makassar berdasarkan (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
2019) menempati peringkat ke-67 dari seluruh kabupaten/kota di Indonesia. 
Adapun beberapa indikator yang mendukung variabel kebijakan perjalanan & 
pariwisata dan ketentuan yang tersedia dalam World Economic Forum (2019) 
yang disajikan berdasarkan hasil data kualitatif. 
a. Pengutamaan Perjalanan Dan Pariwisata  
Memberikan perhatian kepada pelaksanaan perjalanan dan pariwisata 
akan memberi dampak baik peningkatan pendapatan suatu wilayah. 
Begitupun berbagai cara yang dilakukan dalam menjadikan pariwisata dan 
perjalan sebagai priotitas di suatu wilayah, menurut Rogerson, et al. (2020), 
Deb and Nafi (2020), Gössling, et al. (2020), dan Ranasinghe et al. (2020) 
dapat memberikan dampak yang baik peningkatan daya saing pariwisata. 
Dengan memperhatikan peningkatan yang baik pada daya saing pariwisata 
indikator priotitas pariwisata tersebut memberikan pengaruh signifikan dalam 
menjalankan pariwisata di masa pandemi.  
Menurut Ritchie & Crouch, (2003) prioritas pariwisata adalah segala hal 
yang yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata dan memajukannya 




saat ini melakukan prioritas pariwisata dengan berbagai hal termasuk dengan 
melakukan promosi dan pemasaran pariwisata. Bogale, et al. (2020) 
menjelaskan pemerintah bekerja sama dengan pemangku kepentingan 
lainnya juga mendukung sektor ini dengan memulai periklanan. Pemerintah 
telah menjalankan promosi dan pemasaran pariwisata di masa pandemi 
dengan tujuan membangkitkan minat wisatawan untuk kembali melakukan 
kegiatan wisata. Selama pelaksanaan promosi dan pemasaran, kegiatan 
wisata berangsur-angsur mulai kembali karena prmosi dan pemasaran yang 
dilakukan disertai dengan imbauan dan arahan tentang cara berwisata yang 
aman selama pandemi. Estevão et al. (2015) menguraikan salah satu hal yang 
berkontusi positif terhadap daya saing pariwisata yaitu pemasaran dan 
promosi. Pemerintah mulai aktif memberikan informasi seputar wisata, objek 
wisata, budaya, dan sebagainya untuk mendukung pariwisata dapat bangkit 
kembali. Bentuk lain dalam mendukung promosi dan pemasaran pariwisata 
adalah menggunakan media berita. Banyak metode dalam promosi dan 
pemasaran di media berita. Metode yang dilakukan beberapa pelaku industry, 
pengelola wisata dan pemerinta adalah melakukan penyiaran menggunakan 
radio, melakukan penyebaran informasi melalui koran, dan juga penyebaran 
informasi melalui televisi.  
Melengkapi data industry pariwisata adalah salah satu yang mendukung 
indikator prioritas pariwisata. Pemerintah dalam hal ini dinas pariwisata sudah 
melengkapi data perjalanan dan pariwisata di Kota Makassar. Keberadaan 
data perjalanan dan pariwisata menjadi penting dalam pencarian informasi, 
indeksasi, dan juga referensi bagi seluruh masyarakat.  Menurut Junaid (2016) 




informasi yang diperoleh secara digital atau segala informasi, data atau 
pelayanan yang bersifat informatif kepada calon wisatawan maupun kepada 
stakeholder lainnya yang memanfaatkan informasi tersebut untuk tujuan 
informasi kegiatan kepariwisataan.Pengelola objek wisata dan pelaku industri 
pariwisata telah memberikan kelengkapan data mengenai usaha mereka, 
salah satunya melalui platform teknlogi. Saat ini pengelola dan pelaku industri 
memberikan ragam informasi baik berupa infromasi terkini mengenai objek 
wisata yang diberikan melalui gambar dan ulasan, infromasi penerapan 
protokol kesehatan di masa pandemi, informasi mengenai harga dan promosi, 
serta informasi mengenai jam operasional di masa pandemi. Sarana yang 
dilakukan dalam melengkapi data perjalanan dan pariwisata melalui banuan 
media sosial, google maps, dan data yang disajikan oleh Badan Pusat 
Statistik.  
Data perjalanan dan pariwisata sudah menjadi salah satu aspek penting 
dalam menjalankan industry pariwisata. Pembaharuan data perjalanan dan 
pariwisata adalah hal yang baik dalam menjelasakan dan mendeskripsikan 
kondisi terkini yang sedang terjadi. Melalui hal tersebut, kesalahan informasi 
dalam mendapatkan fakta dapat dicegah. Pembaharuan data dilakukan 
berbagai elemen, pemerintah adalah salah satu elemen terpenting dalam 
melakukan peran ini. Pemerintah sudah melakukan berbagai kolaborasi 
dengan pengelola objek wisata, usaha travel, pengelola hotel, akademisi, dan 
masyarakat untuk memperbaharui data perjalanan dan apriwisata setiap 






b. Keterbukaan  
Keterburkaan merupakan aspek penting dalam menjalankan kegiatan 
pariwisata. Menurut Cucculelli and Goffi (2016) dan Inés Sánchez dan 
Jaramillo Hurtado (2010) keterbukaan menjadi indikator dalam membenahi 
keberlanjutan daya saing pariwisata. Melalui keterbukaan, kenyamanan dan 
rasa aman juga bisa tercipta di kalangan wisatawan.  
Unga et al., (2011) menyebutkan sifat keterbukaan masayarakat dalam 
menerima adalah faktor yang baik dalam pengembangan wisataSalah satu 
aspek tentang pariwisata terletak pada sikap individu sebagai kesatuan 
anggota masyarakat yang menempati suatu daerah objek wisata. Sikap 
tersebut berisi tentang keyakinan, kecenderungan, perilaku, atau pemahaman 
individu terhadap pariwisata terkhusus kepada wisatawan. Kecenderungan 
sikap individu pada suatu tempat memberikan dampak kepada orang lain 
termasuk pespektif pendatang dalam memilih positif atau negatif lingkungan 
masyarakat yang ada. Sifat ramah dan terbuka masyarakat Indonesia kepada 
orang lain adalah sesautu yang lumrah pada umumnya. Begitupun 
masyarakat Kota Makassar dalam berinteraksi dengan pendatang di lokasi 
wisata. Sifat-sifat ini menjadi daya tarik tersendiri dalam meningkatkan potensi 
bertambahnya kunjungan wisatawan. Sikap penduduk berkaitan erat dengan 
budaya yang berklaku di suatu daerah. Kota Makassar sebagai sentral budaya 
masyarakat Sulawesi Selatan memiliki banyak satuan budaya dari berbagai 
daerah. Sikap masyarakat dalam menghormati orang lain di Kota Makassar 
terkhusus di tempat wisata yaitu adanya dua budaya yang sering diterapkan. 
Adapun budaya tersebut berupa kata tabe’ (permisi) dan budaya sipakatau’ 




Pemenuhan dan pemuasan kebutuhan konsumen merupakan syarat 
ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup suatu usaha terkhusus di usaha 
pariwisata. Wisatawan adalah konsumen dalam menjalankan usaha 
pariwisata dan untuk meningkatkan orientasi konsumen diperlukan berbagai 
sarana yang mudah. Berbagai fasilitas sudah diadakan di pariwisata Kota 
Makassar untuk memberikan pengalaman yang baik bagi wisatawan dalam 
menjalankan kegiatan wisata. Cucculelli and Goffi (2016) menyebutkan dalam 
menawarkan destinasi dilakukan melalui keterbukaan dan orientasi 
pelanggan wisata menjadi indikator yang secara positif mempengaruhi 
ekonomi dan kepuasan wisatawan. Salah satu fasilitas yang diberikan oleh 
pariwisata Kota Makassar adalah kemudahan dalam memperoleh berbagai 
layanan. Adapun layanan yang ada berupa akses untuk memperoleh berbagai 
fasilitas-fasilitas. Beberapa tempat wisata menyediakan fasilitas kemudahan 
akses ATM, kemudahan mengakses tempat makan dan minum, dan 
kemudahan mengakses layanan transaksi wisata (tiket masuk dan paket 
wisata). Infomasipun menjadi suatu elemen pendukung dalam memudahkan 
orientasi konsumen. Beberapa objek wisata di Kota Makassar menyediakan 
berbagai sarana dan layanan informasi yang mudah. Layanan informasi juga 
bisa ditemukan dengan sifat ramah dan terbuka dari masyarakat Kota 
Makassar. 
c. Daya Saing Harga  
Daya saing harga adalah salah satu aspek yang menjadi refernsi dalam 
menentukan rencana melakukan kegiata wisata. Wisatawan biasanya 
menjadikan harga sebagai acuan dalam menetapkan keinginan berwisata. 




mempengaruh pertimbangan dalam menentukan harga di semua lini 
pariwisata. Menurut Massidda dan Etzo (2012) dan Trisnawati, et al., (2008) 
daya saing harga menjadi salah satu faktor yang mendorong daya saing 
pariwisata. Meningkatkan kesiapan pariwisata Kota Makassar di masa 
pandemi dengan memperhatikan harga di setiap lini adalah hal yang positif 
untuk dilakukan.  
Transportasi merupakan pilihan terpenting dalam melakukan sebuah 
perjalanan. Wisatawan akan memilih transportasi yang memiliki referensi 
yang baik dari segi kualitas dan kesesuaian harga. Selama masa pandemi di 
Kota Makassar, harga transportasi mengalami konsistensi yang sebanding 
dengan harga pada saat sebelum pandemi. Transportasi darat di sulawesi 
selatan menjadi pilihan banyak masyarakat untuk berkunjung ke Kota 
Makassar. Pilihan transportasi yang sering digunakan adalah mobil travel 
antar kabupaten atau kota. Mobil travel yang menghubungkan Kota Makassar 
menerapkan harga yang tetap sampai saat ini. Protokol kesehatan 
mengharuskan layanan transportasi meningkatkan kualitas. Peningkatan 
kualitas yang terjadi yaitu memberi jarak di setiap tempat duduk penumpang 
dan melakukan sanitasi. Adapun peningkatan kualitas yang terjadi di layanan 
transportasi tersebut tidak disertai dengan penigkatan harga yang dominan. 
Beberapa pilihan transportasi tetap menjaga harga yang ada dan tetap 
melakukan penerapan protokol kesehatan. Trisnawati, et al., (2008) 
mengemukakan daya saing pariwisata bisa lebih baik dengan memperhatikan 
paritas daya beli (keterjangkauan harga) atau harga produk wisata. 
Keberadaan souvenir di tempat wisata menjadi poin penting juga dalam 




Makassar terkenal banyak. Keberadaan souvenir di awal pandemi mengalami 
keterpurukan, akan tetapi setelah pariwisata berangsur-angsur pulih, para 
produsen souvenir tetap menawarkan souvenir yang menjadi ciri khas suatu 
daerah. Beberapa produk yang berhubungan erat dengan pariwisata 
mengalami peningkatan harga termasuk souvenir. Peningkatan harga yang 
terjadi pada souvenir di tempat wisata tidak terlalu jauh dari harga biasanya. 
Peningkatan harga yang terjadi hanya selisih 5 hingga 10%. 
Hotel menjadi pilihan tempat persinggahan bagi pelancong dalam 
melakukan kegiatan wisata. Hotel di Kota Makassar saat ini sudah banyak 
yang terbuka dan dapat diakses. Hotel mengalami dampak pandemi hingga 
saat ini dan tetap survive melangsungkan bisnis dengan menawarkan harga 
yang menarik bagi wisatawan. Hotel-hotel di makassar memberikan diskon 
harga di masa pandemi. Pelaku usaha hotel menggelar program diskon 
tersebut agar tetap bisa menarik pengunjung di tengah pandemi Covid-19 
yang berdampak pada pariwisata. Seperti halnya Makassar Golden Hotel 
banyak memberikan diskon harga hotel di online travel agent semenjak 
pandemi berlangsung. Menurut Seetaram, et al. (2016) daya saing harga 
suatu wilayah akan mempengaruhi arus pariwisata yang dihasilkannya secara 
global atau lokal. Kualitas lokasi wisata yang dipadukan dengan harga yang 
kompetitif di setiap daerah akan memberikan opsi yang baik untuk konsumen. 
Bebebrapa hotel di makassar menerapkan diskon harga hotel di masa 
pandemi dan menambahkan parhatian pada penerapan protokol kesehatan 
pada pelayanannya secara bersamaan. Adapun menerapkan protokol 
kesehatan pada layanan hotel berarti menambahkan kualitas layanan yang 




d. Kelestarian Lingkungan  
Industri pariwisata yang berkelanjutan akan menekankan pada 
perlindungan alam karena diperlukan untuk pembangunan di masa depan. 
Menurut Peng and Yuan (2019), Kusumawardhani (2019), Massidda dan Etzo 
(2012), dan Hong (2009) dengan memperhatikan kelestarian lingkungan pada 
pariwisata, menjadikan dasar dalam kebijakan tindakan penganggulangan 
dan perawatan pada keberlanjutan.  
Di balik keindahan setiap destinasi wisata terdapat masalah penting 
pada lingkungan sekitar yaitu sampah. Sampah yang merupakan salah satu 
masalah dalam setiap kegiatan pariwisata. Jika tidak dikelola dengan baik, 
limbah wisata dapat merusak lingkungan. Kolaborasi berbagai pihak sangat 
penting. Pengaruh poisitif dalam memelihara kelestarian lingkungan di tempat 
wisata seperti perhatian dalam menyikapi sampah dan merusak lingkungan 
(Darmawan & Fadjarajani, 2016) Pengelola pariwisata dan pemerintah 
memiliki tanggung jawab untuk mengelola limbah wisata. salah Kesadaran 
wisatawan dan warga sekitar juga harus ditingkatkan untuk membuang 
sampah di tempatnya. Salah satu bentuk tanggung jawab dari pengelola 
wisata adalah menyediakan petugas kebersihan di tempat wisata. 
Keberadaan petugas kebersihan juga menjadi tanggung jawab pemerintah 
untuk membersihkan sampah di objek wisata yang berada di nauangannya. 
Saat ini pemerintah dan pengelola objek wisata selalu menyiapkan petugas 
kebersihan untuk menangani masalah sampah. Selain efektifnya keberadaan 
petugas kebersihan, pemerintah dan pengelola objek wisata juga 




tempat wisata. Hal yang sering ditemukan di tempat umum adalah adanya 
tempat sampah tapi jumlahnya yang tidak seberapa.  
Perilaku wisatawan terhadap tumbuhan merupakan salah satu hal yang 
berperan dalam mewujudkan kelestarian alam di tempat wisata. Kelestarian 
lingkungan di tempat wisata juga harup memperhatikan perilaku wisatawan 
dalam menyikapi sampah dan merusak lingkungan (Darmawan & Fadjarajani, 
2016). Tanaman merupakan salah satu faktor penunjang keindahan tempat 
wisata. Keberadaan wisatawan sebagai individu yang bebas melakukan 
berbagai hal di tempat wisata menjadi ancaman tersendiri bagi keberadaan 
tumbuhan. Oleh karena itu, perilaku positif wisatawan dalam merawat 
keberadaan tumbuhan merupakan aspek penting dalam menjaga keindahan 
dan melestarikan tempat wisata tersebut. Di beberapa tempat wisata di Kota 
Makassar, terdapat beberapa wisatawan yang paham bagaimana menjaga 
keberadaan tumbuhan. Cara yang diterapkan pengelola objek wisata untuk 
menghindari kerusakan tumbuhan yaitu dengan memasang beberapa 
peringatan di setiap sudut yang memiliki tumbuhan penting penunjang 
lingkungan wisata. Selain dengan memasang papan peringatan di beberapa 
titik, pengelola objek wisata juga menerapkan sanksi bagi wisatawan yang 
merusak tanaman di tempat wisata dengan sengaja. Sanksi yang diberikan 
berupa mengganti kerugian dengan membayar beberapa denda.  
Kualitas udara di tempat wisata menjadi salah satu hal yang juga turut 
memengaruhi kelestarian lingkungan di tempat wisata. Beberapa wisatawan 
yang melakukan kegiatan wisata di tempat wisata, menjadikan kualitas udara 
di sekitar objek wisata menjadi indikator penting untuk membuat rasa nyaman. 




bersih dari kebersihan lingkungan yang ada di sekitar objek wisata.  Menurut 
Wattimena et al., (2019) tanaman yang terdapat di tempat wisata memberikan 
kontribusi yang cukup penting untuk sirkulasi udara yang segar dan bersih 
bagi masyarakat yang ada disekitar kawasan dan manfaat yang baik tentunya 
bagi masyarakat serta menata lingkungan yang baik. Kenyamanan yang 
diperoleh wisatwan melalui bersihnya udara adalah dengan banyaknya 
pepohonan yang tumbuh di sekitar kota dan tempat wisata, Sampai saat ini 
banyak pepohonan yang tumbuh subur di sekitar objek wisata, seperti objek 
wisata Bugis Waterpark dan Pantai Akkarena.  
5.4.3 Pengaruh Infrastruktur terhadap Kesiapan Pariwisata pada masa 
New Normal  
Pada hasil analisis linier berganda, menunjukkan bahwa variabel 
Infrastruktur memengaruhi variabel Kesiapan Pariwisata pada masa New 
Normal. Nilai koefisien regresi variabel infrastruktur sebesar 0,221 
menunjukkan setiap peningkatan satu satuan variabel infrastruktur, nilai 
kesiapan pariwisata di masa pandemi new normal akan meningkat sebesar 
0,221 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam keadaan tetap 
(tidak berubah). Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) disimpulkan bahwa 
variabel Infrastruktur berpengaruh signfikan terhadap Kesiapan Pariwisata 
pada masa New Normal. Hal ini Indeks infrastruktur Kota Makassar 
berdasarkan (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2019) menempati 
peringkat ke-44 dari seluruh kabupaten atau kota di Indonesia. Adapun 
beberapa indikator yang mendukung variabel infrastruktur dalam World 





1. Infrastruktur darat  
Semua fasilitas wisata yang terletak di beberapa titik Kota Makassar 
sangat jauh satu sama lain. Ketersediaan koneksi dari titik awal 
pemberangkatan wisatawan dihubungkan dengan jaringan jalan raya dan 
sarana transportasi Kota Makasar, baik berupa sarana angkutan maupun 
prasarana angkutan itu sendiri. Menurut Rogerson, et al. (2020), 
Kusumawardhani (2019), Nisthar, et al. (2019), dan Cucculelli and Goffi (2016) 
keberadaan infrastruktur darat adalah salah satu aspek yang mendukung 
kepuasan dalam menentukan referensi wisatawan untuk melakukan kegiatan 
wisata. Keberadaan dan kualitas transportasi darat di masa pandemi sangat 
memengaruhi minat wisatawan dalam berwisata, terlebih pada kualitas 
penerapan protokol kesehatan dalam transportasi. 
Salah satu aspek pendukung infrastruktur darat adalah kualitas jalan 
raya. Saat ini pemerintah Kota Makassar sedang melakukan banyak 
pembangunan terkhusus pada jalan raya di tengah Kota Makassar. 
Pembangunan infrastruktur jalan berupa pembaruan jalan tol, perbaikan jalan 
umum, dan pengaturan arus lalu lintas. Destinasi wisata dalam 
perkembangannya dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan perlu 
memperhatikan kondisi jalan menuju kawasan wisata baik dari sisi geometrik 
dan lebar badan jalan (Juniati & Dwitasari, 2015) Jalan raya di perkotaan 
merupakan aspek dalam baiknya integrasi aktivitas masyarakat termasuk 
aktivitas wisata. Kota Makassar memiliki kualitas jalan yang baik yang 
didukung dengan kurangnya jalan berlubang dan banyaknya perbaikan 




Jaringan transportasi darat meliputi jalan bebas hambatan yang 
memudahkan lalu lintas kendaraan. enurut Syam et al. (2018) keseluruhan 
objek wisata yang ada terletak di lokasi berbeda dan aksesibilitas pencapaian 
dari titik awal keberangkatan wisatawan dihubungkan oleh jaringan jalan yang 
baik dan fasillitas yang mendukung angkutan. Jaringan transportasi darat 
dalam suatu daerah mendukung beban lalu lintas terutama yang melayani dan 
menghubungkan pusat kegiatan yang ada dalam suatu wilayah. Hal tersebut 
menjadi salah satu faktor dalam mendukung kegiatan perekenomian dalam 
masa pandemi terkhsusus sektor pariwisata. Bentuk dukungan pemerintah 
dalam menerapkan jalan bebas hambatan adalah melalui penerapan jalan 
satu arah yang tepat di Kota Makassar. Dalam beberapa pendapat Kota 
Makassar menjadi kota dengan jaringan transportasi terpadat di kawasan 
Indonesia timur. Maka dengan menerapkan jalan satu arah, Kota Makassar 
dapat menyelesaikan beberapa masalah pada jaringan transportasi darat. 
Kepadatan jalan mengacu pada ukuran atau volume kendaraan yang 
lewat di suatu daerah tertentu selama jangka waktu tertentu. Adapun masalah 
yang diperhatikan pada kawasan destinasi yaitu kondisi jalan menuju 
kawasan wisata berupa kemacetan panjang pada akses keluar masuk obyek 
wisata, kepadatan pada ruas jalan utama, dan ketersediaan infrastruktur 
jaringan jalan menuju obyek wisata. (Juniati & Dwitasari, 2015) Baiknya 
kepadatan jalan didukung dengan ramainya kendaraan hanya ada di waktu 
tertentu tidak menetap selama waktu berjalan. Kepadatan jalan dinilai 
wisatawan dengan sesuainya luas jalan dan jumlah kendaraan yang ada di 
Kota Makassar. Selama wisatawan melakukan aktivitas wisata, wisatawan 




2. Infrastruktur Layanan  
Ada beberapa hal yang mendukung pariwisata dalam menentukan 
preferensi berwisata konsumen, salah satunya adalah layanan yang tersedia 
di sebuah daerah. Menurut Rogerson, et al. (2020), Fernández et al. (2020), 
Nisthar, et al. (2019), Metaxas (2020), Estevão et al. (2015), dan Hong (2009) 
dengan adanya infrastruktur layanan dalam pariwisata menjadi indikator 
penting dalam menarik konsumen wisata dan berkontribusi baik dalam daya 
saing pariwisata. Layanan yang ada dalam mendukung pariwisata sejauh ini 
diketahui mudahnya akses, hotel, akses rental mobil, dan akses ATM.  
Keberadaan hotel dan penginapan di suatu daerah sangat mendukung 
wisatawan dalam merencanakan perjalanan. Menurut Darmanto (2016) 
pengelolaan pariwisata yang baik dengan memperhatikan masalah 
ketersediaan akomodasi hotel. Adapun keberadaan hotel dan penginapan 
menjadi opsi pertama ketika tidak memiliki kerabat atau keluarga di suatu 
daerah. Pilihan hotel dan penginapan menjadi penting karena di masa 
pandemi diketahui beberapa hotel mengalami penurunan kunjungan selama 
setahun ini. Di Kota Makassar, beberapa hotel tetap bertahan dan survive 
menghadapi dampak pandemi dengan berbagai cara untuk menemukan 
konsumennya. Ranasinghe et al. (2020) menemukan beberapa rekomendasi 
kunci telah dibuat untuk mengatasi dampak negatif dari wabah korona-19 
dengan membuat fleksibilitas pada layanan hotel seperti tetap dapat diakses 
selama pandemi. Di era digital saat ini, menemukan layanan dan produk 
sangat mudah dilakukan. Industri hotel yang mendukung wisata daerah sudah 
lama menggunakan layanan daring untuk mendapatkan konsumen. Selain itu, 




mendorong akses hotel untuk dapat di temukan. Pihak hotel dan travel wisata 
sudah menjalin benyak bentuk kerja sama untuk saling menguntungkan sama 
lain dengan menggunakan banyak metode salah satunya menggunakan 
bantuan layanan daring berupa aplikasi digital.  
Selain hotel, keberadaan rental mobil juga merupakan aspek yang 
memengaruhi layanan dalam melakukan wisata. Menurut Darmanto (2016) 
pengelolaan pariwisata yang baik yaitu dengan memperhatikan masalah 
keterbatasan fasilitas layanan transportasi. Di Kota Makassar sudah banyak 
usaha rental mobil yang mudah ditemukan. Saat ini keterlibatan platform 
media sosial dalam dunia bisnis sangat memudahkan produsen menyediakan 
barang dan jasa. Salah satu yang terbantu dalam hal ini yaitu usaha travel 
wisata. Usaha travel wisata menyediakan jasa rental mobil melalui berbagai 
media sosial antara lain yaitu facebook, online travel agent (Traveloka, 
tiket.com, pegi-pegi), dan juga Instagram.Selain kemudahan akses 
keberadaan rental mobil di Kota Makassar, kualitas dan harganya sangat baik. 
Beberapa wisatawan menemukan adannya biaya rental mobil yang berkisar 
Rp 200.000 per 24jam.  
Layanan lain yang memiliki andil dalam perjalanan dan wisata adalah 
ekberadaan akses ATM Bank. Menurut Darmanto (2016) pengelolaan 
pariwisata yang baik dengan memperhatikan masalah keterbatasan 
ketersediaan fasilitas keuangan seperti ATM, perbankan, tempat penukaran 
valuta asing. Pemerintah di berbagai daerah tentu sudah menyediakan 
fasilitas ini di berbagai titik kumpul masyarakat. Selain di perkotaan, 




tarik tunai di sekitar tempat wisata dengan tujuan memudahkan transaksi 
wisatawan di tempat wisata. 
5.4.4 Pengaruh Sumber Daya Alam dan Budaya terhadap Kesiapan 
Pariwisata pada masa New Normal 
Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda ditemukan bahwa variabel 
sumber daya alam dan budaya memengaruhi variabel kesiapan pariwisata 
pada masa New Normal. Nilai koefisien regresi variabel sumber daya alam 
dan budaya sebesar 0,275 menunjukkan setiap peningkatan satu satuan 
variabel sumber daya alam dan budaya, nilai kesiapan pariwisata di masa 
pandemi new normal akan meningkat sebesar 0,275 satuan dengan asumsi 
variabel bebas lainnya dalam keadaan tetap (tidak berubah). Pada penyajian 
kuantitatif deskriptif Indikator dengan skor tertinggi ialah indikator sumber 
daya budaya. Hal ini mendukung Indeks infrastruktur Kota Makassar 
berdasarkan Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2019) menempati 
peringkat ke-24 dari seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Menurut Rahma 
(2020) Dalam industri pariwisata, potensi sumber daya alam dan budaya 
dengan kearifan lokalnya masih tinggi, bahkan menjadi trend potensi wisata 
masa depan. Ini merupakan aspek penting yang berdampak positif bagi 
industri pariwisata. Adapun beberapa indikator yang mendukung variabel 
sumber daya alam dan budaya dalam World Economic Forum (2019) yang 
berdasarkan data kualitatif sebagai berikut: 
a. Sumber Daya Alam  
Sumber daya alam pada pariwisata menjadi nilai jual utama dalam 
mendukung minat wisatawan pada suatu destinasi wisata. Melalui perhatian 




meningkat. Hal tersebut didukung oleh pendapat Bulatović et al. (2018), 
Kovačević et al. (2018), Cerro, et al., (2017), yang menemukan sumber daya 
alam dapat memperindah objek wisata dan meningkatkan kualitas daya saing 
pariwisata dgan memperhatikan pemeliharaan, kondisi, dan kualitasnya. 
Wijaksono, et al. (2015), Estevão et al. (2015), Jaramillo Hurtado (2010), dan 
Hong (2009) juga menemukan sumber daya alam yang dilestarikan 
memberikan kontribusi positif bagi daya saing wisata.  
Masalah lingkungan alam adalah tanggung jawab bersama. Oleh 
karena itu elemen-elemen penting seperti hewan, tumbuhan, air, udara dan 
tanah harus dijaga kelestariannya. Menurut Hidayah et al., (2020) 
Mengkondisikan lingkungan sekitar tempat wisata dengan menjaga 
kelestarian lingkungan alam untuk mememilhara lingkungan wisata. Selama 
masa pandemi, interaksi lingkungan dengan manusia menurun secara tidak 
langsung. Melalui interaksi yang minim dengan manusia, lingkungan secara 
tidak langsung mengalami peningkatan kualitas. Adapun, tindakan yang di 
lakukan oleh pemerintah dan pengelola dalam menjaga kualitas lingkungan 
alam yaitu dengan melakukan pembersihan rutin di sekitar tempat wisata. 
Selain menjaga kebersihan lingkungan di sekitar tempat wisata, beberapa 
objek wisata di Kota Makassar seperti Bugis Waterpark menyajikan konsep 
wisata hijau dengan banyaknya tumbuhan dan pepohonan di lokasi wisata.  
Keberadaan beberapa jenis hewan dan tumbuhan menjadi satu faktor 
dalam mendukung kualitas sumber daya alam objek wisata. Keberadaan 
hewan dan tumbuhan menjaga stabilitas lingkungan hidup dan menambah 
nilai keindahan bagi wisatawan. Parma, (2010) berpendapat rinsip ekologis 




pariwisata dengan tetap memeprhatikan keberadaan dan kondisi dari 
kehidupan dan keberadaan flora fauna. Beberapa tempat wisata seperti bugis 
waterpark dan pantai akkarena terdapat beberapa jenis hewan yang hidup di 
sekitar tempat wisata. Bugis waterpark dan pantai akkarena, sama halnya 
menjadi tempat wisata yang memiliki beberapa hewan juga memiliki beberapa 
jenis tumbuhan di tempat wisata. Bugis waterpark menanam banyak jenis 
tumbuhan di tempat wisata semenjak objek wisata ini didirikan. Adapun pantai 
akkarena tetap menjaga kelestarian tumbuhan yang ada di sekitar tempat 
wisata.   
Bioma adalah wilayah geografis yang yang memiliki sebuah ekosistem. 
Bioma diberi nama dan diklasifikasikan menurut iklim, tumbuhan dan hewan. 
Walaupun di Kota Makassar tidak memiliki area yang luas yang membentuk 
bioma, akan tetapi ada beberapa wisata yang membentuk sebuah ekosistem 
bioma tertentu seperti wisata pulau, pantai akkarena, dan bugis waterpark. 
Bentuk dari perlindungan ekosistem dalam sbeuah objek wisata adalah 
dengan adanya larangan untuk tidak menginjak rumput yang menjadi bagian 
penting dalam penunjang bioma terrestrial.  
Kawasan lindung adalah kawasan yang ditujukan untuk fungsi utama 
melindungi lingkungan, termasuk sumber daya alam, sumber daya buatan, 
dan nilai sejarah dan budaya negara untuk mendorong pembangunan 
berkelanjutan. Menurut Fernández et al. (2020) memelihara, memperhatikan, 
dan memperindah sumber daya alamnya menjadi daya tarik tersendiri dalam 
peningkatan daya saing pariwisataDi Kota Makassar terdapat beberapa 
kelompok wisata yang dapat menjaga keberadaan mangrove yaitu Hutan 




menjadi objek wisata keindahan alam, juga menjadi kawasan wisata yang 
menjaga lingkungan alam.  
b. Sumber Daya Budaya  
Sumber daya budaya menjadi ciri khas suatu daerah dan menjadi nilai 
positif dalam meningkatkan nilai pariwisata. Menurut Kusumawardhani (2019), 
Nisthar, et al. (2019), Cerro, et al., (2017), dan Estevão et al. (2015) 
keberadaan dan kelestarian budaya disuatu daerah menjadi kontribusi positif 
dalam meningkatkan daya saing pariwisata suatu daerah. Sumber daya 
budaya menjadi salah satu aspek yang menjadi dorongan kesiapan pariwisata 
di masa pandemi.  
Situs bersejarah atau cagar budaya adalah situs resmi tempat 
pelestarian warisan sejarah, militer, budaya, atau sosial karena nilai warisan 
budayanya. Fernández et al (2020) meningkatkan nilai budaya, melestarkan 
budaya, dan juga pemeliharaan situs bersejarah yang bernilai artistik dapat 
meningkatkan daya saing pariwisata suatu wilayah. Di Kota Makassar 
terdapat beberapa situs budaya berejarah yang bepotensi menjadi daya tarik 
wisata yaitu fort Rotterdam, Gedung kesenian, dan museum Kota Makassar 
(Hayati, 2014). Selain situs budaya, cagar budaya merupakan tanggung jawab 
daerah, dan tujuannya adalah untuk mendorong perkembangan budaya 
daerah dalam peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat 
untuk memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. Negara 
menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai aset budaya, serta 
memelihara benda dan bangunan. Kovačević et al., (2018) menemukan 
sumber daya inti dan daya tarik menjadi daya saing pariwisata antara lain 




ekologi, pedesaan, budaya, dan acara pariwisata. Sebagai salah satu 
pelestarian budaya, Bahasa menjadi warisan budaya yang turun temurun 
dijaga di tengah-tengah masyarakat. Bahasa daerah yang ada di Kota 
Makassar ada dua yang sering digunakan yaitu Bahasa bugis dan Bahasa 
makassar. Bahasa daerah juga menjadi perwujudan tingkah laku masyarakat 
dan bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan kata tabe’ adalah 
perwujudan sikap ramah masyarakat Kota Makassar. Balai Pelestarian Cagar 
Budaya Sulawesi Selatan merupakan instansi yang melestarikan situs-situs 
budaya yang ada di Kota Makassar. Pelestarian situs budaya menjadi terjamin 
karena instansi tersebut berada pada naungan pemerintah daerah provinsi 
Sulawesi selatan. 
Keberadaan pameran atau event secara langsung memberi dampak 
besar bagi penyebaran Covid-19. Selama pandemi menjadi baik ketika tidak 
melaksanakan event-event yang berpotensi mengakibatkan cluster baru. 
Selama pandemi beberapa objek wisata di Kota Makassar menghindari 
kegiatan even dan pameran agar menumbuhkan rasa aman dan nyaman bagi 
wisatawan. Pameran dan event di Kota Makassar sangat beragam sebelum 
adanya pandemi covid-19. Pameran dan event yang ada di Kota Makassar 
masuk dalam top 10 pada Calender of Event Indonesia, seperti keberadaan 
Festival Eight yang diadakan setiap tahun sebelum masa pandemi. Saat ini 
pameran, event, dan festival, sudah sangat jarang ditemukan keberadaanya 
selama pandemi terkhusus di Kota Makassar. Hal tersebut dilakukan demi 
kebaikan bersama dalam menghindari kerumunan. Selama kurang lebih satu 
tahun masa pandemi dengan memperketat aturan dalam mengadakan 




wisatawan. Pameran dan even yang ditiadakan sangat berdampak kepada 
pendapatan daerah, akan tetapi berpengaruh positif pada penekanan angka 
penyebaran Covid-19. Beberapa tempat berangsur-angsur menjalankan 
pameran dan event dengan protokol kesehatan seperti yang terjadi pada 
Festival Gau Maraja yang dilaksanakan di Pantai Akkarena okteber 2020 lalu. 
Pariwisata diyakini berpotensi memengaruhi atau mengembangkan 
kegiatan ekonomi lainnya. Oleh karena itu, industri kreatif merupakan industri 
yang mendapatkan keuntungan dari pengembangan pariwisata di daerah. 
Dewi, (2017) mengemukakan Industri-industri kreatif memiliki potensi yang 
besar untuk menopang ekonomi nasional pada umumnya dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di sekitar lokasi wisata pada khususnya. 
Memungkinkan industri kreatif dioptimalkan dalam kehidupan sosial. Seni 
merupakan salah satu produk industri kreatif. Berbagai contoh kesenian ada 
di daerah, khususnya di objek-objek wisata. Seperti ukiran kayu, batik, baju 
dan jenis barang lainnya. Tetapi seni juga bisa berupa tarian, festival, atau 
kegiatan tradisional yang ada. Tentunya dengan kesenian semacam ini dapat 
menambah nilai dari tempat wisata itu sendiri. Layaknya keberadaan objek 
wisata, permintaan produk industri kreatif juga meningkat karena masuknya 
wisatawan selama masa new normal. Menurut Pendet & Sunarini, (2019) 
beragam produk yang dibutuhkan masyarakat wisatawan secara luas 
berimplikasi pada munculnya ide- ide kreatif dalam memproduksi barang yang 
sesuai dengan selera dan berimplikasi pada industri kreatif yang tumbuh dan 
berkembang seiring dengan berkembangnya pariwisata dan gaya hidup 
masyarakat. Bebagai bentuk industri kreatif yang ada di lokasi wisata salah 




kerjanan tangan. Beberapa kerajinan tangan yang ada menjadi warisan 
budaya dan ciri khas daerah di Sulawesi selatan seperti songkok recca. 
Songkok recca ini adalah sebuah topi yang dibuat dengan kreativitas dari daur 
ulang yang menggunakan pelepah daun lontar. Kreativitas dari masyarakat 
yang menjadi industry kreatif lainnya berupa jajanan khas daerah. Di Kota 
Makassar ditemukan berbagai jajanan khas yang sering dijadikan oleh-oleh 
bagi wisatawan. 
5.4.5 Pengaruh Lingkungan Pendukung, Kebijakan Perjalanan & 
Pariwisata dan Ketentuan Tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya 
Alam & Budaya Terhadap Kesiapan Pariwisata Kota Makassar di 
Masa Pandemi New Normal 
Berdasarkan hasil uji F model analisis regresi dalam penelitian ini 
dikatakan signifikan. Perolehan nilai konstanta (a) uji regresi memperlihatkan 
kondisi kesiapan pariwisata dan dengan dipengaruhi dari perolehan koefsien 
regreresi keempat variable yang mengindikasikan semakin besar nilai 
koefisien regresi maka kontribusi perubahan semakin besar, demikian pula 
sebaliknya akan semakin kecil. Nilai tersebut mendeskripsikan kesiapan 
pariwisata di masa pandemi new normal termasuk kategori yang rendah, 
ketika tidak ada pengaruh dari variabel X1, X2, X3, X4 (nilainya nol) itu berarti 
kesiapan pariwisata di masa pandemi berkategori rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
Lingkungan Pendukung, Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan Ketentuan 
Tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam & Budaya memengaruhi 
variabel Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi New Normal secara signifikan. 




kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, 
sumber daya alam dan budaya merupakan faktor sangat penting dalam 
kesiapan pariwisata di masa pandemi new normal. Hal ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Asthu (2020) bahwa indikator yang 
dicantumkan oleh TTCI dalam model penghitungan daya saing melalui regresi 
tergolong baik. Adapun penelitian yang dilakukan Nisthar et al., (2019) 
mengemukakan faktor-faktor yang berada dalam TTCI memberika kontribusi 
dalam penelitian dalam penelitian daya saing pariwisata melalui analisis 
regresi. Berbagai aspek menjadi tolak ukur dalam menganilisis kesiapan dan 
juga kondisi pariwisata.  
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam memberikan 
kontribusi positif pada daya saing pariwisata dan kesiapan pariwisata seperti 
menurut Nisthar et al., (2019) menyebutkan faktor lingkungan bisnis, faktor 
Infrastruktur darat, kontribusi infrastruktur jasa pariwisata, faktor keberadaan 
sumber daya budaya & perjalanan bisnis telah memberikan kontribusi besar 
terhadap indeks daya saing pariwisata, dan faktor prioritas perjalanan dan 
pariwisata memberikan kontribusi besar terhadap indeks daya saing 
pariwisata. Fernández et al., (2020) menyebutkan cara untuk meningkatkan 
daya saing pariwisata yaitu dengan meningkatkan infrastruktur, pelestarian 
nilai budaya dan sumber daya alamnya, mengembangkan teknologi informasi 
dan komunikasi, meningkatkan dan memperluas akomodasi penginapan dan 
layanan bagi wisatawan. Memfokuskan pada peningkatan kontribusi pada 
prioritas pariwisata dan perjalanan, infrastruktur, bisnis pariwisata, 
keberadaaan sumber daya alam dan budaya, teknologi informasi dan 




Menurut Peng & Yuan, (2019) daya saing pariwisata dipengaruhi oleh 
peningkatan regulasi lingkungan, terutama dalam perlindungan lingkungan 
ekologis dan peningkatan intensitas peraturan lingkungan dan penggunaan 
insentif ekonomi harus diperkuat ketika memilih kebijakan pengaturan 
lingkungan. Memfokuskan pada perbaikan dan peningkatan perhatian pada 
kondisi lingkungan yang baik tempat wisata.  
Adapun Bulatović et al., (2018) menemukan bahwa faktor kualifikasi 
dan penguatan lokasi tujuan wisata yaitu keamanan destinasi dan pasar 
wisata, faktor pendukung kebijakan rencana dan pengembangan wisata, dan 
faktor manajemen destinasi sehingga diperlukan perbaikan 
pengelolaan/manajemen destinasi wisata yaitu manajemen profesional. 
Cucculelli & Goffi, (2016) berpendapat ada beberapa faktor menjadi kunci 
dalam mempertahankan keberlangsungan daya saing pariwisata yiatu 
pemasaran destinasi yang secara positif memengaruhi dampak ekonomi dan 
kepuasan wisatawan dan akomodasi wisatawan secara positif dan faktor 
infrastruktur untuk  membantu kepuasan wisatawan serta dampak lingkungan, 
acara dan kegiatan. Merujuk penelitian di atas pengembangan dan 
penyesuaian pariwisata perlu memperhatikan kebijakan dan pengembangan 
wisata, promosi pemasaran, pengelolaan manajemen, infrastruktur, kepuasan 
wisatawan, dan akomodasi. 
Dalam penelitian ini ada empat indeks pariwisata dari World Tourism 
Organization (UNWTO), 2020) yang dijadikan variabel dalam meengatahui 
kesiapan pariwisata pada masa pandemi di Kota Makassar. Hasil penelitian 
menunjukkan kontribusi dari berbagai indikator dari variabel memberi arah 




lingkungan pendukung kontribusi dengan skor yang baik yaitu kesehatan dan 
kebersihan, pada variabel pengutamaan perjalanan dan pariwisata serta 
ketentuan yang tersedia mengarah pada indikator keterbukaan, pada variabel 
infrastruktur di dominasi oleh indikator infrastruktur layanan pariwisata, dan 
pada variabel sumber daya alam dan budaya yang memberi nilai yang lebih 
baik yaitu indikator sumber daya budaya. Empat variabel ini didukung dengan 
penjelasan jawaban deskriptif informan dalam penyajian data kualitatif dan 
menjelaskan bagaimana pengaruh lingkungan pendukung, kebijakan 
perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia, infrastruktur, serta 
sumber daya alam & budaya terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi.  
5.5 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dan diusahakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 
1. Dalam proses menemukan informan dan responden sangat sulit karena 
masih dalam situasi pandemi dan wisatawan memilih untuk tidak 
berinteraksi. 
2. Waktu dalam mengumpulkan data yang terbatas bagi peneliti. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan pada sedikit responden. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel 
4. Pembahasan pola TTCI masih mengarah kepada kecenderungan hasil 
yang positif, peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti variabel TTCI secara 
khusus dan lebih mendalam. 
5. Sumber daya anggaran peneliti yang terbatas dalam mempersiapkan 




6. Penelitian ini hanya di lakukan pada beberapa destinasi wisata yang ada 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel 
mana sajakah yang berpengaruh pada Kesiapan Pariwisata di Masa Pandemi 
New Normal. Pada studi ini variabel bebas yang ada adalah variabel 
Lingkungan Pendukung (X1), Kebijakan perjalanan & pariwisata dan 
ketentuan yang tersedia (X2), Infrastruktur (X3), Sumber Daya Alam dan 
Budaya (X4) sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah Kesiapan 
Pariwisata di Masa Pandemi New Normal (Y). Kesimpulan dari penelitian ini, 
dapat diketahui : 
6.1.1 Lingkungan pendukung berpengaruh terhadap kesiapan pariwisata di 
masa pandemi. Uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan 
pendukung memiliki nilai t paling tinggi. Oleh karena itu, variabel 
lingkungan pendukung memiliki pengaruh yang berdampak besar 
terhadap variabel lain, dan variabel lingkungan pendukung memiliki 
pengaruh dominan terhadap kemauan bepergian pada masa pandemi 
new normal. Aspek-aspek yang mendukung variabel lingkungan 
pendukung terdiri dari lingungan bisnis, keselamatan dan keamanan, 
kesehatan dan kebersihan, sumber daya manusia, dan kesiapan ICT. 
6.1.2 kesiapan pariwisata di masa pandemic covid-19 dipengaruhi 
lingkungan pendukung yang didukung dengan (1) lingkungan bisnis 
yang baik ditandai destinasi wisata tetap survive dalam menjalankan 




kualitas usaha wisata dengan menggunakan teknologi dalam 
menawarkan informasi bisnis, dan melalui kebijakan pemerintah yang 
tidak menutup pariwisata dan mengadakan protokol kesehatan pada 
masa pandemi memberi banyak kemudahan dalam menjalankan 
usaha wisata. (2) Keselamatan dan keamanan yang diterapkan di 
beberapa destinasi wisata melalui penerapan bagian dari protokol 
kesehatan dan masyarakat secara kooperatif mengimpilkasikan aturan 
tersebut yaitu memberikan peringatan bagi pengunjung yang bergejala 
covid-19, memberi pengawasan teguran dan sosialisasi menjaga jarak 
aman, melakukan pembatasan jumlah pengunjung setengah dari 
kapasitas maksimum. (3) Kesehatan dan kebersihan dilakukan pada 
masa pandemi melalui penyediaan fasilitas cuci tangan dan 
handsanitizer bagi pengunjung wisata penindakan yang tegas dan 
melakukan pengawasan penuh wajib masker, pengecekan suhu tubuh 
dengan standarisasi sesuai dengan kebijakan yaitu 37 tidak melebih 
derajat celsius. (4) Kegiatan pelatihan, sosialisai, dan seminar yang 
diadakan manajemen destinasi serta pemerintah menjadi landasan 
terhadap konfirmasi pemahaman SDM tentang pelaksanaan wisata di 
masa pandemi melalui. Adapun hal tersebut didukung oleh 
implementasi manajemen dalam wujud kepatuhan melaksanakan 
protokol kesehatan. (5) Kesiapan ICT terlihat dari tersedianya metode 
pembayaran non tunai dengan beberapa pilihan yaitu melalui kartu 
gesek, transfer bank, dan bantuan aplikasi smartphone serta tiket 
virtual yang didukung melalui aplikasi smartphone dan rencana 




6.1.3 Kebijakan perjalanan & pariwisata dan ketentuan yang tersedia 
berpengaruh terhadap kesiapan pariwisata di masa pandemi. Aspek-
aspek yang mendukung variabel kebijakan perjalanan & pariwisata 
dan ketentuan yang tersedia terdiri dari pengutamaan perjalanan dan 
pariwisata, keterbukaan, daya saing harga, dan kelestarian 
lingkungan. 
6.1.4 Kesiapan parwisata di masa pandemi covid-19 dipengaruhi kebijakan 
perjalanan & pariwisata serta ketentuan yang tersedia yang di dukung 
(1) Hal yang dilakukan dalam prioritas pariwisata di masa pandemi 
diantaranya kegiatan promosi dan pemasaran yang dilakukan pihak 
pemerintah, masyarakat, dan manajemen objek wisata melalui 
berbagai sarana seperi berita, radio, dan media sosial. Adapun 
kelengkapan data penunjang prioritas pariwisata dilakukan dengan 
mengupdate data-data terkait pariwisata setiap enam bulan sekali oleh 
pemerintah. (2) Keterbukaan yang didukung oleh budaya daerah 
menjadi poin penting masyarakat dalam menyikapi pendatang di lokasi 
wisata. Budaya tersebut membantu pengunjung dalam berinteraksi 
dengan penduduk lokal dan dapat memperoleh kemudahan dalam 
informasi dan kemudahan dalam menikmati destinasi wisata. (3) Daya 
saing harga di tunjukkan dengan harga yang terjangkau di semua 
sektor pendukung pariwisata seperti harga hotel yang menawarkan 
harga promo dan diskon selama masa pandemi, biaya transportasi 
yang tetap terjangkau dengan penambahan kualitas kemanan dan 
kesehatan, dan harga souvenir yang masih memiliki harga yang sama 




lingkungan di tempat wisata yaitu baiknya pengelolaan sampah di 
tempat wisata yang ditandai fasilitas tempat sampah dan petugas 
kebersihan, perilaku pengunjung wisata yang tidak merusak tanaman 
dan tumbuh-tumbuhan, serta banyaknya pepohonan yang asri di lokasi 
wisata yang memberi kualitas udara kurang dari pengaruh emisi 
karbondioksida. 
6.1.5 Infrastruktur berpengaruh terhadap kesiapan pariwisata di masa 
pandemi. Aspek-aspek yang mndukung variabel infrastruktur terdiri 
dari infrastruktur darat dan infrastruktur layanan. 
6.1.6 Kesiapan pariwisata di masa pandemi covid-19 dipengaruhi 
infrastruktur dengan didukung (1) Kualitas infrastruktur darat yang baik 
ditunjang melalui kualitas jalan raya yang terawat dengan baik ditandai 
jalan yang mudah diakses kendaraan-kendaraan, jaringan transportasi 
yang menerapkan jalan satu arah dalam menghindari permasalahn 
lalu lintas, dan kepadatan jalan yang normal perkotaan dengan fasilitas 
jalan raya yang memadai. (2) Infrastruktur layanan pariwisata dalam 
mendukung kesiapan pariwisata didukung dengan ragam kelas hotel 
yang dekat dengan keberadaan objek wisata, kemudahan 
menemukan rental mobil melalui platform digital, dan berbagai jenis 
ATM Bank yang mudah ditemukan di sekitar lokasi wisata. 
6.1.7 Sumber Daya Alam dan Budaya berpengaruh terhadap kesiapan 
pariwisata di masa pandemi. Aspek-aspek yang mendukung variabel 
sumber daya alam dan budaya terdiri dari sumber daya alam dan 




6.1.8 Variabel kesiapan pariwisata di masa pandemi dipengaruhi oleh 
variabel sumber daya alam dan budaya dengan (1) Kota Makassar 
dengan sumber daya alam yang ada dalam kesiapan pariwisata di 
masa pandemi mendukung kesiapan pariwisata di masa pandemi 
ditemukan adanya perawatan terhadap lingkungan alam selama 
pandemi termasuk tanaman-tanaman dan kebersihan lingkungan, 
terdapat beberapa jenis flora dan fauna di tempat wisata, larangan 
menginjak rumput, dan adanya perawatan kawasan mangrove yang 
dijadikan destinasi wisata baru. (2) Kualitas sumber daya budaya 
memberi kontribusi positif bagi pariwisata di masa pandemi ditandai 
dengan baiknya perawatan situs budaya bersejarah di kota makassar, 
pergelaran event yang dimulai berangsur-angsur dengan anjuran 
pemerintah, serta produk industri kreatif yang memiliki khas tersendiri 
dan beragam 
6.1.9 Lingkungan Pendukung, Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan 
Ketentuan Tersedia, Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam & Budaya 
yang merupakan indikator dari Travel and Tourism Competitivenex 
Index berpengaruh signifikan terhadap kesiapan pariwisata di masa 
pandemi Kota Makassar dengan nilai regresi sebesar 311.284 
6.1.10 Kesiapan pariwisata dipengaruhi oleh Lingkungan Pendukung, 
Kebijakan Perjalanan & Pariwisata dan Ketentuan Tersedia, 
Infrastruktur, dan Sumber Daya Alam & Budaya, dengan lingkungan 
pendukung menjadi poin terbesar dalam nilai t yang didukung dengan 
kesehatan dan keberihan yang menjadi nilai mean terbesar dalam 




pariwisata serta ketentuan yang tersedia mengarah pada indikator 
keterbukaan, pada variabel infrastruktur di dominasi oleh indikator 
infrastruktur layanan pariwisata, dan pada variabel sumber daya alam 
dan budaya yang memberi nilai yang lebih baik yaitu indikator sumber 
daya budaya. 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil di atas, beberapa saran yang berguna bagi 
pemerintah, manajemen pariwisata dan industri dapat diajukan.: 
6.3.1 Diharapkan pemerintah, pengelola destinasi, dan pelaku industri dapat 
menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan pendukung, karena 
variabel pendukung mendominasi persiapan pariwisata di masa 
pandemi new normal, sehingga lingkungan pendukung adalah 
persiapan pariwisata yang dipastikan selama masa pandemi. 
6.3.2 Karena variabel bebas dalam temuan studi ini sangat penting dalam 
mempengaruhi persiapan pariwisata di masa pandemi new normal, 
maka peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 
peneliti lain untuk merancang penelitian ini, dengan mempertimbangkan 
perbedaan variabel lainnya. Variabel selain yang termasuk dalam 
penelitian ini. 
6.3.3 Melakukan penambahan mini klinik pada beberapa tempat wisata 
sebagai sarana kesehatan bagi pengunjung 
6.3.4 Dinas Pariwisata Kota Makassar perlu melakukan hubungan Kerjasama 
yang lebih intens ke objek wisata dalam membantu pelaksanaan 
kegiatan wisata selama pandemi agar informasi, control terhadap covid-




6.3.5 Dinas pariwisata atau Instansi yang berhubungan dengan penelitian dan 
pengembangan pariwisata dapat memberi solusi dalam penerapan 
standar yang baik dalam menjalankan kegiatan wisata demi 
menghindari standar ganda atau aturan yang multitafsir. 
6.3.6 Penelitian lebih lanjut dapat mengevaluasi dan meningkatkan alat 
penelitian berdasarkan penelitian ini untuk membantu Anda lebih 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian  
Kisi-kisi pedoman kuesioner dan wawancara untuk wisatawan Kota 
Makassar 






1. Kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan 
kualitas terjaga) di lokasi wisata yang anda 
kunjungi selama covid-19 
2. Kualitas informasi yang ditawarkan melalui 
media, seperti koran, artikel berita, website di 
internet dan media sosial terkait pariwisata Kota 
Makassar 
3. Dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada 





1. Penerapan larangan memasuki kawasan 
pariwisata bagi yang memiliki gejala covid-19  
2. Penegakan Social Distancing  





1. Ketersediaan tempat mencuci tangan atau 
handsanitizer 
2. Penerapan wajib masker di kawasan pariwisata  
3. Pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki 
kawasan pariwisata 
4. Sumber daya 
manusia (x1.4) 
1. Pemahaman pengelola pariwisata terhadap 
protokol kesehatan melalui pelayanan / imbauan / 
arahan kepada wisatawan  
2. Kepatuhan pengelola terhadap protokol 
Kesehatan  
5. Kesiapan ICT 
(x1.5) 
1. Ketersediaan metode pembayaran non-tunai  















1. Kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk 
menarik wisatawan  
2. Kelengkapan data industri perjalanan dan 
pariwisata (informasi mengenai lokasi wisata) 
yang disediakan pengelola atau instansi terkait 
3. Update data industri perjalanan dan pariwisata  
7. Keterbukaan 
(x2.7) 
1. Sikap penduduk terhadap pendatang selama 
covid-19 
2. Tingkat orientasi konsumen yang menunjukkan 
layanan yang tersedia dan memastikan 
pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 





Variabel Indikator Pernyataan 
8. Daya saing 
harga (x2.8) 
1. Biaya transportasi selama pandemi covid-19  
2. Kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan 
barang yang berkuaitas) selama pandemi covid-
19  
3. Kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas 




1. Pengelolaan sampah atau disediakan tempat 
sampah / kurangnya sampah yang berserakan di 
lokasi wisata 
2. Perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan 
seperti tidak menebang, mencabut sembarangan, 
mengambil di lokasi wisata 





1. Kualitas jalan  
2. Kualitas jaringan transportasi darat 





1. Kemudahan akses dan kualitas Hotel 
2. Kemudahan akses dan keberadaan rental mobil 





12. Sumber daya 
alam (x.4.13) 
1. Kualitas lingkungan alam  
2. Keberadaan dan keragaman spesies flora fauna 
3. Perlindungan bioma terestrial  
4. Kualitas dan perawatan kawasan lindung 
13. Sumber daya 
budaya (x4.14) 
1. Kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ 
warisan dunia  
2. Kualitas dan ragam pameran/event di Kota 
Makassar 










1. Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat 
2. Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola 
Wisata 





1. Peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka 
dengan ketentuan khusus (protokol kesehatan) 
memasuki destinasi  
2. Penerapan pembatasan jam operasional tempat 
wisata 
3. Kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan 






KUESIONER PENELITIAN UNTUK RESPONDEN 
WISATAWAN 
ANALISIS DAYA SAING PARIWISATA (TRAVEL AND 
TOURISM COMPETITIVENESS INDEX) DAN KESIAPAN 
PARIWISATA KOTA MAKASSAR PADA ERA NEW 
NORMAL PANDEMI COVID-19 DENGAN 
PENDEKATAN MIX METHOD 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Salam Sejahtera. 
Saya Andi Indra Saputra Alamsyah, mahasiswa Magister Administrasi 
Bisnis, Universitas Brawijaya, Malang. Saat ini sedang melakukan penelitian untuk 
studi saya yang berjudul “Analisis Daya Saing Pariwisata (Travel and Tourism 
Competitiveness Index) dan Kesiapan Pariwisata Kota Makassar Pada Era New 
Normal Pandemi Covid-19 dengan Pendekatan Mix Method”. Penelitian ini 
menggunakan mixed method yaitu kuantitaif-kuesioner dan kualitatif-wawancara. 
Partisipasi Bapak/Ibu/Sdra/Sdri sebagai pengunjung wisata Kota Makassar sangat 
diharapkan, yaitu dengan membantu mengisi jawaban yang tersedia dalam 
kuesioner ini (kuantitaif).  
Adapun persyaratan untuk pengisian Kuesioner: 
1. Berumur 18+ 
2. Pengunjung lokasi wisata  
Semua jawaban dalam kuesioner ini adalah semata-mata untuk 
mendukung data penelitian dan akan dirahasiakan oleh peneliti. Jawaban dipilih 
sesuai dengan keadaan yang dialami oleh Bapak/Ibu/Sdra/Sdri sendiri dan sangat 
membantu apabila seluruh pertanyaan diisi dengan lengkap dan jujur. Atas 








Tanggal Survey : ……………………… 2020 
No Responden :  
 
Nama  :  
Jenis Kelamin : 
Email/No Hp : 
Alamat/Asal  : 
Umur  : 
Pekerjaan : Mahasiswa     , Pegawai Negeri     , Pegawai Swasta     , 
Wirausaha      , Lainnya _____ 
ANALISIS DAYA SAING PARIWISATA (TRAVEL AND TOURISM 
COMPETITIVENESS INDEX) DAN KESIAPAN PARIWISATA KOTA 
MAKASSAR PADA ERA NEW NORMAL PANDEMI COVID-19 DENGAN 
PENDEKATAN MIX METHOD 
Keterangan:  Centang √ pilihan jawaban yang menurut anda sesuai 
Penelitian ini dilakukan dengan skala likert: 
  5 = Sangat Baik 
  4 = Baik 
  3 = Cukup 
  2 = Buruk 
  1 = Sangat Buruk 
 
Lingkungan Bisnis  
1. Kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di lokasi 
wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
 
 
2. Kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, artikel 
berita, website di internet dan media sosial terkait pariwisata Kota 
Makassar? 
Sangat Buruk Sangat Baik 





3. Dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal pandemi 
covid-19 
 
Keselamatan dan keamanan  
4. Penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang memiliki 
gejala covid-19 
 
5. Penegakan social distancing  
 
6. Penerapan pembatasan jumlah pengunjung 
 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer 
 
8. Penerapan wajib masker di kawasan pariwisata 
 
 
9. Pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata 
 
Sumber daya manusia 
10. Pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan melalui 
pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan 
 
11. Kepatuhan pengelola terhadap protokol kesehatan 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Langka Sangat Memadai 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 





Kesiapan ICT  
12. Ketersediaan metode pembayaran non-tunai 
 
13. Ketersediaan virtual ticket 
 
2 Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan 
 
15. Kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi mengenai 
lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait 
 
16. Update data perjalanan dan pariwisata yang sesuai 
 
Keterbukaan  
17. Sikap penduduk yang terbuka terhadap pendatang selama covid-19 
 
18. Tingkat orientasi konsumen (layanan yang tersedia, mudah dan efisien). 
 
Daya Saing Harga 
19. Biaya transportasi selama pandemi covid-19  
 
Sangat Tidak Terjangkau Sangat Terjangkau 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Tertutup Sangat Terbuka 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Langka Sangat Memadai 
1        2         3         4        5 
Sangat Langka Sangat Memadai 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 




20. Kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang berkuaitas) 
selama pandemi covid-19  
 
21. Kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19 
 
Kelestarian Lingkungan  
22. Pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya sampah yang 
berserakan) di lokasi wisata 
 
23. Perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, mencabut 
sembarangan, mengambil) di lokasi wisata 
 
24. Kualitas udara dari emisi karbon dioksida 
 
Infrastruktur darat  
25. Kualitas kondisi jalan  
 
26. Kualitas jaringan transportasi darat yang baik meliputi jalan bebas hambatan 
atau jalan tol, jalan arteri primer, jalan arteri sekunder, jalan kolektor primer, 
jalan layang, jalan lokal, jalan lain dan terminal angkutan jalan raya. 
 
27. Kepadatan jalan 
 
Infrastruktur Layanan Pariwisata  
28. Akses keberadaan hotel 
Sangat padat Sangat renggang 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 





29. Akses keberadaan rental mobil 
 
30. Akses keberadaan ATM 
 
Sumber Daya Alam  
31. Kualitas lingkungan alam objek wisata  
 
32. Spesies flora dan fauna pada objek wisata 
 
 
33. Perlindungan pada bioma terestrial (seperti: hutan, taiga, tundra, padang 
rumput, dan gurun) 
 
34. Kawasan lindung (kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 
kelestarian Lingkungan Hidup yang mencakup sumber alam, sumber daya 
buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan 
pembangunan berkelanjutan). 
 
Sumber Daya Budaya  
35. Kualitas Situs budaya bersejarah  
 
36. penerapan dtiadakannya pameran atau event  
 
37. Produk industri kreatif yang berkualitas dan beragam 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Langka Sangat Beragam 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Sulit Sangat Mudah 
1        2         3         4        5 
Sangat Sulit Sangat Mudah 
1        2         3         4        5 
Sangat Sulit Sangat Mudah 





Kesiapan Pariwisata  
38. Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat pada masa new normal 
 
39. Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata pada masa new normal 
 
40. Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pemerintah pada masa new normal 
 
Kebijakan pemerintah  
41. Peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan khusus 




42. Penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata 
 
43. Kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE (Clean, 
Healthy, Safety, & Environment Sustainablity) 
 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Sedikit Sangat Banyak 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Buruk Sangat Baik 
1        2         3         4        5 
Sangat Tidak Sesuai Sangat Sesuai 








PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK INFORMAN  
ANALISIS SAING PARIWISATA (TRAVEL AND TOURISM 
COMPETITIVENESS INDEX) DAN KESIAPAN PARIWISATA 
KOTA MAKASSAR PADA ERA NEW NORMAL PANDEMI 
COVID-19 DENGAN PENDEKATAN MIX METHOD 
 
Wawancara Semiterstruktur 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan Wawancara Semiterstruktur 
(Semistructure Interview). Menurut Esternberg (Sugiyono, 2010, hlm. 233)  Jenis 
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, karena dalam 
pelaksanaannya lebih bebas tatkala dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dengan cara pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. 
Adapun yang menjadi Key Informan pada Wawancara dalam penelitian ini 
sebanyak 11 orang, dengan rincian sebagi berikut: 
1. Wisatawan  : 5 Orang 
2. Pengelola pariwisata : 2 Objek wisata/orang 
3. Pelaku Industri (Hotel) : 1 Orang 
4. Pelaku Industri (Travel) : 1 Orang 





1. PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK WISATAWAN  
Nama  :  
Email/No Hp : 
Alamat/Asal  : 
Umur  : 
Pekerjaan : Mahasiswa     , Pegawai Negeri     , Pegawai Swasta     , 
Wirausaha      , Lainnya _____ 
Jabatan  : 
Lingkungan bisnis (X1) 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) 
di lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19?  
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar?  
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Keselamatan dan keamanan (X2) 
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung?  
Kesehatan dan kebersihan (X3) 
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer?  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan 
pariwisata?  
Sumber daya manusia (X4) 
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 




11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Kesiapan ICT (X5) 
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket?  
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata (X6) 
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik 
wisatawan?  
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait?  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Keterbukaan (X7) 
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)? 
Daya Saing Harga (X8) 
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
20. Bagaimaan kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19?  
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel 
selama pandemi covid-19?  
Kelestarian Lingkungan (X9) 
22. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata?  
23. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak 
menebang, mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata?  
24. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida?  
Infrastruktur darat (X11) 




26. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat? 
27. Bagaimana kepadatan jalan?  
Infrastruktur Layanan Pariwisata (X12) 
28. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
29. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil?  
30. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM?  
Sumber Daya Alam (X13) 
31. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
32. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna?  
33. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?   
34. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang 
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup 
yang mencakup sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta 
budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan).?  
Sumber Daya Budaya  (X14) 
35. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
36. Bagaimana penerapan dtiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
37. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif?  
Kesiapan Pariwisata (Y1) 
38. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
39. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
40. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pemerintah?  
Kebijakan pemerintah (Y2) 
41. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan 
ketentuan khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi?  
42. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata?  
43. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 





2. PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK PENGELOLA 
PARIWISATA 
Nama  :  
Email/No Hp : 
Alamat/Asal  : 
Umur  : 
Pekerjaan :  
Jabatan : 
Lingkungan bisnis (X1) 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) 
di lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19?  
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar?  
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Keselamatan dan keamanan (X2) 
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung?  
Kesehatan dan kebersihan (X3) 
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer?  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata? 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan 
pariwisata?  
Sumber daya manusia (X4) 
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 




11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Kesiapan ICT (X5) 
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?  
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket?  
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata (X6) 
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik 
wisatawan?  
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait?  
Kelestarian Lingkungan (X9) 
16. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
17. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak 
menebang, mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
18. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Infrastruktur Layanan Pariwisata (X12) 
19. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel? 
20. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
21. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM?  
Sumber Daya Alam (X13) 
22. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
23. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
24. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?  
25. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang 
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup 
yang mencakup sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta 
budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan).? 
Sumber Daya Budaya dan (X14) 




27. Bagaimana penerapan dtiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Kesiapan Pariwisata (Y1) 
28. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat? 
29. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata? 
30. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pemerintah? 
Kebijakan pemerintah (Y2) 
31. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan 
ketentuan khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi?  
32. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
33. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 




3. PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK PELAKU INDUSTRI 
(HOTEL DAN TRAVEL) 
Nama  :  
Email/No Hp : 
Alamat/Asal  : 
Umur  : 
Pekerjaan :  
Jabatan : 
Lingkungan bisnis (X1) 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) 
di lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?   
Keselamatan dan keamanan (X2) 
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Kesehatan dan kebersihan (X3) 
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer?  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan 
pariwisata?  
Sumber daya manusia (X4) 
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 




11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Kesiapan ICT (X5) 
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?  
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket?  
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata (X6) 
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik 
wisatawan?  
15. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?   
Keterbukaan (X7) 
16. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)? 
Daya Saing Harga (X8) 
17. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
18. Bagaimaan kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19?  
19. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel 
selama pandemi covid-19?  
Kelestarian Lingkungan (X9) 
20. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Infrastruktur darat (X11) 
21. Bagaimana kualitas jalan?  
22. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat? 
23. Bagaimana kepadatan jalan? 
Infrastruktur Layanan Pariwisata (X12) 
24. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel? 




Sumber Daya Budaya (X14) 
26. Bagaimana penerapan dtiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
27. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif?  
Kesiapan Pariwisata (Y1) 
28. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat? 
29. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata? 





4. PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN UNTUK DINAS PARIWISATA 
Nama  :  
Email/No Hp : 
Alamat/Asal  : 
Umur  : 
Pekerjaan : 
Jabatan  : 
Lingkungan bisnis (X1) 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) 
di lokasi wisata selama covid-19? 
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?   
Keselamatan dan keamanan (X2) 
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Kesehatan dan kebersihan (X3) 
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer di 
Kawasan wisata?  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  







Sumber daya manusia (X4) 
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Kesiapan ICT (X5) 
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?  
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket?  
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata (X6) 
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik 
wisatawan?  
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkati? 
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?   
Keterbukaan (X7) 
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19? 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)? 
Daya Saing Harga (X8) 
19. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel 
selama pandemi covid-19?  
Kelestarian Lingkungan (X9) 
20. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Infrastruktur darat (X11) 
21. Bagaimana kualitas jalan?  
22. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat? 




Infrastruktur Layanan Pariwisata (X12) 
24. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel? 
25. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Sumber Daya Alam (X13) 
26. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
27. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
28. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?  
29. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang 
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup 
yang mencakup sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta 
budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan).? 
Sumber Daya Budaya dan (X14) 
30. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
31. Bagaimana penerapan dtiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
32. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif?  
Kesiapan Pariwisata (Y1) 
33. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat? 
34. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata? 
35. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pemerintah? 
Kebijakan pemerintah (Y2) 
36. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan 
ketentuan khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi?  
37. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
38. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 










KARAKTERISTIK RESPONDEN DAN INFORMAN 
No Asal  Usia Jenis Kelamin Pekerjaan Pendidikan 
1 Bone 26-33 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
2 Makassar 26-33 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
3 Sinjai 26-33 Laki-laki Pegawai Swasta S1 
4 Bone 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
5 Luar Sulawesi 
Selatan 
18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
6 Wajo 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
7 Makassar 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
8 Makassar 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
9 Makassar 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
10 Makassar 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
11 Bantaeng 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
12 Luar Sulawesi 
Selatan 
18-25 Laki-laki Tidak Bekerja S1 
13 Luar Sulawesi 
Selatan 
18-25 Perempuan Mahasiswa S1 
14 Makassar 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
15 Luar Sulawesi 
Selatan 
18-25 Laki-laki Pegawai Swasta SMA 
16 Makassar 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
17 Bone 18-25 Perempuan Mahasiswa S1 
18 Wajo 26-33 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
19 Bulukumba 26-33 Perempuan Wirausaha dan Lainnya S2 
20 Soppeng 18-25 Perempuan Wirausaha dan Lainnya S1 
21 Makassar 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
22 Parepare 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
23 Tana toraja 18-25 Perempuan Tidak Bekerja S1 
24 Pinrang 18-25 Perempuan Mahasiswa S1 
25 Bone 18-25 Perempuan Mahasiswa S1 
26 Pinrang 18-25 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
27 Gowa 18-25 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
28 Bulukumba 18-25 Perempuan Tidak Bekerja S1 
29 Makassar 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
30 Soppeng 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
31 Parepare 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
32 Makassar 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
33 Barru 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
34 Maros 18-25 Laki-laki Tidak Bekerja S1 
35 Pangkep 26-33 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S2 
36 Bulukumba 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 




No Asal  Usia Jenis Kelamin Pekerjaan Pendidikan 
38 Bone 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
39 Takalar 18-25 Perempuan Tidak Bekerja S1 
40 Makassar 18-25 Perempuan Wirausaha dan Lainnya S1 
41 Wajo 26-33 Laki-laki Mahasiswa S1 
42 Pangkep 33-41 Laki-laki Pegawai Negeri S2 
43 Bulukumba 18-25 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
44 Makassar 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
45 Bone 18-25 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
46 Makassar 26-33 Laki-laki Wirausaha dan Lainnya S1 
47 Makassar 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
48 Makassar 26-33 Perempuan Pegawai Negeri S1 
49 Makassar 26-33 Perempuan Wirausaha dan Lainnya SMA 
50 Makassar 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
51 Bulukumba 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
52 Bulukumba 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
53 Pangkep 18-25 Perempuan Wirausaha dan Lainnya S1 
54 Makassar 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
55 Makassar 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
56 Makassar 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
57 Makassar 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
58 Barru 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
59 Barru 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
60 Makassar 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
61 Gowa 26-33 Perempuan Wirausaha dan Lainnya S1 
62 Barru 18-25 Perempuan Mahasiswa SMA 
63 Makassar 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
64 Parepare 18-25 Perempuan Tidak Bekerja S1 
65 Makassar 26-33 Laki-laki Mahasiswa S1 
66 Sidrap 18-25 Perempuan Tidak Bekerja S1 
67 Bone 18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
68 Parepare 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
69 Bone 18-25 Perempuan Tidak Bekerja S1 
70 Makassar 33-41 Laki-laki Pegawai Swasta S1 
71 Soppeng 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S2 
72 Luar Sulawesi 
Selatan 
18-25 Perempuan Pegawai Swasta S1 
73 Makassar 33-41 Laki-laki Pegawai Swasta S1 
74 Makassar >42 Laki-laki Pegawai Swasta S1 
75 Bone 26-33 Perempuan Pegawai Swasta S1 
76 Gowa 18-25 Laki-laki Mahasiswa SMA 
77 Luar Sulawesi 
Selatan 
>42 Perempuan Pegawai Negeri S2 
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Inisial  : DMY 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Asal   : Kolaka 
Umur  : 27 Tahun 
Pekerjaan : Dosen IAIM Sinjai 
 
Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Objek wisata masih belum baik saat ini karena sepengetahuan saya kurangnya 
informasi dan promosi dari program pemerintah hanya beberapa saja, beberapa 
lokasi yang sudah berkualitas baik seperti wisata pulau di Kota Makassar. Dari segi 
tarif wisata masuk dalam kategori terjangkau dan murah bagi wisatawan karena 
adanya promosi dari kurangnya peminat.   
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Saat ini sudah memulai aktif memberikan informasi akan tetapi yang terjadi kualitas 
informasi ini kebanyakan didukung oleh masyarakat dan kurang dari pemerintah 
seperti melakukan promosi di akun pribadi dari masyarakat.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Saat ini mendukung dengan adanya infrastruktur dengan pembangunan jalan untuk 
memudahkan akses. Pemerintah daerah juga memperbanyak titik rest area dan juga 
bandara penghubung daerah. Pemerintah membuka beberapa spot wisata baru yang 
lebih instagramable yang ramah bagi milenial dan gen Z. Saya berharap adanya 
promosi yang intens mengenai kegiatan pariwisata di masa covid melalui influencer 
seperti selebgram, youtuber, dan selebtiktok seperti di daerah lain misalnya NTT, Bali, 
dan NTB.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Saat ini kebanyakan masyarakat yang sadar tidak melakukan kegiatan wisata Ketika 
memiliki gejala covid, jadi yang ada hanya menjalankan protokol kesehatan dengan 
tertib. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Saat ini penegakannya semakin berkurang karena kebanyakan masyarakat tetap 
duduk bersebelahan di tempat wisata. Di tempat wisata memang di sediakan 
pembatas di setiap tempat duduk untuk menjaga jarak yang menadi fasilitas dalam 
pelaksanaan social distancing. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Sepengetahuan saya pembatasan jumlah pengunjung ada di setiap tempat wisata 
yang ditandai adanya beberapa petugas yang membatasi banyaknya kerumunan. 
Ada atau tidaknya pembatasan pengunjung ini jumlah pengunjung terhitung sedikit 
disbanding hari biasanya sebelum covid-19. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
Di setiap titik tersedia di tempat wisata, bahkan ditempat makan sekitar lokasi wisata 
juga disediakan tempat mencuci tangan yang disediakan beserta sabun.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Penerapan wajib masker sudah dipatuhi masyarakat dengan penuh kesadaran, serta 




beberapa petugas satpol PP yang memberikan imbauan dan teguran perihal wajib 
masker. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Beberapa lokasi wisata menerapkan pengecekan suhu tubuh di loket masuk di bawah 
38 derajat tapi ada juga tempat wisata tertentu yang tidak memiliki dan menyediakan 
pengecekan suhu tubuh.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Pemahaman pengelola sudah pasti baik karena banyaknya kepatuhan dalam 
menjalankan protokol kesehatan ini dimulai dari baiknya penerapan cek suhu tubuh, 
teguran ketika melepas masker, dan lain-lain. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Pengelola tetap mematuhi juga sebagai contoh untuk pengunjung dalam menegakkan 
protokol kesehatan di tempat wisata 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Di beberapa lokasi wisata disediakan untuk gesek kartu baik debit maupun kredit ada 
juga yang memiliki variasi pembayaran melalui elektonik payment seperti ovo, gopay, 
dan lain sebagainya. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Virtual tiket saat ini belum ada, sebaiknya disediakan virtual tiket agar menghindari 
kontak fisik dan memudahkan dalam antrian. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Pemasaran dan iklan yang ada terkumpul hanya dalam satu paket video pemasaran 
daerah provinsi sulawesi selatan. Sering adanya postingan Instagram dari pemerintah 
melalui akun Instagram @tourismmakassar juga mendukung promosi dan pemasaran 
pariwisata Kota Makassar 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Saat ini kelengkapan data objek wisata sudah update di media seperti di media sosial 
Instagram dan kelengkapan data lokasi wisata sudah sering dilakukan di dunia digital.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Update data pariwisata juga sering dilakukan di media sosial dan juga website data di 
BPS.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Sikap penduduk makassar sesuai dengan budaya mereka “sipakatau” sangat terbuka 
dan ramah terhadap pendatang dan pengunjung. Sangat terbuka Ketika ingin 
menanyakan sesuatu. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Tingkat orientasi konsumen di pariwisata sangat mudah untuk mendapatkan berbagai 
fasilitas layanan seperti mendapatkan tiket, pengaduan, ataupun keluhan yang 
disediakan kotak saran di beberapa lokasi wisata. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
Harga transportasi umum seperti angkot “pete-pete” harganya tetap sama selama 
pandemi tidak mengalami peningkatan dan berbanding lurus dengan tidak adanya 
social distancing dalam kendaraan.  
20. Bagaimana kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 




Harganya cukup terangkau kisaran harga Rp 10.000 – Rp 15.000, dan kualitas yang 
baik, tidak cepat rusak. 
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Kualitas harga semakin baik dengan adanya penerapan SOP protokol kesehatan di 
hotel dan harga cukup terangkau karena banyak promo yang disediakan selama 
pandemi. 
Kelestarian Lingkungan  
22. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Pengelolaan sampah di lokasi wisata cukup baik karena disediakan tempat sampah, 
beberapa papan peringatan membuang sampah pada tempatnya, dan juga petugas 
wisata yang ada Ketika pagi dan sore. 
23. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, 
mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
Disediakan beberapa papan peringatan untuk tidak merusak tumbuhan dan menginak 
rumput, terlihat juga beberapa wisatawan yang sadar untuk tidak mencabut 
sembarangan tanaman ataupun bunga di tempat wisata  
24. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Kualitas udara saat ini sudah cukup baik, walaupun di sisi lain menurunnya jumlah 
aktivitas orang-orang akan tetapi jumlah penggunaan kendaraan umum juga menurun 
dan meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi dan emisi karbon semakin 
meningkat sama seperti sebelum pandemi. 
Infrastruktur darat  
25. Bagaimana kualitas jalan? 
Kualitas jalan sangat baik ditandai dengan banyaknya pembangunan infrastruktur 
jalan dan perbaikan jalan yang berlubang.  
26. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat?  
Sangat baik saat ini semakin banyak penerapan jalan satu arah untuk mengantisipasi 
kemacetan di jalan yang biasa ramai kendaraan. 
27. Bagaimana kepadatan jalan?  
Kepadatan jalan hanya terjadi peningkatan di jam-jam sibuk diantaranya jam kerja 
pagi dan sore. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
28. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Sangat mudah ditemukan di berbagai titik di Kota Makassar, telebih di dekat tempat 
wisata. Selain bisa dengan mudah ditemukan langsung sepanjang mata memandang 
kita bisa dengan mudah menemukan di aplikasi pemesanan online. 
29. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Akses rental mobil mudah ditemukan diberbagai media sosial dan harganya terbilang 
cukup murah sekitar Rp 200.000. 
30. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM? 
Sangat mudah menemukan ATM sekitar tempat wisata.  
Sumber Daya Alam  
31. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Kualitas lingkungan alam kurang baik karena banyak sampah yang berserakan dan 
kurang seringnya melakukan pembersihan. 
32. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
Spesies flora saat ini cukup banyak dan beragam di tempat wisata, sedangkan fauna 
di Kota Makassar masih kurang di tempat wisata karena beberapa lokasi 
lingkungannya kurang bersahabat dengan beberapa spesies fauna  
33. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?  
Mungkin sudah ada bagian yang mengurus hal ini seperti dinas lingkungan hidup, jadi 




34. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang ditetapkan 
dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup yang mencakup 
sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna 
kepentingan pembangunan berkelanjutan).?  
Perawatan lingkungan hidup di beberapa lokasi wisata sudah melakukan perawatan 
dengan baik dengan membersihkan lingkungan sekitar dan memberi makanan ke 
beberapa spesies yang ada di lokasi wisata, menyiram beberapa tanaman dan 
menjaga keutuhan situs untuk keberlanjutan. 
Sumber Daya Budaya  
35. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
Sangat baik karena keutuhan situs tetap teraga, kebersihannya tetap teraga, dan 
memiliki petugas yang bertugas untuk menjaga kelestarian situs.   
36. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Saat ini tidak ada lagi event yang dilakukan selama pandemi karena menghindari 
kerumunan. 
37. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif? 
Sangat beragam salah satunya banyak produk industri kreatif berupa makanan, 
kerajinan tangan, dan produk budaya. Dari segi kualitas masuk kategori bisa bersaing 
dengan produk produk daerah lain karena kurang dapat ditemukan di tempat lain atau 
bisa dikatakan memilliki ciri khas tertentu jadi kelangkaan dapat terjadi.   
Kesiapan Pariwisata  
38. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Sangat siap, kareana semua sektor mulai melakukan pemulihan utamanya 
kemudahan layanan 
39. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Sudah siap karena semua objek wisata di makassar sudah mengikuti standar 
operasional prosedur dari protokol kesehatan melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah. 
40. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata? 
Siap, karena mulainya vaksinasi di beberapa instansi baik swasta dan pemerintah adi 
kekhawatiran penyebaran bisa menurun dan aktivitas pariwisata juga berangsur pulih 
dengan beberapa kebijakan yang dikeluarkan oleh dinas terkait., 
Kebijakan pemerintah  
41. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi? 
Lokasi wisata di Kota Makassar berangsur-angsur membuka destinasi yang 
sebelumnya tutup di masa PSBB di bulan januari 2021.   
42. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Penerapan pembatasan jam operasional di Kota Makassar sekitar pukul 22.00, 
penerapannya kurang efektif karena tidak ada sanksi yang diberikan bagi pengunjung 
yang masih di lokasi wisata ketika jam operasional berakhir.  
43. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  
Terlihat dari penerapan protokol kesehatan yang cukup baik di beberapa tempat 
wisata dari segi kebersihan, keamanan, kesehatan, dan uga menaga lingkungan. 
Penerapan sertifikasi CHSE bisa dikatakan sudah sesuai dengan konteks dengan 
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Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Kualitasnya bagus tapi kalau dibandingkan dengan daerah saya di sumatera itu untuk 
tarif seperti tarif tiket masuk itu tinggi ya. Kalau dibandingkan disini sekitar Rp 25-
35ribu kalau di sana itu Rp7.000/Rp10.000   
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Kualitas informasinya bagus banyak di media sosial, dan kemarin lihat informasinya 
di Traveloka terus di Google juga sih paling banyak ada pariwisata biasa juga mencari 
di Instagram.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Terlihat didukung dari segi infrastruktur dan lain-lain kalau dibandingkan tempat saya 
gedungnya belum tinggi-tinggi seperti disini terus untuk infrastruktur pariwisata yang 
sendiri itu udah bagus tapi sayangnya kurang bersih.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Kalau itu ada wajib memakai masker terus untuk hal seperti ini. Kalau kemarin tiba di 
Kota Makassar juga sekarang harus melampirkan tes rapid antigen harganya sekitar 
250an sudah tidak memakai rapid antibodi. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Di sini bagus, hampir di semua tempat-tempat itu selalu ada tulisan yang 
mengingatkan untuk jaga jarak. Kalau yang sering dijumpai menjaga jarak sekitar 1 
meter. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Tidak tahu yah kalau ada hal seperti ini. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
Itu sudah banyak yah tempat cucui tangan di tempat lokasi sementara untuk 
hansanitizer beberapa saja, sangat baik kok ketersediaannya.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Di sekitar sini banyak masyarakat yang memakai masker dan banyak papan 
peringatan untuk imbauan wajib masker jadi kurasa sudah berjalan baik. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Iya ada, di beberapa lokasi wisata menyediakan ini.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Ada beberapa petugas yang memberi pemahaman dan arahan seperti tolong 
dipasang maskernya terus jangan lupa pakai hand sanitizer dan cuci tangan dulu 
sebelum masuk. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Patuh, Selama saya jalan-jalan kemarin. Pengelola atau pihak berwajib selalu 
memberikan teguran atau misalnya jaga jarak kalau mereka sendiri dalam satu 





Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Ada beberapa sih yang meyediakan pembayaran gesek untuk kartu kredit dan debit. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Saya beli tiket pesawat itu online kan kalau jual tiket kalau virtual tiket masuk wisata 
belum ada. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Belum pernah lihat 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Data yang saya dapatkan dari kerabat atau teman untuk tau informasinya, bukan dari 
data dari dinas nya, teman yang memberi tahu terlebih terus melihat media.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Kurang tau yah persoalan itu.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Sopan dan ramah ramah, seperti kata tabe’ (permisi) selalu mengucapkan permisi 
dan terbuka untuk pendatang. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Mudah, seperti selalu ada gambaran dan petunjuk untuk wisatawan dan ada orang 
yang standby untuk bisa bertanya dan bisa menjelaskan informasi terkait. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
Lumayan mahal tapi terbayar dengan kualitasnya yang bagus.  
20. Bagaimana kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19? 
Murah dan bagus, tapi souvenirnya hampir sama dengan tempat-tempat lain 
perbedaanya yang terlihat di tulisan saja seperti Toraja atau Makassar. 
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Tidak pernah menginap di hotel. 
Kelestarian Lingkungan  
22. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Saya jarang melihat kotak sampah, kaget melihat di kota besar sampahnya masih 
banyak berserakan di mana mana. Pengelolaan sampahnya menurut saya jelek 
banget. 
23. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, 
mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
Saya tidak melihat ada orang yang merusak, mengacak-acak, dan menduduki, rata 
rata sadar dengan hal itu sebagai salah satu keindahan wisata. 
24. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Kualitas udaranya masih segar dihirup masih bagus. 
Infrastruktur darat  
25. Bagaimana kualitas jalan? 
Jalan Rayanya bagus mulus, tidak pernah melihat jalan berlubang, dan rambu-
rambunya terlihay jelas semua.  
26. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat?  
Kayaknya kurang, kalau di lampu merah(stop) itu banyak yang melanggar padahal 
belum gilirannya. 
 




Pas saja untuk untuk kualitas kota. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
28. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Mudah di setiap titik di jalan ada, tapi saya tidak menginap di hotel. 
29. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Naik kendaraan sendiri dari teman, jadinya kurang tahu. 
30. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM? 
Mudah di sini, di mana mana ada ATM dan dekat untuk aksesnya.  
Sumber Daya Alam  
31. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Kalau lingkungan alam, terlihat pohon-pohonnya tertata tapi lumayan banyak sampah 
di mana mana. 
32. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
Kalau floranya beragam yah tapi fauna masih kurang 
33. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?  
Ada sih ada papan peringatan larangan menginjak tanaman atau rumput 
34. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang ditetapkan 
dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup yang mencakup 
sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna 
kepentingan pembangunan berkelanjutan).?  
Kurang tau yah tapi kalau berkaitan dengan adanya perlindungan makhluk hidup rata 
rata saya lihat di makassar sudah memberikan perlindungan yang baik kepada 
beberapa jenis hewan. 
Sumber Daya Budaya  
35. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
Kurang tau yah karena tutup jadi belum sempat kesana.   
36. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Tidak tau, tidak terlihat ada yang melaksanakan event tertentu. 
37. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif? 
Kurang tahu.   
Kesiapan Pariwisata  
38. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Siap, ketika bertanya selalu memberi informasi terus 
39. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Sudah siap yah karena banyak lokasi wisata yang tebuka dengan memperhatikan 
kebijakan pemerintah mengenai protokol kesehatan. 
40. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata?  
Siap, untuk dibukanya tempat wisata kelihatannya siap. Penggunjung juga enggan 
untuk keluar jadi tidak terlalu ramai dan sudah cukup aman untuk berwisata karena 
tidak banyak yang kerumunan., 
Kebijakan pemerintah  
41. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi? 
Sudah banyak yang buka sepengetahuan saya.   
42. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Setahuku ada, sekitar jam 7 malam sudah tutup.  
43. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  
Kalau konteksnya sepertinya sudah sesuai dengan pembukaan tempat wisata, 






Inisial : HRP 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Asal Daerah : Bone  
Umur : 21 Tahun 
Pendidikan : S1 
Pekerjaan : Belum Bekerja 
 
Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Iya sesuai, di sini banyak harga harga yang bersaing dan kualitasnya bagus ya 
mungkin seperti tiket masuk pariwisata, contohnya itu pantai akkarena, di sana juga 
kalau tiket masuknya agak murah dan kualitas lokasi wisatanya bagus dari segi 
pemandangan dan suasananya    
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
kualitasnya bagus, karena sekarang ada yang namanya instagram biasanya melalui 
beberapa akun seperti Makassar info biasanya memberikan informasi tempat wisata 
baru di Makassar dan tempat wisata yang lain serta wisata pantai akarena punya 
Instagram sendiri, dan kalau melalui media lain seperti koran ataupun website 
informasi pariwisata kadang ada tapi tidak seintens media sosial saat ini, apa 
namanya tidak lebih dari Instagram bisa dikatakan hanya tambahan-tambahan 
informasi.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Kalau dukungannya pemerintah yaitu menawarkan adanya beberapa wisata baru nya 
selalu ada wisata baru atau wisata yang lama diperbaiki melalui renovasi yang 
dilakukan pemerintah/swasta bisa dibilang memperbaharui infrastruktur, dan ada 
dukungan berupa kebijakan memasuki tempat wisata, terlihat semua tempat wisata 
harus pakai memkai masker dan sebagainya, Namanya kalua tidak salah 3M.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Setauku beberapa lokasi tidak mengizinkan kalau terlihat memiliki gejala batuk batuk, 
suhu tinggi, seperti di beberapa mall ada pengecekan suhu tubuh Kalau mungkin 
kalau di atas normal tidak diberi izin masuk atau akan ditanya-tanya mengenai kondisi 
tubuhnya. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Agak baik karena tidak bisa dipungkiri sebagian masyarakat di Makassar itu masih 
banyak yang tidak percaya akan pandemic, akan tetapi mereka menerapkannya 
biasanya 1 meter. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Mungkin ia, terlihat di tempat wisata masih kurang ramai di pantai akkarena, mungkin 
juga kebanyakan orang sadar diri untuk tidak melakukan kegiatan wisata di saat 
pandemi karena kekhawatiran, bisa dikatakan pembatasan jumlah pengunjung ada 
tapi juga terlihat jumlah pengunjung yang tidak terlalu banyak. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
kalau yang terlihat di cafe dan tempat makan apa sudah banyak sementara di tempat 
wisata tempat wisata pernah saya temukan juga di akkarena.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Ada penerapan tersebut bahkan kalau tak terdapat papan peringatan jika memasuki 





9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Iya ada, di setiap masuk lokasi wisata selalu ada dan juga di tempat yang banyak 
dikunjungi tersedia.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Kelihatannya mereke cukup paham, terlihat dari mereka selalu memakai masker dan 
memberi teguran dan arahan ketika kita melepaskan masker atau tidak 
menggunakannya dengan baik. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Iya terlihat patuh karena mereka menerapkannya juga. 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Ada tapi tidak semua menggunakannya dan tidak di semua tempat, untuk metode 
pembyaran non tunai sendiri tersedia seperti adanya go-pay, ovo. Biasanya ada juga 
di tempat parker untuk pembayaran non tunai itu sendiri. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Belum ada seperti itu, baiknya harus dikembangkan dengan menggunakan dukungan 
aplikasi mungkin seperti menggunakan barcode. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Setahuku masih seputar di Instagram, atau media sosial yang memberikan sarana 
iklan tersebut yang dilakukan perorangan. Mungkin juga ada di youtube yang 
mengiklankan dan memasarkan pariwisata 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Sudah lengkap kalau mencari informasi data di Google Maps yang mungkin informasi 
dan datanya di buat oleh pengelolanya sendiri. Untuk data industri pariwisata 
mengenai destinasi biasanya juga saya tanya tanya sama teman yang pernah 
melakukan rekreasi atau wisata.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Tempat wisata updatenya lambat seperti saat ada event-event tertentu nya.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Acuh, kalau menurut saya agak cuek untuk pendatang baru. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Cukup mudah dan kadang kadang susah tergantung pribadi sendiri dalam mencari 
layanan apa. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
Awal-awal pandemic biaya transportasi lumayan naik seperti di Grab. Terlihat juga 
travel mobil dari kabupaten Bone ke Kota Makassar biasanya sebelum pandemi cuma 
Rp80.000 sekarang harganya Rp.100.000 naiknya dengan ada peningkatan kualitas 
sih dengan adanya pembatasan jumlah dalam satu mobil.  
20. Bagaimana kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19? 
Bagus bagus aja, dari harganya yang terjangkau tapi tidak murahan dan beragam 
bentuk dan jenisnya. 
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Harga hotel terlihat di beberapa aplikasi ada promo dengan layanan yang sama 
normalnya menurutku itu sangat bagus. 




22. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Orang-orang pengelolaan sampah di tempat wisata-wisata yang pernah saya 
temukan itu disediakan tempatnya dan kalau untuk pengelolaannya mungkin kurang 
paham bagaimana sistemnya tapi yang terlihat cukup bagus karena memang di sana 
bersih apa dan dijaga, ada petugas kebersihannya. 
23. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, 
mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
Ada beberapa yang tidak sadar kalo ternyata yang diinjak itu adalah tanaman dan 
beberapa juga sadar akan tanaman. 
24. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Masih terasa sih debu dan poluis di udara mungkin karena kepadatannya orang 
berkendara. 
Infrastruktur darat  
25. Bagaimana kualitas jalan? 
Kualitasnya masih ada beberapa yang kurang bagus tapi kalau secara 
keseluruhannya mulus mulus saja.  
26. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat?  
Cukup sih, masih kadang macetnya, walaupun ada penerapan jalan satu arah. 
27. Bagaimana kepadatan jalan?  
Pas saja untuk kepadatan jalan dan jumlah kendaraan sudah sesuai. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
28. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Terlihat di setiap Kecamatan, di setiap jalan sudah banyak hotel yang buka. 
29. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Rental mobil masih jarang ditemukan dan agak sulit menurut saya. 
30. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM? 
Lumayan, karena beragam di setiap titik tertentu.  
Sumber Daya Alam  
31. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Kalau lingkungan alamnya bagus dan teratur dan dijaga dengan membersihkan 
sampah sampah. 
32. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
Sudah tidak terlalu banyak kelihatannya karena kalau mungkin kalau kalau 
pemikiranku kalau mungkin ada hewan mungkin mereka akan merusak jadi kurang 
pas kalau hewan ada di tempat wisata 
33. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?  
Masih ada yang seperti adanya larangan menginjak tanaman tertentu 
34. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang ditetapkan 
dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup yang mencakup 
sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna 
kepentingan pembangunan berkelanjutan).?  
Ada baru baru ini konservasi Kawasan mangrove. 
Sumber Daya Budaya  
35. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
Menurut saya situs budaya ini seperti baru di rawat ketika ada event bar terihat keren 
dibanding kalau di hari-hari biasa kayak dilihat dari sekilas sepeertinya sama saja.   
36. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Kalau sebelum pandemic memang beragam even di Kota Makassar tapi selama 
pandemic sudah tidak ada. 
37. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif? 
Banyak, seperti karya buatan tangan sendiri atau kerajinan yang dibuat.   
 
Kesiapan Pariwisata  




Sangat siap, karena sekarang banyak fasilitasnya bisa menyampaikan informasi dan 
mendapatkan layanan 
39. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Siap, karena pengelola sudah membuka Kembali destinasi wisata mereka dengan 
ketentuan protocol Kesehatan yang ada. 
40. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata?  
Siap, terlihat dengan banyaknya kebijakan yang pro terhadap pengadaan kembali 
kegiatan wisata dengan menjalankan protokol Kesehatan selama pandemi. 
Kebijakan pemerintah  
41. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi? 
Hampir semua sudah membuka destinasi wisata sampai hari ini setelah sebelumnya 
PSBB lokasi wisata di tutup semua.   
42. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Ada, kalau di hari sebelumnya itu sampai 10 malam kalau sekarang sampai sekitar 
jam 7 malam.  
43. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  






Inisial : KAK 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat asal : Parepare  
tempat tinggal : Makassar  
umur  : 22 tahun  
pekerjaan  : Belum bekerja 
 
Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Menurut saya kalau di kelas menengah itu sudah terjangkau tapi kalau untuk kelas 
bawah yang bagi mereka belum terjangkau, kalau tiket masuk tempat wisata sudah 
terjangkau dan bagi mahasiswa ya tergantung kondisi keuangan dan juga 
pertimbangan dari keinginan dan juga kebutuhan wisata mereka. Kualitas persaingan 
bisnis ini aman-aman saja untuk dari segi ksesuaian harga dan kualias usaha wisata   
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Menurut saya sendiri yang sering main sosial media tidak terlalu banyak infromasi 
yang saya dapatkan dan tergantung diri sendiri untuk mencari informasi tersebut. 
Kelengkapan informasi tempat wisata tergantung akun media sosial. Kalau informasi 
yang didapatkan seperti website biasanya ada di kalau koran jarang.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Menurutku masih sekitar 50% dukungan pariwisatanya kalau di Kota Makassar soal 
pariwisatanya, bentuk dukungannya seperti peningkatan sosial media dan seperti 
promois melalui selebgram yang di sewa untuk bikin video untuk menawarkan 
pariwisata.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Penerapan dilakukan saat ada SK atau kayak surat edaran yang dikeluarkan oleh 
pemerintah tapi setelah selesai tidak dilakukan lagi larangan. Di Mall sendiri 
satpamnya kalau sudah melihat kita pakai masker itu sudah aman. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Biasa-biasa saja penegakannya dan menurutku sudah sesuai penerapannya. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Ada pembatasan, terlebih tempat wisata yang besar itu terbatas. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
lumayan ketersedianya, sekarang hampir di semua lokasi itu pasti sediakan, di tempat 
makan, di warkop, di tempat main PS ada semua.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Penerapannya itu bagus ketika awal, Maksudnya seperti di awal masuk lokasi wisata, 
kita dibolehkan masuk ketika pakai masker tapi ketika sudah masuk tempat wisatanya 
kita membuka masker tidak apa apa, dan orang orang tidak saling menegur. Ada 
banner-banner yang selalu terpasang tentang peringatan memakai pasti dan itu 
menjadi seperti formalitas. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Sudah sesuai menurutku bagus bahkan tidak ada satupun yang bisa lewat sebelum 
di-test. Jika lebih suhu normal, pada saat itu saya baru sampai 38C tidak disuruh 
pulang, akan tetapi saya disuruh menunggu dulu beberapa saat hingga suhu kembali 
normal.  




10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Kalau menurut saya pengelola paham harus Cek suhu, pakai masker, harus pakai 
handsanitizer dan juga dari segi pelayanan maupun arahan. misalnya ada yang 
membuka masker mereka mendekat untuk memberi teguran. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Cukup banyak yang patuh sekitar 80% persen orang patuh terhadap protokol 
Kesehatan, hanya oknum oknum tertentu yang tidak mau diatur. 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
pembayaran nontunai masih sedikt mungkin seperti ovo di grab atau gopay di gojek 
karena saya belum merasakan. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Sudah ada, contoh di tempat bioskop, di tempat wisata masih kurang. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Belum terlalu bagus, karena orang kota pare-pare belum tahu wisata apa yang baru 
di makassar. Akan tetapi penggunaan sosial media saat ini cukup baik karena melalui 
aplikasi tiktok ada pengguna yang mempromosikan secara pribadi wisata di 
makassar, ada juga beberapa selebgram yang mempromosikannya 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Sudah lengkap dan sangat mudah memperoleh data wisata dan melebihi ekspektasi 
menurutku, dan juga data di tempat wisata yang menyediakan data melalui Instagram.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Saya pribadi sudah update tapi belum terlalu memuaskan, harusnya dinas instansi 
terkait memberikan arahan seperti itu karena ada juga tempat pariwisata yang bagus 
dan banyak yang belum tau informasi tersebut. Baiknya dinas pariwisata mencari dan 
memberikan informasi lokasi wisata yang baru bukan hanya melalui data informasi 
pribadi, kebanyakan pemasaran terjadi oleh orang-orang sendiri atau masyarakat.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Kebetulan saya pendatang dan menurutku bagus dari segi kosakata dan etika seperti 
tabe’, lalu kayak Kanda dan Dinda, dan juga sebutan daeng (kakak) dan Ndi (adik). 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Mudah, Hampir semua masyarakat apalagi asli Makassar apalagi Ketika ada orang 
baru memberikan layanan yang baik mengenai tempat di mana saja yang bagus untuk 
dikunjungi dan bisa dipastikan bahwa konsumen dapat dengan mudah mendapatkan 
informasi dan layanan. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
selama ini bagaimana transportasi biaya nya meningkat tapi kualitas sesuai dan 
bagus contoh-contoh misalnya transportasi grab, go-jek Maxim, di motornya diberi 
pembatas antara yang driver sama penumpang, jadi ada Batasan. Ada juga 
transportasi pete pete yang ekonomis dan harganya gak berubah selama pandemic.  
20. Bagaimana kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19? 
Menurut saya bagus harga lumayan mahal dan cepat rusak seperti topi, kalung, dan 
gelang. Dan masih banyak di tempat wisata yang meningkatkan harga souvenirnya. 
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Ada banyak diskon hotel dan kualitasnya masih sama. 




22. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Kalau pengolahan sampah tempat wisata belum terlalu bagus Kak karena mungkin 
persoalan pengelolanya tidak menyediakan tempat sampah. Sangat jarang ditemukan 
tempat sampah, saya hanya menemukan di tempat masuk atau di sudut lokasi wisata. 
Harusnya tempat sampahnya disediakan disekitar tempat-tempat selesai makan atau 
ramai wisatawan 
23. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, 
mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
Kemarin saya kebetulan ke akarena jarang ada yang mengganggu tanaman, tapi 
kalau yang anak kecil yang kecil enggak ngerti biaanya sih ada. Wisatawan orang 
dewasa itu tetap memperhatikan dan hanya menikmati wisatanya. 
24. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Cukup bagus kualitas udara di tempat wisata tertentu karena banyak tanaman dan 
pepohonan. 
Infrastruktur darat  
25. Bagaimana kualitas jalan? 
Kurang bagus jalan rayanya, karena masih banyak yang rusak dan membuat 
pengendara terkena imbas seperti jatuh karena lubang di jalan, seperti di depan pantai 
losari, baiknya ditambal akan tetapi solusi saat ini diberi papan peringatan.  
26. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat?  
Karena adanya tol baru menyebabkan macet kadang-kadang, karena jalan balik arah 
semakin jauh, karena banyaknya pembangunan saat ini lumayan menganggu 
transportasi, akan tetapi kita berharap Ketika semua sudah rampung bisa 
mengembalikan arus transportasi semakin baik. 
27. Bagaimana kepadatan jalan?  
Luas jalan dan jumlah kendaraan yang lalu lalang sudah pas, akan tetapi terganggu 
dijam jam tertentu seperti jam sibuk atau jam kantor sekitar jam 7 pagi hingga jam 9 
atau jam 15.00 hingga 18.00. Jalan juga agak renggan beberapa bulan lalu karena 
banyak yang pulang kampung dan banyak orang yang tidak keluar rumah contoh 
keluarga sendiri. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
28. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Sangat mudah ditemukan di setiap titik tapi kualitasnya standar. 
29. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Untuk sekarang sangat gampang, saya biasa mencarinya di Facebook. 
30. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM? 
ATM lumayan Kak beragam, bank besar otomatis mudah ditemukan di setiap jalan.  
Sumber Daya Alam  
31. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Tidak bagus karena persoalan sampah saling berhubungan dengan lingkungan hidup, 
pengelolaan sampah sampai saat ini yang paling penting untuk diperhatikan. 
32. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
Pernah saya dapatkan di Bugis Waterpark kayak Komodo, dan juga di akkarena ada 
pohon pohon dan bunga bunga 
33. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?  
Ada kayak larangan-larangan seperti tanda atau papan peringatan dan ada jalan 
khusus untuk orang pejalan kaki 
34. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang ditetapkan 
dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup yang mencakup 
sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna 
kepentingan pembangunan berkelanjutan).?  
Ya terlindungi itu terlihat dari pegawai atau pengelola yang memberikan perlindungan 




wisatawan terlihat memiliki rasa empati dan juga kepedulian terhadap lingkungan 
dengan tidak membuang sampah dengan sembarangan. 
Sumber Daya Budaya  
35. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
Sangat dilestarikan, itu terutama bagi mahasiswa itu kebanyakan mahasiswa 
pendatang domestik banyak yang lestarikan budayanya melalui tetap menggunakan 
Bahasa daerah selain Bahasa nasional yang disebut Bahasa bugis dan Bahasa 
makassar dengan menggunakan aksara Lontara, dan ada papan layanan masyarakat 
yang mengatakan “utamakan Bahasa Indonesia dan budayakan Bahasa daerah”.   
36. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Banyak dan berkulaitas, sangat banyak event dan pameran di makassar, seperti even 
music, tari-tarian, ada juga even besar seperi F8 akan tetapi tidak diadakan lagi 
semenjak pandemic covid untuk menghindari kerumunan. 
37. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif? 
Banyak ragam industry kreatif yang sudah dikembangankan di kalangan mahasiswa 
akan tetapi pemerintah kurang memperhatikan hal tersebut untuk di kalangan 
mahasiswa. Perlu adanya media atau wadah untuk menyalurkan dan 
mengembangkan hal ini. Beberapa orang mendapatkan bantuan dan juga sarana 
untuk industry kreatif hanya selebgram, orang yang memiliki nama besar, atau 
mahasiswa yang berasal dari kampus ternama, baiknya pemerintah melalui instansi 
terkait bisa menggali potensi di seluruh kampus di Kota Makassar.   
Kesiapan Pariwisata  
38. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Siap, banyak cara untuk mendapatkan layanan di masa kini apalagi di masa pandemic 
semua dimudahkan 
39. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Sepertinya siap, kesiapannya cukup tinggi karena sudah dari lama pengelola wisata 
menyiapkan destinasi, baru baru ini semenjak natal hingga 12 januari lokasi wisata 
ditutup saya melihat mereka menjadikan ajang untuk mempersiapkan diri. 
40. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata?  
Menurut saya siap, cukup siap dengan banyaknya inovasi kebijakan pemerintah 
dalam menjalankan wisata seperti boleh membuka destinasi selama mematuhi 
protokol. 
Kebijakan pemerintah  
41. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi? 
Menurutkan ada penambahan, Ketika surat edaran untuk membuka tempat wisata 
oleh pemerintah, beberapa destinasi akan mengikuti arahan tersebut dan juga ada 
beberapa destinasi besar yang masih tutup.   
42. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Ada di beberapa titik dibuka dari pagi jam 7 pagi sampai jam 7 malam.  
43. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  
Mereka melakukan penerapannya sesuai dengan makna CHSE tersebut, dan 





Inisial : UAA 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat Asal  : Gowa  
Umur   : 22 Tahun  
Pekerjaan  : Mahasiswa 
 
Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Sangat baik, harga sangat terjangkau dan konsumen juga merasa sangat memadai, 
dan terlihat berkembangnya bisnis di Makassar. Beberapa harga ada yang terjangkau 
dan barang-barangnya berkualitas    
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Untuk informasi sangat baik, untuk kaum-kaum muda sangat mudah diakses sehingga 
sangat banyak yang melakukan pencarian iklan iklan pariwisata seperti di media 
sosial. Saat ini di berbagai aplikasi media sosial di HP memudahkan milenial mencari 
informasi seperti facebook dan instagram.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Sangat baik dari segi pembangunan infrastruktur, terlihat infrastruktur pariwisata yang 
begitu berkembang.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Menurut saya pemerintah menjalankan tugasnya dengan sangat baik seperti 
dilakukan isolasi apa dan lain sebagainya. Di tempat wisata sangat dilarang ketika dia 
terindikasi terkena covid misalnya pengecekan suhu tubuh. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Sangat baik kak untuk penegakan itu terlihat biasanya 1meter dari kesadaran 
masyarakat. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Kalau untuk pembatasan jumlah pengunjung, saya rasa tidak terlalu terlihat akan 
tetapi masyarakat menjaga jarak mereka dan kebanyakan masyarakat sudah sadar 
tanpa harus ditegaskannya. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
Sangat memadai, hal itu berada di mana-mana jadi masyarakat sangat mudah untuk 
melakukan pencucian tangan karena hamper di setiap titik disediakan.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Saya lihat di sekeliling sangat sangat baik, hampir semua yang saya lihat 
menggunakan masker dan ada himbauan gitu yang sangat ditekankan untuk 
menggunakan masker dan terdapat papan peringatan untuk memakai masker. Papan 
peringatan sangat banyak terlihat juga berada di pinggir jalan. Ini terbukti bagaimana 
pemerintah sangat menekankan untuk itu. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Sangat ketat sebelum masuk mereka harus mengecek suhu tubuh pendatang.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Mereka paham, mereka memberikan arahan untuk mencuci tangan, pakai masker, 
dan juga jaraga jarak. 




Pastinya, sebelum mereka menegur kami mereka harus menggunakan masker 
terlebih dahulu yang berarti mereka patuh terhadap kesehatan yaitu harapan kan 
mereka harus lebih patuh dulu. 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Ada beberapa seperti ovo, gopay, atau gesek kartu kredit dan debit. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Sudah ada yah di beberapa aplikasi seperti di Traveloka atau tiket.com. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Baik, karena di setiap wisata ada akun official Instagram atau media sosial yang 
digunakan sebagai media promosi mereka. 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Lengkap yah, di beberapa lokasi wisata, bisa menemukan banyak info di media media 
mana saja, di maps misalnya.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Biasanya ada update data lokasi baru di Instagram atau di Facebook, kalau misalnya 
ada tempat-tempat yang baru biasanya di update di beberapa akun informasi.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Kalau itu ada beberapa orang yang sangat menghormati apalagi mereka adalah tamu 
dan mereka menerima dengan baik seperti biasa. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Mudah dan baik, misalnya layanan tempat parkir serta layanan biaya parkir yang free. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
Kalau untuk itu saya kurang tahu karena saya kebanyakan menggunakan kendaraan 
pribadi dan sangat jarang menggunakan grab.  
20. Bagaimana kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19? 
Bagus-bagus, saya pernah beli dan harganya terjangkau. 
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Sangat baik, karena banyak di setiap titik di Kota Makassar yang menyediakan 
berbagai kelas hotel. 
Kelestarian Lingkungan  
22. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Banyak sampah tapi pemerintah sangat cepat mengambil tindakan membersihkan 
untuk itu, mungkin saat ini kebetulan itu kotor tapi sebelumya bersih. kita bisa lihat 
sendiri ketika para wisatawan datang maka keadaannya sangat bersih pulang juga 
dibersihkan 
23. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, 
mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
Jarang saya temukan ada orang yang merusak tanaman. 
24. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Cukup baik kalau dihirup, apalagi di tempat wisata di makassar, karena banyak 
pohon-pohonnya. 
Infrastruktur darat  




Kualitas jalan baik ada beberapa jalan berlubang tapi pemerintah terlihat sangat cepat 
mengambil tindakan ketika ada hal itu, dan juga kualitas jalan juga diperbaharui, 
seperti contoh di Jalan Pettarani melaksanakan pembangunan jalan.  
26. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat?  
Menurut saya sangat baik, rata rata pengguna kendaraan saat taat pada lampu merah 
dan kurang dari mereka yang ugal-ugalan. 
27. Bagaimana kepadatan jalan?  
Terlihat cukup dalam kategori perkotaan macet kadang-kadang terjadi ketika ada 
kejadian-kejadian yang sekali-kali seperti jam kerja atau misalnya hujan pasti 
menemukan macet. Untuk jam kerja dan pulang kerja itu kadang macet tapi cepat 
berlalu macetnya. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
28. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Kemudahan akses Hotel sangat mudah dan kita lihat sekeliling ini sangat banyak hotel 
jadi pengunjung sangat mudah untuk mengakses dan jika berkaitan harga tergantung 
kualitas hotelnya jika berbintang harga juga mungkin bersaing. 
29. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Saat ini banyak ditemukan di aplikasi. 
30. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM? 
Di Kota Makassar ini dominan atm BRI dan BNI yah dan banyak sekali yang tersebar.  
Sumber Daya Alam  
31. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Banyak makhluk hidup dan juga tumbuhan di tempat wisata, dan petugas selalu 
membersihan dan menjaga hal tersebut. 
32. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
Flora dan fauna tidak beragam tapi ada dan dijaga 
33. Bagaimana perlindungan bioma terestrial?  
Ada yah kalau missal untuk padang rumput, di makassar sangat menjaga untuk tidak 
menginjak rumput 
34. Bagaimana kualitas dan perawatan kawasan lindung (kawasan yang ditetapkan 
dengan fungsi utama melindungi kelestarian Lingkungan Hidup yang mencakup 
sumber alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna 
kepentingan pembangunan berkelanjutan).?  
Sudah baik, karena mereka menjaga kualitas hutan di sekitar Kota Makassar dan 
menjaga beberapa habitat hewan. 
Sumber Daya Budaya  
35. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
Sangat terjaga, karena di beberapa situs sejarah memang ada petugas-petugas yang 
diturunkan khusus menjaga.   
36. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Event hampir tidak pernah dilaksanakan karena memang pemerintah sangat 
membatasi dan sangat melarang kerumunan. 
37. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif? 
Sangat bagus dan sangat beragam sangat. Harga untuk produknya tergantung 
kualitas dan menurutku bersaing.   
Kesiapan Pariwisata  
38. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
siap karena sudah mudah untuk mendapatkan layanan dan informasinya 
39. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Siap, layanan pengelola dan sangat siap-siap membuka tempat wisata selama 
pandemic siap selama protokol kesehatan dijalankan. 
40. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata?  
Sangat siap terbukti banyaknya kebijakan pro pariwisata dan banyak destinasi 
terbuka. 




41. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi? 
Ada peningkatan jumlah destinasi yang dibuka seperti di CPI ini sendiri dan pantai 
losari. Tapi untuk yang lain, saya tidak terlalu mengikuti informasinya.   
42. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Ada sekitar jam 7 sampai jam 8 tempat wisata harus ditutup.  
43. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  





Inisial : ALI 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat Asal  : Bone 
Umur   : 27 Tahun  
Pekerjaan  : Karyawan Makassar Golden Hotel 
 
Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Kalau untuk persaingan harga pasti ada karena kita melihat selama ini biasanya di 
Makassar itu setiap hari 16 pesawat sekarang hanya 6 dan itu pun pesawatnya tidak 
penuh terus yang pertama sekarang banyak hotel-hotel itu udah turunkan harga 
sedangkan pihak kita juga harus menyesuaikan kualitasnya terutama kualitas protokol 
kesehatannya. Kalau untuk persaingan harga alhamdulillah sekarang masih sehat-
sehat masih kondusif    
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Saat ini kita bekerja sama dengan OTA atau online travel agent seperti Traveloka, 
booking.com, pegipegi, selebihnya itu dari tamu-tamu reguler kami dan juga dari 
tamu-tamu lain juga kebetulan kita juga di sini ada acara seperti wedding, jadi kamar 
kami terisi oleh wedding dan juga dari government. Government itu yang kayak gini 
kalau sama corporate. Informasi yang ditawarkan melalui media sosial tetap 
dijalankan ada juga melalui koran seperti Tribun Timur, dan Harian Fajar dan juga ada 
radio seperti madama dan suara Celebes, kalau sosial media kita di Facebook sama 
Instagram.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Untuk dukungan pemerintah, untuk kebijakan khususnya di Sulawesi Selatan, pada 
awal pandemi agak kecewa karena adanya PSBB dan adanya jam operasional, tapi 
kita harus diikuti pemerintah. Tapi juga ada beberapa dukungan untuk sekarang ini 
udah bagus-bagus sudah mulai didukung sih sekarang dimulai tangga 12 januari 
2021.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Kalau di sini pasti, karena kita kan dari awal kita tidak pernah menerima tamu yang 
gejala demikian yang memiliki gejala atau penyakit dan sebagainya. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Pertama kita pasti tetap menjaga, dari pihak manajemen kita melakukan untuk tiap 
hari itu kami hanya memberikan kesediaan kamar itu 25 kamar dari jumlah kamar 
kami yang 61 kamar jadi kita membatasi penjualan kamar, agar menghindari 
keramaian. Pekerja juga seperti itu dalam satu shift untuk masing-masing departemen 
itu hanya 1 orang. Dan untuk breakfastnya kita mengantar ke kamar belum memasang 
buffet. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
dari pihak manajemen kita melakukan untuk tiap hari itu kami hanya memberikan 
kesediaan kamar itu 25 kamar dari jumlah kamar kami yang 61 kamar itu tadi, 
memang ada instruksi juga membatasi pengunjung di hotel sendiri. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
kita ada di depan Hotel kita Sebelum itu masuk lobby, kita siapkan cek suhu sama 
mencuci hansaniteser kita siapkan di beberapa titik seperti depan pintu lobby di 
daerah resepsionis sama di daerah koridor-koridor kamar.  




Ada itu pasti, jadi untuk semua tamu yang mau ke Makassar Golden Hotel itu wajib 
untuk menggunakan masker apabila tidak kami secara tegas menolak. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Di depan sebelum masuk hotel pasti kita akan mengecek suhu tubuh pengunjung jadi 
kami sangat waspada persoalan covid ini.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Paham yah, karena adanya pelatihan-pelatihan ini protokol kesehatan. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Kebetulan saya yang bertanggung jawab di front office dan menurut saya itu sangat 
penting karena kesehatan itu semua harus dimulai dari kita sendiri. Jadi sayangi orang 
di sekitar anda, sayangi teman-teman anda, sayangi keluarga anda. Jadi menurut 
saya sangat penting sih dan itu memang kita harus sadar bahwa pentingnya. Para 
pelaku pelaku di sini seperti pegawai-pegawainya sudah patuh ada arahan-arahan 
tertentu. Setiap 14 hari kita selalu rapid test antigen karena kami juga sangat menjaga 
juga keselamatan kami juga bekerja di Hotel. 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Kita ada sekarang kita lebih ke transfer. Untuk kartu atm atau tunai agak riskan jadi 
kita lebih arahkan untuk ke sistem transfer langsung ke rekening hotel. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Sudah banyak yah kita bekerja sama dengan online travel agen, untuk pemesanan 
bisa ditemukan di Traveloka, pegi-pegi, tiket.com dan lainnya. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Kalau yang pertama kita harus memastikan kita keselamatan tamu tamu kita dulu dan 
harus tetap menjunjung tinggi yang namanya protokol Kesehatan, kita harus selalu 
memastikan tamu selalu merindukan kami. Untuk iklan yang membantu Hotel dalam 
dunia pariwisata sekarang seharusnya yang menarik yang pertama mungkin foto lalu 
kedua harga mungkin suasana yang berbeda dari yang sebelumnya. Dinas Pariwisata 
sering membantu dalam persoalan periklanan begitu sering ada program-program 
juga mengikutsertakan kita. Dinasi cukup selalu membantu karena kita kan kebetulan 
ini aktif di pariwisata, dan juga kita dibantu sama di PHRI. Jadi sementara ini kita 
selalu di-update juga sama mereka sih untuk promosi. 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Di Makassar golden hotel sendiri sangat lengkap informasi yang didapat karena kerja 
sama kita dengan aplikasi penyedia layanan pemesanan. Di Instagram sendiri data 
kita lengkap dan bisa ditanya-tanya.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Kalau di hotel sendiri yah, kita selalu update informasi penginapan, covid dan lainnya 
dengan bantuan aplikasi dan media sosial, serta media lainnya.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
untuk kalau saya pribadi melihat itu para pendatang yang masih cuek dengan protokol 
Kesehatan, tapi kembali lagi ke kami yang petugas Makassar Golden hotel yang 
selalu mengingatkan kembali selalu memperhatikan Kembali, dan banyak yang 
sebelum check in pengunjung meminta kamarnya harus disemprot disinfektan dulu 
dan saya merasa itu hal yang positif. Menurut kami sikap penduduk dan pegawai kami 
yang asli dari sini sangat ramah yah kalaupun belum kenal selalu welcome. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 




Sangat mudah untuk layanan, seperti mungkin informasi-informasi seperti di front 
office itu selalu standby 24 jam segala sesuatu informasi boleh ditanyakan langsung. 
Melalui telepon kamar bisa menghubungi yang bertugas untuk layanan kamar, dan 
juga melalui Instagram itu hampir 24 jam aktif jadi kalau misalkan ada yang mau 
ditanyakan boleh langsung di Instagram atau mungkin di sosial media lain seperti 
Facebook, Google. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
Kalau transpotasi sih, di sekitar sini banyak transportasi umum seperti pete-pete’ 
harganya maish terjangkau dan sama seperti sebelum pandemic, kalau transportasi 
online juga sudah banyak di makassar dan mereka bersaing yah untuk harga dan 
masih terjangkau saja sih untuk semua orang.  
20. Bagaimana kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19? 
nggak sekarang kita nggak menyediakan. 
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Harga disini relatif turun yah karena banyak promo yang kami sediakan dan fasilitas 
yang akan ditetapkan sama seperti harga normal. 
Infrastruktur darat  
22. Bagaimana kualitas jalan? 
Untuk saat ini banyak jalan yang berlubang karena musim hujan dan ada beberapa 
jalan yang longsor kalau di sekitar pantai losari yang menghubungkan langsung ke 
Makassar Golden Hotel.  
23. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat?  
Kalau di depan MGH sendiri itu jalur satu arah yah, dan sangat tepat sebenarnya 
untuk penerapan itu karena jalan did epan hotel itu sangat ramai. 
24. Bagaimana kepadatan jalan?  
Kalau macet mungkin hanya di hari Minggu di kegiatan Car Free Day dan untuk hari 
lain aman aman saja, dan untuk dalam kategori perkotaan Makassar memilki jalan 
yang cukup untuk kendaraan kendaraan. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
25. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Di sekitar sini masih ada yang buka tapi mungkin tamu mungkin agak takut karena 
kebetulan beberapa hotel di dekat kami itu menerima pasien wisata covid. 
26. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
mudah ditemukan sih, bisa didapatkan di aplikasi juga. 
Sumber Daya Budaya  
27. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Selama pandemi tidak ada even sama sekali di Kota Makassar, begitupun di hotel 
sudah tidak ada. Sementara untuk event wedding hotel menerima tapi dengan 
pembatasan cuma akad nikah itu pun untuk maksimal 50 orang. 
Kesiapan Pariwisata  
28. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Kalau menurut saya di Makassar sangat siap cuma permintaan aja yang kami tunggu 
29. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Saya pribadi sangat siap, karena sekarang saja kita bekerja dari jam 8 pagi sampai 
jam 8 malam, kurang lebih 12 jam. Kita sendiri siap dan masih menunggu keajaiban 
untuk covid ini segera berakhir. kami rindu dengan tamu tamu kami yang dulu rame 
sekarang sangat. 
30. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata?  
Menurut saya siap, dan juga PHRI juga sangat sekarang lagi sibuk untuk membuat 






Inisial : SUS 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat Asal  : Makassar 
Umur   : 34 Tahun  
Pekerjaan  : Direktur Bahana Travel 
 
Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Jadi kalau dikatakan persaingan bisnis mendapatkan imbas pandemi dan sangat 
terasa. Persaingan bisnis memang pasarnya yang menurun, jadi permintaan 
menyangkut masalah perjalanan wisata, ataupun apa perjalanan udara, dan tiket 
memang permintaannya sangat menurun dengan adanya pembatasan sosial 
berskala besar dan lain sebagainya itu sangat terasa. Persaingan memang 
permintaan yang berkurang. Tarif atau harga untuk biaya perjalanan saat ini 
sebenarnya kita memberikan stimulan stimulan ke masyarakat untuk membangkitkan 
kembali bagaimana konsumen melakukan perjalanan, bagaimana mereka melakukan 
tour kita memberikan banyak diskon banyak promosi-promosi ke lapangan. Jadi 
masalah harga relatif sangat terjangkau dari hari-hari-hari sebelumnya dan dengan itu 
bisa menjadi bentuk stimulant agar pariwisata bisa bergerak kembali lagi. Travel-travel 
lain juga berkompetisi untuk meningkatkan kembali pergerakan di dunia bisnis 
pariwisata ini walaupun ada beberapa dari travel-travel yang memang memilih untuk 
sementara tidak berbuat apa-apa. Apalagi yang masih konvensional itu sudah sangat 
susah karena baik itu pemerintah maupun corporate sudah tidak bisa mendapatkan 
pasar dari situ    
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Kalau dari segi informasi kita cukup responsive dengan menyediakan layanan media 
dan website kalau membutuhkan informasi bisa menghubungi kami di call center atau 
website.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Sebenarnya ada, salah satunya mungkin dengan memberikan bantuan promo harga 
tiket yang murah kepada masyarakat seperti subsidi. Itu sebenarnya termasuk 
bantuan dari pemerintah, walaupun saat ini memang kondisinya memang tidak terlalu 
banyak bisa melakukan apa-apa. Salah satu contoh misalnya beberapa destinasi 
wisata itu tutup atau tidak bisa diakses dan lain sebagainya, jadi promo terbatas 
walaupun pemerintah sudah berusaha keras untuk sama-sama di lapangan. 
Beberapa stimulus program dari pemerintah salah satunya mungkin bantuan usaha 
dan bantuan gaji untuk karyawan yang dirumahkan jadi pegawai tidak diberhhentikan 
tapi dirumahkan. Mereka bisa mengajukan bantuan ke pemerintah yaitu kartu 
prakerja, dan itu menjadi prioritas untuk yang dirumahkan dengan melampirkan 
rekomendasi dari usaha.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Selama ini memang ada dua tindakan yang saya lihat di lapangan. Pertama, 
penutupan jadi semua yang mengalami gejala maupun yang sehat dan yang kedua 
tetap membuka tapi melakukan protokol kesehatan karena di lapangan itu tidak 
tindakan pemeriksaan kesehatan jadi lebih kepada suhu dan sebagainya, jadi kalau 
memang posisinya dia mengalami gejala ada pelarangan. Alhamdulillah paket 
perjalanan masih tetap jalan. 




Pertama kita pasti tetap menjaga, dari pihak manajemen kita melakukan untuk tiap 
hari itu kami hanya memberikan kesediaan kamar itu 25 kamar dari jumlah kamar 
kami yang 61 kamar jadi kita membatasi penjualan kamar, agar menghindari 
keramaian. Pekerja juga seperti itu dalam satu shift untuk masing-masing departemen 
itu hanya 1 orang. Dan untuk breakfastnya kita mengantar ke kamar belum memasang 
buffeKami sangat mendukung untuk program pencegahan covid ini, jadi salah satunya 
kita ada rental mobil / sewa mobil di mana rental mobil itu kita lengkapi dengan 
disediakan masker, setiap hari kita semprot cairan desinfektan, dan driver setiap hari 
wajib rapid test yang merupakan proteksi bagi karyawan dan pelanggan. Tamu juga 
beberapa hari sebelum pada saat ketatnya aturan covid diwajibkan dilengkapi dengan 
paling tidak dengan rapid antibodi. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Di Makassar itu, yang dibuka terlihat tidak ada pembatasan tapi kalau yang ditutup 
memang dibatasi tidak boleh masuk sama sekali. Pembatasan jumlah pengunjung 
tidak ada yang ada itu membatasi diri dengan menjaga jarak. Kalau pembatasan travel 
itu ada salah satu contohnya mungkin di mobil itu yang biasanya kita isi 30 
penumpang dijadikan seperduanya. Jadi sebenarnya bukan dibatasi pengunjungnya 
tetapi dibatasi penumpangnya jadi yang tadinya satu unit mobil jadinya dua unit mobil. 
Jadi ada memang penerapan social distancing dalam mobil. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
Kalau di travel kami sendiri sangat disediakan bahkan di kantorpun disediakan 
disetiap titik, dan kami siapkan beberapa liter untuk stok, baik itu dalam perjalanan 
dan tour serta di kantor untuk para karyawan.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Ya, selalu ada. Menurutku berjalan dengan baik sangat efektif karena selalu ada 
edukasi. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Mungkin saat ini terjadi pelonggaran dari pemerintah karena kasus menurun, jadi 
berkurang dilakukan pengecekan suhu tapi selama ini sering kami temui pengecekan 
suhu tubuh ini.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Menurut saya dominan paham dan dia dominan juga memberikan edukasi karena 
beberapa teman-teman dalam industri pariwisata ini mereka memiliki asosiasi atau 
komunitas yang di mana banyak bisa mengakses informasi-informasi dari pemerintah. 
Dalam hal pelatihan para travel juga sering mengikuti webinar dibeberapa sesi untuk 
bagaimana menghadapi pariwisata di new normal ini, itu merupakan persiapan-
persiapan dan apa saja yang perlu di perhatikan untuk pelaksanaannya. Pelatihan itu 
ada beberapa organisasi dan kementerian juga membuat seminar. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Menurut saya patuh karena hal itu dipantau terus pemerintah. 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Dalam hal ini untuk mempersingkat pembayaran, karena di masa ini kita serba sangat 
hati-hati dimulai dari penularan melalui alat transaksi atau semacam itu. Jadi salah 
satunya adalah kita memberikan opsi dengan melalui digital payment, kita sebagai 
travel harus update dan mempersiapkan. Saat ini bekerjasama dengan yang sudah 
ada di aplikasi android, seperti gopay, ovo, link aja. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Dari dulu memang di beberapa destinasi itu sudah ada elektronik tiket jadi tidak repot 
lagi tapi kita lihat juga kondisi konsumen kalau dia memerlukan biasanya di tempat 




semua hal memakai barcode, salah satunya sekarang ini rapid antigen sudah 
berbasis digital (Vaksinku dan E-Hac). 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Kalau menurut travel kualitas iklan dan pemasaran untuk menarik wisatawan sudah 
baik. Saat ini travel di lapangan semua pemasaran dilakukan baik itu promosi 
langsung (brosur) ataupun melalui media-media seperti Google misalnya bisa beriklan 
di situ, facebook dan website. 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Dalam hal kelengkapan data perjalan untuk paket tour kita sebenarnya hampir semua 
yang sifatnya sudah ada dan lengkap, seperti Toraja, Malino, Bira, Makassar sendiri 
dan beberapa tempat tempat baru salah satu di Kabupaten Sinjai, lalu wisata-wisata 
yang laut/bahari/pulai seperti di Makassar sangat banyak.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Sebenarnya sudah sangat update. Selain ada informasi dari media pemerintah, kita 
juga banyak dapat informasi dari berbagai asosiasi pariwisata itu sendiri dan aksesnya 
cepat. Ada beberapa destinasi yang belum update karena kemungkinan saat ini 
sifatnya masih pengunjung lokal. Akan tetapi destinasi tersebut tetap juga tetap 
dipasarkan di beberapa kesempatan dan difokuskan ke wisatawan lokal Makassar-
Sulawesi.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Mayoritas ramah yah menyambut orang baru, tidak dipungkiri ada juga yang cuek tapi 
jarang sih menurut saya. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Di travel sendiri kita tetap memberikan kemudahan dari sector semua sektor seperi 
pembayaran, lalu akses paket paket tour kita yang ditampilkan di website, terus call 
center siap dihubungi kapan saja, fast respon, dan sangat welcome. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana biaya transportasi selama pandemi covid-19?  
Di lapangan itu banyak perlengkapan-perlengkapan baru yang sebenarnya tidak ada 
sebelum new normal, seperti handsanitizer, masker dan itu wajib. Sebenarnya dan 
seharusnya budget untuk transportasi itu naik akan tetapi kembali lagi bahwa saat ini 
kita memberikan stimulus dan tambahan layanan buat konsumen agar mau berangkat 
dan juga menekan kenaikan covid agar cepat aktif normal kembali. Jadi, harga sangat 
murah apalagi fasilitasnya juga sudah bertambah. Kita mengalami banyak beban 
karena beberapa bulan semua travel itu tidak beroperasi, semua usah tiket pun tidak 
beroperasi pada saat tiga bulan pertama covid-19.  
20. Bagaimana kualitas souvenir (harga yang terjangkau dan barang yang 
berkuaitas) selama pandemi covid-19? 
Harga relatif tidak naik dan kualitasnya tetap, terjangkau dan kualitas lumayan bagus. 
21. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Biasanya paket kita itu ada di tempat wisata saja dan juga menyediakan paket kita 
paket wisata yang komplit, tergantung dari kebutuhan baik bentuknya transportasi 
saja atau yang butuhnya termasuk hotel, makan, dan guide. Harga hotel untuk saat 
ini relatif turun, salah satunya hotel sangat menekan pemenuhan okupansinya, saat 
ini hotel betul-betul juga memiliki cara market sendiri. Jadi dengan bertahan di harga 
yang normal seperti kemarin (sebelum covid) itu mungkin tidak tepat. Bisa kita cek di 
beberapa platform yang ada itu memang hotel sangat menekan harga seperti adanya 
harga promo, potongan, include beberapa hal mungkinl. 




22. Bagaimana kualitas jalan? 
Jalan Raya ada beberapa yang sudah standar dan ada masih banyak yang butuh 
perhatian pemerintah, tapi secara keseluruhan di Sulawesi Selatan untuk jalan 
provinsi sudah bagus tapi jalan yang menuju ke destinasi wisata ini perlu diberikan 
perhatian.  
23. Bagaimana kualitas jaringan transportasi darat?  
Saat ini jika melihat permintaan, jaringan transportasi masih normal normal saja dan 
lancar. Bahkan banyak unit kendaraan yang menganggur. 
24. Bagaimana kepadatan jalan?  
Termasuk sudah mulai padat. Dulu pada saat awal-awal covid bahkan sangat sepi 
kendaraan di dalam kota. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
25. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Kalau travel itu punya akses corporate dan hubungan kerjasama sendiri dengan hotel, 
karena kita saling membutuhkan. Hotel juga butuh agen travel, dan agen butuh 
disupport sama Hotel. Saat ini mungkin hotel-hotel juga memberikan perhatian khusus 
kepada travel karena merupakan salah satu jalur tamu masuk ke daerah. Jadi 
komunikasi dan akses dengan hotel itu bagus karena memiliki komunitas sendiri. 
26. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Disini ada rental mobil dan aksesnya bisa melalui google dan media sosial. Di travel 
ini sendiri memiliki 4 usaha, yang pertama yaitu tiketing (pesawat dan kapal laut yang 
berhubungan dengan tiket tiket-tiket), yang kedua paket wisata dan tour, yang ketiga 
rental atau penyewaan mobil pariwisata, dan yang keempat ekspedisi Lion Parcel. 
Sumber Daya Budaya  
27. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Selama covid belum pernah diadakan. 
Kesiapan Pariwisata  
28. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Saat ini belum, karena masyarakat pariwisata sendiri yang berada di sekitar tempat 
wisata itu sepertinya masih perlu edukasi untuk bagaimana kita menghadapi new 
normal seperti ini. Lalu minimnya fasilitas-fasilitas kesehatan di sekitar tempat wisata, 
dan kalau bisa harusnya ada klinik di setiap destinasi wisata 
29. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Siap, saya rasa pemerintah juga sudah mulai apa mempersiapkan untuk pengelola 
dengan memberi izin pembukaan tempat wisata dan rata rata sudah mulai buka 
pengelolanya. 
30. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata?  
Siap, karena banyak kebijakan pemerintah yang sudah sangat mendukung dan mulai 
berbenah. Kalau melihat program apalagi Menteri baru ini memperhatikan hal kecil 
seperti toilet. Sebenarnya saya berharap adanya program yang sangat 
memperhatikan hal-hal kecil salah satunya mungkin itu tadi, harus adanya klinik 
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Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Kemarin di awal awal pandemi kita tetap ikut aturan pemerintah. Kota Makassar pada 
saat itu dianggap bahwa tingkat covid-19 sudah menurun di bulan agustus akan tetapi 
beberapa bulan kemudia di awal desember tingkat covid naik lagi. Pada saat itu ada 
imbauan dari pemerintah kota terkait dengan pariwisata provinsi dan kota yaitu 
menyampaikan bahwa untuk destinasi wisata ditutup di hari libur natal dan tahun baru 
dengan diadakan lagi PSBB. Sehingga tanggal 25 Desember tahun 2020 sampai 
dengan tanggal 4 Januari 2021 kita dilarang untuk buka karena dianggap Kota 
Makassar saat ini Zona Merah. Setelah itu diperpanjang lagi sampai dengan tanggal 
11 Januari 2021, jadi kami buka di destinasi Bugis Waterpark di tanggal 12 Januari 
2021 dengan tetap memperhatikan protokol covid sesuai dengan SK kesehatan dari 
Satgas Covid-19. Sampai dengan saat ini tapi pengunjung belum signifikan masih 
down.   
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Iya ada, Kita sendiri ada bagian yang menangani hal tersebut yaitu Marketing 
Communication. Jadi informasi mengenai pariwisata dan bugis waterpark sudah 
sampai di media-media melalui bidang itu. Bugis Waterpark menjadi percontohan 
wisata covid karena dinas pariwisata memilih sendiri objek wisata bugis waterpark 
sebagai percontohan wisata covid tersebut. Jadi pariwisata covid ini sudah bekerja 
sama di tingkat kelurahan untuk mengikuti anjuran pemerintah. Kualitas informasi 
sendiri disebar melalui video-video yang beredar di media sosial, seperti youtube dan 
Instagram. Ada juga di koran seperti fajar dan Tribun Timur.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Sudah ada, kalau dari pemerintah sudah ada dukungan berupa pemberitahuan terkait 
kebijakan yang dikirim lewat surat atau informasi mengenai covid dan pariwisata. 
Sisanya mungkin yang perlu ditingkatkan lagi yaitu kunjungan dari pemerintah. Ada 
juga petugas satgas covid yang dikirim pemerintah sering berkunjung untuk 
mengontrol pelaksanaan protokol Kesehatan.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Sebelum memasuki Bugis Waterpark kita sampaikan untuk betul-betul menerapkan 
protokol covid. Dalam hal larangan masuk yang memiliki gejala kita sudah memasang 
papan peringatan didepan pintu. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Jaga jarak itu kita terapkan sebelum masuk untuk mengantri sesuai garis yang sudah 
ditandai di antrian baik itu antrian sebelum mencuci tangan dan antrian dalam 
membeli tiket. Begitupun ketika makan dan berkumpul di gazebo-gazebo kita tetap 
pantau tetap jaga jarak. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Kita batasi seperti di gazebo-gazebo yang dulunya batasnya bisa sampai 8-10 orang, 
sekarang kita batasi hanya 4 orang. Sementara jumlah pengunjung yang masuk itu 
dibatasi jadi sesuai dengan aturan Menteri Kesehatan, kapasitasnya itu hanya 40%. 




dengan 3000 orang dan kita hanya menerima 1000 orang itu dalam kategori yang 
sesuai dengan instruksi Menteri Kesehatan. Akan tetapi saat ini belum pernah 
mencapai angka 1000 orang, sampai saat ini kita hanya pernah menerima 400-500 
orang. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
Di depan pintu masuk itu kita siapkan banyak sarana cuci tangan. Sebelum masuk 
kita akan arahkan untuk cuci tangan terlebih dahulu sebelum melakukan transaksi 
atau interaksi.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Kita terapkan pemakaian masker dengan penuh perhatian, bahkan di dalam tempat 
wisata juga diharuskan memakai masker selama belum masuk di kolam renang. 
Dalam hal menangani penyebaran covid di dalam kolam renang, di kolam kita sudah 
naikkan PH airnya agar virus tidak bertahan di air. Ketika sudah mandi dari kolam dan 
jalan-jalan keliling tetap harus memakai masker, dan ada satgas khusus dari 
keamanan yang akan memantau. Adapun sanksi bagi orang-orang yang melepas 
masker kita beri teguran dan kalau kedapatan dilarang tapi tidak mau mengikuti aturan 
kita akan tegur berapa kali lebih parahnya kita akan keluarkan karena seperti itu 
mengganggu kenyamanan. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Jika tes suhu tubuh melebih 37 derajat, maka kami selaku pengelola akan melarang 
masuk ke bugis waterpark.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Sudah ada edukasi dari dinas pariwisata dan kemudian kita ada juga edukasi dari 
Satgas Covid-19. Serta dari pihak kelurahan untuk memberi sosialisasi penanganan 
covid seperti dan bisa dikatakan bahwa pegawai pegawai paham dengan Kesehatan 
melalui edukasi dan sosialisasi tersebut. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Kepatuhan terhadap protokol Kesehatan ini kita belajar dari SDM atau karyawan 
sendiri dulu untuk memberikan contoh kepada pengunjung. Walaupun kadang 
karyawan ada beberapa yang tidak disiplin tapi penekenan untuk memberikan contoh 
kita terus terapkan 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Tidak ada untuk itu. Pada saat ini pelanggan diberi gelang yang menjadi tiket 
masuknya. Gelang ini juga menjadi alat transaksi untuk deposit atau top up dengan 
tujuan memudahkan transaksi dalam menggunakan wahana. Petugas menyarankan 
depositnya diawal masuk agar pada saat di dalam lokasi transaksi akan memudahkan 
pengunjung. Kita buatkan titik-titik tertentu untuk menambah deposit. Jadi tidak ada 
lagi yang bersentuhan setelah di awal masuk ketika pemberian gelang ini. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Nanti kedepannya kita ingin mmbuat e-tiket agar tidak ada lagi transaksi langsung. 
Kami sudah merancang untuk pembayarannya hanya menggunakan Handphone, 
seperti ovo, gopay, dan sebagainya. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Sudah sering melakukan periklanan dan pemasaran, seperti iklan online di media 
sosial dan juga offline. Pemasarannya dengan memaparkan promo-promo tertentu. 
Kita juga memiliki media sosial yaitu facebook dan Instagram yang menjadi media 
pemasaran. Saat ini bugis waterpark menawarkan pasar di komunitas komunitas 
seperti komunitas sepeda karena pasar untuk pemasaran sekolah sudah tidak ada 





15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Data yang disajikan sudah lengkap di media sosial bugis waterpark, baik itu 
penawaran, harga, promo, foto-foto dalam lokasi, dan juga data call center.  
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Selalu ada updatean terbaru terkait dengan Bugis Waterpark seperti wahana wahana 
dan juga mengenai new normal covid-19 melalui marketing communication. 
Kedepannya kita akan berinovasi dan akan update terus. Baik itu update online dan 
offline melalui marcom selalu mengadakan update, beberapa waktu akan datang juga 
akan update pembukaan fasilitas baru yaitu flying fox dan kolam ikan, dan juga akan 
kita siapkan camping ground serta kita sudah siapkan fasilitas jalan untuk sepeda di 
dalam bugis waterpark.  
Kelestarian Lingkungan  
17. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Kalau sampah saat ini kita masih buang di ke TPA. Rencana kedepan akan 
berkoordinasi dengan menggunakan pola daur ulang menjadi pupuk kompos dari 
sampah, dan juga membuat tempat sampah yang memisahkan antara sampah 
plastik, sampah kering, dan sampah basah dan menjadi suatu edukasi. Dengan 
adanya daur ulang juga kita berharap bisa bermanfaat. 
18. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, 
mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
Wisatawan kadang akan meminta ketika suka dengan tanaman tertentu. Dalam hal 
mengenai tanaman kita membuat larangan menduduki, menginjak, bahkan merusak  
19. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Di tempat kita di bugis waterpark bisa dibilang sangat bersih yah udaranya, karena 
tempat kita semi hutan begitu, jadi wisata go green bahasanya. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
20. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Akses hotel, ada di luar kompleks perumahan lumayan jauh sekitar 500-1000 meter 
dengan akses jalan masuk saat ini bebas macet masuk. 
21. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
banyak siap disekitar sini, ada juga di sekitar luar dari perumahan bukit baruga. 
22. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM? 
Saat ini belum ada di tempat wisata tapi rencana pembangunan ATM Bersama sudah 
ada. Sementara di dalam komples bukit baruga ada akses ATM.  
Sumber Daya Alam  
23. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Tanaman kita rawat dan diberikan nama-nama di setiap tumbuhan. Kita melakukan 
hal tersebut sebagai edukasi untuk rombongan sekolah-sekolah yang masuk. 
24. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
Pohon-pohon dan tumbuhan disini banyak jenisnya terbukti dengan suasana di Bugis 
waterpark sangat rindang. Hal tersebut menjadi daya Tarik wisata ini karena udara 
bersih dan go green. Fauna disini sementara dikonsep untuk membuat kebun 
binatang mini.  
Sumber Daya Budaya  
25. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Pada masa ini kita batasi agar menghindari kerumunan. Saat ini kita buat event-event 
yang tidak berkerumun dan berjarak seperti event-event olahraga contoh Zumba, 
event sepeda. 
  
Kesiapan Pariwisata  




Sudah siap, layanan apapun itu saat ini bisa dengan komunikasi langsung. Dalam hal 
pengaduan seperti keamanan itu kita siapkan ada dari apa aparat keamanan, 
kepolisian dan tentara itu sudah siapkan di sini 
27. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Sudah sangat siap sekali, karena kita menjadi percontohan wisata covid dan selalui 
mengikuti arahan dan aturan yang ada. 
28. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata? 
Sudah sangat siap.  Pemerintah selelau memberi informasi, imauan, dan menyurat. 
Kebijakan pemerintah  
29. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Iya ada, kita sampai jam 4 jam 5 dan itu sama sebelum pandemic covid 19, karena 
aturan pemerintah jam operasionalnya sampai jam 22.00 sementara kita tidak sampai 
jam itu.  
30. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  
Pernah disosialisasikan oleh dinas pariwisata dan sudah ada konsepnya. Kita sendiri 
sudah memenuhi kriteria dalam sertifikasi tersebut secara isi. Dari pariwisata untuk 






Inisial : IWS 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat Asal  : Makassar 
Umur   : 40 Tahun  
Pekerjaan  : Manager Operasional Bugis Waterpark 
 
Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Kalau mengenai persaingan bisnis, menurut saya pribadi bukan saingan, bukan juga 
competitor. Kaena dibandingkan dengan bisnis atau usaha yang sejenis seperti Pantai 
Losari tidak ada tiket masuk, Tanjung Bayang tiket masuk tidak ada. Pantai akkaren 
bisa dikatakan lokasi wisata yang dikelola secara professional. Selama mengelola 
bisnis di masa covid mengalami banyak permasalahan sendiri dan berhasil mengatasi 
dengan cara sendiri juga. Awal April hingga mei Pantai Akkarena kami tutup hingga 
tidak menghasilkan apa-apa selama 2 bulan pada awal pandemi. Trafic setelah mei 
hingga akhir ini, Alhamdulillah masih ada profit yang bisa kita dapat dan juga banyak 
yang kita pelajari. Kalau bisnis selama kita masih mau kelola di masa pandemic 
seperti ini ada saja pasarnya untuk ditemukan dan bisa dikatakan bisnis berjalan 
dengan baik sampai saat ini. Kalau dalam bisnis pantai paling tidak ada konsep setiap 
bulan atau ada event yang kita buatkan perbulan. Ada tactical-tactical yang kita bisa 
buat untuk membuat orang tertarik untuk datang, seperti membuat beberapa spothh 
foto di sekitar lokasi.   
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Baru saat ini kami galakkan untuk informasi bisnis melalui media sosial, bisa dikatakan 
hal itu merupaka saranha paling murah meriah untuk zaman sekarang dan 
diperuntukkan kepada generasi-generasi digital saat ini atau generasi Z. Generasi ini 
sudah tidak menggunakan koranh, sudah tidak melihat televisi, mereka hanya perlu 
melihat berbagai macam kebutuhan informasi melalui handphone. Atas dasar ini kami 
galakkan informasi melalui Twitter, Instagram, dan Facebook semua itu baru efektif 
dimulai sekitar bulan mei-juni 2020 dengan adanya berapa postingan. Pada akhir 
tahun orang-orang sudah mulai tanya-tanya mengenai destinasi kami, beberapa juga 
memberi saran dan kritik di media sosial. Informasi media sosial lebih baik 
dibandingkan membuat event atau membuat stand-stand atau both yang menyiapkan 
SPG atau SPB untuk memberi informasi secara langsung. Saat ini kami juga ingin 
menginisiasi podcast di youtube.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Mengenai dukungan pemerintah bukannya kami tidak percaya, lebih kepada 
memberikan beberapa saran kepada pemerintah untuk mengayomi dan memberi 
pelayanan yang baik. Keluhan juga kami berikan ke pemerintah mengenai pajak dan 
pelayanan yang tidak seimbang, seharusnya pemerintah lebih memberikan kita 
perlindungan, pengayoman, dan juga menjadi mitra yang baik dibanding hanya 
datang untuk meminta dan menerima pajak wisata dari kami. Keluhan mengenai pajak 
ini sangat kami tekankan karena pihak pemerintah selalu meminta tambahan setelah 
kami menyetor rutin pajak setiap bulan. Kita selama ini mengkuti dan menurut kepada 
pemerintah dengan baik h seperti jam operasional yang mengharuskan tutup jam 10 
malam, padahal kita bisa saja menutup destinasi hingga jam 12 malam. Saat ini kita 
mengubah jam operasionalnya, pada saat weekday jam 19.00 dan weekend jam 
20.00 dan mengelola biaya operasional dengan sehemat mungkin agar bisa 






Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Sudah banyak spanduk-spanduk peringatan di depan pintu masuk. Sebelum bulan 
maret yang lain belum menerapkan akan tetapi kami sudah menerapkan. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Sudah diterapkan di bulan maret dan diterapkan dengan baik. Di dalam kantor kita 
pakai sekat dan di luar juga kita berikan pengeras suara (megaphone) kepada 
petugas pantai untuk selalu mengingatkan social distancing. Kita juga punya speaker 
di setiap sudut untuk memutar rekaman suara peringatan yang diberikan oleh satgas. 
Saat ini juga sudah meminta dari Voice Over dari radio untuk dibuatkan. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Kalau pembatasan jumlah pengunjung ada, kita dibatasi 50%. Jadi pantai akkarena 
luasnya sekitar 15 hektar dan bisa menampung sebanyak 10.000 pengunjung dan 
saat ini kalau melebihi atau mencukupi jumlah di atas 3.000, 4.000, atau 5.000 orang 
kita akan batasi melalui penutupan loket. Pada bulan agustus-september itu lumayan 
banyak pegunjung, kalau kami merasa semakin banyak pengunjung merasa khawatir 
akan pandemi covid-19 ini jadi pada saat itu terjadi kami selalu melakukan 
pengecekan pengunjung. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
Alhamdulillah banyak dibeberapa titik sudah disiapkan di dekat kantin, dekat loket, 
dan beberapa titik lainnya. Ada 8 titik kami sediakan, kami sediakan itu sebelum ada 
imbauan dari pemerintah. Handsanitizer dan tempat mencuci tangan ini kita 
medapatkan bantuan dari WHO 2 buah.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Kami sudah menyerukan untuk memakai masker di awal awal covid untuk 
kenyamanan wisatawan. Pihak pantai akkarena juga melakukan kegiatan bagi-bagi 
masker di awal covid, daripada diberikan hukuman kepada pengunjung lebih baik kita 
membagikan masker bagi yang tidak membawa masker pada saat berwisata disini. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Sejak maret hingga saat ini pantai akkarena sudah menerapkan cek suhu tubuh di 
depan sebelum memasuki Kawasan.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Awal maret sudah kami berikan pelatihan atau sosialisasi kepada semua karyawan. 
Setiap saat kami mengingatkan kepada pegawai untuk pemahaman protokol 
kesehatan ini, salah satu bentuknya kalau karyawan sakit kami suruh pulang untuk 
istirahat agar mencegah hal-hal yang tidak diinginkan dan bisa bekerja maksimal lagi 
di keesokan hari. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Kebanyakan patuh tapi ada beberapa pegawai yang terkadang lalai beberapa saat, 
dan kita tetap memaksimalkan dengan monitoring setiap hari agar hal ini bisa tetap 
dijalankan dengan baik 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Beberapa waktu lalu kita mengusahakan vendor untuk pembayaran non tunai, baik itu 
dalam bentuk kartu gesek atau barcode dalam waktu dekat. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Kita juga sangat ingin ada hal demikian melalui bekerja sama dengan penyedia jasa 
seperti gojek atau grab. Saat ini pengadaan ini dalam proses pembicaraan dengan 
pihak CEOnya. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  




Periklanan saat ini lebih banyak di media sosial, kalau melalui koran biasanya ada 
pihak koran yang meliput dan melalui televisi sudah ada di Metro TV dan TV One yang 
meliput. Meliput ini menjadi salah satu bantuan yang diberikan agar orang tahu pantai 
akkarena. Saat ini kami juga menyediakan promosi untuk hari valentine yaitu beli 5 
tiket gratis 1 tiket. 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Sudah sangat lengkap di media sosial kami yaitu Instagram serta ada juga di google 
maps 
16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Sering update, bahkan promo dan spot baru kita perbarui di media sosial kami. 
Instagram kami followernya naik signifikan begitu juga interaksinya. Instagram 
Akkarena yang dari awal 700 followers saat ini naik ke 1.000 followers.  
Kelestarian Lingkungan  
17. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Dalam hal kebersihan, kami ada pegawai keberihan yang rutin setiap hari 
membersihkan sampah. Pengelolaan sampah juga dipisahkan antara kering dan yang 
basah lalu dibawa ke TPS sementara. Adapun sampah-sampah berupa daun kita 
jadikan kompos. 
18. Bagaimana perilaku wisatawan terhadap tumbuh-tumbuhan (tidak menebang, 
mencabut sembarangan, mengambil) di lokasi wisata? 
Kita sudah memasang tulisan jangan menginjak atau menduduki rumput. Bisa 
dikatakan masih ada beberapa wisatawan yang kurang peduli dengan lingkungan 
sekitar jadi kadang ada yang bandel. 
19. Bagaimana kualitas udara dari emisi karbon dioksida? 
Di Kota Makassar sendiri cukup bagus untuk saat ini. Jika dibandingkan lokasi lain di 
Kota Makassar, di pantai akkarena lebih bagus karena banyak pepohonan dan asri. 
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
20. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Di sekitar sini banyak Hotel untuk dapat diakses wisatawan luar, kebanyakan yang 
tersedia hotl bintang 3 dan bintang. 
21. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Sepengetahuan kami untuk mendapatkan rental mobil di makassar cukup mudah 
dengan berbagai aplikasi di smartphone. Rental mobil di sekitar sini banyak dan dapat 
diakses juga dengan mudah. 
22. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan ATM? 
ATM kita ingin adakan disini untuk mempermudah wisatawan dan juga memberi 
keuntungan ke pihak kami. Akan tetapi kalau di sekitar sini juga banyak.  
Sumber Daya Alam  
23. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Saat ini memang kita wisata pantai jadi sangat memperhatikan aspek ini. Melalui 
sampah kompos yang dijadikan pupuk dan juga pepohonan yang kita rawat serta rutin 
menjaga kebersihan agar lingkungan semakin terawat. Jika dibandingkan dengan 
wisata sekitar kita memiliki jumlah tanaman yang bervariasi dan juga banyak. 
24. Bagaimana keberadaan dan keragaman spesies flora dan fauna? 
Disini banyak yah jenis tumbuhannya dan juga ada beberapa hewan yang kita rawat 
di depan sana ada angsa dan beberapa ungags lainnya.  
Sumber Daya Budaya  
25. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Di bulan November ada Namanya even Gau Maraja yang kita buat yang bekerja sama 
dengan BPNB Badam Pelestarian Nilai Budaya yang digelar 2 hari. Saat ini kami 
menerima event-event dengan adanya izin dari Polres atau satgas dan juga 




orang. Kita tetap menerima dan akan mengadakan event selama mematuhi aturan-
aturan yang ada, akan tetapi saaat ini kita batasi karena kondisi. 
  
Kesiapan Pariwisata  
26. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Di sini siap, kami punya satgas covid-19 di depan pintu masuk. Satgas covid tiap saat 
control dan monitoring mengenai persoalan covid dan juga kami punya kantor 
karyawan di sini untuk layanan mengenai wisatawan, event, dan lainnya. Di pantai 
akkarena juga kami sediakan klinik kecil untuk layanan umum, sebenarnya klinik ada 
di setiap tempat wisata tapi tidak ditunjukkan 
27. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Siap, karena dari awal pandemic kita sudah memulai menerapkan segala protokol 
yang berkaitan dengan pandemic ini melalui penerapan 3 M dan saat ini sudah 
menerapkan 5M. Bisa dikatakan kami akan berusaha menyiapkan segala yang 
dibutuhkan agar usaha wisata ini tetap jalan karena banyak aspek yang menjadikan 
wisata ini sebagai kebutuhan. 
28. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata? 
Sangat siap, karena banyak kebijakan yang pemerintah buat untuk mendukung hal ini 
melalui protokol covid. 
Kebijakan pemerintah  
29. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Saat ini ada perubahan kalau senin sampai jumat dibuka jam 6 pagi dan tutup jam 7 
malam, kalau di weekend sabtu dan minggu dibuka jam 6 pagi sampai jam 8 malam. 
Sebelum covid pantai akkarena di weekday buka jam 7 pagi sampai jam 10 malam 
dan weekend dibuka jam 7 sampai jam 12 malam.  
30. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  
Saat ini belum ada pihak kementerian datang untuk memberikan sertifikat CHSE. 
Pihak pantai akkarena sangat ingin mendapatkan sertifikat ini dan memenuhi semua 
persyaratannya. Jika dibaca dengan seksama sepertinya kita sudah memenuhi 





Inisial  : ANS 
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Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Dalam posisi pandemic seperti ini semua usaha kebanyakan menurun dan susah 
bergerak. Saat ini bisa dikatakan sulit untuk survive persaingan bisnis pariwisata ini. 
Saat ini kita hanya membantu siapkan infrastruktur pariwisata. Persaingan bisnis tidak 
terjadi karena di masa ini pertumbuhan tidak terjadi dan banyak lini bisnis yang sudah 
bermohon untuk diberikan dana hibah pariwisata. Optimisme untuk membangkitkan 
persaingan bisnis kedepannya adalah dengan hidup berdampingan dan mematuhi 
aturan protokol kesehatan yang ada.   
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Saat ini informasi pariwisata masih seputar pandemic covid di semua sector 
pariwisata melalui sosilisasi. Informasi yang diberikan menggunakan media online 
dan juga saran sosialisasi yang diberikan dari program kementerian pariwisata dan 
ekonomi kreatif.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Dukungan yang dilakukan adalah mengalihkan anggaran dalam pengadaan masker 
dan sosialisasi protokol Kesehatan. Dana hibah pariwisata juga menjadi bentuk 
dukungan pemerinta dalam pariwisata hanya saja terhambat pencairannya karena 
beberapa faktor yaitu persyaratan, pimpinan intansi yang terkena covid. Pemerintah 
kota juga membuat aturan di tahun baru terakhir untuk menenkan angka penyebaran 
covid dengan mengeluarkan aturan PSBB yang menutup sementara destinasi dan 
tempat hiburan di hari libur akhir tahun dan membuka Kembali di tanggal 12 januari 
2021.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Peraturan protokol Kesehatan sudah ada di aturan edaran melaui perwali (peraturan 
walikota) 51 dan 53 untuk protokol Kesehatan dan MICE. Semuanya sudah diatur 
termaus pelarangan bagi wisatawan yang memilki gejala untuk tidak masuk di tempat 
wisata. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Melalui kebijakan yang diedarkan menjadi salah satu langkah dalam menerapkan hal 
ini. Dalam penerapannya kita harap adanya terjalin kolaborasi yang baik dari 
pemerintah, pengelola dan masyarakat. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Dari aturan yang diedarkan kita sudah memberi batasan sebanyak 50 persen 
kapasitas untuk menerima kunjungan wisata bagi seluruh pengelola objek wisata, 
hotel, dan rumah makan yang ada di Kota Makassar serta kegiatan MICE diberi 
batasan yang sama. Dalam efektivitas penerapannya kita juga mengerahkan satpol 
PP dan Polisi Pariwisata untuk memberi pengawasan dan juga control. Denda 
sebanyak 20 juta juga termasuk dalam sanksi aturan ketika tidak menerapkan protokol 
kesehatan dalam semua kegiatan pariwisata. 
Kesehatan dan kebersihan  




Ketersediaan mencuci tangan dan hand sanitizer merupakan hal wajib ada di seluruh 
tempat wisata. Dalam penerapan ini terjadi kolaborasi dengan lurah atau kepala desa, 
dinas-dinas terkait, pihak kepolisian serta satgas dan juga yang berkepentingan.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Saat ini ada tim yang dibentuk oleh forkopimda yang dipimpin oleh walikota 
membentuk satuan tugas covid yang melakukan semua pengawasan dan monitoring 
di lapangan terkait penerapan protokol Kesehatan, termasuk pengawasan 
pelaksanaan wisata di lokasi wisata. Di sisi lain kita mengharapkan masyarakat 
menjadi agen ganda yang memberikan informasi kepada kami ketika ada objek wisata 
yang tidak melaksanakan protokol Kesehatan dengan baik. Selain itu biasa dilakukan 
kegiatan sweeping khusus dalam penggunaan masker. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Pengecekan suhu tubuh menjadi sebuah kewajiban juga dalam melaksanakan 
kegiatan usaha wisata terutama di tempat yang ramai kunjungan.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Dalam hal ini kita sudah mengundang beberapa asosiasi untuk ikut serta dalam 
program yang disediakan kementerian melalui dinas pariwisata untuk menerapkan 
protokol Kesehatan termasuk dalam hal ini penggunaan Alat Pelindung Diri. Ada juga 
kompetisi yang kita berikan kepada pelaku usaha wisata baik itu pengelola, hotel dan 
lainnya, dengan memberikan labelisasi dan juga sertifikasi bagi yang melakukan 
penerapan protokol kesehatan yang sesuai. Bisa dijamin bahwa pengelola wisata 
sudah paham protokol kesehatan karena kebijakan diedarkan sudah disampaikan. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Dengan adanya pengawasan dari pemerintah bentuk kepatuhan pastinya akan 
dijalankan oleh pengelola wisata. Tidak hanya kebijakan tapi control juga dilakukan 
dengan menurunkan satuan tugas covid yang sudah dibentuk. Pada persoalan 
penerapan dan kepatuhan protokol Kesehatan ini menjadi sebuah lokomotif di tingkat 
RW, Kelurahan, Kecamatan, dan pemerintah daerah dalam melakukan sebuah 
penerapan yang sistematis 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Saat ini beberapa usaha wisata dan hiburan sudah menggunakan metode 
pembayaran non tunai untuk menunjang usaha mereka. Seperti hotel sudah ada 
banyak di media online dan untuk restoran ada juga ovo dan gopay. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Saat ini di tempat hiburan seperti bioskop sudah menerapkan virtual tiket 
menggunakan barcode. Pihak dinas pariwisata berharap semua sector baik pengelola 
wisata, hotel, restoran menerapkan virtual untuk meghindari transaksi langsung. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Saat ini tidak memberatkan ke bagian periklanan dan pemasaran pariwisata akan 
tetapi lebih lebih cenderung berfokus kepada memutus mata rantai pandemic dan 
mengedukasi serta sosialisasi protokol kesehatan kepada pengelola serta 
masyarakat. Di sisi lain saat ini melakukan pengembangan destinasi contoh di 
beberapa pulau yang ada di Kota Makassar dan pengembangan di MICE 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Dalam hal data ada bagian tertentu yang mengurusnya di dinas pariwisata yaitu 
bidang promosi dan lengkap karena diperbaharui setiap semester di dalamnya 
termasuk data kunjungan wisatawan nusantara dan data kunjungan wisatawan luar 
negeri. Dalam kelengkapan data ini kita bekera sama dengan berbagai stakeholder di 
dalamnya termasuk akademisi dari akademi pariwisata, pemerintah, kerja sama 




16. Bagaimana update data industri perjalanan dan pariwisata?  
Selama ini pemerintah Kota Makassar melalui dinas pariwisata memperbaharui data 
pariwisata setiap 6 bulan sekali dengan sekagilus melakukan pertemuan bersama dari 
berbagai pihak untuk melengkapi data pariwisata.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Berdasarkan ukuran tindak partisipasi masyarakat yang dilakukan pemerintah dari 
pemerintah kota, tingkat kesadaran masyarakat dalam menghadapi new normal dan 
protokol kesehatan di kota masyarakat mencapai 98%. Hal ini bisa dikatakan 
masyarakat kita bisa sadar dan bekerja sama dalam menghadapi kebiasaaan baru 
terkhusus pada ketaatan protokol kesehatan yang menghubungkan sector pariwisata 
kita dengan adanya kunjungan pendatang yang bisa membuat rasa aman dan 
nyaman semakin baik kedepannya. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Pada persoalana layanan seperti pengaduan kita selalu memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat untuk dapat memberikan informasi kepada kami ketika ada usaha 
parwisata yang tidak melaksanakan perwali protokol Kesehatan dengan baik. Media 
sosial serta layanan langsung dari dinas pariwisata sangat mudah diakses, baik 
datang ke kantor langsung ataupun mengirim pesan di Instagram kami. Dalam hal 
layanan lain bagi usaha yang ingin membuka usaha tentu akan kita melayani 
semampu kami dengan syarat menerapkan protokol kesehatan selama menalankan 
usaha. Layanan yang kita lakukan terhdap usaha pariwisata berbentuk pembinaan 
terlebih dahulu, kemudian teguran lisan dan tertulis ketika tak menerapkan protokol 
Kesehatan, serta melakukan penutupan sementara ketika teguran tak dilaksanakan. 
Usaha pariwisata yang melanggar protokol kesehatan pihak dinas pariwisata tak 
mencabut izin usaha, hanya melakukan segel atau penutupan sementara agar 
memberikan kemudahan dalam menjalankan usaha ketika selesai dalam masa sanksi 
penutupan. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Di masa pandemic ini bisa dikatakan kebanyakan hotel tutup karena kesulitan dalam 
membiayai biaya operasi mereka. Dalam hal ini hotel yang tetap membuka layanan 
dengan menawarkan harga yang sama seperti sebelum pandemic itu berarti sangat 
berani dan dikatakan murah karena di sisi lain mereka juga membiayai beban lain di 
waktu yang sama. Kualitas hotel tetap kita dorong dengan memberikan izin 
pelaksanaan keseharian dan pelaksanaan MICE dengan hanya membolehkan 
kapastisas sebesar 50%. 
Kelestarian Lingkungan  
20. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Pengelolaan sampah di tempat wisata sudah ada kebijakan tersendiri yang 
dikeluarkan oleh pemerintah dan tetap melakukan pengawasan dalam hal sampah di 
masa pandemic. 
Infrastruktur darat  
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
21. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Banyak hotel di mana mana ada, di sekitar sini saja banyak sekali, tapi yang buka 
masih kurang yah. 
22. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Sudah banyak yah rental mobil, bisa ditemukan di mana saja di Kota Makassar. 
Sumber Daya Alam  




Kurangnya aktivitas luar membuat perawatan dan kelestarian lingkungan sangat 
mudah dijalankan. Penurunan jumlah kunjungan ini menjadi pemicu lingkungan alam 
terjaga dengan baik. 
Sumber Daya Budaya  
24. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
Pemerintah daerah dalam seperti benteng rotterdam yang menjadi tugas pemerintah 
provinsi tentu menjaga kualitas situs bidaya yang sudah ada karena kebanyakan 
tempat situs budaya yang ada dibawah naungan pemprov kebanyakan ditutup akses 
masuknya.   
25. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Di tahun 2020 tidak pernah ada izin yang pihak dinas pariwisata keluarkan untuk 
diadakan karena sangat beresiko. Di tahun 2021 dinas pariwisata berharap bisa 
membuka sedikit ruang dalam perizinan event dengan harapan adanya turunan 
kebijakan dari pemerintah pusat yaitu kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif 
untuk membuka Kembali event dan memberikan pendapatan dan pendapatan 
ekonomi melalui event karena PAD Kota Makassar melalui Pariwisata sebesar 280 
Miliar di tahun 2019 dan terjadi penurunan signifikan ketika covid. 
26. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif? 
Sedikit demi sedikit industry kreatif menurun dalam segi penualan di bawah 
pengawasan dinas pariwisata, akan tetapi pembinaan tetap dilakukan. Indsutri kreatif 
di Kota Makassar sangat beragam produksinya.   
Kesiapan Pariwisata  
27. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Sangat siap, kami selalu stand by di kantor kapan pun butuh informasi, layanan, 
keluhan kami akan tanggapi 
28. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Hal ini tergantung pada kondisi pada penerapan protokol keshatan yang dijalankan 
bersamaan dengan usaha priwisata dari pengelola. 
29. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata? 
Siap. Pemerintah sudah memberikan izin secara bertahap keseluruh lini usaha wisata 
tetapi harus memperhatikan aspek keselamatan masyarakat dari penyebaran 
pandemic dengan menunukkan konsistensi dan komiten dari masing-masing usaha. 
Kebijakan pemerintah  
30. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi? 
Saat ini pemerintah sudah banyak memberikan perizinan pembukaan objek wisata 
dengan memperhatikan berbagai aspek. Beberapa objek wisata sudah terbuka 
seperti pantai losari, masjid terapung, bugis waterpark, dan pantai akkarena  
31. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Ada pembatasan jam operasional dilakukan yang awalnya sampai jam 19.00 saat ini 
berubah menjadi jam 22.00.  
32. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  
Saat ini sudah melakukan sosialisasi CHSE bagi seluruh komunitas untuk pelabelan 
dan penyampaian item-itemnya yaitu dengan mengundang pihak dari akademisi, 
pelaku usaha, dan asosiasi. Dalam hal penerapannya masih sementara proses, 
kemungkinan baru akan efektif setelah pelantikan walikota selesai. Kemunculan 
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Lingkugan Bisnis 
1. Bagaimana kualitas persaingan bisnis (tarif terjangkau dan kualitas terjaga) di 
lokasi wisata yang anda kunjungi selama covid-19? 
Selama pandemi ini yang jadi keluhan dan kesedihan semua pelaku bisnis pariwisata 
merasakan omset dan penghasilan yang turun signifikan baik itu travel dan pengelola 
pariwisata, bahkan sampai banyak pegawainya yang dirumahkan. Usaha yang 
menurun itu termasuk juga hotel dan restoran dan terdampak pada Pendapatan Asli 
Daerah yang diperoleh dari pajak mereka. Dalam hal ini disebabkan dilarangnya 
masyarakat untuk keluar rumah dan menyebabkan berkurangnya traveller, tingkat 
hunian hotel menurun drastic, restoran atau Rumah Makan menjadi sepi, dan tempat-
tempat wisata banyak ditutup semenjak pandemi. Persaingan bisnis di lingkungan 
pariwisata saat ini dikatakan sulit akan tetapi tetap di sisi lain juga tetap survive untuk 
mempertahankan eksistensi dan juga kebutuhan pendapatan. Bentuk dukungan pihak 
Dinas Pariwisata selaku Pembina kita ada untuk menenangkan hati dan jangan patah 
semangat karena semua pihak termasuk pemerintah. Bentuk dukungan lain juga 
berupa update informasi wisata melalui media online.   
2. Bagaimana kualitas informasi yang ditawarkan melalui media, seperti koran, 
artikel berita, dan media sosial terkait pariwisata Kota Makassar? 
Informasi yang ditawarkan dinas pariwisata sudah ada di berbagai media sosial 
seperti Instagram dan juga media konvensional seperti koran.   
3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap pariwisata pada era new normal 
pandemi covid-19?  
Salah satu bentuk dukungan yang merupakan tugas Dinas Pariwisata yaitu 
pengawasan proses protokol kesehatan karena beberapa bisnis usaha wisata yang 
tetap buka seperti hotel restoran dan sebagainya. Usaha wisata yang buka tersebut 
harus ketat melaksanakan protokol Kesehatan, oleh karena itu pemerintah 
membentuk tim dari dinas pariwisata untuk memantau pelaksanaanya. Bentuk 
dukungan pemerintah lain ada juga berupa anggaran melalui program dana hibah 
pariwisata yang dikeluarkan oleh pusat dan diturunkan ke daerah melalui dinas 
pariwisata sebagai penanggung jawab program, tetapi tetap kepala daerah yang 
menentukan kebijakannya. Program dana hibah pariwisata di dalamnya dibentuk tim 
setiap daerah termasuk perizinan dari kepala daerah, badan pendapatan daerah, dan 
juga dinas pariwiata untuk proses penyaluran dana tersebut. Ada hal yang menjadi 
masalah dalam pelaksanaan program dana hibah pariwisata ini yaitu adanya kondisi 
pergantian kepala daerah, jadi kebijakan dari pimpinan daerah tertunda sejak tahun 
2020. Sementara untuk di tahun 2020, dinas pariwisata mengalami banyak 
pemangkasan anggaran yang dilarikan untuk penanganan pandemi covid. Di dinas 
pariwisata ada bidang pengembangan SDM yang tugas dan tupoksinya yaitu 
mengembangkan para pelaku SDM yang membina dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan kepada pelaku wisata seperti Manager Hotel, barista, chef-chef dan pekerja 
lain di sektor industri pariwisata. Di bidang ini ada pembinaannya, nama programnya 
itu “biasa mata” yang ditergaetkan dari data-data para pekerja di atas.  
Keselamatan dan keamanan  
4. Bagaimana penerapan larangan memasuki kawasan pariwisata bagi yang 
memiliki gejala covid-19?  
Pada awal-awal pandemi pemerinta melalui dinas pariwisata mengeluarkan kebijakan 
untuk menutup tempat-tempat wisata yang menjadi tanggung jawab kita. Beberapa 
lokasi wisata ditutup sementara dan terjadi pelarangan penuh memasuki tempat 




dengan Satpol PP dan Polisi pariwisata untuk melakukan pengawasan dan 
masyarakat selalu dikontrol. Tempat wisata juga dilakukan uji coba pembukaan 4 
bulan sebelum PSBB di bulan desember-januari, dan saat ini sudah dibuka lagi dan 
itu kita tetap melihat perkembangan kedepannya nanti dan kebijakan dari pusat. 
Pembukaan di tempat wisata juga harus mengikuti aturan yang cukup ketat yang 
harus dijalankan termasuk larangan memasuki wisata yang memiliki gejala covid. 
5. Bagaiamana penegakan Social Distancing?  
Menjaga jarak bagi wisatawan itu termasuk hambatan dalam membuka wisata di 
masa pandemi karena berasal dari masyarakat sendiri yang ingin melakukan wisata 
dengan disiplin atau tidak. Di kantor dinas pariwisata sendiri jumlah pegawai terbatas 
untuk mengawasi penerapan menjaga jarak ini, jadi melalui tim yang dibentuk dengan 
satpol PP, polisi pariwisata dan satgas covid (untuk satgas covid terakhir tahun 2020) 
untuk membantu melakukan pengawasan di masing-masing lini. 
6. Bagaimana pembatasan jumlah pengunjung? 
Sejauh ini hanya melalui aturan dan kebijakan yang dikeluarkan, dan juga untuk 
kunjungan sendiri terjadi penurunan yang tidak sebanyak sebelumnya pada kondisi 
yang normal. 
Kesehatan dan kebersihan  
7. Bagaimana ketersediaan tempat mencuci tangan atau handsanitizer? 
Sejauh ini dalam kebijakan dinas pariwisata sudah ada melalui pengawasan yang 
menganjurkan dan harus menyiapkan sarana-sarana tersebut.  
8. Bagaimana penerapan wajib masker di kawasan pariwisata?  
Wajib masker juga sudah ada dikeluarkan dalam kebijakan dan tm lapangan yang 
melakukan pengawasan serta control dalam penerapannya. 
9. Bagaimana pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kawasan pariwisata?  
Sejak awal pandemi sudah dilakukan anjuran mengecek suhu tubuh di setiap tempat 
wisata, dan melakukan pegecekan atau monitoring setiap saat.  
Sumber daya manusia  
10. Bagaimana pemahaman pengelola pariwisata terhadap protokol kesehatan 
melalui pelayanan / imbauan / arahan kepada wisatawan? 
Dinas Pariwisata sering melakukan pelatihan untuk memberikan pemahaman kepada 
pengelola wisata mengenai protokol kesehatan. Saya pikir saat ini semua pengelola 
sudah sangat paham terhadapa hal tersebut. 
11. Bagaimana kepatuhan pengelola terhadap protokol Kesehatan?  
Protokol Kesehatan dalam pariwisata sendiri memiliki sanksi ketika tidak dilaksanakan 
sebaik mungkin dalam penerapannya, jadi dalam hal ini pengelola sudah pasti patuh 
Kesiapan ICT  
12. Bagaimana ketersediaan metode pembayaran non-tunai?   
Dalam hal ini yang menjadi tanggung jawab pelaksanaannya adalah bapenda badan 
pendapatan daerah untuk segala hal transaksi yang terjadi di kasir. Bentuk aplikasi 
yang ditawarkan kembali kepada masing-masing pelaku usaha, dan ada beberapa 
usaha yang memberlakukan pembayaran non tunai melalui aplikasi transaksi non 
tunai seperti di rumah makan atau restoran. 
13. Bagaimana ketersediaan virtual ticket? 
Dinas Pariwisata belum memberikan inovasi tersebut kepada pengelola wisata. 
Pengutamaan sektor perjalanan dan pariwisata  
14. Bagaimana kualitas iklan atau pemasaran pariwisata untuk menarik wisatawan?  
Kita dukung melalui media sosial untuk pemasaran dan iklan ini, seperti melalui 
Instagram “tourism makassar” dengan postingan-postingan mengenai pariwisata Kota 
Makassar 
15. Bagaimana kelengkapan data industri perjalanan dan pariwisata (informasi 
mengenai lokasi wisata) yang disediakan pengelola atau instansi terkait? 
Dinas pariwisata menyediakan data-data mengenai pariwisata dan perjalanan di 
dalamnya termasuk data pengunjung, objek wisata, dan lain sebagainya.  




Update data dilakukan setiap 6 bulan sekaliDinas pariwisata setiap enam bulan sekali 
melakukan kegiatan analisa pariwisata yang berupa pertemuan para stakeholder 
pariwisata termasuk dari pemerintah, wiraswasta-wiraswasta, para pengusaha di 
sektor pariwisata, akademisi-akademisi dari akademi pariwisata. Para akademisi ini 
memberikan sumbangsih melalui keilmuan mereka untuk memberikan opsi-opsi, 
saran-saran, dan juga alternatif kebijakan untuk pemerintah. Di sisi lain ada juga dari 
pihak masyarakat diundang dengan duduk bersama dan data kita paparkan hasil 
survey, penilaian, dan analisa dan mengadakan uji publik.  
Keterbukaan  
17. Bagaimana sikap penduduk terhadap pendatang selama covid-19?  
Karakter masyarakat Makassar itu berbeda dengan karakter masyarakat di daerah 
lain, menurut saya masyarakat di sini sangat terbuka, welcome, dan ramah. Dinas 
pariwisata sering memberikan sosialisasi terutama kepada masyarakat di sekitar 
objek wisata untuk terus ramah terhadap pengunjung. 
18. Bagaimana tingkat orientasi konsumen (yang menunjukkan layanan yang 
tersedia dan memastikan pengalaman yang akan mereka dapatkan cukup 
sederhana, mudah dan efisien)?  
Layanan di kantor sangat mudah dan terbuka untuk semua masyarakat, ditambah 
layanan-layanan melalui digital juga sangat terbuka dengan mengirimkan pesan 
kepada Instagram dinas pariwisata kota. 
Daya Saing Harga  
19. Bagaimana kualitas (harga yang terjangkau dan fasilitas yang baik) hotel selama 
pandemi covid-19?  
Saat ini masih sama tapi ada beberapa mungkin yang berinisasi untuk memberikan 
promo di masa ini. 
Kelestarian Lingkungan  
20. Bagaimana pengelolaan sampah (disediakan tempat sampah / kurangnya 
sampah yang berserakan) di lokasi wisata? 
Sampai saat kita tetap memberikan pembinaan kepada objek wisata untuk 
menyediakan tempat sampah, walaupun kesadaran masyarakat sangat kurang. Di 
beberapa lokasi wisata yang dikelola dinas pariwisata seperti di pantai losari kita 
sudah menyiapkan petugas kebersihan dan disediakan toilet umum. 
Infrastruktur darat  
Infrastruktur Layanan Pariwisata 
21. Bagaimana kemudahan akses dan kualitas Hotel?  
Akses hotel di makassar sendiri sangat mudah di Kota Makassar bisa ditemukan di 
setiap titik lokasi. Hampir semua hotel di makassar saat ini sudah ready di berbagai 
situ pemesanan online. 
22. Bagaimana kemudahan akses dan keberadaan rental mobil? 
Iya sangat mudah juga diakses diberbagai platform, baik itu pemesanan online, media 
sosial Instagram atau facebook. 
Sumber Daya Alam  
23. Bagaimana kualitas lingkungan alam?  
Saat ini kita melihat kunjungan yang menurun otomatis lingkungan hidup semakin 
terawat. Dalam hal ini juga perlu ada pos anggaran khusus untuk menangani 
pelestarian lingkungan hidup ini. Di sisi lain untuk kebersihan dan keindahan terutama 
para pedagang di Pantai Losari seperit pisang epe’ itu akan diseragamkan agar 
terlihat menyenangkan serta menyeragamkan harga agar tidak terajadi variasi harga 
yang membingungkan masyarakat. 
Sumber Daya Budaya  
24. Bagaimana kualitas dan perawatan situs budaya bersejarah/ warisan dunia?  
Situs budaya bersejarah ada instansi sendiri yang melakukan pelestarian yaitu UPT 
Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan, akan tetapi dinas pariwisata sendiri 
sering melakukan koordinasi. Dalam hal ini sudah ditangani provinsi sendiri sudah 




25. Bagaimana penerapan ditiadakannya pameran/event di Kota Makassar?  
Saat ini belum ada event yang dilakukan diatas persetujuan dinas pariwisata. F8 
sendiri sudah tidak dilaksanakan lagi sejak 2020. F8 adalah ide yang muncul dari Pak 
Walikota Danny Pomanto yang mau menginternasionalkan Kota Makassar dan 
berhasil dengan masuknya Kota Makassar di Top 10 pada Calender of Event 
Indonesia di peringkat ke 9 bahkan internasional. Sangat bagus penyenggalaraan ini 
selama tahun 2017, 2018, hingga 2019 dan jadi masalah ketika Danny Pomanto 
berhenti menjabat pada saat itu.  Sangat menginspirasi karena berpengaruh kepada 
omset yang laur biasa, berpengaruh pada wirausaha, pelaku seni memiliki wadah 
untuk menyalurkan, dan komunitas-komunitas. 
26. Bagaimana kualitas dan ragam produk industri kreatif? 
Di dinas pariwisata juga ada bidang ekonomi kreatif di situ pelaku ekonomi kreatif dan 
industri kreatif diberikan pelatihan dan pembinaan salah satu bentuknya yaitu dengan 
memberikan pembinaan secara online pelaku industri kreatif. Sampai saat ini tetap 
berjalan bagimana membina mereka semua untuk tetap memproduksi ragam industry 
kreatif di bidang mereka masing-masing.   
Kesiapan Pariwisata  
27. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Masyarakat?  
Sangat siap, kami akan menerima berbagai layanan pariwisata di masa covid-19, bisa 
hubungi di Instagram kami @tourismmakassar atau langsung datang ke kantor kami 
siap melayani 
28. Bagaimana Kesiapan Fasilitas dan Layanan Pengelola Wisata?  
Sangat siap pengelola membuka tempat wisata saat ini dan banyak lokasi wisata yang 
semnagatnya menurun karena jumlah pengunjung mereka saat ini berkurang. Saat 
ini juga bugis waterpark menjadi contoh pariwisata covid nasional dari Kota Makassar. 
29. Bagaimana Kesiapan Pemerintah melanjutkan kegiatan pariwisata? 
Sangat siap, karena Kota Makassar merupakan kota dengan pertumbuhan ekonomi 
yang selalu naik siginifikan. Pertumbuhan ekonomi nasional sangat cepat itu 
dibuktikan pada tahun 2014 tingkat pertumbuhan jumlah hotel yang paling cepat dan 
meningkat, pernah dapat award dengan best infrastruktur tahun 2016 dari 
kementerian pariwisata. 
Kebijakan pemerintah  
30. Bagaimana peningkatan jumlah destinasi wisata yang dibuka dengan ketentuan 
khusus (protokol kesehatan) memasuki destinasi? 
Pembukaan objek wisata baru sebenarnya sesuai dengan kondisinya, karena 
pengunjungnya berkurang jadi tidak ada membukaan objek baru. Jika dalam hal ini 
pembukaan objek yang telah ditutup dari masa PSBB, saat ini semua sudah mulai 
banyak terbuka tempat wisata. Saat ini juga dalam masa pembinaan untuk objek 
wisata di lakkang untuk meyakinkan masyarakat lokal bahwa penghasilan yang 
diterima lebih meningkat ketika pariwisata dibuka di daerah tersebut seperti home stay 
dan lain sebagainya.   
31. Bagaimana penerapan pembatasan jam operasional tempat wisata? 
Jam operasional ini kita sesuaikan dengan kebijakan dari pusat untuk menghindari 
kerumunan dan mengindari kerapatan pegawai karena kantornya kecil, pihak kantor 
dinas pariwisata mengatur jadwal atau shift dengan setiap seksi masuk hari ini dan 
besoknya tidak. Jam operasional dikantor dinas pariwisata tetap sama, akan tetapi 
pegawai yang dikurangi untuk masuk kerja. Sementara jam operasional di lokasi 
wisata itu tidak melebih aturan dari kebijakan yang ada yaitu sekitar jam 9 malam.  
32. Bagaimana kesesuaian lokasi wisata yang terbuka dengan sertifikasi CHSE 
(Clean, Healthy, Safety, & Environment Sustainablity)?  
Saat ini sedang berlangsung prosesnya dari kementerian dan akan di lanjutkan ke 






OBSERVASI (CATATAN LAPANGAN) 
TRANSKRIP OBSERVASI 
Lokasi : Pantai Losari 
CL (Cat. Lapangan) : 01 
Tanggal Pengamatan : 26 Januari 2021 dan 28 Januari 2021 
Objek : Kesiapan Pariwisata dimasa Pandemi pada 
Lingkungan pendukung 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti berada di Pantai Losari Kota 
Makassar. Observer melakukan kunjungan pengaatan di lokasi agar memperoleh 
informasi tentang lokasi dan tempat yang akan dijadikan bahan penelitian. 
Observasi dilakukan pada hari selasa 26 januari 2021 dan hari Kamis 28 januari 
2021, observer meninjau kegiatan masyarakat yang ada di sekitar. Observer 
melihat beberapa wisatawan yang melakukan kegiatan rekreasi dan wisata di 
seluruh lokasi wisata. Observasi yang dilakukan bertujuan memperoleh informasi 
dan data baik mengenai kondisi fisik maupun non fisik kesiapan pariwisata di masa 
pandemic melalui indikator-indikator pada variabel Travel & Tourism 
Competitiveness Index. 
Tanggapan Pengamat: 
No Aspek Keterangan Deskriptif 
1 Lingkungan 
Bisnis  
• Peneliti melihat beberapa usaha yang ada di sekitar pantai 
losari masih berjalan dan tetap membuka usaha untuk 
menerima wisatawan sebagai konsumen. Bebarapa usaha 
yang dihampiri peneliti menetapkan harga dengan harga yang 
ada pada sebelum pandemi.  
• Pada beberapa media menawarkan informasi terkait kondisi 
pantai losari. Media yang pada saat ini digunakan Instagram 
dinas pariwisata pemerintah kota Makassar.   
• Saat pandemi pemerintah telah merumuskan berbagai 
kebijakan dalam mendukung keberlangsungan kegiatan usaha 
termasuk terbukanya kembali usaha wisata melalui protokol 




• Penerapan larangan masuk bagi bergejala covid-19 diterapkan 
dengan memasang spanduk peringatan di sekeliling tempat 
wisata.  
• Kebanyakan di pantai losari wisatawan atau pengunjung 
melakukan pembatasan jarak dengan kesadaran penuh atas 
dirinya sendiri. Pegunjung telah memahami situasi wabah dan 









• Penerapan wajib masker melalui banner dan juga kesadaran 
pengunjung 
4 Sumber daya 
manusia 
• Di pantai losari hanya terdapat satuan polisi pamong praja yang 
menjadi sumber daya manusia dan menjalankan pengawasan 
terhadap penerapan protokol Kesehatan. Pemahaman mereka 
terhadap protokol kesehatan diterapkan saat bertugas menjaga 
keamanan, dan mengontrol kerumunan 
5 Kesiapan ICT • Pantai losari merupakan destinasi wisata umum dan tidak 





• Iklan yang mempromosikan pantai losari ke masyarakat luas 
dilakukan pihak pemerintah 
• Kelengkapan data mengenai pantai losari sangat lengkap di 
dinas pariwisata Kota Makassar dan melakukan update data 
setiap semester oleh dinas terkait 
7 Keterbukaan  • Kesan pendatang dari luar provinsi menganggap warga lokal 
ramah dan sangat menerima  
8 Daya saing 
harga  
• Harga transportasi pantai losari yang merupakan pusat kota 
sangat variatif terutama transportasi umum dan transportasi 
online 
• Terdapat beberpa usaha yang menjual souvenir khas makassar 
di sekitar objek degn harga yang relatif murah 
• Harga hotel variatif dan tergantung kelas hotelnya.  
9 Kelestarian 
lingkungan  
• Banyak tong sampah di sekitar lokasi dan anjuran membuang 
sampah pada tempatnya 
• Kebanyakan masayarakat sadar untuk tidak merusak tanaman 
di sekitar pantai losari 
10 Infrastruktur 
darat  
• Jalan raya di sekitar pantai losari cukup baik terlihat dari kondisi 
jalan yang mulus tanpa lubang. 
• Jaringan jalan raya di sepanjang pantai berlaku satu arah untuk 
menhindari kemacetan 




• Peneliti menemukan Hotel di sekitar pantai losari sangat mudah 
ditemukan hanya berjarak sekitar 200meter yang paling dekat. 
Dan harga mengikuti kelas masing-masing 
• ATM bisa ditemukan di seberang jalan pantai losari 
12 Sumber daya 
alam 
• Pepohonan serta bunga-bunga banyak ditanami dan variatif 
• Kondisi laut yang cukup baik dan cukup digunakan masyarakat 
merasakan pengalaman mengelilingi laut pantai dengan perahu 
bebek. 
13 Sumber daya 
budaya  
• Budaya sangat ditampilkan di pantai losari dengan memajang 
bangunan estetik yang mengambarkan identitas budaya 
masayarakat Sulawesi selatan 
• Terdapat beberapa toko di sekitar wisata menjual produk 












Lokasi : Masjid Terapung 
CL (Cat. Lapangan) : 02 
Tanggal Pengamatan : 27 Januari 2021 dan 30 Januari 2021 
Objek : Kesiapan Pariwisata dimasa Pandemi  
Observasi kedua dilakukan di Masjid Terapung yang dilakukan pada hari 
rabu 27 januari 2021 dan hari sabtu 30 januari 2021. Pengamatan dilakukan 
peneliti selama beberapa jam untuk memperoleh data yang menunjukkan keadaan 
yang sebenarnya.  
Tanggapan Pengamat: 
No Aspek Keterangan Deskriptif 
1 Lingkungan 
Bisnis  
• Disekitar lokasi masih ada beberapa usaha jualan makanan 
yang tetap bertahan 
• Pemerintah kota manwarkan informasi terkait objek wisata 
melalui media sosial 










• Di sekitar pantai terdapat sarana cuci tangan yang disediakan. 
• Penerapan wajib masker melalui banner dan juga kesadaran 
pengunjung 
4 Sumber daya 
manusia 
• Terdapat petugas penjaga sandal dan sepatu yang mematuhi 
pelaksanakan protokol kesahatan 
5 Kesiapan ICT • Masjid terapung merupakan destinasi wisata umum dan tidak 





• Iklan dan promosik ke masayarakt luas dilakukan pihak 
pemerintah 
• Kelengkapan data masjid terapung sangat lengkap di dinas 
pariwisata Kota Makassar dan melakukan update data setiap 
semester oleh dinas terkait 
7 Keterbukaan  • Kesan pendatang dari luar provinsi menganggap warga lokal 
ramah dan sangat menerima  
• Pengalaman pengunjung sangat baik dalam mendapatkan 
akses informasi layanan 
8 Daya saing 
harga  
• Harga transportasi disekitar realitif terjangkau seperti 
transportasi umum dan transportasi online 
• Harga hotel variatif dan tergantung kelas hotelnya.  
9 Kelestarian 
lingkungan  
• Banyak tong sampah di sekitar lokasi  
• Peneliti melihat masayarakat sadar untuk tidak merusak 
tanaman di sekitar 
10 Infrastruktur 
darat  
• Jalan raya di sekitar cukup baik  
• Jaringan transportasi di sepanjang jalan berlaku satu arah 
untuk menhindari kemacetan 







• Peneliti melihat Hotel di sekitar dengan akses yang mudah 
• Terdapat ATM yang cukup dekat 
12 Sumber daya 
alam 
• Tanaman dan bunga-bunga banyak ditanami  
• Kondisi laut yang cukup baik  
13 Sumber daya 
budaya  
• Terdapat beberapa toko di sekitar wisata menjual produk 
































Lokasi : Masjid 99 Kubah Center Point of Indonesia 
CL (Cat. Lapangan) : 03 
Tanggal Pengamatan : 29 Januari 2021 dan 4 Februari 2021 
Objek : Kesiapan Pariwisata dimasa Pandemi  
Observasi ketiga difokuskan di Masjid 99 Kubah Center Point of Indonesia. 
Pengamatan dilakukan pada hari jumat, 29 Januari 2021 dan hari kamis 4 februari 
2021. Peneliti sebelumnya belum pernah melakukan kunjungan wisata di tempat 
ini dan di saat yang sama peneliti menjadi pengunjung agar merasakan 
pengalaman berwisata dan mengetahui kondisi serta keadaan yang ada. 
Tanggapan Pengamat: 
No Aspek Keterangan Deskriptif 
1 Lingkungan 
Bisnis  
• Masjid 99 Kubah adalah destinasi baru dan di sekitar 
destinasi banyak usaha foudcourt yang dibuka 
• Pemerintah mendukung destinasi wisata ini dengan 
melakukan peresmian wisata kuliner di sekitar masjid 99 
kubah center point of indonesia    
2 Keselamatan 
dan keamanan 
• Social distancing diterapkan dengan kesadaran penuh 
masyarakat 
 
3 Kesehatan dan 
kebersihan  
• Kebanyakan dari pengunjung memakai masker 
 
4 Sumber daya 
manusia 
• Beberapa pedagang di wisata kuliner yang ada di sekitar 
masjid 99 kubah mematuhi protokol kesehatan. 




• Masjid 99 Kubah dipromosikan dan dipasarkan untuk 
menarik wisatawan melalui pemerintah yang gencar 
membuat postingan di berita dan media sosial 
7 Keterbukaan  • Kemudahan pengunjung di sekitar lokasi dirasakan berkat 
dengan bantuan penduduk lokal 
8 Daya saing 
harga  
• Harga transportasi terbilang murah karena dekat dengan 
pusat kota 
• Di sekitar terdapat beberapa pedagang souvenir dengan 
harga sekitar Rp10000-Rp15000 
• Harga hotel di sekitar juga cukup terjangkau karena tidak 
sulit untuk menemukan hotel di skeitar destinasi.  
9 Kelestarian 
lingkungan  
• Kelestarian lingkungan terjaga dengan penyediaan tempat 
sampah dan himbauan 
• Peneliti mengamati wisatawan yang berkunjung tidak 
melakukan pengerusakan terhadap tanaman selama 
beberapa jam di tempat wisata. 
10 Infrastruktur 
darat  
• Kualitas jalan di sekitar hingga memasuki tempat wisata 
sangat baik  
• Jaringan transportasi terbilang lancar karena jalan raya di 







• Jarak hotel dengan pantai cukup dekat 
• ATM cukup mudah diakses  
12 Sumber daya 
alam 
• Terdapat berbagai jenis tumbuhan di sekitar tempat wisata 
pohon kelapa, tanaman bunga asoka, kembang sepatu, dan 
lainnya. 
 
13 Sumber daya 
budaya  
• Produk industry kratif berupa gantungan kunci yang tebuat 

































Lokasi : Pantai Akkarena 
CL (Cat. Lapangan) : 04 
Tanggal Pengamatan : 30 Januari 2021 dan 9 Februari 2021 
Objek : Kesiapan Pariwisata dimasa Pandemi  
Observasi keempat berlokasi di Pantai Akkarena dan pengamatan 
dilakukan pada hari Sabtu, 30 Januari 2021 dan hari Selasa, 9 februari 2021. Sama 
seperti halnya masjid 99 kubah, peneliti belum pernah melakukan kunjungan 
wisata di pantai akkarena dan menjadi pengunjung untuk menemukan 
pengalaman dan mengetahui kondisi keadaaan objek wisata baik fisik ataupun non 
fisik. 
Tanggapan Pengamat: 
No Aspek Keterangan Deskriptif 
1 Lingkungan 
Bisnis  
• Pantai Akkarena yang merupakan wisata yang dikelola swasta 
sampai saat bertahan meneruskan kegiatan usaha wista 
dengan tetap membuka akses selama pandemi dan terdapat 
akses warung makan yang sampai saat ini masih terbuka 
• Harga tiket masuk dan patokan harga konsumsi di dalam 
tempat wisata terbilang murah. HTM seharga Rp15000 dan 
harga makanan dan minuman konsumis dalam objek wisata 
berkisar Rp10000 hingga 25000 
• Melalui Instagram, brosur, banner menawarkan infomasi terkait 
usaha objek wisata ini  
• Pemerintah mendukung dengan memberikan pembagian 




• Penerapan larangan masuk bagi bergejala covid-19 diterapkan 
dengan memasang banner. Hal tersebut menjadi patokan untuk 
melarang wisata yang tiba di depan pintu objek wisata dan 
dilanjutkan dengan beberapa pengecekan tertentu ketika 
memilih masuk dalam keadaan bergejala covid-19    
• Social distancing diterapkan dengan sosialisai, papan 
peringatan, tindakan pegawai, serta himbauan menggunakan 
speaker. 
• Pembatasan dilakukan dengan baik dan diterapkan sesuai 
dengan wawancara yang dilakukan dengan Head Manager 




• Di dalam pantai akkarena pihak manajemen menyediakan mini 
klinik untuk menangani langsung pengunjung yang mengalami 
gangguan kesehatan 
• Disetiap sudut lokasi disediakan tempat mencui tangan 
• Penerapan wajib masker melalui banner 
• Penerpana pengecekan suhu tubuh cukup baik dengan 
beberapa standar dari pihak manajemen. 
4 Sumber daya 
manusia 
• SDM pada pantai akkarena mematuhi protokol kesehtan 





• Beberapa pegawai sudah paham dengan melakukan prosedur 
prokes dengan baik seperti memberi arahan dengan sopan. 
• Pegawai yang berada di destinasi ini mendapatkan pelatihan 
dan sosialisasi dalam menerapkan kegiatan wisata selama 
pandemi dengan protokol kesehatan. 
5 Kesiapan ICT • Teknologi yang digunakan pada pantai akkarena adalah ATM 





• Pantai akkarena menggunakan berbagai sarana untuk 
melakukan pemasaran dengan membuat post di akun 
officialnya. Menawarkan potongan harga bagi pengunjuung di 
beberapa hari penting. 
• Kelengkapan data disediakan pihak manajemen baik jumlah 
pajak yang disetorkan ke pihak pemerintah dan jumlah 
pengunjung 
7 Keterbukaan  • Wisatawan merasakan kenyamanan di sekitar lokasi karena 
pegawai dan pedagang yang merupakan warga lokal 
memberikan respon yang baik bagi pendatang 
8 Daya saing 
harga  
• Harga transportasi ke pusat kota terbilang menengah karena 
lokas pantai akkarena yang cukup jauh. 
• Pihak manajemen menyediakan oleh-oleh souvenir untuk dijual 
dengan harga terjangkau 
• Harga hotel di sekitar pantai masih normal berkisar Rp100.000 
hingga Rp200.000 untuk bintang 1 dan 2.  
9 Kelestarian 
lingkungan  
• Pihak manajemen pantai akkarena menyediakan tempat 
sampah di beberapa titik dan ruitn melakukan pembersihan 
setiap hari dengan menggunakan petugas kebersihan 
• Peneliti mengamati wisatawan yang berkunjung tidak 
melakukan pengerusakan terhadap tanaman selama beberapa 
jam di tempat wisata. 
10 Infrastruktur 
darat  
• Kualitas jalan di sekitar hingga memasuki tempat wisata sangat 
baik untuk diakses dngan menggunakan mobil dan motor 
• Jaringan transportasi terbilang lancar karena jalan raya di dekat 




• Jarak hotel dengan pantai akkarena cukup dekat sekitar 
500meter hingga 1Km. 
• ATM cukup mudah diakses dengan jarak kurang lebih 500m. 
12 Sumber daya 
alam 
• Terdapat berbagai jenis tumbuhan di sekitar tempat wisata 
pohon kelapa, tanaman bunga asoka, kembang sepatu, dan 
lainnya. 
• Kondisi laut yang bersih dan minim sampah sangat nyaman 
dinikmati untuk berenang 
13 Sumber daya 
budaya  
• Pada awal bulan November pihak manajemen sudah menerima 
satu event festival yang Bernama Festival Gau’ Maraja yang 












Lokasi : Bugis Waterpark Adventure 
CL (Cat. Lapangan) : 05 
Tanggal Pengamatan : 8 Februari 2021 dan 10 Februari 2021 
Objek : Kesiapan Pariwisata dimasa Pandemi  
Observasi kelima berada di Bugis Waterpark Adventure yang dilakukan 
pada hari Senin, 8 Februari 2021 dan hari rabu, 10 februari 2021. Peneliti belum 
pernah merasakan destinasi ini dan berinisiatif menjadi pengunjung untuk 
menemukan pengalaman dan mengetahui kondisi keadaaan objek wisata baik fisik 
ataupun non fisik. 
Tanggapan Pengamat: 
No Aspek Keterangan Deskriptif 
1 Lingkungan 
Bisnis  
• Selama masa pandemic bugis waterpark sangat menaati 
kebijakan pemerintah terkait PSBB yang mengatur buka 
tutupnya lokasi wisata. Disaat yang sama bugis 
waterparkadventur tetap bertahan dan menjalankan kegiatan 
usaha wisata sesuai instruksi pemerintah. 
• Harga tiket masuk untuk destinasi wisata ini terbilang cukup 
terjangkau berdasarkan fasilitas yang ditawarkan. Peneliti 
menemukan persaingan bisnis yang terjadi cukup baik bagi 
bugis waterpark adventure karena destinasi ini menawarkan 
inovasi yang berbeda disbanding dengan wisata air yang lain di 
Kota Makassar. 
• Pemerintah di Kota Makassar turut mendukung destinasi bugis 
waterpark adventure dengan menjadikannya destinasi wisata 




• Penerapan yang sangat ketat dilakukan pada penerapan 
larangan masuk bagi bergejala covid-19. Diterapkan dari 
berbagai aspek baik protokol kesehatan, arhan, peringatan, 
dan imbauan. 
• Social distancing diterapkan dengan melakukan pengawasan 
kepada pengunjung di dalam lokasi oleh pegawai. 
• Setengah dari kapasitas penuh adalah penerpana pembatasan 





• Bugis waterpark adventure sangat memperhatikan dengan 
benar kebersihan dan kesehatan dengan menyediakan tempat 
cuci tangan di depan pintu masuk dan di dalam lokasi 
• Penerapan wajib masker melalui banner 
• Pengecekan suhu tubuh dilakukan setelah pengunjung 
diarahkan mencuci tangan terlebih dahulu. 
4 Sumber daya 
manusia 
• Bugis Waterpark Adventure memiliki lumayan banyak pegawai 
yang mnerapkan langsung wajib masker dan jaga jarak. 
• Pemahaman pegawai destinasi wisata ini juga terlihat dengan 




• Beberapa pegawai mendapakan pendidikan dan seminar 
berupa arahan dan sosialisasi protokol kesehatan dalam 
menkalankan usaha wisata 
5 Kesiapan ICT • Saat ini sarana yang disediakan berupa tiket multiguna yang 
hanya dibayarkan sekali dan tidak memerlukan pembayaran 
lagi untuk mecoba wahana-wahana yang ada dii lokasi 






• Selama pandemi pemasaran dan iklan yang dibantu 
pemerintah dengan memberikan apresiasi penerapan protokol 
kesehatan dengan predikan sangat baik. 
• Kelengkapan data juga disediakan pihak manajemen baik 
jumlah pajak yang disetorkan ke pihak pemerintah dan jumlah 
pengunjung 
7 Keterbukaan  • Selama merasakan aktivitas wisata beberapa wisata dan saya 
sendiri merasa terbantu dengan keberadaan penduduk local. 
8 Daya saing 
harga  
• Harga transportasi untuk akses ke destinasi cukup terjangkau 
karena lokasi berada dalam kompleks perumahan 
• Souvenir di sediakan di ruangan tertentu yang memajang 
beraneka ragam souvenir yang mencantumkan harga. Harga 




• Destinasi wisata ini memiliki banyak pepohonan akan tetapi 
jarang ditemukan sampah kompos yang berserakan di wahana 
air. 
• Selama mengamati aktivitas pengunjung, peneliti tidak 
menemukan pengunjung yang merusak tanaman. 
10 Infrastruktur 
darat  
• Kualitas jalan di sekitar hingga memasuki tempat wisata cukup 
baik untuk diakses dngan menggunakan mobil dan motor 





• Akses hotel cukup dekat sekitar 1Km. 
• ATM diakses dengan jarak kurang lebih 500m. 
12 Sumber daya 
alam 
• Bugis Waterpark Adventure merupakan destinasi yang 
menawarkan sensasi semi alam dan sudah tentu terdapat 
banyak jenis tanaman dan pepohonan yang berada di lokasi 
wisata. 
13 Sumber daya 
budaya  
• Beberapa waktu bugis waterpark menerima event untuk 
komunitas tertentu dengan menerapkan protokol kesehatan 
yang ketat 
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Dokumentasi kegiatan wisata  
